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Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 


CpaldarLa ditulis Muta'aggidin 


Bas ditulis 'iddah 
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H. Kata Sandang Alif-Lam 


1. Bila diikuti huruf gamariyyah 


sa 


2. Bila diikuti huruf syamsiyah 
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I. Penulisan Kata dalam Rangkaian Kalimat 


maya 
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BAB | 
PENDAHULUAN 


History is not really a discipline. 
... rather, history is a frame of mind, 
a way of thinking about human affair! 


A. PEMBATASAN-PEMBATASAN 


Untuk meminimalisir perbedaan persepsi peneliti dengan 
pembaca, beberapa hal perlu peneliti definisikan dan batasi di 
awal disertasi ini. 


1 R. Stephen Humpreys, “Tradition and Innovation in The Study of Islamic History: 
The Evolution of North American Scholarship Since 1960”, dalam teks pidato 
yang ia sampaikan di Universitas Tokyo, Oktober 1997, «http://www.I.u-tokyo. 
ac.jp/IAs/English/Unit/soukatu/soukatu-l/humphreys.html#humphreys» 
(diakses 26 Februari 2012). 


A.1. Historiografi 


Dalam pengantar bukunya yang monumental, A History of 
Muslim Historiography, Rosenthal mengatakan: 

Writing about the writing of history by any particular group 

or in any particular period means only one thing: to show the 

development which the concept of history underwent in the 

thinking and in the scholarly approach of the historians of that 

particular group or period, and to describe the origin, growth, 


or decline of the forms of literary expression which were used 
for the presentation of historical material. 


Dari kutipan tersebut dapat disimpulkan, historiografi secara 
sederhana dapat didefinisikan sebagai writing about the writing of 
history (penelitian tentang penulisan sejarah). Menurut Rosenthal, 
tujuan utamanya hanya satu: menunjukkan perkembangan konsep 
sejarah” sebagaimana terlihat dalam pemikiran sekelompok 
orang dan dinamika pasang-surut format yang digunakan untuk 
menyajikan bahan-bahan sejarah. Dalam disertasi ini, khususnya, 
penelitian dibatasi pada aspek-aspek perkembangan yang 
meliputi: tujuan penulisan sejarah, format dan isi buku-buku 
sejarah (termasuk periodisasi), serta sumber penulisan sejarah. 


A.2. Fikih 


Secara terminologis, Fikih didefinisikan sebagai: 
"Alta Agil ja Keinl Ae JAN JEKYU Ala 
“Pengetahuan tentang hukum-hukum syariah tentang 


perbuatan mukallaf yang diambil dari dalil-dalil khusus” 


2 Franz Rosenthal, A History of Muslim Historiography (Leiden: E. J. Brill, 1967), 3. 
3 Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Figh (t.k.p: Dar al-Fikr al-'Arabi, t.t.), 6 
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Dengan kata lain, ilmu yang membahas tentang hukum-hukum 
perbuatan manusia menurut aturan agama Islam. Ketika berbicara 
tentang sejarah Fikih, para ahli biasanya berbicara tentang segala 
hal yang terkait dengan hukum Islam ini, tergantung siapa yang 
berbicara dan apa minat mereka. Objek kajian sejarah Fikih dapat 
mencakup tokoh, pemikiran, teori, kaidah-kaidah, dan praktik 
yang terkait dengan hukum Islam di masa lalu. Karena dalil rinci 
Figih itu di antaranya adalah Sunnah Nabi, maka Nabi sendiri tidak 
disebut sebagai ahli Fikih. Artinya, dengan menyebut 'historiografi 
Fikih sebagai objek penelitian, maka Nabi dan zamannya tidak 
menjadi zaman yang dikaji. Dalam hal disertasi ini, peneliti" ingin 
mengetahui sejauh mana jangkauan penulisan historiografi Fikih 
itu mendefinisikan objek kajiannya (lewat tiga jenis literatur). 


A.3. Cakupan Waktu 


Penelitian disertasi ini lebih dibatasi oleh ketersediaan 
data daripada waktu. Ketika mengumpulkan semua literatur 
historiografi yang dapat diakses, peneliti memperoleh data 
literatur terkait managib dan tabagat yang ditulis dari abad 
ke-4 Hijriyah hingga abad ke-14 Hijriyah. Karena jumlah mereka 
secara keseluruhan tidak sangat banyak dan masih dalam batas- 
batas yang memungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan, 
maka peneliti memutuskan untuk menggunakan semua data 
yang ada tanpa sampling. Data yang ada diharapkan dapat 
merepresentasikan literatur-literatur yang tidak dapat diakses 
baik karena sudah hilang ditelan waktu atau karena tidak tersedia 
hingga selesainya disertasi ini ditulis. 


4 Untuk selanjutnya, kata “peneliti” dalam disertasi ini adalah saya: sementara 
kata 'pengarang' digunakan untuk pengarang kitab yang dikaji. 
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A.4. Cakupan Geografis dan Bahasa 


Seperti halnya dengan waktu, peneliti juga tidak membatasi 
cakupan geografis literatur historiografi yang diteliti. Karena 
“dunia Arab, yang mewakili dunia Islam Klasik, lebih sering 
ditentukan oleh bahasa, maka pembatasan sesungguhnya lebih 
pada karya-karya yang menggunakan Bahasa Arab. Dengan 
kata lain, selama karya itu menggunakan Bahasa Arab, maka 
karya tersebut menjadi objek penelitian disertasi dengan tidak 
mempertimbangkan lokasi persis geografi pengarangnya. 


B. LATAR BELAKANG PENELITIAN 


Pada tahun 1990-an, di Indonesia khususnya, ada upaya 
untuk mengembangkan kajian keislaman dengan berbagai 
pendekatan. Salah satunya adalah dengan melihat Islam secara 
kritis sebagai dua gejala: Islam historis dan Islam normatif. 
Menurut kritik ini, kajian-kajian keislaman terjebak dalam kajian- 
kajian Islam normatif. Padahal penafsiran tentang Islam selalu 
bersifat kontekstual, sesuai dengan zamannya, alias 'historis'. 
Karena itu, kajian-kajian Islam dianggap perlu bergerak ke arah 
kajian yang mempertimbangkan aspek-aspek historis.” Hal senada 
juga terbaca di dunia Arab, sampai-sampai ada yang menyebut 
dekade ini sebagai dekade sejarah, 'asr at-tarikh. 

Kecenderungan untuk menekankan historisitas Islam juga 
muncul dalam studi hukum Islam. Dalam buku-buku pengantar 


5 Kecenderungan ini misalnya ditandai dengan terbitnya buku M. Amin Abdullah, 
Studi Agama: Normativitas atau historisitas? (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1996). 

6 'Abd al-'Aziz ad-Dauri, Nasy'ah 1lm at-Tarikh Inda al-'Arab (t.k.p.: Markaz Zayid 
li at-Turats al-Islami, 2000), 7. 
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studi hukum Islam (al-Madkhal li Dirasah al-Figh al-Islami) 
kontemporer, sebagian ulama membedakan antara syari'ah dan 
figh. Syari'ah adalah agama itu sendiri: sementara figh adalah salah 
satu cabang ilmu, satu dari tiga cabang ilmu agama Islam (selain 
akidah dan akhlak).' Dalam pembedaan ini, syari'ah diangggap 
sebagai representasi 'murni' kehendak Tuhan, sementara figh 
adalah produk historis, yaitu produk pemahaman manusia (ijtihad 
dan istinbat)8 Karena Fikih adalah hasil dari pemahaman manusia 
(al-fahm al-basyari), maka Fikih memiliki karakater-karakter 
kemanusiaan: Fikih tidak kebal dari kesalahan, pengaruh tempat, 
dan zaman. Fikih hayyah gabilah li at-tatawwur, alias 'historis'” 

Bagi mereka yang belajar Fikih pada zaman sekarang, 
pentingnya melihat historisitas itu terlihat dari pengajaran mata 
kuliah sejarah hukum Islam atau Tarikh at-Tasyri' al-Islami. 
Literatur Tarikh at-Tasyri' biasanya menunturkan asal-usul, 
perkembangan atau kemunduran, dan tokoh-tokoh penting 
dalam bidang pemikiran dan praktik hukum Islam. Selain dengan 
judul Tarikh at-Tasyri', buku-buku literatur yang termasuk dalam 
kelompok ini juga menggunakan judul Tarikh al-Figh as-Islami. 
Sepanjang abad ke-13 dan ke-14 Hijriyah, atau abad ke-19 dan 
ke-20 Masehi, puluhan buku dengan judul Tarikh at-Tasyri' atau 
Tarikh al-Figh al-Islami' telah ditulis. 


7 Muhammad Yusuf Musa, al-Madkhal li-Dirasah al-Figh al-Islam (Kairo: Dar 
al-Fikr al-'Arabt, Cet. Il, 1961), hlm. 9 dan Muhammad al-Dasugi dan Aminah 
al-Jabir, Mugaddimah fi Dirasah al-Figh al-Islami (Oatar: Dar asy-Syagafah, 
1999), 54. 

8 Yusuf al-OGaradawi, Madkhal li-Dirasah asy-Syari'ah al-Islamiyyah (Beirut: 
Mu'assasah al-Risalah, 1993), 21. 

9 Salah satu butir keputusan resmi Mu'tamar al-Hugug al-Mugaranah tahun 
1937. Lihat pengantar Munir al-'Ajilani dalam Mustafa Ahmad az-Zarga', al- 
Madkhal li al-Fighi al-'Am, (Damaskus: Dar al-Oalam, Cet. 1, 1998), I: 11. 
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Tidak ada data berapa banyak buku Tarikh at-Tasyri' yang 
dicetak, tetapi hampir dapat dipastikan sejumlah buku Tarikh at- 
Tasyri laris dibeli orang. Sebagai misal, sampai dengan tahun 1960 
kitab Tarikh at-Tasyri' al-Islami, karya Syaikh al-Khudari Bik, sudah 
dicetak tujuh kali. Buku al-Khudari juga sudah diterjemahkan 
dalam Bahasa Indonesia sehingga popularitas dan keterbacaannya 
menjangkau jauh sampai ke wilayah-wilayah Muslim di luar dunia 
Arab dan terbaca oleh mereka yang tidak dapat membaca teks 
Arab." Dengan kata lain, literatur Tarikh at-Tasyri adalah literatur 
penting dari segi studi hukum Islam dan sangat populer dari segi 
jangkauan aksesibilitasnya. 

Hal lain yang penting dicatat adalah adanya klaim literatur 
Tarikh at-Tasyri' sebagai produk pemikiran yang relatif modern, 
ditulis sekitar abad ke-19 sampai abad ke-20 Masehi. Menurut 
klaim ini, tidak ada satu pun karya Tarikh at-Tasyri' ditulis pada 
masa klasik yang subur yang melahirkan genre tarikh pada 
umumnya. Bila benar demikian, penting untuk menguji klaim ini 
dan melakukan penelaahan terhadap historiografi Fikih sebelum 
era Tarikh at-Tasyrt' 


C. MASALAH PENELITIAN 


Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah utama yang 
diangkat disertasi ini adalah “bagaimana penulisan sejarah 
(historiografi) Fikih di kalangan Muslim sebelum era literatur 
Tarikh at-Tasyri'?”. Dalam mengurai permasalahan dimaksud, dua 


10 Muhammad al-Khudari Bik, Tarikh at-Tasyri" al-Islami (Kairo: Matba'ah al- 
Istigamah, cetakan ke-7, 1960): Untuk edisi Indonesia lihat Hudhari Bik (sic.), 
Tarjamah Tarikh Tasyri' al-Islami, terj. Muhammad Zuhri (t.k.p.: Penerbit Darul 
Ikhya, (c) 1980. 
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hal berikut menjadi penting untuk dijawab: 


1, 


Jika literatur Tarikh at-Tasyri' adalah fenomena mutakhir, 
bagaimanakah sejarah Fikih ditulis di masa-masa terdahulu? 
Apa sajakah elemen change and continuity dalam historiografi 
Fikih antara genre Tarikh at-Tasyri' dan genre sebelumnya? 


TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 


Dua pertanyaan di atas secara khusus diarahkan untuk: 
Memperoleh data-data primer yang terkait dengan praktik 
penulisan sejarah (hitoriografi) Fikih sebagaimana yang 
tercermin dalam berbagai literatur dari periode klasik hingga 
periode modern yang melahirkan literatur Tarikh at-Tasyri'. 
Menganalisis pola penulisan historiografi hukum Islam 
untuk menemukan berbagai aspek kesamaan dan perbedaan 
tujuan, objek bahasan, sumber, dan metode penyajian masa 
lalu hukum Islam dari periode klasik hingga periode Tarikh 
at-Tasyri'. 


Jadi, setelah dua tujuan tersebut tercapai, disertasi ini 


berguna: 


1, 


Dalam memberikan gambaran yang detail dan sistematis 
tentang bagaimana historiografi Fikih dari masa ke masa 
seperti terwakili dalam literatur managib, tabagat, dan tarik 
at-tasyri: 

Menyumbang diskusi historiografis yang kosong, seperti yang 
nanti akan peneliti uraikan dalam kajian pustaka, tentang 
historiografi hukum Islam. 
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E. KAJIAN PUSTAKA 


Ada dua hal menarik terkait dengan literatur Tarikh at-Tasyri' 
ini. Pertama, meskipun populer dan banyak digunakan dalam studi 
keislaman di kalangan umat Islam, literatur Tarikh at-Tasyri' belum 
mendapatkan perhatian yang semestinya di kalangan pengkaji 
hukum Islam atau sejarawan. Diskusi akademisi hukum Islam, 
mulai dari Ignaz Goldziher, Joseph Schacht, hingga para ahli yang 
lebih mutakhir seperti Wael B. Hallag tidak menyentuh literatur 
Tarikh at-Tasyri'. Diskusi "sejarah hukum Islam' di kalangan mereka 
lebih terfokus kepada studi otentisitas Hadits sebagai pintu masuk 
untuk menemukan sejarah asal-usul hukum Islam. Kajian terhadap 
Hadits saja tampaknya sudah membuat mereka sangat sibuk dan 
tidak perlu menyentuh literatur yang lebih mutakhir. 

Di sisi yang lain, sebagai sebuah genre historiografi di 
kalangan Muslim, Tarikh at-Tasyri' juga tidak disentuh para 
pengkaji historiografi Islam. Upaya peneliti untuk menemukan 
diskusi akademik terkait tarikh at-tasyri" tidak menghasilkan 
satu pun tanda-tanda yang mengarah kepada adanya perhatian 
para ahli. Sejauh yang ditemukan, dan dalam jumlah minimal, 
perhatian baru diberikan kepada literatur yang lebih awal seperti 
tabagah dan managib - seperti yang akan diuraikan nanti di sub 
bab kerangka teori. 

Hal tersebut berbeda dengan perhatian yang sudah diberikan 
para ahli kepada literatur tarikh pada umumnya. Tulisan-tulisan 
Rosenthal dalam A Histoy of Muslim Historiography," tulisan 
Robinson tentang Islamic Historiography,” Tarif Khalidi tentang 


11  Rosenthal, A History of Muslim .... 
12 Chase F. Robinson, Islamic Historiography (Cambridge, UK: Cambridge 
University Press, 2004). 
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Arabic Historical Thought in the Classical Period dan Islamic 
Historiography: The Histories of Mas'udi," tidak mencakup diskusi 
tentang Tarikh at-Tasyri: 

Demikian juga kalau dilihat dalam penelitian-penelitian Tayeb 
El-Hibri yang berjudul Reinterpreting Islamic Historiography: 
Harun al-Rashid and the Narrative of the Abbasid Caliphate," karya 
Andrew C. S. Peacock yang membahas historiografi zaman tengah 
dalam Mediaeval Islamic historiography and political legitimacy: 
Bal'ami's Tarikhnama," atau Hugh N. Kennedy," Aziz al-Azmeh," 
hingga Marianna Klar, dan Fred McGraw Donner' yang diarahkan 
untuk memahami literatur tarikh pada umumnya dan tidak ada 
satu pun dari mereka yang secara khusus membahas literatur 
Tarikh at-Tasyri. 

Kedua, ada pandangan yang menyatakan bahwa literatur 
Tarikh at-Tasyri' adalah literatur 'baru' yang muncul sekitar 
abad ke-20 Masehi. Menurut Abd al-HHayyi al-Farmawi, karya 
13 Tarif Khalidi, Arabic Historical Thought in the Classical Period (Cambridge, UK: 

Cambridge University Press, 1994) dan Islamic Historiography: The Histories of 

Mas'udi (Albany, New York: SUNY Press, 1975). 

14  Tayeb El-Hibri, Reinterpreting Islamic Historiography: Harun al-Rashid and the 
Narrative of the “Abbasid Caliphate (Cambridge, UK: Cambridge University 
Press, 2004). 

15 Andrew C. S. Peacock, Mediaeval Islamic Historiography and Political 
Legitimacy: Bal'amr's Tarikhnama (London dan New York: Routledge, 2007). 

16 Hugh N Kennedy, The Historiography of Islamic Egypt, C. 950-1800 (Leiden dan 
New York: Brill, 2001). 

17 Aziz Al Azmeh, The Times of History: Universal Topic in Islamic Historiography 
(New York: Central European University Press), 2007. 

18  Marianna Klar, Interpreting At-Tha'labr's Tales of the Prophets: Temptation, 
Responsibility and Loss (Volume 9 dari Routledge Studies in the OAur'an) 
(Abingdon, Oxon: Taylor & Francis, 2009). 

19 Fred McGraw Donner, Narratives of Islamic Origins: the Beginnings of Islamic 


Historical Writing, Volume 14 dari Studies in Late Antiguity and Early Islam 
(London: Darwin Press, 1998). 
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Muhammad al-Khudari Bik adalah salah satu karya pertama 
dalam literatur Tarikh at-Tasyri. Al-Farmawi mendasarkan 
pendapatnya pada pernyataan al-Khudari di pengantar bukunya 
bahwa ia menulis sesuatu yang masih baru.” Selain al-Khudari 
Bik yang lahir lahir dan hidup pada awal abad keduapuluh, tulisan 
awal lainnya juga pada zaman yang sama. Pengarang Tarikh at- 
Tasyri' generasi awal yang lain, ats-Tsa'alabi, juga menulis Tarikh 
at-Tasyri' pada paruh pertama abad kedua puluh. 

Berdasarkan dua hal yang terkait literatur Tarikh at- 
Tasyri' itulah, maka disertasi ini mengambil historiografi Fikih 
sebagai objek kajiannya. Sebagai sebuah kajian yang pertama 
kali dilakukan, ada beberapa wilayah yang terbuka untuk 
dieksplorasi dan karena itu pembatasan-pembatasan perlu 
dilakukan. Sebagaimana tradisi penulisan disertasi di UIN 
Sunan Kalijaga, pada bagian berikut pembatasan-pembatasan 
dibuat untuk lebih memudahkan pembacaan disertasi ini secara 
konvensional. 


F. KERANGKA TEORETIS 


Jika “sejarah dalam pengertian modern mengharuskan 
adanya dokumen tertulis sebagai bukti laporan tentang masa 
lalu, maka peradaban Islam adalah peradaban tua yang cukup 
banyak meninggalkan bukti tertulis dan diuntungkan dengan 
lebih majunya sistem penulisan maupun perekaman tulisan 
dibandingkan dengan peradaban tua lainnya. Perjanjian, dari 


20 “Abd al-Hayyi al-Farmawi, “al-Manahij al-Muttaba'ah fi Tarikh al-Figh”, dalam 
Hady al-Islam, «http://www.hadielislam.com/arabic/index.php?pg-arizticles 
”62Farticle&id-90172 diakses 27 Februari 2011. Buku edisi yang peneliti miliki 
tidak memiliki pengantar yang dimaksud. 
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yang penting-penting seperti Konstitusi Madinah, hingga utang- 
piutang antar dua orang, biasanya ditulis agar hal-hal penting yang 
mereka perjanjikan tidak dilupakan." Al-Our'an, kitab suci agama 
Islam yang berarti “bacaan, tidak mungkin diberi nama “bacaan 
kalau ia tidak dihadirkan dalam bentuk tulisan. Entah teks al- 
Our'an tertua yang dapat ditemukan berumur seawal tahun-tahun 
pertama Islam atau tidak, reproduksi hati-hati dan puritan yang 
dilakukan generasi pertama Muslim didasarkan kepada tulisan di 
berbagai media. 

Karenanya tidak berlebihan jika sejumlah orientalis, seperti 
Ernest Renan dan Philip K Hitti, berpendapat bahwa Islam was 
born in the full light of history (Islam dilahirkan di depan mata 
sejarah). Seperti dikutip Bernard Lewis, Renan mengatakan, “Its 
roots are at surface level, the life of its founder is as well known to 
us as those of the reformers of the sixteenth century (asal-usulnya 
kelihatan jelas, masa hayat pendirinya dapat kita ketahui sejelas 
para tokoh reformasi abad ke-16).2 

Skeptisismeterhadaphistorisitas abad pertama Islam seringkali 
bukan soal ada tidak adanya dokumen tertulis tentang zaman itu, 
melainkan tentang otentisitas naskah-naskah yang tersedia: apakah 
ia benar dari abad itu atau sudah merupakan hasil suntingan abad- 
abad selanjutnya. Jadi, kalau pun ada orientalis yang mengatakan, 
“Kita tidak mengetahui dengan pasti kapan Muhammad lahir, karena 
kebanyakan bukti yang kita temukan tantang sejarah awal hidupnya 
hanyalah dongeng,” maka masalahnya di sini adalah masalah 
21 Uraian panjang lebar tentang tradisi tulis menulis dan oral dalam Islam dapat 

dibaca dalam Gregor Schoeler, The Oral and the Written in Early Islam, Uwe 

Vagelpohl (penerjemah) (London and New York: Routledge, 2006), khususnya 


Bab 4. 
22 Bernard Lewis, The Arabs in History (New York: Oxford University Press, 2002), 32 
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metodologis yang lahir dari historiografi Eropa modern yang sangat 
ketat terhadap persyaratan teks.? 

Menurut Humphreys, kalaupun untuk abad pertama Hijriyah 
tidak terlalu banyak meninggalkan dokumen, setidaknya dapat 
diduga bahwa masyarakat Muslim tidak mungkin hanya tinggal 
diam menyaksikan peristiwa-peristiwa menakjubkan yang 
mereka capai. Demikian pula dengan masyarakat yang memiliki 
peradaban yang lebih mapan, seperti Persia dan Romawi, yang 
mereka taklukkan. Kesaksian-kesaksian mereka juga terbukti 
mulai banyak ditemukan dalam berbagai peninggalan arkeologis, 
papirus, kronik, polemik, dan hagiografi yang terekam dalam 
berbagai bahasa Yunani, Syria, dan Armenia.” 

Ada banyak faktor yang mendorong penulisan sejarah di 
kalangan umat Islam. Menurut Syakir Mustafa ada empat alasan 
yang dapat dicatat: (1) Historisitas Islam. Islam sendiri adalah 
agama yang historis, bukan mitos, ia lahir dalam cahaya sejarah 
dan menciptakan sejarah: (2) Kebutuhan ilmiah karena peristiwa- 
peristiwa yang terjadi dalam masyarakat Muslim. Kerajaan 
yang mereka dirikan, ekspansi wilayah mereka, dan perubahan- 
perubahan sejarah yang mereka ciptakan, tidak dapat dibiarkan 
berlalu begitu saja tanpa tercatat: (3) Dorongan kebutuhan 
sehari-hari terkait dengan agama mereka. Muslim membutuhkan 
informasi yang valid, yang benar-benar historis, dalam upaya 
memahami dan menafsirkan al-Gur'an, mengetahui teladan Nabi 
sebagai tuntunan syariah, mengetahui asal-usul perselisihan di 


23  Farug "Umar Fawzl, al-Istisyrag wa at-Tarikh al-Isami: al-Aurun al-Islamiyyah 
al-Ula (Amman: al-Ahliyyah, 1998), 51. 

24 R. Stephen Humphreys, Islamic History: A Framework for Inguiry (London dan 
New York: I.B. Tauris & Co. Ltd, revised edition, 1995), 69. 
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kalangan umat, dan seterusnya, (4) Faktor-faktor lain yang juga 
ikut mendukung seperti dibuatnya kalender Hijriyah, perhatian 
orang Arab terhadap garis nasab mereka, perkembangan berbagai 
disiplin ilmu, dukungan para penguasa Muslim, sentimen 
kesukuan, hingga ditemukannya teknologi pembuatan kertas.” 

Pada bagian berikut, peneliti menguraikan lebih rinci 
gambaran-gambaran dan hipotesis-hipotesis umum tersebut agar 
dapat dipaparkan pula konteks umum dari diskusi disertasi ini 
tentang literatur Tarikh at-Tasyri: Adapun pokok-pokok terpenting 
tradisi historiografi Muslim yang dibahas meliputi: asal-usul, 
tujuan penulisan, format historiografi, serta masalah-masalah 
otentisitas dan reliabilitas. 


F.1. Awal Mula Historiografi 


Definisi “sejarah dapat berbeda antara satu aliran dengan 
aliran yang lain, tetapi satu hal setidaknya yang menyamakan 
berbagai aliran itu dalam membedakan sejarah dengan ilmu lain: 
masa lalu sebagai objek kajian sejarah. Dengan definisi paling 
mendasar ini, maka kemungkinan terjadi perbedaan dalam 
bagaimana menjangkau masa lalu, dalam melaporkan masa lalu, 
atau dalam memfungsikan masa lalu, dapat dibuka lebih luas dan 
terbuka untuk dapat memahami berbagai tradisi penulisan masa 
lalu di berbagai peradaban dan literatur. Sejarah, oleh sebab itu, 
tidak harus seperti yang disyaratkan oleh Leopold van Ranke, 
bapak sejarawan modern. 

Sejarawan, dalam tradisi Islam, umumnya bukan profesi 
satu-satunya yang ditekuni seperti sejarawan modern. Sebagai 


25 Syakir Mustafa, at-Tarikh al-'Arabi wa al-Mu'arrikhun: Dirasah ff at-Tatawwur 
“lm at-Tarikh wa Marifati Rijalihi ff al-Islam (Beirut: Dar al-'Ilm li al-Malayin, 
Cet. Ke-3, 1983), I: hlm. 57-69. 
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sebuah bentuk penulisan, sejarah dalam tradisi Islam memiliki 
kesamaan dengan berbagai bentuk cabang pengetahuan lain. 
Dalam hal yang demikian, sebuah buku yang dari satu sisi dapat 
dilihat sebagai buku sejarah, di sisi lain dapat dilihat sebagai buku 
dalam literatur lain. Buku-buku yang berisi sirah nabawiyyah 
(biografi Nabi Muhammad), misalnya, dapat dikelompokkan 
sebagai bagian dari literatur Hadits, karena memuat hal-hal 
yang terkait dengan ucapan dan tindakan nabi: tetapi pada saat 
yang sama dapat dikelompokkan dalam literatur sejarah karena 
memuat informasi-informasi masa lalu tentang Nabi. Dengan 
demikian, pengarang buku sirah dapat sekaligus seorang ahli 
Hadits dan sejarawan. 

Dalam tradisi Muslim, kata yang kelak populer digunakan 
untuk menyebut ilmu atau literatur tentang masa lalu adalah 
tarikh. Menurut definisi as-Sakhawi dalam kitab al-Ilan bi at- 
Taibikh liman dzamma at-Tarikh, kata tarikh secara etimologis 
berarti “al-i'lam bi al-wagt” (informasi tentang waktu). Menurut 
perkiraan Rosenthal, kata tarikh yang secara perlahan-lahan baru 
mulai digunakan pada masa sesudah Nabi Muhammad wafat, baru 
mencapai makna “sejarah” kira-kira pada abad ketiga Hijriyah,” 
atau tiga ratus tahun sesudah Islam lahir. 

Karena tarikh sendiri memerlukan waktu hingga abad ketiga 
untuk menjadi disiplin yang khas, maka sejarawan “profesional 
juga baru lahir pada abad-abad sesudah abad ketiga Hijriyah. Hanya 
saja, sebagaimana disiplin lain yang juga seringkali mapan setelah 


26 Seperti dikutip oleh Mahmud al-Khuwayri, Manhaj al-Bahts fi at-Tarikh (Kairo: 
al-Maktab al-Misri, 2001), 8. 
27  Rosenthal, A History ..., 14. 
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sekian abad dipraktikan,? siapa saja yang menulis buku tentang 
sejarah, atau salah satu aspek dalam sejarah, dapat disebut sebagai 
sejarawan Muslim. Periode awal yang dapat diidentifikasi dengan 
agak baik adalah pada periode generasi Tabi'in, yaitu generasi 
Muslim ketiga yang tidak pernah mengalami sendiri masa hayat 
Nabi Muhammad. Tetapi mereka mendengar dari tangan pertama 
tentang kehidupan di masa Nabi. Tokoh-tokoh generasi ini dibimbing 
dan menjadi murid para Sahabat. Ini adalah masa yang tidak mudah 
tetapi sekaligus menantang bagi dunia ilmu pengetahuan Islam 
karena berbagai faktor: selain perpecahan politik bersimbah darah 
antar faksi Muslim yang berawal dari terbunuhnya Khalifah Utsman 
di masa sebelumnya, masa Tabi'in juga masa formasi kelembagaan 
umat setelah ditinggal Nabi. Akar-akar berbagai cabang ilmu 
pengetahuan yang kelak menjadi ilmu-ilmu keislaman, seperti Tafsir, 
Hadits, Fikih, Kalam, dan lain-lain tumbuh dari masa ini dan banyak 
dipengaruhi oleh kondisi politik dan keagamaan yang mewarnainya. 
Guru-guru Fikih pertama lahir dari masa ini. Perpecahan teologi juga 
menemukan bentuk yang lebih matang pada masa ini. Demikian 
pula disiplin sejarah dan historiografi. 

Salah satu akibat dari masa transisi ini adalah apa yang 
dapat disebut sebagai “kodifikasi setengah hati.” Saat Nabi masih 
hidup, kodifikasi Hadits secara tegas dilarang oleh Nabi, “Selain al- 
Our'an, jangan ada yang kalian tulis tentang (ucapanku).? Dalam 
28  As-SyafiT sering disebut sebagai peletak dasar ilmu Usul al-Figh, tetapi praktik 

ijtihad yang menjadi kajian ilmu Usul al-Figh sudah dilakukan sejak zaman Nabi 
dan para Sahabatnya. Para ulama yang berbicara tentang objek kajian Usul 
al-Figh dan hidup sebelum Syafi', seperti Abu Hanifah, tetapi tetap disebut 
sebagai ahli di bidang yang belum lahir di masanya. Analogi dengan hal ini 
adalah sejarah. 


29 Yahya b. Syaraf Abu Zakariyya, Syarh an-Nawawi ala Muslim (tkp.: Dar al-Khair, 
1996), Kitab az-Zuhd wa al-Rag@'ig, Bab at-Tatsabbut fi al-Hadits wa Kitabah 
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ilmu Hadits juga disebutkan, terutama pada masa Khalifah “Umar, 
kodifikasi ilmu-ilmu kegamaan di luar al-OGur'an dilarang keras. 
Beberapa sahabat yang mencoba menuliskan ucapan-ucapan Nabi 
ditegur oleh Khalifah “Umar dengan alasan bahwa tulisan tentang 
ucapan-ucapan Nabi tersebut dapat berisiko tercampur aduk atau 
masuk kedalam teks yang harus dijaga kemurniannya sebagai teks 
sakral Islam: al-Gur'an. Menurut beberapa literatur, Abu Hurairah, 
seorang Sahabat dan kolektor Hadits terproduktif, ditegur oleh 
Khalifah Umar dan diancam akan dihukum cambuk bila terus 
menerus menulis dan menyebarkan ucapan-ucapan Nabi. Apakah 
kodifikasi teks selain al-Our'an diperbolehkan dan sejauh mana? 
Waktulah yang kemudian menjawab. 

Salah satu nama pertama yang muncul dalam daftar sejarawan 
Muslim yang disebut dan dapat merefleksikan kecemasan itu adalah 
Urwah b. Zubair (w. 94 H / 712 M), sejarawan yang karya-karya 
awalnya ia bakar sendiri karena khawatir mencampuri al-9ur'an. 
Urwah lahir sekitar tahun 23 H (643 M) dan putra dari pasangan 
Sahabat Zubair b. Awwam dan Asma' (putri Abi Bakr as-Siddig, 
khalifah pertama). Nama “Urwah juga dikenal sebagai salah satu dari 
tujuh ahli Fikih terkemuka di Madinah pada zamannya.” Karena itu, 


al-Ilmi, koleksi islamweb.net dalam: Xhttp://library.islamweb.net/newlibrary/ 
display book.php?flag-1&bk no-53&1D-8594» diakses 15 Januari 2013. 

30  Al-Fugaha' as-Sab'ah (Tujuh Ahli Fikih) adalah istilah yang digunakan untuk 
menyebut sekelompok ahli Fikih yang sering menyelesaikan persoalan- 
persoalan hukum Islam secara bersama-sama di Madinah. Bila ada kasus 
baru, para hakim biasanya meminta fatwa kepada “tujuh serangkai” ahli Fikih 
Madinah ini. Selain “Urwah, keenam orang yang lain adalah: Kharijah b. Zaid, 
al-Oasim b. Muhammad b. Abi Bakr, Sulaiman b. Yasar al-Hilali, 'Ubaid Allah 
b. Abd Allah b. 'Utbah b. Mas'ud, Sa'id b. al-Musayyab, dan Abu Salmah b. 
'Abd al-Rahman b. 'Auf. Lihat Abu “Abd Allah Muhammad ibn “Abd al-Rahman 
as-Sakhawi, Fath al-Mughits bi Syarh Alfiyat al-Hadits li al-“Yragi, IV: 154-157, 
versi digital koleksi islamweb.net, di «http://www.islamweb.net/newlibrary/ 
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meski ada yang skeptis terhadap peran historisnya, Schoeler yang 
juga membahas panjang lebar tentang manuskrip “Urwah dalam 
konteks mencari sumber primer tertua sejarah Islam, menyebutnya 
sebagai salah satu tokoh perintis historiografi Mazhab Madinah.” 
Pernyataan Schoeler juga didukung oleh para ahli yang sama 
opitimistisnya. The Encycloppaedia of Islam menyebut “Urwah b. 
Zubair sebagai “founder of the historical study in Islam”.? 

“Urwah adalah tokoh penting dalam diskusi para Orientalis yang 
mengambil spesialisasi di bidang sejarah asal-usul Islam (the origin 
of Islam). Ta menjadi fokus perhatian serius dari sejumlah Orientalis 
karena mungkin ia dapatmenjadi solusi atas perdebatan antara kubu 
skeptis (kubu Goldziher dan para pendukungnya) yang meragukan 
otentisitas Hadits dan literatur semisal dengan kubu tradisionalis 
yang menerima otentisitas Hadits dan karena itu otentisitas laporan- 
laporan yang terkait dengan kehidupan Nabi. Rudi Paret adalah 
salah satu Orientalis yang mencoba mengandalkan posisi Urwah 
dan mata rantai isnad yang melalui jalur dirinya ((Urwah -- az-Zuhri 
-» Ibn Ishag). Pendapat Paret selanjutnya diperkuat oleh muridnya 
yang menulis disertasi tentang pentingnya “Urwah sebagai sumber 
sejarah Islam awal.” 

Dalam tradisi kritik Hadits, “Urwah dikenal sebagai rawi 


display. book.php?idfrom-304&idto-304&bk no-82&1D-219» (diakses 15 
Januari 2013). 

31  Gregor Schoeler, “Foundations for a New Biography of Muhammad: The 
Production and the Evaluation of the Corpus of Traditions from '"Urwah b. az- 
Zubayr”, dalam Herbert Berg (ed.), Method and Theory in the Study of Islamic 
Origins (Leiden: E. J. Brill, 2003), 21-28. 

32 PJ. Bearman, dkk (eds.), The Encyclopaedia of Islam (Leiden: E. J. Brill, New 
Edition, 2000), X: 910. 

33 Stephen J. Shoemaker, “In Search of Urwa's Sira: Some Methodological 
Masalahes in the Ouest for “Authenticity' in the Life of Muhammad”, dalam 
Der Islam Bd. 85, S. 257—344., 262-263. 
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(saksi mata dan pelapor) yang terpercaya, sangat saleh, dan 
samudra ilmu. Dalam hirarki generasi Muslim, ia terhitung 
sebagai Tabi'in muda yang dalam proses pembentukan ilmu-ilmu 
keislaman adalah generasi yang pertama kali mengumpulkan 
Hadits secara sistematis. “Urwah sendiri mengumpulkan Hadits- 
Hadits yang ia dapatkan mayoritasnya dari “Aisyah, istri Nabi yang 
juga bibinya sendiri. Hal ini sangat dapat dimaklumi karena selain 
hubungan nasab yang dekat, “Urwah juga menemani “Aisyah di 
sebagian masa hayatnya, termasuk pada zaman Perang Unta yang 
melibatkan sang bibi melawan Khalifah Ali. 

Seperti disebutkan di depan, tidak ada karya “Urwah yang 
benar-benar sampai ke tangan kita. Di samping adanya laporan 
yang menyebutkan bahwa “Urwah pernah membakar koleksi 
Haditsnya, karya-karya “Urwah umumnya diketahui dari laporan 
para sejarawan generasi sesudahnya. Salah satu karya yang sering 
disebut dan dikutip oleh sejarawan Muslim sesudahnya adalah 
Kitab al-Maghazi”” atau catatan tentang tentang perang-perang 
yang dilakukan oleh Nabi. 

Nama lain yang dapat disebut sebagai sejarawan pertintis 
adalah Wahb b. Munabbih (w. 110 H / 728 M). Status ketokohannya 
dalam diskusi historiografi Islam cukup kontroversial. Menurut 
Syakir Mustafa, ketika di awal perkembangan historiografi sebagian 
orang menulis kisah-kisah Nabi dalam format sirah dan maghazi, 
sebagian lagi mulai memperhatikan kisah-kisah dalam al-Gur'an 
dan penjelasannya. Ketika temanya adalah tentang para Nabi 
terdahulu, maka peluang orang-orang yang pernah memeluk Yahudi 


34  P.J. Bearman, dkk (eds.), The Encyclopaedia of Islam ..., 911. 
35 Ibid., 912. 
36 Ibid. 
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dan Kristen untuk ikut berbicara menjadi terbuka. Sebab, mereka 
sudah mengetahuinya dari literatur-literatur bekas agama mereka. 
Dalam konteks inilah munculnya tokoh-tokoh semacam Wahb yang 
berlatarbelakang Ahli Kitab dalam percaturan historiografi Islam. 
Namanya sering disingkirkan dari daftar sejarawan Arab: tetapi para 
orientalis selalu menempatkannya dalam urutan terdepan.” 

Jadi, siapakah Wahb b. Munabbih ini? Wahb berasal dari 
Yaman, keturunan Persia, dan termasuk dalam kelompok generasi 
Tabi'in. Ia adalah murid dari Sahabat Ibn “Abbas dan meninggal 
pada usia sembilan puluh tahun. Tidak beda dengan 'Urwah, 
Wahb adalah salah satu penutur Hadits dan melaporkan banyak 
riwayat. Ditambah lagi, ia juga dikenal sebagai tokoh yang sangat 
menguasai teks-teks Perjanjian Lama dan Baru. 

Pengetahuannya yang luas tentang teks-teks Yahudi 
menimbulkan banyak spekulasi dan pertanyaan di kalangan 
para ahli apakah Wahb lahir Muslim atau seorang Yahudi yang 
pindah agama. Al-Ghazali dan Ibn Khaldun, seperti dikutip 
Pregill, menyebutnya sebagai seorang Yahudi yang kemudian 
memeluk Islam,” walaupun mayoritas penulis biografi Muslim 
menyebutnya sebagai Muslim sejak lahir“? Mungkin karena ada 
yang menyebutnya sebagai orang Yahudi itulah maka nama Wahb 
dapat ditemukan dalam Jewish Encylopedia, sebuah ensiklopedia 
tentang orang-orang Yahudi dan agama mereka. Menurut 
37 Syakir Mustafa, at-Tarikh al-'Arabi wa al-Mu'arrikhun..., 154. 

38 Salah Zaimeche, “A Review on Early Muslim Hiostorians”, dalam Muslim 

Historian (Mancheseter: FSTC Limited, November 2001), 2. 

39 Michael Pregill, “Isra'iliyyat, myth, and pseudepigraphy: Wahb b. Munabbih 
and the early Islamic versions of the fall of Adam and Eve”, dalam Jerusalem 

Studies In Arabic And Islam No. 34 (2008), 217. 


40 Misalnya, Syams ad-Din Muhammad b. Ahmad b. “Utsman adz-Dzahabi, Siyar 
Alam an-Nubala' (Beirut: Muassasah ar-Risalah, Cet. Ke-11, 1996), IV:544. 
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ensiklopedi ini, pengetahuan Wahb tentang tradisi Yahudi, 
anehnya, mungkin didapat dari gurunya, Sahabat Ibn “Abbas.” 
Dalam tradisi kritik sumber, nama Wahb termasuk sumber 
(rawi) yang dihormati, walaupun tidak selalu dipercaya, oleh para 
sejarawan Muslim. Sejumlah otoritas Muslim menilainya sebagai 
seorang muslim yang baik. Imam Ahmad menyebutnya sebagai 
“orang yang terhormat”, al-Ajli menyebutnya sebagai “tsiggah”, 
sementara Ahmad b. Muhammad al-Azhar menilainya sebagai 
“hasuna islamuhu”? Wahb juga pantas disebut sebagai 'sejarawan' 
karena dibanding para penutur biografi pada masanya, seperti Ka'b 
b. al-Akhbar (w. 32 H) dan Abd Allah b. Salam (w. 43 H), ia menulis 
kitab al-Maghazi yang banyak dikutip para sejarawan sesudahnya. 
la juga menulis sebuah kitab Dzikr al-Muluk al-Mutawajihah min 
Hamir wa akhbarihim wa Gasasihim wa Guburihim wa Asy'arihim. 
Setelah mereka dan dari laporan-laporan mereka inilah 
sejarawan-sejarawan Muslim berikutnya lahir dan muncul silih 
berganti dari era tadwin hingga sekarang ini. Dalam deretan 
generasi awal tadwin terdapat nama “Asim b. Umar b. Gatadah (w. 
120 H), Aban b. Utsman b. Affan (w. 123 H), Muhammad b. Muslim 
az-Zuhri (w. 124 H) atau guru dari sejarawan ternama Muhammad 
b. Ishag (w. 151 H), dan juga generasi al-Wagidi (w. 210 H). Tiga 
nama terakhir ini dapat disebut sebagai bapak sejarawan Muslim 
A1 JewisEncyclopedia. com (The unedited full-text of the 1906 Jewish Encyclopedia), 
“Wahb b. Munabbih”, edisi elektronik £http://www.jewishencyclopedia.com/ 
articles/14748-wahb-ibn-munabbih-abu-abd-allah-as-Sana-ani-al-dhimari» 
(diakses 29 Januari 2013). 
42  Islamweb.net, Tardjim al-Alam “Wahb b. Munabbih”, kitab digital di «http:// 
library.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids-17285» (diakses 03 Mei 
43 2 b. Fayhan az-Zayadi, Kitab al-Mubtadg' fi Aasas al-Anbiya ' “alayhim al- 


Salat wa as-Salam Tasnif Ab' Bakr Muhammad b. "Abd Allah al-Kassa'T—- Ramat 
Allah 'Alyh — (250-350 H), Tesis, al-Jami'ah Umm al-Oura, 1428 H, 15-17. 
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yang meletakkan pondasi kokoh bagi historiografi Muslim. Az-Zuhri 
dikenal sebagai pengembang Mazhab historiografi Madinah yang 
bertumpu kepada kekuatan metode isnad dan ia menulis sejumlah 
kitab penting. Ibn Ishag adalah peletak sistematika penulisan 
sejarah dalam tiga tema: al-mubtada' (zaman pra-Islam), al-mab'ats 
(zaman lahir hingga diangkat menjadi Nabi di Makkah), dan al- 
Maghazi (perang-perang zaman Nabi periode Madinah). Sedangkan 
al-Wagidi (w.207 H/823M), yang hidup sezaman dengan sejarawan 
Ibn Ishag, meneruskan warisan gurunya dengan mengembangkan 
topik-topik geografis, menulis beberapa kitab maghazi dan tarikh. 
Warisan al-Wagidi kelak banyak dikutip oleh sejarawan besar al- 
Tabari dalam kitabnya Tarikh al-Rusul wa al-Muluk“ 


F.2. Tujuan Historiografi 


Untuk apa menulis sejarah? Ketika mendefiniskan tarikh, 
Ibn Khaldin mengatakan bahwa sejarah adalah ilmu yang 
objek materiilnya (ft zahirihi) adalah tentang masa lalu, tentang 
peradaban, kemajuan, dan kemunduran peradaban, sedangkan 
dari segi objek formilnya (ft batinihi) adalah ilmu yang mencoba 
menelaah secara mendalam struktur dan pola-pola peristiwa 
sosial (tail wa tahgig li al-ka'inat... wa 'ilm bi kaifiyatal-waga '1). 
Di halaman lain, Ibn Khaldun juga mengatakan: 

. hakikat sejarah adalah informasi tentang masyarakat, 

tentang peradaban manusia dan faktor-faktor kebiadaban dan 

keberadabanj, tentang hegemoni golongan yang satu atas yang 


lain: tentang kerajaan dan wilayah: tentang pekerjaan manusia, 
dan tentang ilmu pengetahuan dan teknologi mereka.” 


44 Farid b. Sulaiman, Madkhal ila Dirasah at-Tarikh (Tunis: Markaz an-Nasyr al- 
Jami, 2000), 95-96. 

45 Ibn Khaldun, al-Mugaddimah (t.k.: t.n.p., t.t.), 2-3. 

46 Ibid., 38. 
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Sejarah, oleh sebab itu, seharusnya berfungsi untuk 
memahami manusia. Namun, segera setelah mendefinisikan 
sejarah dan fungsi luhurnya itu, Ibn Khaldiun juga menyadari 
benar bahwa sejarah tidak akan selamanya dapat menjalankan 
fungsi tersebut karena sejumlah faktor yang membuat sejarawan 
menyimpang dari kebenaran, misalnya (1) sikap yang tidak kritis: 
(2) asumsi yang salah dan tidak berdasar, (3) kepercayaan yang 
membabi buta terhadap tradisi: (4) bias partisanship terhadap 
mazhab.” Kesalahan atau kekurangan-kekurangan itulah yang 
kadang membuat sejarah tidak berfungsi seperti yang diidealkan 
hingga sejarah kadang justru mengabdi kepada kepentingan 
tertentu si pengarang (secara sengaja atau pun tidak). 

Dengan alasan-alasan itulah, maka tujuan penulisan sejarah 
dapat berbeda-beda sesuai dengan kepentingan penulisnya. Bila 
merujuk kepada literatur historiografi Islam, tujuan penulisan 
sejarah sesungguhnya dapat dilihat dari tema-tema yang diangkat 
dalam literatur tarikh. Sebab, menurut peneliti, tema-tema itu secara 
tidak langsungmembawapesanpara sejarawan yangmetuliskannya. 
Menurut Donner, ada empat tema utama dalam literatur tarikh 
Islam awal: prophecy (kenabian atau nubuwwah), community (umat 
atau ummah), hegemony (dominasi dan kekuasaan), dan leadership 
(kepemimpinan). 

Untuk apa menulis tentang Nabi? Menurut Hallag, para tokoh 
dan pemimpin Arab pra-Islam selalu menjadi sumber referensi 


47 Lihat versi terjemahannya: Ibn Khaldun, The Mugaddimah: An Introduction to 
History, Franz Rosenthal (penerjemah) (Princeton: Princeton University Press, 
1989), hlm. vi. Format digital koleksi Google Book di «http://bit.Iy/10EFW41» 
diakses 15 Januari 2013. 

48 Fred M. Donner, Narratives of Islamic Origins: The Beginnings of Islamic 
Historical Writing (Princeton, NJ: The Darwin Press Inc, 1998), 147-202. 
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normatif orang-orang sezaman dan generasi sesudahnya. Merujuk 
kepada tradisi yang mereka tinggalkan, disebut sunnah, adalah 
elemen penting dalam struktur nilai sosial bangsa Arab, entah ada 
Islam atau pun tidak: 

the assosiation of certain individuals with an ideal sunna 


constituted an integral ingredient in the social value structure 
of Arabia, with or without Islam” 


Nalar Arab itulah yang diwariskan dalam nalar keagamaan 
komunitas Muslim Arab mengenai Nabi mereka. Nabi, sebagaimana 
para pembawa atau pendiri agama-agama besar lainnya, menjadi 
model sentral dalam struktur konsep keagamaan Muslim 
sepanjang masa. Menurut argumen-argumen yang berkembang 
dalam Usul al-Figh, ada beberapa alasan mengapa Muslim perlu 
mencontoh apa yang ada pada diri Nabi. Asy-Syafi'i, salah satu 
otoritas terpenting dalam hukum Islam yang hidup pada abad 
kedua Hijriyah, secara panjang lebar menguraikan alasan tersebut 
dalam buku hukum Islam tertua yang sampai kepada kita, al- 
Risalah. Menurutnya, “Allah menjadikan diri Nabi sebagai 'alaman 
(rambu-rambu) bagi agamanya, dan karena itu Allah mewajibkan 
umat Islam untuk menaatinya, diharamkan menentangnya, 
dan keharusan meneladani kehidupannya.” Iman kepada Nabi, 
menurut asy-Syafi'T, sama pentingnya dengan iman kepada Allah.” 

Didukung oleh struktur nalar Arab pra-Islam dan diperkuat 
dengan argumen-argumen yang dikembang oleh para ulama 
beraliran sunnah seperti asy-Syafi'i, kebutuhan untuk merekam 


49  Wael B. Hallag, A History of Islamic Legal Theories: An Introduction to Sunni 
Usil al-Figh (Cambridge: Cambridge University Press, 1997), 11. 

50 Muhammad b. Idris as-Syafi'T, ar-Risalah, Ahmad Muhammad Syakir (ed.) (t.k.: 
Dar al-Fikr, t.t.), 73. 
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ucapan, tindakan, dan perilaku Nabi muncul sejak dari zaman- 
zamanawal Islam. Memangkarena kehati-hatian Nabi maupunpara 
khalifah yang menggantikannya usaha untuk mendokumentasikan 
kehidupan Nabi tidak dilakukan sedini itu. Tetapi segera setelah 
waktu berjalan, bersama dengan berkembangnya Islam dan 
kebutuhan tidak terelakkan yang dituntut nalar Arab tadi, upaya 
pelacakan sejarah kehidupan ia segera dilakukan - seperti 
tercermin dalam upaya para sejarawan pertama tadi. 
Historiografi dengan tema-tema kenabian (nubuwwah), 
menurut Donner, dapat dilihat dalam kitab-kitab sirah dan 
maghazi. Menurutnya, ada beberapa tujuan dalam penulisan 
tema-tema kenabian ini: (1) Menunjukkan kebenaran kenabian 
Muhammad dan kekeliruan mereka, khususnya orang Yahudi dan 
Nasrani, yang meragukan dan menolak mengakui kenabiannya. 
Ini dalam dilihat dalam kisah perjalanan Nabi ke Syria ketika 
seorang pendeta konon melihat cap kenabian pada tubuhnya: (2) 
Menunjukkan keistimewaan pribadi Nabi yang 'tersucikan' dari 
lingkungan sosialnya yang buruk, jahiliiyah, dan keprihatinan 
Muhammad terhadap kerusakan sosial itu bahkan sejak jauh hari 
sebelum ia diangkat menjadi Nabi: (3) Membuktikan kenabian 
dengan menceritakan mukjizat yang dimiliki Nabi, seperti yang 
berkembang dalam literatur dala'il an-nubuwah. Ini tampak 
seperti dalam kisah Nabi yang dapat mengendalikan pohon kurma 
agar merunduk dan kembali tegak untuk dipetik buahnya."' 
Tujuan kedua dalam penulisan historiografi adalah pengu- 
kuhan rasa keumatan. Masih menurut Donner, tema keumatan itu 
dapat dilihat dalam sejumlah literatur sirah dan maghazi. Kisah- 


51 Donner, Narratives ..., 147-153. 
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kisah tentang bagaimana Nabi datang ke Madinah, membentuk 
koalisi dengan suku setempat, lalu peperangan Nabi dengan berbagai 
suku Arab, laporan tentang Nabi yang mengirimkan surat ke 
berbagai kepala negara dan suku, semuanya berfungsi menegaskan 
dan mengukuhkan adanya komunitas baru, yang independen, 
dan tidak tunduk pada komunitas-komunitas lain yang sudah ada 
sebelumnya.” 

Tujuan ketiga adalah mengukuhkan hegemoni. Donner 
menemukan tujuan ini pada tema yang diangkat oleh literatur 
futuh dan khilafah. Literatur futuh tertua yang sampai kepada 
kita adalah Tarikh Futuh asy-Syam (Sejarah Penaklukan Syiria) 
karya al-Azdi al-Basri (w. 200 H). Menurut Donner, ada tiga fungsi 
mengapa tema futuh penting diangkat oleh para sejarawan: (1) 
Sebagaimana dikatakan Conrad, literatur futuh sebagai pembenar 
kekuasaan Muslim dan Arab atas orang-orang non-Muslim dan 
non-Arab, (2) Media bagi pribadi dan golongan tertentu untuk 
menunjukkan peran penting mereka, entah benar atau tidak, 
dalam perluasan kekuasaan Islam, (3) Fungsi lainnya, khususnya 
yang menggunakan judul ghazwah, adalah memberikan motivasi 
kepada pembaca untuk berpartisipasi dan terus melanjutkan 
perjuangan Islam atau jihad, sebagaimana yang dilakukan oleh 
Nabi dan generasi pertama Muslim yang dikisahkan.” 

Tujuan yang keempat adalah untuk menunjukkan siapa 
yang sah memimpin umat. Tujuan ini dapat ditemukan dalam 
tema imamah atau kepemimpinan. Kalau tiga tema sebelum ini 
(kenabian, umat, dan hegemoni) lebih terkait dengan hubungan 
antara Muslim dan non-Muslim, tujuan keempat ini lebih 


52  Ibid., 160-164. 
53 Ibid., 177-179. 
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mengarah ke dalam, intra-umat Islam. Tema kepemimpinan dalam 
Islam dapat dilihat dalam literatur fitnah (perang saudara), sirah 
al-khulafa' (biografi para khalifah), Arab pra-Islam, dan riddah 
(murtad, keluar dari Islam), dan Iran pra-Islam. Historiografi 
bertema ini digunakan untuk mencari legitimasi kelompok mana 
yang paling sah memimpin umat Islam.” 

Jadi, selagi sejarah berfungsi untuk memahami masa lalu 
seperti yang disinyalir Ibn Khaldun, sejarah juga memiliki fungsi 
kekinian yang mengabdi kepada kepentingan-kepentingan 
penulisan di zamannya. Baik dalam konteks literatur Tarikh at- 
Tasyri maupun dalam literatur tabagah dan managib, fungsi 
kekinian itu tampak dalam tema-tema dominan yang terlihat 
menjadi bahasan ketiga literatur itu seperti diuraikan dalam bab- 
bab disertasi ini lebih lanjut. 


F.3. Format Historiografi: Dari Akhbar ke 
Hadits atau Hadits ke Akhbar? 


Seperti disinggung dalam diskusi di atas, penulisan sejarah 
dalam Islam sering dikaitkan dengan tujuan-tujuan religi untuk 
mengenal Nabi dan karena itu sering dikaitkan pula dengan literatur 
Hadits. Ada anggapan yang cukup kuat di kalangan para ahli 
kontemporer bahwa ulama awalnya berupaya mencari informasi 
tentang validitas para rawi Hadits. Upaya ini lalu berkembang ke 
tokoh-tokoh selain rawi Hadits - para ahli Fikih, tokoh Sufi, dan 
seterusnya. Pandangan seperti ini misalnya dapat dilihat dalam 
tulisan sejarawan terkemuka Tarif Khalidi, yang mengatakan, 
“It was under the general rubric of Hadith that the basic religious 


54 Ibid., 184-201 


26 5 HISTORIOGRAFI HUKUM ISLAM:Studi atas Literatur Mandgib, Tabagat, dan Tarikh at-Tasyri' 


sciences, including historical writing, were to develop.” 

Dalam pandangan Khalidi, proses evolusi yang terjadi adalah 
dari Hadits ke Tarikh. Literatur Tarikh pada awalnya adalah bagian 
dari literatur umum Hadits yang kemudian mengerucut menjadi 
apa yang ia sebut sebagai sacret history dalam wujud tulisan- 
tulisan dalam genre maghazi dan sira. Dari literatur-literatur itu 
pula muncul penggunaan istilah khabar (laporan historis) dan 
akhbari (sejarawan). Senada dengan Khalidi, Robinson juga 
berpendapat bahwa “historiography was closely related to the 
science of hadith, and the methods of the traditionists (experts in 
Prophetic hadith) were in large part adopted by historians as well.” 


Tokoh selain 


“Upaya mencari Nabi 
informasi tentang Nabi 


Bagan Teori Hadits » Tarikh 


e Para penguasa 
« Masa lalu secara 
umum 


eInformasi berkembang 
ke tokoh di sekitar Nabi 

« Kemudian para tokoh 

Sufi, Figih, dll. 


Teori perkembangan dan lahirnya tarikh ini dikritik oleh 
ilmuwan lain. Menurut Cooperson, pandangan yang demikian, 


55 Tarif Khalidi, Arabic Historical Thought in the Classical Period, New York: 
Cambridge University Press, 1994, 17 

56 Ibid., 28-48. 

57 Devin Stewart, “Islamic Historiography” (Review), dalam The American Journal 
of Islamic Social Sciences, 21:2, 124-125. 
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meskipun tidak salah, sebenarnya kurang akurat. Menurutnya, 
tradisi historiografi justru lebih tua daripada tradisi Hadits. 
Sebelum munculnya para ahli dan kolektor Hadits pada abad 
kedua dan ketiga, para 'sejarawan' awal, yang dikenal sebagai 
akhbari, sudah muncul dan menjadi profesi yang otoritasnya 
diakui di kalangan istana Muawiyah. Mereka terutamanya dikenal 
sebagai ahli tentang 'sejarah' pra-Islam: dan sebagian dari mereka 
adalah ahli “sejarah” hidup Nabi. Menurut Cooperson, alih-alih 
berasal dari tradisi Hadits, mereka inilah yang karya-karyanya 
menjadi cikal bakal literatur Hadits.” 


Tarikh 
elebih spesifik ke Nabi 


APA eisnad lebih ketat 
sejarah umum 


sisnad masih longgar 
Hadits 


#Sudah ada pra-Islam 
eprofesi akhbari lebih 
tua dari profesi ahli 
Hadits 


Bagan Teori Akhbar » Hadits 


Informasi yang dikumpulkan oleh para akhbari biasanya 
terkait dengan daftar nama orang atau geneologi, asal-usul 
nasab seseorang. Maklum saja, nama-nama orang Arab biasanya 
membawa nama nenek-moyang kakek-buyut mereka, Fulan bin 


58 Michael Cooperson, Classical Arabic Biography: The Heirs of the Prophets in 
the Age of al-Ma 'mun (Cambridge: Cambridge University Press, 2004), 1-2. 
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Fulan bin Fulan bin Fulan dan seterus. Dampaknya, menurut 
Cooperson, setiap nama mengandung sejarah keluarga yang dapat 
menjadi intisari biografi kolektif. Saat para akhbari menyebut 
sebuah nama, mereka pun menceritakan sekelumit kisah tentang 
leluhur orang yang ia sedang ceritakan. Cara demikian ini juga 
mereka manfaatkan untuk menonjolkan kehebatan dan kejayaan 
geneologi tersebut di masa lalu dan “kepantasan orang yang 
sedang ia deskripsikan.” 

Selain geneologi, para akhbari juga melaporkan tasmiyah, 
daftar yang berisi orang-orang dengan pekerjaan tertentu, 
mereka yang dianggap sebagai tokoh, atau orang-orang yang unik. 
Para “pendahulu' akhbari di zaman pra-Islam membuat hal yang 
semisal, dan para akhbari pun menulis berdasarkan klasifikasi 
ketokohan ini, misalnya para Nabi, para khalifah, ahli Tafsir, ahli 
Fikih, hingga tentang para inventor dan pelopor, atau pun mereka 
yang menderita penyakit atau cacat tertentu.Ini menunjukkan 
bahwa para akhbari tidak hanya membatasi diri pada laporan- 
laporan yang bersifat geneologis." 

Dari topik-topik yang mereka bahas, sebenarnya tidak ada 
klasifikasi tertentu yang mereka anut. Hanya saja, judul-judul 
karya mereka dapat digunakan untuk melihat topik atau klasifikasi 
karya mereka. Diantaranya adalah sira (kisah tentang tindak- 
tanduk, account of conduct, tokoh tertentu), kemudian managib 
(kebajikan-kebajikan), mathalib (keburukan-keburukan), magtal 
(kisah kematian), tabagat (generasi), tarikh (daftar tahun 
kematian) dan yang paling umum akhbar an-nas (catatan tentang 
orang-orang penting). Kelak di kemudian hari istilah managib 
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dan sira digunakan untuk biografi satu orang, sedangkan tabagat 
digunakan untuk kamus biografi yang disusun secara kronologis.” 

Kedua teori ini seolah-olah tidak dapat dipertemukan karena 
arah perkembangannya yang bertolak belakang. M. S. Khan, hanya 
saja, menawarkan penjelasan yang berbeda. Dua perkembangan 
itu sesungguhnya sama-sama terjadi tanpa harus menegasikan 
satu dan yang lainnya karena dua model tersebut berkembang 
dalam tradisi historiografi yang berbeda. Menurutnya, sejarawan 
Arab itu dapat dibagi dalam dua kelompok besar. Pertama, kelas 
ulama ahli Hadits: dan yang kedua kelas sastrawan sekuler. 
Kelompok pertama memulai tradisi historiografi dari menulis 
Hadits: sementara kelompok kedua lebih umum dan menulis demi 
kepentingan istana.? 

Jadi, keduanya merupakan penjelasan terhadap dua kelas 
yang berbeda dan tidak perlu dibenturkan satu sama lain. 
Sementara munculnya literatur managib dan tabagat para ahli 
Fikih tampaknya lebih mengikuti skema teori Hadits 5 Akhbar. 
Hal ini terlihat dari kuatnya pengaruh kaidah-kaidah penulisan 
Hadits dalam penulisan riwayat para tokoh Fikih dalam managib 
maupun tabagat. 


F.4. Managib dan Tabagat 


Meski secara sekilas sudah disebutkan di depan tentang arti 
dua format historiografi yang dibahas dalam disertasi ini, penting 
juga untuk secara lebih rinci mendiskusikan terma managib dan 
tabagah. 

61  Ibid., 18. 
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Dalam survei literatur yang dilakukan terhadap managib para 
sufi, McGregor menyimpulkan bahwa tidak ada literatur primer 
yang sedemikian melimpah seperti managib tetapi mendapatkan 
hanya sedikit sekali perhatian. Padahal tidak hanya dari segi 
jumlah, literatur managib juga sangat populer dan tersebar 
merata sepanjang waktu dan di berbagai daerah: 

In the study of Islamic mysticism surely no primary source 

material is s0 abundant and yet so little explored as managib 

literature. Hagiographies are ubiguitous throughout the 

Islamic world, both geographically and historically, As a 

genre it spans cultural zones, appearing in many languages 


in addition to Arabic. It circulates as both oral and written 
literature, among the illiterate and the elite... 


Hal yang sama juga dapat dikatakan terkait managib para ahli 
Fikih. Seperti yang ditemukan dalam disertasi ini, tidak sulit bagi 
peneliti untuk mengumpulkan managib mereka, baik yang sudah 
berupa edisi tersunting maupun dalam manuskrip-manuskrip 
tulisan tangan yang belum tersentuh. Tetapi untuk menemukan 
studi tentang managib para ahli Fikih adalah hal ian lagi. Jarang 
sekali perhatian kontemporer terhadap literatur ini. 

Menurut Afsaruddin, literatur managib mulai populer dan 
ditulis dalam jumlah berlimpah pada abad ke-7 Hijriyah. Muncul 
dengan nama lain sebagai literatur fada'il dan khasa'is, literatur 
ini awalnya bagian dari literatur Hadits yang dikhususkan untuk 
membahas keutamaan-keutamaan parasahabat Nabi. Senada 
dengan McGregor, Asfaruddin juga menemukan betapa masih 
minimnya perhatian para ahli terhadap literatur ini. Padahal, 
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menurutnya, “..it promises to yield valuable insights into the 
formative period of Islamic thought, richly complementing 
socio-historical approaches”' Dalam kasus managib yang ia 
kaji, misalnya, Afsaruddin menemukan pesan-pesan ideologis 
keberpihakan para penulis dalam kasus perselisihan pengganti 
jabatan politik sepeninggal Nabi antara pengikut Abu Bakar dan 
pengikut Ali. 

Berbeda dengan managib, literatur tabagat mendapatkan 
cukup perhatian dalam diskusi historiografi. Rosenthal, misalnya, 
secara khusus membahas literatur tabagat dalam bukunya. Ada 
beberapa hal yang ia catat dari literatur ini. Pertama, tabagat 
adalah literatur leksikografis yang berbicara tentang orang-orang 
pada periode tertentu. Umumnya, periode yang dipilih adalah 
sepuluh tahun. Kedua, literatur tabagat adalah literatur khas Islam, 
tidak ada hubungan asal-usul dengan tradisi lain seperti tradisi 
Yunani. Konsep tabagat muncul secara alami dari konsep tentang 
“orang-orang di sekitar nabi” (Sahabat). Saat awal-awal digunakan, 
seperti dalam kitab tabagat Ibn Sa'd, susunan tabagat tampak 
mengikuti susunan kritik sanad. Ketiga, yang terpenting dari 
diskusi Rosenthal, literatur tabagat lebih berguna bagi ilmu-ilmu 
keagamaan seperti Fikih, untuk menunjukkan kesinambungan 
otoritas ilmu, daripada untuk kepentingan historiografi. 

Sementara itu, Rodinson melihat beberapa corak khas dalam 
literatur tabagat. Pertama, meski ada beberapa yang menyajikan 
klasifikasi berupa “kelas, umumnya kitab tabagat disusun 


64 Asma Afsaruddin, “In Praise of The Caliphs: Re-Creating History From The 
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berdasarkan klasifikasi generasi (cohort). Kedua, mayoritas buku 
tabagat mengisahkan para ilmuwan dari berbagai disiplin. Hanya 
sedikit sekali yang terkait penguasa atau tokoh politik. Ketiga, dari 
segi kuantitas isi, literatur tabagat tidak memiliki entri sebanyak 
literatur mu jam. Hanya saja, ada juga kitab tabagat yang memiliki 
entri hingga empat ribu tokoh. Keempat, sebagaimana kitab 
mu'jam, kitab tabagat menginsipirasi penulis berikutnya untuk 
melanjutkan entri yang ada dengan entri-entri baru yang berisi 
tokoh-tokoh yang hidup sesudah zaman penulis aslinya. 

Hal menarik yang dicatat Robinson terkait literatur tabagat 
adalah relasi antara literatur tabagat dengan mazhab-mazhab 
Fikih. Menurut penelitiannya, sebelum lahirnya mazhab-mazhab 
Fikih pada abad ke-9 dan awal abad ke-10 Masehi, tercatat hanya 
dua karya tabagat: tetapi begitu mazhab-mazhab Fikih itu telah 
terlembaga, orang dapat menjumpai hingga 28 karya tabagat di 
awal abad ke-11 saja.” 


F.5. Sumber Historiografi 


Salah satu masalah penting dalam diskusi teori sejarah 
adalah sumber tertulis. Ada adagium terkenal di kalangan 
sejarawan bahwa yang dinamakan sejarah adalah apa yang ada 
dalam dokumen, “No documents no history”. Dalam pandangan ini 
sumber yang paling terpercaya, yang disebut sumber primer, harus 
berupa bukti tertulis. Pekerjaan seorang sejarawan profesional 
adalah meneliti dokumen untuk merekonstruksi masa alalu. 
Dalam istilah Marc Bloch, yang dikutip Tosh, "..the struggle with 
documents' is one of the things which distinguishes the professional 
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historian from the amateur. Tanpa dokumen, maka ia hanya 
seorang sejarawan amatir. 

Dalam ilmu sejarah modern, “sumber' dibedakan ke dalam 
dua tingkat validitas: sumber primer dan sumber sekunder. 
Sumber primer yang juga disebut sebagai sumber asli (original 
source) adalah, “evidence contemporary with the event or thought 
to which it refers”9? atau bukti yang sezaman dengan perisitiwa 
atau pemikiran yang hendak dijelaskan oleh sejarawan. Bagi 
aliran purist, sezaman saja bahkan tidak cukup. Orang sezaman 
yang tidak menyaksikan sendiri suatu peristiwa tidak dapat 
diterima sebagai sumber primer (mengingatkan kita pada syarat 
rawi Hadits?). Demikian pula dengan kesaksian si pelaku yang 
diberikan setelah peristiwa itu berlalu lama, status testimoninya 
tidak lagi dapat begitu saja dipercaya dan harus dicocokkan 
dengan bukti-bukti lain, terutama yang tertulis, dari zaman 
terjadi peristiwa itu.” 

Sebagai akibatnya, peradaban yang tidak meninggalkan 
catatan tertulis, seperti Afrika, sering dianggap sebagai wilayah 
gelap yang tidak bersejarah dan wilayah yang berada di luar 
jangkauan sejarawan. Trevor Roper, seorang guru besar sejarah 
di University of Oxford, pernah mengatakan bahwa mungkin 
kelak akan lahir sejarah Afrika yang dapat diajarkan karena tidak 
adanya dokumen tertulis: 


Perhaps in the future there will be some African history to 
teach. But at the present there is none. There is only the history 
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of the Europeans in Africa. The rest is darkness... and darkness 
is not the subject of history." 


Ada beberapaalasan mengapa sejarawan profesional modern 
menganggap dokumen tertulis itu penting. Pertama, apa yang 
disebut Tosh sebagai academic conservatism, atau semacam 'ke- 
super-hati-hatian' sejarawan. Kedua, sejak Zaman Pertengahan 
(Eropa, 1000-1300 M) hingga kini, informasi tertulis jumlahnya 
jauh lebih banyak dibandingkan dengan sumber-sumber lain. 
Ketiga, sumber tertulis biasanya secara baik menyebutkan kapan, 
dimana dan siapa Pengarangnya, dan tidak seperti sumber lain, 
sumber tertulis mampu mengungkapkan pikiran dan tindakan 
manusia zaman itu.? 

Hanya saja, kalau sejarah harus tertulis akan banyak tradisi 
historiografis yang hilang dari radar sejarawan. Jika itu terjadi, tidak 
ada yang lebih rugi selain sejarawan sendiri karena sejarah tulisan 
adalah sejarah baru. Sebagai produk dan kultur massal, tulisan 
baru terfasilitasi dengan baik lewat ditemukannya teknologi kertas 
dan kemudian teknologi cetak, the print revolusion.? Revolusi 
yang mengubah cara pandang terhadap otentisitas masa lalu ini, 
sayangnya, baru terjadi pada awal abad modern, sekitar awal abad 
ke-18. Maka mempersyaratkan dokumen tertulis dalam sejarah 
sesungguhnya tidak adil terhadap sejarah itu sendiri. 
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Oleh sebab itu, maka muncullah pandangan-pandangan kritis 
yang memberi peluang bagi tradisi sejarah non-dokumenter, salah 
satunya adalah oral history (sejarah lisan). Oral history adalah 
model penulisan sejarah yang mengandalkan memory (ingatan) 
sebagai sumber penulisan. Mengandalkan wawancara dengan para 
saksi sejarah, oral history mengumpulkan ingatan dan komentar 
orang per orang terhadap suatu peristiwa. Hasil wawancara itu 
lalu ditulis, diklasifikasi, dan didokumentasikan sehingga dapat 
diakses oleh siapa pun untuk ditafsirkan atau ditafsirkan-ulang. 
Oral history hanya mengakui data hasil wawancara (sehingga ada 
interaksi antara si sumber dan pewawancara) sebagai sumbernya. 
Pidato, sambutan, rekaman pribadi, dan segala bentuk yang tidak 
melibatkan interview tidak digunakan sebagai sumber.” 

Sebagai praktik, oral history sebenarnya merupakan model 
historiografi yang lebih tua daripada historiografi dokumenter 
modern. Oral history sudah berumur setua sejarah itu sendiri." 
Menurut Ritchie, praktik oral history sudah ada sejak zaman 
Yunani, dipraktikan para sejarawan zaman Columbus, hingga 
posisinya mulai tergeser oleh munculnya mazhab scientific history 
modern di Jerman yang diusung oleh Leopold von Ranke. Dalam 
ajaran Ranke, dokumen yang ditulis pada saat terjadinya peristiwa 
sejarah adalah bukti sejarah yang paling andal. Para murid Ranke 
mengubah model historiografi sastra menjadi dokumentasi ilmiah 
yang secara ketat berkiblat pada dokumen dan mencari kebenaran 
hanya pada dokumen tertulis, sementara sumber oral mereka 
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anggap sebagai dongeng dan mitos. Hanya saja, setidaknya mulai 
dekade 1940-an, sejarawan mulai menengok kembali model ini 
dan kini oral history menjadi salah satu cabang sejarah yang mulai 
menemukan tempatnya. ' 

Kalau ilmu sejarah modern membuat persyaratan sedemi- 
kian rupa bagi sumber, yang dianggap sebagai pintu yang sah untuk 
kembali ke masa lalu, bagaimana dengan literatur Tarikh at-Tasyri? 
Saat meneliti karya-karya al-Mas'udi, Khalidi menemukan tiga 
jenis sumber yang digunakan oleh sang sejarawan Muslim abad 
ke-10 tersebut: tertulis (written), lisan (oral), dan pengalaman 
(experiential). Melalui ketiga jenis sumber itu, al-Mas'udi 
memastikan bahwa sejarawan adalah orang yang benar-benar 
menyampaikan kebenaran historis, teruji, dan tidak hanya menulis 
dari balik meja.” 

Dalam tradisi Islam sendiri, tulisan juga tidak dianggap 
sebagai sumber otoritas yang penting. Keterangan lisan, yang 
didasarkan pada kesaksian langsung, memperoleh tempat 
terhormat sebagai sumber informasi. Maka, apa yang dicari oleh 
para ulama Islam hingga sekitar abad ke-4 Hijriyah adalah para 
saksi terpercaya ini, bukan dokumen tertulis. Sebab, apa artinya 
selembar tulisan kalau tidak diketahui pula siapa yang menulis 
dan dalam rangka apa ia menulis? Otoritas dan otentisitas tidak 
dapat disandarkan kepada teks karena teks pada masa itu tidak 
sama dengan teks zaman modern yang terstandar dan memiliki 
penerbit yang jelas. Teks hanya digunakan sebagai alat bantu 
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bagi otoritas yang lebih kuat: si pembuat teks, si saksi mata atas 
peristiwa yang ia saksikan. 

Menurut Syakir, ada tiga proses 'alami' terkait dengan proses 
peralihan informasi yang penting diingat untuk memahami 
otorisasi dan otentifikasi ini: Pertama, tindakan mendengarkan 
kesaksian dari para saksi mata peristiwa sejarah. Tahap ini adalah 
tahap oral murni (“amaliyyah syafahiyyah khalisah) yang terjadi 
dalam transmisi langsung antara “saksi mata”, yang merupakan 
sumber primer informasi, dengan kolektor yang mengumpulkan 
informasi-informasi lisan. Mayoritas informasi historis Islam 
zaman-zaman awal, datang melalui jalur ini. Kedua, tindakan 
merekam informasi (hifz al-ma'lumat). Proses ini seringkali 
merupakan perpaduan antara menghafal di luar kepala dengan 
penulisan. Penulisan (tadwin) ini, baik yang dilakukan secara 
perorangan maupun resmi, membantu hafalan dan mencegah 
terjadinya kelalaian atau penyimpangan informasi yang dihafal. 
Ketiga, tahap transmisi informasi dari satu pihak ke pihak lain. 
Dalam tradisi Islam, tahap ini juga merupakan tahap transmisi 
oral karena para ulama justru menilai bahwa informasi yang sahih 
adalah informasi yang disampaikan secara lisan dari saksi mata 
peristiwa ke saksi pendengar, ke saksi pendengar berikutnya, dan 
seterusnya.” 

Dalam tradisi Hadits, oleh sebab itu, kritik isnad merupakan 
tahapan yang paling penting dalam memerifikasi kebenaran suatu 
peristiwa. Mata rantai saksi diuji dari segi masa hidupnya (apakah 
sezaman dengan jalur saksi yang ia dengar), kecerdasannnya, 
hafalannya (tsiggah), hingga prilaku hidupnya sehari-hari. Rawi 
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(saksi mata) yang pernah berbohong, yang akhlaknya tidak 
terpuji, terekam dalam semacam kitab kumpulan curriculum vitae 
para rawi yang dinyatakan lemah.” Otentisitas sangat tergantung 
kepada otoritas rawi. Karena tradisi yang demikian inilah, maka 
dokumen tertulis justru menjadi sumber sekunder saja dalam 
tradisi Islam. 

Salah satu penjelasan yang penting terkait tradisi oral ini 
diajukan Schoeler, yang mencoba mencari jalan tengah antara 
kubu yang mengunggulkan bukti tertulis sezaman sebagai sumber 
primer sejarah, kalangan Orientalis pada umumnya, dengan 
mereka yang menerima sumber-sumber awal berbasis lisan 
seperti Hadits sebagai sumber yang validitasnya dapat diterima 
- sebagaimana dianut sebagian Orientalis dan umumnya Muslim. 
Ia menjelaskan fenomena transmisi pengetahuan secara oral (oral 
transmission) sebagai tradisi yang turun-temurun digunakan dan 
diakui kesahihannya dalam berbagai peradaban, mulai dari zaman 
Yunani Aristoteles hingga praktik yang digunakan umat Yahudi. 
Orang Arab dan Muslim menjalankan praktik yang tidak berbeda 
jauh dengan para pendahulunya." 

Menurut Schoeler, buku-buku yang lahir pada abad ke-2 
Hijriyah, seperti al-Muwatta' Malik b. Anas, pada awalnya adalah 
'bahan ajar, lebih merupakan catatan yang digunakan untuk 
mengajar para murid. Catatan seperti ini tidak seperti buku modern 
yang diproduksi massal dan memiliki tingkat kesamaan isi 10054, 
melainkan bersifat terbuka. Sang guru dapat saja menyampaikan 
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sama persis kepada setiap muridnya, dapat juga menyampaikan 
versi yang diberi tambahan satu dua kata untuk lebih menjelaskan 
maknanya, atau memperbaiki redaksinya dari waktu ke waktu. 
Di zamannya, sifat 'terbuka' seperti ini bukan sebuah kecacatan 
otoritas, karena otoritas tidak melekat kepada teks tetapi kepada 
pengarangnya dan cara penyampaian informasinya. 

Schoeler menyebut beberapa model penyampaian informasi 
seperti yang lazim dipelajari dalam ilmu Hadits. Pertama, sama' 
(memperdengarkan, audition). Dalam model ini, si murid men- 
dengarkan gurunya yang membaca sebuah catatan bahan ajar atau 
hafalan. Metode sama'adalah metode yang paling tinggi otoritasnya. 
Selain sama, metode lain yang juga dianggap setara tingkat 
otoritasisasinya adalah gira'ah (membacakan). Seperti sama, 
model ini juga melalui proses tatap muka, tetapi murid lah yang 
membaca dari catatan atau menghafal untuk dikoreksi oleh sang 
guru. Model lain yang juga berkembang adalah wijadah (menjiplak 
buku) dan kitabah (tulisan). Hanya saja, selagi catatan-catatan ini 
dibuat tidak dari proses mendengar atau memperdengarkan dari 
seorang guru, maka kesahihannya diragukan. " 

Bagi pembaca Muslim, uraian Schoeler tersebut terasa tidak 
asing sama sekali dan praktik seperti itu masih berlangung hingga 
sekarang di sejumlah pesantren tradisional. Seorang santri akan 
enggan membaca dan apalagi mengajarkan sebuah kitab kepada 
orang lain jika ia tidak mendapatkan otorisasi dari kyai-nya. 
Proses mengikuti sorogan dan mendapatkan ijazah dari sang kyai 
adalah syarat “wajib yang harus dipenuhi untuk memperoleh 
otoritas atas sebuah teks. Sistem sekolah di Indonesia, bahkan 
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mengadopsi istilah ijazah sebagai sumber otoritas dan keabsahan 
di setiap jenjang pendidikan untuk dapat melanjutkan ke jenjang 
berikutnya yang lebih tinggi atau sebagai syarat kompetensi 
untuk melamar sebuah perkerjaan. 

Penjelasan Schoeler setidaknya membantu memahami 
posisi sumber tertulis dalam historiografi Islam dan bagaimana 
proses 'otoritas dan otentisitas' pada zaman itu memang 
berbeda dengan yang dituntut oleh ortodoksi historiografi 
“Rankian'. Sebab, pada masa itu, yang tertulis pun tidak memiliki 
otoritas dan otentisitas, jadi bagaimana mungkin sejarawan dari 
masa selanjutnya menaruh kepercayaan kepada apa yang tidak 
dipercaya oleh nalar zamannya? 


F.6. Hadits dan Historiografi Hukum Islam 


Dalam studi tentang historisitas Hadits pada umumnya, 
pandangan para sarjana Barat dapat dibedakan dalam tiga 
kelompok: optimistis, pesimistis, dan satu kelompok yang 
mencoba mengambil jalan tengah. Pandangan kelompok 
optimistis diwakili oleh Muir yang pandangannya dikutip oleh 
Motzki sebagai berikut: 


Tradition cannot be received with too much caution, or exposed 
to too rigorous a criticismy... no important statement should be 
accepted as securely proved by tradition alone, unless there 
be some farther ground or probability, analogy, or colateral 
evidence in its favour ... (The historian) will maintain a jelous 
guard against the misleading tendencies Jof a traditionJ... and 
will reject whatever bears their traces. In the remainder he will 
find ample and trustworthy materials for the biography of the 
prophet. 


83 Wiliam Muir seperti dikutip Harald Motzki, “Introduction”, dalam Hadith: 
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Menurut Muir, selagi Hadits tidak dapat diterima mentah- 
mentah, namun kalau diteliti secara hati-hati, dibantu dengan 
bukti-bukti pendukung atau analog, maka masih ada trustworthy 
materials untuk menulis sejarah Islam. 

Pandangan optimistis ini ditolak oleh dua orang paling 
menonjol dari kelompok skeptis, pertama Ignaz Goldziher dan 
kedua, Joseph Shacht. Selagi Goldziher percaya bahwa periwa- 
yatan sudah dimulai sejak zaman-zaman akhir hayat Nabi, tetapi 
ia meragukan kalau literatur Hadits dapat dipercaya begitu saja. 
Ia bahkan menyimpulkan bahwa Hadits tidak dapat digunakan 
sebagai sumber sejarah Islam awal (masa Nabi dan sahabat) dan 
hanya dapat digunakan untuk masa-masa sesudahnya ketika 
ribuan Hadits itu sebenarnya dibuat." Dalam tesis Goldziher ini, 
Hadits dapat digunakan oleh sejarawan tidak sebagai sumber 
sejarah bagi zaman Nabi, melainkan zaman ketika Hadits itu 
dikompilasikan. 

Menurut Motzki, karya Goldziher sendiri membelah pembaca 
dalam dua kelompok karena berbeda menafsirkannya: kelompok 
yang masih optimistis mengartikan bahwa ada jalan menemukan 
nilai sejarah dalam literatur Hadits, dan kelompok lain yang sama 
sekali menolak Hadits. Motzki sendiri sepertinya lebih cenderung 
ke kelompok pertama dengan mengajukan keberatan terhadap 
kesimpulan kelompok kedua. Menurutnya, jika penafsiran kedua 
yang diambil, maka: pertama, sejarawan harus mengabaikan 
Hadits sama sekali dalam menulis sejarah Islam awal, dan kedua, 
bagi masa sesudah Nabi pun, Goldziher hanya dapat menggunakan 
Hadits yang memang terbukti dipalsukan dari zaman itu. Jika 


Origin and Developments, Burlington: Ashgate, 2004, xvii-xviii. 
84  Ibid., xviii. 
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demikian halnya, maka persediaan sumber sejarah menjadi 
berkurang luar biasa banyak dan kebanyakan sejarawan tidak siap 
untuk menerima skeptisisme radikal seperti ini. 


skokok 


Sebagaimana dalam historiografi empiris yang sudah 
diuraikan dalam bagian sebelumnya, pandangan umum terhadap 
historisitas Hadits itu muncul dari kiritik historiografis yang 
biasanya dilakukan oleh sejarahwan Barat. Untuk membuktikan 
sebuah Hadits itu otentik (historis) atau tidak, ada beberapa 
teknik yang digunakan untuk menguji otentisitas dan 'usia' 
sebuah Hadits (kapan Hadits itu dibuat). Dalam historiografi 
empiris, teknik ini biasa disebut sebagai “kritik internal” dan 
“kritik eksternal” sumber sejarah. Dalam kasus literatur Hadits, 
kritik internal ini umumnya diarahkan baik kepada isnad (jalur 
periwayatan) maupun matn (isi). 

Dalam tradisi kajian Islam, isnad adalah kunci penentu 
otentik dan tidaknya sebuah Hadits. Hadits dinyatakan otentik, 
sahih dalam istilah ilmu Hadits, bila ia mempunyai isnad yang 
bersambung (muttasil) dan diriwayatkan oleh rawi yang adil dan 
mempunyai hafalan yang baik (al-dabit), dari orang yang semisal 
dia, dan tidak memiliki syadz dan “ilal88 Tradisi ilmu Hadits 
mengandalkan kritik isnad untuk memastikan otentisitas Hadits 
dan metode inilah yang kemudian melahirkan literatur kompilasi 
Hadits yang menjadi rujukan baku tidak hanya dipakai dalam 
kehidupan sehari-hari, tetapi juga di dunia akademik. 

85  Ibid., xxi 
86 Pendapat Ibn Hajar seperti dikutip oleh Abu al-Hasan Mustafa b. Isma'il al- 


Sulaimini, Ithaf al-Sabil bi Ajwibat As'ilat “Ulam al-Hadits (Ajjaman: Maktabah 
al-Furgan, t.t.), 107-108. 
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Sementara menurut pandangan skeptis Goldziher yang 
mengacu ke historiografi Barat untuk menguji isnad justru 
menunjukkan bahwa isnad, tidak seperti yang diyakini dalam Ilmu 
Hadits, justru menjadi sumber kepalsuan Hadits. Dalam sebuah 
artikel yang terbit di akhir tahun 1940-an, ia menulis: 

To sum up, in the field of law, “the sunna of the Prophet?, based 

on the formal traditions from him, developed out of “Tiving 

tradition” of each of the ancient school of law, the common 
doctrine ofits specialists.... The sameistruein thefieldofhistory, 
here too, the vague collective memory of the community was 
formalized, systemized, replenished with detail, and shaped 
into formal traditions with proper isnad only in the second 
century A.H. 


Kalau dalam tradisi Muslim Kritik Sanad menjadi tumpuan 
utama dalam menemukan Hadits yang sahih, menjadi jalur untuk 
memastikan otentisitas laporan itu ke zaman Nabi, menurut 
Schacht, isnad justru dibuat untuk memberikan bobot otoritas 
atas sebuah tradisi, ajaran hukum, yang berkembang dalam suatu 
mazhab Fikih, agar ia punya otoritas kenabian (kesunnahan). 
Sebagaimana Schacht, sarjana Barat umumnya memang meragu- 
kan manfaat kritik isnad dalam menentukan historisitas Hadits. Di 
antara alasan ketidakpercayaan itu adalah: kritik isnad biasanya 
tidak peduli dengan teks-teks yang anakronis dan tendensius. Jika 
teks-teks yang seperti ini dapat lolos dalam koleksi Bukhari dan 
Muslim, maka keandalan kritik isnad, khususnya yang berkembang 
dalam tradisi kesarjanaan Muslim tidak dapat digunakan untuk 
mendeteksi Hadits palsu.8 
87 Joseph Schacht, “A Revaluation of Islamic Traditions”, dalam Journal of the 


Royal Asiatic Society, Vol. 81, Issue 3-4, London, 1949, 153-154. 
88  Harald Motzki, “Introuction: Hadith, Origins and Developemnts”, dalam Harald 
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Sebagaimana Goldziher, pandangan skeptis radikal Schacht 
juga tidak begitu saja diterima, walaupun memiliki pengaruh yang 
luar biasa. Mayoritas karya tentang Hadits yang ditulis sesudah 
Schacht 'dipaksa' untuk berbicara merespon karyanya: baik untuk 
mendukung atau menolak atau menerima dengan beberapa 
revisi. 

Dari pendapat-pendapat tersebut, peneliti berpandangan bahwa 
kritik keras Orientalis sesungguhnya tidak produktif mengingat dua 
hal: pertama, perbedaan epistemologis antara nalar empirisme teks 
historiografi Barat dan episteme oral dalam tradisi otentisitas Hadits 
seperti yang tadi diuraikan panjang labar dalam teori tradisi lisan. Para 
orentalis gagal meletakkan signifikansi tradisi snad, menurut hemat 
peneliti, karena menuntut pemberlakuan standar-standar otentisitas 
tradisi teks kepada tradisi oral. Kedua, dalam kaitannya penelitian ini, 
teks Hadits tidak dimasukkan dalam cakupan karena literatur Hadits 
adalah historiografi (kalau pun dapat dikualifikasikan demikian) tentang 
Nabi, bukan tentang ahli Fikih. Jadi, ini pembatasan teknis semata agar 
upaya pelacakan komparatif anatara literature tarikh at-tasyri' dengan 
dua jenis literature lainnya, tabagah dan managib tetap bisa dilkakukan 
dengan setara. 


G. METODE PENELITIAN 


Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan 
teknik analisis isi atau dikenal sebagai gualitative content 
analysis. Per definisi, gualitative content analysis adalah salah 
satu metode penelitian yang biasa digunakan dalam menganalisis 


Motzki (ed.), Hadith: Origins and Developments (UK: Ashgate, 2000), xxxiv. 
89 Ibid.. 
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data berupa teks. Hsieh dan Shannon mendefinisikan sebagai “.. 
a research method for the subjective interpretation of the content 
of text data through the systematic classification process of coding 
and identifying themes or patterns.”” Dengan kata lain, metode 
penelitian untuk menafsirkan secara subjektif isi dari sebuah 
teks melalui proses pengelompokan dan penentuan tema yang 
diklafisikasi secara sistematis. 

Teks yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah kitab- 
kitab yang terklasifikasi dalam tiga kelompok literatur: pertama, 
literatur managib: kedua, literatur tabagat, dan ketiga, literatur 
Tarikh at-Tasyri. Dalam teknis pengumpulan teks-teks tersebut, 
pada dasarnya peneliti tidak membatasi waktu dan lokasi teks. 
Sebanyak apapun teks yang berhasil ditemukan, dijadikan materi 
penelitian. Karena kelangkaan dan keterbatasan akses peneliti 
terhadap perpustakaan yang memadai, maka apa yang ditemukan 
dalam disertasi ini adalah hasil maksimal yang peneliti dapat 
lakukan selama lebih dari empat tahun pengumpulan data. 

Karya-karya yang berhasil dikumpulkan hampir semuanya 
dalam bentuk PDE Mungkin beberapa pembaca meragukan 
otentisitasnya, tetapi peneliti melakukan validasi terhadap teks 
itu melalui dua hal: pertama, teks-teks dalam bentuk PDF dipindai 
dari kitab-kitab edisi cetak dalam format yang tidak berubah, 
sama persis seperti cetakannya. Ini berbeda dengan teks-teks 
yang telah didigitalisasi dalam bentuk teks seperti yang dapat 
dijumpai dalam koleksi piranti lunak maktabah syamilah. Kedua, 
teks-teks itu dipindai oleh lembaga-lembaga yang kredibel atau 


90  Hsiu-Fang Hsieh dan Sarah E. Shannon, “Three Approaches to Oualitative 
Content Analysis”, dalam Oualitative Health Research, Vol. 15 No. 9, November 
2005, 1278 
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dimuat di laman yang memang didedikasikan untuk memperluas 
akses publik terhadap warisan intelektual Islam dari masa lalu. 
Peneliti menaruh kepercayaan kepada situs archive.org, wagfeya, 
al-mostafa, dan al-meshkat dengan melihat pada reputasinya yang 
terpercaya. Belum ada komplain yang peneliti dengar mengenai 
otentisitas koleksi mereka seperti yang pernah peneliti dengar 
dalam kasus maktabah syamilah. 

Teks-teks yang sudah dikumpulkan lalu diklasifikasi 
berdasarkan genrenya. Setelah itu, dengan menggunakan 
kerangka teori historiografi sebagaimana yang telah diuraikan 
sebelum sub-bahasan sebelum ini, peneliti menginterprteasikan 
teks-teks yang ada untuk menjawab pertanyaan disertasi ini 
tentang elemen-elemen historiografi yang membedakan antar 
literatur yang diteliti. 


H. SISTEMATIKA DISERTASI 


Dari uraian teoretis tersebut, disertasi ini menggunakan 
klasifikasi Cooperson, tentang managib/sirah dan tabagat sebagai 
kerangka besar peneliti untuk melacak penulisan sejarah Fikih 
pra Tarikh at-Tasyri: Agar peneliti menemukan kesinambungan 
tema dengan Tarikh at-Tasyri' modern, maka penelitian ditujukan 
secara khusus pada apa yang dapat disebut sebagai legal managib/ 
sirah atau legal tabagat, yaitu “managib khusus para ahli Fikih di 
empat mazhab” dan tabagat khusus di kalangan empat mazhab”. 

Di Bab II, oleh sebab itu, penelitian langsung diarahkan untuk 
mengkaji literatur managib. Subjek penelitian adalah literatur 
managib para tokoh hukum Islam: sementara objek penelitiannya 
adalah latar belakang pengarang, isi kitab dan aspek-aspek 
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historiografis karya-karya itu. Dua belas kitab yang berhasil 


peneliti temukan dalam literatur managib ini berasal dari abad 
ke-4 (327 H) hingga abad ke-10 Hijriyah (972 H). Karya-karya 


tersebut adalah: 

1. Adab asy-Syafi'1 wa managibuhu, karya Abu Muhammad Abd 
ar-Rahman b. Abi Hatim ar-Razi (w. 327H) 

2.  Managib asy-Syafit, karya Abu Bakr Ahmad b. al-Husain al- 
Baihagi (w. 458 H) 

3. Managib al-Imam al-Azam Abu Hanifah Radiya Allah Anhu wa 
Akram, karya al-Muwaffag Ibn Ahmad al-Makki (w. 568 H). 

4.  Managib al-Imam Ahmad b. Hanbal, karya Ibn al-Jauzi (w. 597 H) 
Managib al-Imam asy-Syafi'1, disunting oleh Ahmad Hijabazi 
asy-Syagga dan diterbitkan oleh Maktabah al-Kulliyyat al- 
Azhariyyah pada tahun 1406 H/1986 M. 

6.  Mawahib al-Wafi ft Managib asy-Syafit, karya Ibrahim b. 
Umar b. Ibrahim al-Ja'bari asy-Syafi'1 (w. 732 H) 

7. Managib al-Imam Abi Hanifah wa Sahibaihi Abi Yusuf wa 
Muhammad b. al-Hasan, karya az-Zahabi (w. 748 H) 

8.  Mahasin al-Musa'i fi Managib al-Imam Abi Amr al-Auzat, 
Anonim (c. 822 H) 

9.  Managib al-Imam al-Azam Radiya Allahu Anhu, karya 
Muhammad b. Muhammad b. Syihab al-Kardari (w. 827 H). 

10. Tabyid as-Sahifah bi Managib Abi Hanifah, karya as-Suyuti (w. 
911H) 

11. Tazyin al-Mamalik, karya Abd al-Rahman b. Abi Bakr as- 
Suyuti (w. 911 H) 

12. Al-Khairat al-Hasan fi Managib al-Imam al-A'zam Abi Hanifah 
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an-Nu'man, karya Syihab ad-Din Ahmad b. Hajar al-Haitami 
al-Makki (w. 972H). 


Selanjutnya, Bab III membahas literatur tabagat. Sama 


seperti Bab II, objek penelitian Bab II adalah pengarang kitab, isi 


kitab, dan elemen-elemen histirografisnya. Adapan kitab-kitab 


tabagat yang berhasil peneliti temukan adalah: 


1. 


S ND & 


11. 


Tabagat al-Fugaha' min al-Sahabah wa at-Tabi'in, Ibrahim b. 
Ali b. Yusuf asy-Syayrazi (476 H). 

Tabagat al-Hanabilah, karya al-Gadi Abu al-Husain 
Muhammad b. al-@adi Abi Ya'la Muhammad b. al-Husain b. al- 
Farra (w. 526 H). 

Tartib al-Madarik wa Tagrib al-Masalik li-ma'rifati Alami 
Mazhabi Malik, karya al-Oadi Iyad b. Musa b. Iyad as-Sabti 
(w. 544 H) 

Tabagat al-Fugaha' asy-Syafi'iyyah, karya an-Nawawi (w. 
676 H) 

Tabagat asy-Syafi 'iyyah as-Sughra, karya as-Subki (w. 771 H) 
Tabagat asy-Syafi 'iyyah al-Wusta, karya as-Subki (w. 771 H) 
Tabagat asy-Syafi 'iyyah al-Kubra, karya as-Subki (w. 771 H) 
Tabagat asy-Syafi'iyyah, karya Jamal ad-Din al-Isnawi (w. 
772 H) 

Tabagat asy-Syafi 'iyyah, karya Ibn Katsir (w. 774 H) 
Al-Jawahir al-Madiyyah fi Tabagat al-Hanafiyyah, karya Abd 
al-Oadir al-Ourasyi (W. 775 H). 

Ad-Dibaj al-Mudzahhab fi Ma'rifat Ayan Ulama' al-Mazhab, 
karya al-Oadi Ibrahim b. Nur ad-Din alias Ibn Farhun al- 
Maliki (w. 799 H) 
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12. 
13. 


14. 
15. 


16. 


Tabagat asy-Syafi 'iyyah, karya Ibn Oadi Syuhbah (w. 851 H) 
Taj at-Tarajim, karya Abu al-Fida' Zain ad-Din Gasim b. 
Outlubugha as-Suduni (w. 879 H). 

Tabagat al-Hanafiyyah, karya al-Hainnawi (sekitar 1000 H). 
At-Tabagat as-Saniyyah fi Tarajim al-Hanafiyyah, karya Tagi 
ad-Din b. “Abd al-Gadir at-Tamimiad-Dari al-Ghizzi al-Misri 
al-Hanafi (w. 1005 H). 

Syajarat an-Nur az-Zakiyyah fi Tabagat al-Malikiyyah, karya 
Muhammad b. Muhammad Makhluf (1360 H) 


Bab IV melakukan analisis historiografis komperehensif 


terhadap literatur tarikh at-tasyri. Subjek penelitian menggunakan 


beberapa kitab Tarikh at-Tasyri' yang berhasil peneliti dapatkan 


dari berbagai versi dan sumber. Secara keseluruhan, ada 21 judul 
kitab tarikh at-tasyri'": 


1, 


92 


93 


94 


Muhammad al-Khudari Bik (1289-1345 H), Tarikh at-Tasyri' 
al-islami. 

Muhammad b. al-Hasan ats-Tsa'alabi (1291-1376 H), al-Fikr 
al-Sami fi Tarikh al-Figh al-Islami.”? 

Manna b. Khalil al-Gattan, Tarikh at-Tasyri al-Islami: at-tasyri' 
wa al-figh?? 

Manna ' b. Khalil al-Gattan, Tarikh at-Tasyri' al-islami.”" 


Muhammad al-Khudari Bik, Tarikh at-Tasyri"... 

Muhammad al-Hajwi ats-Tsa'alabi, al-Fikr al-Sami fi Tarikh al-Figh al-Islami 
(Beirut: Dar al-Kutub al-“Ilmiyyah, Cet. 1, 1416H/1995). Versi online kitab ini 
tersedia di al-Maktabah asy-syamilah, Xhttp://shamela.ws/browse.php/book- 
10013/page-53#page-1» diakses 30 April 2012. 

Manna' b. Khalil al-Oattan, Tarikh at-Tasyri' al-Islami: at-tasyri' wa al-Figh 
(Riyad: t.n.p, 1996). 

Manna' b. Khalil al-Oattan, Tarikh at-Tasyri al-Islami (Kairo: Wahbah, ttp). 
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On 


14. 


95 


96 


97 


98 
99 


100 


101 


102 
103 


Abd al-Wahhab Khallaf, Khulasah Tarikh at-Tasyri' al-islami.” 
Ja'far al-Subhani, Tarikh al-figh al-islami wa adwaruhu.” 
Umar Sulaiman al-Asygar, Tarikh al-figh al-islami.” 

Ahmad Syalabi, Tarikh at-tasyri' al-islami wa tarikh al-nizam 
al-gada'iyyah fi al-Islam.?8 

'Abd al-Azim Syaraf al-Din, Tarikh at-Tasyri' al-Islami.? 
Badran Abu al-Ainain Badran, Tarikh al-figh, al-Islami wa 
nazariyyat al-milkiyyah wa al-'ugud.'” 

Muhammad Ali al-Says, Tarikh al-figh al-islami9! 
Muhammad Yusuf Musa, Tarikh al-Figh al-Islami.10? 

Ali Muhammad Mu'awwad dan Adil Ahmad, Tarikh at-Tasyri' 
al-Islami: dirasah fi at-tasyri' wa tatawwuruhu wa rijaluhu.9 
Abd Allah b. Abd al-Muhsin b. Mansur at-tarigi, Riyad: 
Muassasah al-harasi li at-tAuz', Tarikh at-Tasyri' wa 


Abd al-Wahhab Khallaf, Khulasah Tarikh at-Tasyri' al-islami (Kuwayt: Dar al- 
Oalam, ttp). 

Ja'far as-Subhani, Tarikh al-figh al-islami wa adwaruhu (Beirut: Dar al-Adwa', 
ttp). Edisi elektronik «http://www.alkadhum.org/other/mktba/alfegh/tarik 
alfegh/index.htm» diakses 30 April 2012. As-Subhani adalah seorang Syi'i. 
“Umar Sulaiman al-Asygar, Tarikh al-Figh al-Islami (Amman, Yordania: Dar al- 
Nafa'is, cet. ke-3, 1991) 

Syalabi, Tarikh at-Tasyri' al-Islami .... 

'Abd al-Azim Syaraf al-Din, Tarikh at-Tasyri" al-Islami wa Ahkam al-Milkiyyah 
wa asy-Syuf ah wa al-Agd (tkp: “Arabi, Cet ke-3, 1985). 

Badran Abu al-'Ainain Badran, Tarikh al-Figh, al-Islimi wa Nazariyyat al- 
Milkiyyah wa al-Ugud (tkp: Dar al-Nahdah al-'Arabiyyah, 1999). Versi Google 
Books «http://bit.Iy/tarBadran» diakses 1 Mei 2012. 

Muhammad Ali al-Says, Tarikh al-Figh al-Islami (Kairo: Dar al-Kutub al“Ilmiyyah, 
2005). Versi Google Books « http://bit.Iy/tarsays » diakses 1 Mei 2012. 
Muhammad Yusuf Musa, Tarikh al-Figh al-Islami (Kairo: Dar al-Ma'rifah, ttp). 
Alt Muhammad Mu'awwad dan “Adil Ahmad, Tarikh at-Tasyri al-Islami: 
Dirasah ff at-Tasyri” wa Tatawwuruhu wa Rijaluhu (Beirut, Lebanon: Dar al- 
Kutub al-“Ilmiyyah, 1420H/2000M). 
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15. 
16. 


17. 


18. 
19. 


20. 


21. 


mardhiluhu al-fighiyyah! 

Nasir bin Agil, Tarikh al-Figh al-Islami. 

'Abd al-Oadir Ali Hasan, Nazrah Ammah fi Tarikh al-Figh al- 
Islami. 

Muhammad Anis Ubadah, al-Muntaga fi Tarikh at-Tasyri' al- 
Islami wa Hikmatuhu wa Asyharu al-Fugaha8 

Hamid Mahmud Syamrukh, Tarikh at-Tasyri' al-Islami. 

Sa'ad Karim al-Faggi, at-Tasyri' al-Islami: Juzuruhu al- 
Hadariyyah wa Atwaruhu at-Tarikhiyyah. 

Sya'ban Muhammad Ismail, at-tasyri' al-Islami: masadiruhu 
wa atwaruhu. 

Abd al-Hadi al-Fadli, Tarikh at-Tasyri' al-Islami.!9 


Data-data literatur yang dikaji dalam disertasi ini pada 


dasarnya tidak bersifat sampling. Peneliti memaksimalkan 


sebanyak mungkin data yang berhasil didapatkan dalam 


keterbatasan geografis dan waktu kemudian menelaah semua 


data nyaris tanpa terkecuali. Jadi, semua kitab managib, tabagat, 


dan Tarikh at-Tasyri' yang dicakup oleh disertasi ini adalah sudah 


merupakan hasil maksimal yang dapat peneliti kumpulkan. 


Sebagian kecil berbentuk manuskrip dan sebagian besar sudah 


dalam bentuk suntingan (tahgig) yang memudahkan peneliti 


dalam menganalisis. 


104 


105 


106 


Abd Allah b. “Abd al-Muhsin b. Mansur at-Tarigi, Tarikh at-Tasyri” wa 
Mardhiluhu al-Fighiyyah (Riyad: Muassasah al-Harasi li at-tawzi',1405H). 
Muhammad Anis “Ubadah, al-Muntaga ff Tarikh at-Tasyri” al-Islami wa 
Hikmatuhu wa Asyhar al-Fugah@' (Kairo: Matba'ah Dar at-ta'lif, 1965). 

'Abd al-Hadi al-FadiT, Tarikh at-Tasyri al-Islami (London: al-Jami'ah al-'Alimiyyah 
lil-Ulum al-Islamiyyah, 1992). 
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BAB II 


HUKUM ISLAM DALAM 
LITERATUR BIOGRAFIS 


enelusuran terhadap literatur berformat biografi, sirah dan 
managib, yang peneliti lakukan menghasilkan dua temuan 
yang bertolak belakang. Dalam hal literatur sirah, nyaris 


tidak ditemukan kitab sirah yang terkait dengan para imam dan 


ahli Fikih. Sebaliknya dalam literatur managib, ditemukan ada 


cukup banyak kitab yang ditulis terkait dengan para imam dan 


ahli Fikih. Dalam koleksi perpustakaan online al-mostafa.com, 


literatur sirah didominasi oleh sirah Nabi. Misalnya: 


1 
2 
3: 
4 


Al-Kalabi, Nihayah as-Saw!l fi Khasa'is ar-Rasul 

Al-Oadi Iyad, asy-Syifa' bi Ta'rif Hugug al-Mustafa 

Al-Wagidi, al-Maghazi 

At-Tirmidzi, asy-Syama@'il an-Nabawiyyah dan berbagai versi 
syarh dari kitab ini. 


Az-Zuhri, al-Maghazi an-Nabawiyyah 

Ibn al-'Arabi, Maulud an-Nabiyy Salla Allah Alayhi wa Sallama 
Ibn al-Jauzi, Maulud an-Nabiyy Salla Allah 'alayhi wa sallama 
Ibn al-Gayyim al-Jauziyyah, Figh as-Strah an-Nabawiyyah 


SD AIO mn 


Ibn Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah 
10. Isma'il b. Katsir, as-Sirah an-Nabawiyyah 


Lisan ad-Din Abu Abd Allah Muhammad b. Abd Allah, Rawda 

at-Ta rif bi al-Hubb asy-Syarif. 

1. Nur ad-Din Abu al-Hasan Ali b. Abd Allah b. Ahmad b. Abu 
al-Hasan “Ali al-Mashudi asy-Syafi1, Wafa' al-Wafa' bi Akhbar 
Dar al-Mustafa (4 Juz) 

2. Nur ad-Din al-Halabi, as-Sirah al-Halabiyyah 


Ditambah puluhan kitab lainnya yang tidak perlu disebutkan 
di sini satu per satu. Temuan ini selaras dengan pendapat 
Francesco Gabrieli yang menyatakan bahwa literatur sirah secara 
khusus memang membahas biografi Nabi. ' 

Dalam konteks itu dapat ditarik kesimpulan bahwa para 
ulama pada umumnya tidak menggunakan literatur sirah bagi 
tokoh-tokoh selain Nabi. Pengecualian dari keumuman itu tentu 
ada. Misalnya kitab sirah tentang para istri Nabi, para sahabat 
dan khalifah pengganti ia. Tetapi jumlahnya tidak sebanding 
dengan jumlah kitab sirah yang objek bahasannya adalah Nabi 
Muhammad. Maka dapat dimengerti bila tidak ditemukan kitab 
sirah yang membahas para tokoh dan ahli Fikih. Berbeda dengan 
literatur sirah, literatur managib menyediakan banyak kitab yang 


1 Francecsco Gabriel dan M.S. Khan, “Arabic Historiography”, dalam Islamic 
Studies, Vol. 18. No. 2 (1979), 82. 
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terkait dengan para imam dan ahli Fikih. Untuk para tokoh selain 
Nabi, judul-judul kitab yang bermunculan adalah kitab managib. 
Terkait dengan para tokoh Fikih, penelitian ini menemukan 12 
kitab yang ditulis dari abad ke-4 hingga kesepuluh Hijriyah. Dari 
kitab Adab asy-Syafi'i wa managibuhu, karya Abu Muhammad 
Abd al-Rahman b. Abi Hatim ar-Razi (w. 327H) hingga Kitab al- 
Khairat al-Hasan fi Managib al-Imam al-A'zam Abi Hanifah an- 
nu'man, karya Syihab ad-Din Ahmad b. Hajar al-Haitami al-Makki 
(w. 972H). 

Dalam bagian berikut kitab-kitab yang ditulis dalam rentang 
tujuh abad tersebut secara rinci akan dikaji dan disajikan 
berdasarkan tokoh yang dikaji oleh masing-masing kitab. 


A. MANAOIB IMAM ABU HANIFAH 


Penelitian yang dilakukan di berbagai perpustakaan online 
menghasilkan beberapa kitab managib yang terkait dengan Abu 
Hanifah. Sebagian berupa manuskrip, sebagian dalam bentuk 
cetakan lama, dan sebagian lagi dalam bentuk cetakan baru. Berikut 
ini nama-nama kitab yang berhasil peneliti temukan dan dibahas 
dalam bagian berikut: 

1.  Managib al-Imam al-Azam Abu Hanifah Radiya Allah Anhu wa 

akram, karya al-Muwaffag Ibn Ahmad al-Makki (w. 568 H). 
2. Managib al-Imam Abi Hanifah wa Sahibayhi Abi Yusuf wa 

Muhammad b. al-Hasan, karya az-Zahabi (w. 748 H) 

3. Managib al-Imam al-A'zam Radiya Allahu 'Anhu, karya 

Muhammad b. Muhammad b. Syihab al-Kardari (w. 827 H). 


2 Lihat daftar lengkapnya di Bab 1 disertasi ini. 
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4.  Tabyid as-Sahifah bi Managib Abi Hanifah, karya as-Suyuti (w. 
911 H), dalam versi cetakan dan manuskrip. 

5. Kitab al-Khairat al-Hasan fi Managib al-Imam al-A'zam Abi 
Hanifah an-nu'man, karya Syihab ad-Din Ahmad b. Hajar al- 
Haitami al-Makki (w. 972 H). 


A.1. Managib al-Imam al-A'zam Abu Hanifah Radiya Allah 
Anhu wa akram dan Managib al-Imam al-Azam 
Radiya Allahu 'Anhu (al-Muwaffag, abad ke-6 H). 


Naskah managib yang dibahas pertama di sini adalah sebuah 
kitab dalam dua jilid yang berisi dua judul kitab sejenis dan ditulis 
oleh dua pengarang yang berbeda. Kitab yang pertama berjudul 
Managib al-Imam al-A'zam Abu Hanifah Radiya Allah Anhu wa 
Akram yang ditulis oleh al-Muwaffag Ibn Ahmad al-Makki, 
sedangkan kedua adalah kitab Managib al-Imam al-A'zam Radiya 
Allahu Anhu yang ditulis oleh Muhammad b. Muhammad b. Syihab 
al-Kardari (yang dikenal sebagai pengarang kitab Fatawa al- 
Bazzaziyyah). 

Dua judul kitab itu dicetak bersamaan dalam satu halaman 
yang terbagi menjadi dua, atas dan bawah. Separo atas kitab ini 
memuat kitab yang ditulis oleh oleh al-Muwaffag Ibn Ahmad al- 
Makki, sedangkan separo bawahnya memuat kitab yang ditulis 
oleh Muhammad b. Muhammad b. Syihab al-Kardari. 

Pengarang kitab yang di bagian atas, al-Muwaffag Ibn Ahmad 
al-Makki, hidup antara tahun 484 - 568 H. Ia dikenal sebagai 
Khatib Khawarizm atau Akhtab Khawarizm. Al-Muwaffag adalah 
pengarang yang produktif. Selain kitab yang dibahas dalam 


3 Al-Khawarizmi, al-Managib ..., 17. 


56 5 HISTORIOGRAFI HUKUM ISLAM:Studi atas Literatur Manggib, Tabagat, dan Tarikh at-Tasyri" 


disertasi ini, ia juga menulis sejumlah kitab lain, khususnya biografi 
yang terkait dengan khalifah keempat Ali b. Abi Talib, seperti: 

1. Radd asy-Syasm li Amir al-Mu'minin 

2. Al-Arba'un Fi Managib an-Nabi al-Amin wa Wasiyyat Amir al- 
Mu'minin 

Oadaya Amir al-Mu'minin 

Magtal Amir al-Mu'minin 

Magtal al-Imam as-Sabt asy-Syahid 

Al-Masanid 'ala al-Bukhari 

Al-Kifayah fi Ilm al-'rab 


Fada'il al-Imam Amir al-mu'minin Ali atau yang terkenal 


ND DN w 


dengan judul al-Managib saja." 


Jadi, dilihat dari kitab-kitab lain yang pernah ia tulis, al- 
Khawarizmi adalah pengarang yang banyak menulis buku-buku 
biografi baik dalam format managib atau format lain, seperti 
magtal dan fada'il. Kitab Managib al-Imam al-A'zam Abu Hanifah 
radiya allah 'anhu wa akram adalah salah satu dari tulisan biografis 
yang ia buat. 

Selain itu ia juga dikenal sebagai ulama yang ahli dalam 
berbagai ilmu agama. Seperti dikatakan oleh Muhammad b. Abd 
al-Hayyi al-Kanawi al-Hindi: 

Ahmad b. Muhammad Muwaffag ad-Din Khatib Khawarizm 

.. adalah orang yang sangat berbudi, memiliki pengetahuan 

yang sempurna dalam bidang Fikih dan pernah berguru 


kepada Najm ad-Din “Umar an-Nasfi dan belajar ilmu Bahasa 
Arab dari Jar Allah Mahmud az-Zamakhsyari. Salah satu 


4 Ibid., 22-23. 
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muridnya adalah Nasir ad-Din Sahib al-Maghrib... 

Adapun pengarang kitab yang kedua, al-Kardari, meninggal 
pada tahun 827 H. Jadi kitab ini ditulis di dua masa yang berbeda 
dengan selisih hampir dua abad. Menurut kitab al-I'lam pengarang 
kitab ini: 

(Nama lengkapnya adalah) ... Muhammad b. Muhammad b. 

Syihab b. Yusuf al-Kardari al-Barigayni al-Khawarazmi, yang 

terkenal dengan nama al-Bazzazi, ahli Fikih Mazhab Hanafi. Ia 

berasal dari Kardar, searah dengan Khawarizm. Ia pindah ke 
negeri al-Garm dan al-Bulghar, lalu pergi haji, dan terkenal. Ia 
pernah mengeluarkan fatwa tentang kekafiran Timur Lenk.$ 
Di antara kitab yangia tulis adalah: 
1. Al-fatawa al-Bazzaziyyah atau al-Jami' al-Wajiz fi Mazhab al- 

Imam al-A'zam Abi Hanifah 
2.  Al-Managib al-Kardari, sebuah managib tentang Abi Hanifah 

dan yang kemungkinan besar adalah kitab yang dibahas 

dalam disertasi ini. 
3. Mukhtasar fi Bayani Ta'rifat al-Ahkam 
4. Adab al-Gada” 

Dilihat dari jarak waktu penulisan yang hampir dua abad, 
tidak dapat diketahui apa motif sesungguhnya dari penerbit 
untuk menjadikan dua kitab ini dalam satu terbitan. Ada tiga hal 
yang memungkinkan penggabungan ini: pertama, kedua kitab 
itu berbicara tentang tokoh yang sama: Imam Abu Hanifah, dan 
kedua, dua orang pengarang ini berasal dari mazhab yang sama 
dengan si tokoh, tidak seperti kitab-kitab managib lain (seperti 


5 Ibid., 15. 


6 Al-A'lam, VII: 45. 
7 Ibid. 
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yang akan dibahas sesudah ini) yang berasal dari mazhab non- 
Hanafiyyah. Ketiga, secara kebetulan keduanya juga berasal dari 
daerah yang sama, Khawarizm. 


A.1.a. Isi Kitab al-Muwaffag 


Managib karya al-Muwaffag didahului dengan mugaddimah 
yang menjelaskan siapa pengarang kitab ini. Penjelasan ini 
mungkin dari penerbitnya yang mengutip pernyataan Muhammad 
Haydar Allah Khan bahwa “kolektor' (jama'aha) adalah Abu al- 
Walid Muwaffag b. Ahmad al-Makki yang disebarkan oleh murid- 
muridnya dengan rantai riwayat yang tidak terputus (musalsal). 
Hanya, ia tidak mendapatkan naskah lengkap dari karya tersebut 
karena ada beberapa bagian yang hilang. Informasi yang ia 
peroleh dari al-Hafiz Muhammad b. al-Husain b. Zainah al-Isfahani 
(w. 580 H) dalam kitab Kasyf az-Zunnun, manuskrip asli kitab 
managib ini seharusnya terdiri atas 40 bab. Naskah yang di tangan 
Muhammad Haidar, hanya terdiri atas 20-an bab, kehilangan bab 
mugaddimah dan sepuluh bab yang membahas murid-murid Abu 
Hanifah. Dengan alasan itulah Muhammad Haidar menambahkan 
naskah karya al-Kardari di bawahnya agar dapat melengkapi apa 
yang hilang itu. 

Jadi, meski judul kitabnya adalah kitab managib Abu Hanifah, 
kitab karya al-Muwaffag berisi biografi para tokoh terpenting 
dalam Mazhab Hanafiyyah: Abu Hanifah dan Abu Yusuf Abi Yusuf, 
yang naskahnya terselamatkan dan biografi murid-muridnya yang 
lain yang hilang. Hanya saja, sebagian besar memang tentang Abu 
Hanifah, sementara biografi Abu Yusuf seperti menjadi pelengkap 


8 Al-Muwaffag b. Ahmad al-Makki, Manggib al-Imam al-Azam Abi Hanifah radiya 
Allah “anhu wa akram (India: Dairah al-Ma'arif an-Nizamiyyah, 1321 H), I: 3 
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saja. Dari jumlah keseluruhan 518 halaman (dalam dua juz), Abu 
Yusuf dibahas dalam 64 halaman terakhir, melengkapi biografi 
gurunya. Kita tidak tahu berapa halaman yang dialokasikan untuk 
sepuluh murid lainnya yang hilang itu. 

Pada bagian Imam Abu Hanifah, ada empat tema besar yang 
dibahas melalui biografi ini. Empat tema dimaksud ia bahas secara 
berurutan sebagai berikut: 


a) Kelahiran dan Nasab. 


Bagian ini menjelaskan tahun kelahiran dan keluhuran nasab 
Imam Abu Hanifah. Menurut berbagai riwayat yang berhasil 
dikumpulkan oleh al-Muwaffag, Imam Abu Hanifah lahir pada 
tahun 80 H (walaupun menurut satu riwayat yang lain dan 
ditolaknya, Abu Hanifah lahir tahun 65 H). Nama lengkapnya 
adalah Abu Hanifah an-Nu'man b. Tsabit b. Zauti, yang tidak ada 
jalur ke Nabi yang biasa dibanggakan oleh pengarang biografi 
tentang tokoh yang ia ceritakan. Karena itu, pengarang harus 
'membela' nasab Abu Hanifah yang tidak bersambung ke Nabi 
dengan pernyataan yang tegas, “Kalau pun benar demikian 
nasabnya, maka ingatlah bahwa 'tagwa' adalah nasab yang paling 
luhur dan menjadi sebab pahala.” Menurut pengarang, ada banyak 
orang yang tidak punya nasab hebat tapi menjadi tokoh terhormat 
seperti Salman al-Farisi dan Bilal b. Rabah. Sebaliknya, ada anak 
tokoh terhormat yang menjadi tidak terhormat karena prilakunya 
yang tidak saleh seperti anak Nabi Nuh. 

Pengarang bahkan perlu membahas masalah tidak signifikan- 
nya nasab bagi keutamaan seseorang ini dengan panjang lebar. 
la menggunakan dua argumen: Pertama, daftar nama-nama 
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ahli Fikih yang tidak punya nasab Ourays, bahkan bekas budak, 
di berbagai kota besar Islam, seperti Makkah, Madinah, Yaman, 
Kaysan, Yamamah, Syria, dan lain-lain.. Kedua, dengan syair-syair 
indah yang mengingatkan pentingnya tagwa sebagai ukuran 
keutamaan seseorang, bukan nasabnya. Misalnya ia katakan “ila 
at-tuga fa intasib in kunta muntasib “ fa laisa yujdika yauman 
khalis an-nasb...” (jika kamu ingin menunjukkan nasabmu, maka 
bernasab-lah kepada tagwa, karena nasab semata tidak akan 
membuatmu lebih baik). 


b) Otoritas Intelektual 


Setelah meruntuhkan pandangan tentang keutamaan nasab 
Arab, Ourays atau kekerabatan dengan Nabi, pengarang melangkah 
ke bagian yang mengukuhkan otoritas intelektual Abu Hanifah. 
Pengarang memilih testimoni sebagai cara mengukuhkan otoritas 
keulamaan Abu Hanifah. Testimoni yang pertama ia gunakan 
adalah ramalan Nabi Muhammad tentang akan datangnya seorang 
tokoh bernama Abu Hanifah. Beberapa Hadits ia kutip dari berbagai 
sumber yang isinya senada tentang ramalan Nabi akan datangnya 
Abu Hanifah kelak setelah ia meninggal. Salah satu dari sekian 
banyak Hadits yang ia kutip itu misalnya berbunyi seperti ini: inna 
fi ummati rajulan ismuhu an-Nu'man wa kunyatuhu Abu Hanifah. 
Huwa siraj ummati '' (Di antara umatku akan ada seorang tokoh 
yang bernama an-Nu'man, panggilannya Abu Hanifah. Ia adalah 
pelita umatku. Ia adalah pelita umatku. Ia adalah pelita umatku). 

Selain Hadits Nabi, testimoni lain yang ia gunakan adalah 
dari otoritas Sahabat. Di halaman 18 Juz 1, pengarang mengutip 


9 Ibid., I: 8. 
10 Ibid., 1:12. 
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ramalan Ali b. Talib. Lalu dilanjutkan dengan testimoni dari para 
tokoh penting lain dari kalangan Tabi'in, dan ulama sezamannya 
dari berbagi jalur riwayat dan dari berbagai pernyataan dalam 
sejumlah kitab biografi. 


c) Deskripsi kepribadiannya yang luhur 


Setelah otoritas keilmuan yang didasarkan pada testimoni 
Nabi dan orang-orang penting lainnya, pengarang kemudian 
menggambarkan keluhuran kepribadiannya. Dalam hal ini, ia tidak 
berbeda dengan pengarang biografi yang dengan bersemangat 
menceritakan semua hal yang istimewa dalam kepribadian 
Abu Hanifah. Sekali lagi, testimoni Nabi juga digunakan dalam 
mendeskripsikan keluhuran Abu Hanifah. Dalam sebuah riwayat 
disebutkan adanya dialog antara Nabi dan Jibril tentang keluhuran 
budi dan kebijaksanaan Lugman al-Hakim dan Nabi bertanya, 
“Kalau di kalangan umat Nabi Dawud ada Lugman, bagaimana 
dengan umatku?” Setelah menanyakan hal itu kepada Allah, Jibril 
kembali kepada Nabi dan menjawab, “Di kalangan umatmu akan 
ada Nu'man!" 

Sebagaimana tadi ketika membahas nasab dan tagwa, 
pengarang kembali menggunakan syair gubahannya untuk 
memberikan pujian atas sifat-sifat Abu Hanifah: 


#3 le, 9 
aa plalakl al, & Ser led an 
AI Am EP BATY & SIN ame 


11 Ibid., 22-23 
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A0 PN ya ) - sp elala ae Ya 
Ah 9 yA ye ab & S5 A0 paka 


kaya mah Si3 aa Loliy S3 3 Ed 


d) Biografi Keulamaan " 


Dalam bagian ini pengarang memulai dengan uraian 
tentang nama para guru Abu Hanifah. Pengarang biografi selalu 
memandang penting nama-nama guru seorang tokoh karena 
dari merekalah jalur keilmuan yang bersambung ke Nabi dapat 
digambarkan. Sementera kesinambungan jalur ke Nabi adalah 
dasar dari segala otoritas keilmuan dalam Islam. Nama para 
guru Abu Hanifah disebutkan dalam Bab III. Selain para Sahabat, 
pengarang juga menyebutkan sejumlah guru Imam Abu Hanifah 
dari kalangan Tabi In. Dalam menyampaikan nama-nama mereka, 
metode yang digunakan adalah metode leksikal, menyusun nama 
berdasarkan urutan abjad dan dimulai dengan mereka yang 
bernama Ahmad.” 

Selain nama guru, deskripsi intelektual Abu Hanifah dalam 
kitab ini juga disampaikan melalui informasi yang terkait dengan 
awal karir berfatwa, asas-asas mazhabnya, dan pandangan- 
pandangan Fikihnya. Dalam bagian ini, pengarang juga kembali 
membahas keulamaan Abu Hanifah dan kembali menggambarkan 
keluhuran akhlaknya, keteguhan sikapnya, prilaku sehari-harinya, 
hanya saja kali ini dalam konteks kapasitas keilmuannya, untuk 
menggambarkan bagaimana integralnya antara pandangan- 


12  lIbid., Juz 1, 39 
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pandangan keilmuan yang ia sampaikan dengan prilaku sehari- 
harinya. Menurut peneliti, gambaran ini sangat mirip dengan cara 
menggambarkan sosok Nabi Muhammad sehingga segala ucapan, 
perbuatan, dan tindak-tanduk Abu Hanifah menjadi semacam 
sunnah dalam kasus Nabi. Sehingga ada uraian panjang lebar 
tentang wudunya, bacaan Our'an favoritnya, dan salatnya. 

Menjelang akhir kitab di Juz 2, dan masih terkait dengan 
biografi keulamaan Abu Hanifah, pengarangmembahas keutamaan 
Mazhab Abu Hanifah dibandingkan dengan mazhab-mazhab lain 
(al-bab fi tagdimi mazhabihi “ala sa'ir al-mazahib). Dua hal yang 
pengarang lakukan dalam pembahasannya adalah: pertama, 
alasan mengapa mazhab Imam Abu Hanifah lebih unggul daripada 
mazhab lain. Tentu saja, ia membutuhkan banyak testimoni dalam 
membangun argumen ini." Kedua, membantah argumen yang 
mengatakan bahwa Mazhab asy-Syafi't lebih baik. 


A.1.b. Isi Kitab al-Kardari 


Kitab managib yang ditulis oleh al-Kardari dicantumkan di 
bawah sebagai pelengkap kitab utama karya al-Muwaffag yang 
sebagian babnya hilang. Secara umum kitab ini hampir sama isi 
maupun metode penulisan biografinya dengan kitab managib 
karya al-Muwaffag. Isinya dapat diklasifikasikan dalam tema-tema 
berikut: 


a) Pendahuluan 


Berbeda dengan al-Muwaffag yang membahas panjang lebar 
soal nasab dan lebih pentingnya melihat ketagwaan seseorang, 


13  Ibid., Il: 120. 
14  Ibid., 11: 138. 
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kitab yang ditulis al-Kardari didahului dengam mugaddimah 
yang menjelaskan tentang definisi siapa itu Sahabah dan Tabi'n. 
Ini adalah cara lain untuk membangun otoritas sang imam. 
Pengarang tampaknya memandang penting definisi itu untuk 
memastikan posisi Abu Hanifah sebagai salah seorang Tabi'in, 
sebuah generasi yang menjadi pewaris pertama tongkat keilmuan 
dari para “murid” langsung Nabi, yaitu generasi Sahabah. Dalam 
bahasa al-Kardari: 


date dika y (AA ASAY 9 0S Ol il Ab jitu Y AS ale! 
US Ol Y 3 dilan Aamsa AS UI Y 3 Dul 
an aa) 

Ketahuilah bahwa untuk disebut tabi'i tidak diharuskan lahir 


pada zaman Nabi dan tidak pula harus berteman dengan 
Sahabat dan melihat mereka. 


Dalam rangkaian otoritas itu, meskipun tidak pernah 
bertemu Nabi, seorang dari generasi Tabi'in tetaplah lebih dekat 
dibandingkan dengan generasi di bawahnya. Artinya, hanya 
melalui mereka sajalah ilmu agama sampai ke tangan generasi 
berikutnya. 

Ada empat nama Sahabat yang disebutkan pengarang 
managib masih hidup pada masa Abu Hanifah, walupun tidak 
ada kesepakatan di kalangan ahli apakah Abu Hanifah pernah 
bertemu mereka: (1) Anas b. Malik (pembantu Rasulullah), (2) 
Abu Ibrahim Algamah b. Oays b. Khalid b. al-Harits, (3) Sahl b. Sa'd 
as-Sa'idi b. Malik b. Khalid b. Tsalabah b. Haritsah b. Amr b. al- 
Khazraj al-Ansari, dan (4) Abu al-Tufail “Amir b. Watsilah b. Abd 


15  Ibid., I: 2-3. 


Hukum Islam dalam Literatur Biografis 5 65 


Allah b. “Umair b. Jabir b. Sa'd. Tokoh yang terakhir disebutkan 
ini adalah Sahabat yang paling akhir meninggal dunia (102 H) 
menurut kesepakatan para ahli Hadits.' 


b) Ketokohan tanpa Nasab 


Pembahasan tentang nasab juga tidak muncul untuk 
menunjukkan status penting Abu Hanifah dalam mata rantai 
keilmuan Islam. Setelah menetapkan pentingnya status Abu 
Hanifah sebagai Tabii, pengarang melanjutkannya dengan 
berbagai testimoni tentang otoritas Abi Hanifah dari berbagai 
pihak. Ia juga mengutip berbagai Hadits yang dikutip oleh al- 
Muwaffag tentang ramalan Nabi dan menjadikannya sebagai 
argumen bahwa Abu Hanifah lebik daripada imam-imam yang 
lain." Nada pengkultusan mulai tampak di bagian ini. 

Mulai dari halaman 42 Juz I, pengarang bahkan menyebutkan 
puluhan alasan mengapa Abu Hanifah adalah imam 'terbaik' 
dalam Fikih. Pengarang, mengacu kepada kesaksian salah seorang 
ulama, menyebutkan kasus-kasus Fikih dan bagaimana Imam 
Abu Hanifah selalu menjadi orang yang 'paling' dalam setiap hal: 
annahu agdam wa agwam, ahkam wa asbag, ahag wa adagg, agsar 
wa ahsar wa aysar, ajma' wa amna, ashal wa awsal, wa afrad wa 
akhas, dan seterusnya. Dari pujian umum ke pujian yang lebih 
spesifik dalam setiap kasus, misalnya ahsanuhum 'inda gira'ah al- 
Our'an, agallahumum 'ala al-imam niza'an, dan seterusnya." 


16  Al-Kardari, Manggib, 1: 12. 
1 Ibid., I: 24. 
18 Ibid., 1: 46-49. 
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c) Berbagai masalah Fikih yang menjadi 
perhatian Abu Hanifah 


Ada ratusan masalah Fikih yang menjadi perhatian khusus 
Imam Abu Hanifah dan sebagian dari masalah-masalah itu, 
menariknya, dibahas dalam kitab managib. Dengan menyajikan 
luasnya masalah dan bagaimana Abu Hanifah memandangnya 
dapat berfungsi untuk menunjuk kedalaman ilmu dan “keunggulan 
pandangan yang tadi disebutkan dalam argumen bahwa ia adalah 
imam yang 'paling' apa pun di antara imam lain. 


d) Nama Guru dan Murid Abu Hanifah 


Sebagaimana teks managib al-Muwaffag, teks managib 
al-Kardari juga mencantumkan nama-nama guru Abu Hanifah 
dengan model leksikal dan diurutkan sesuai dengan abjad yang 
secara khusus, untuk mencari berkah dari Nabi, didahului dengan 
mereka yang bernama Ahmad atau Muhammad. 

Nama-nama murid Abu Hanifah juga dibahas secara rinci di 
Juz 2. Nama mereka tidak diurutkan berdasarkan abjad, melainkan 
berdasarkan ketokohan. Sebagian lagi mana-nama murid ini 
dikelompokkan berdasarkan kota mereka tinggal: Makkah, 
Madinah, Kufah, Basrah, Wasit, Mosul, dan seterusnya hingga ke 
kota-kota kecil di berbagai penjuru dunia Islam. Juz dua ditutup 
dengan nama-nama murid yang tidak diketahui tempat tinggal 
dan asal mereka. 


e) Sisi kepribadiannya yang luhur 
Sama seperti kitab managib al-Muwaffag, al-Kardari juga 


meluangkan sebagian isi kitabnya untuk menguraikan berbagai 
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sisi keteladanan Abu Hanifah di berbagai aspek, seperti bacaan 
al-Our'an favoritnya. Juz 2 managib al-Kardari dicurahkan untuk 
menguraikan secara rinci tema ini. 

Secara keseluruhan, baik topik bahasan yang digunakan 
dalam penulisan dua managib ini tidak jauh berbeda. Oleh 
sebab itu, wajar bila editor penerbitan buku ini memilih untuk 
menerbitkan dua kitab itu dalam satu edisi dan dalam form “ganjil 
atas bawah sehingga saling melengkapi dan pembaca dapat saling 
merujukkan informasi yang diulang di di berbagai kesempatan 
dalam dua kitab ini. 


A.1.c. Historiografi 


Seperti sudah disinggung sedikit sebelumnya, penulisan dua 
managib ini dipengaruhi oleh genre yang menguraikan 'biografi' 
Nabi, baik itu literatur Akhbar, Hadits, maupun Sirah Nabawiyyah. 
Pengaruh itu terlihat dari beberapa hal berikut. 

Pertama, penggunaan testimoni dari orang yang mengetahui 
atau mengenal langsung sang tokoh. Sama seperti kitab-kitab 
sirah yang menggunakan kesaksian para Sahabat Nabi tentang 
apa saja yang mereka ketahui pada diri Nabi, al-Muwaffag dan 
al-Kardari juga menggunakan testimoni dari para tokoh di 
dalam mazhab Hanafiyyah maupun dari luar mazhab mereka 
untuk lebih mendukung pendapat mereka. Pendapat Ja'far as- 
Sadig (tokoh Syi'ah), pendapat Malik b. Anas, dan pendapat 
asy-Syafi'T, misalnya, dikutip sepertinya dengan maksud untuk 
menunjukkan bahwa pengikut mazhab para imam itu hendaknya 
mengakui kehebatan imam mazhab Hanafiyyah. Nada “bela diri' 
tidak dapat ditutupi karena al-Muwaffag dan al-Kardari secara 
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terang-terangan menulis bab yang khusus membahas keutamaan 
mazhab imam mereka dibandingkan dengan mazhab lain. 

Kedua, meskipun ada kemiripan dalam menggunakan 
testimoni, kesahihan testimoni, sebagaimana dalam literatur 
sirah, tidak diuji seketat dalam literatur Hadits. Meskipun 
berusaha sedapat mungkin untuk menggunakan kesaksian yang 
bersambung, tetapi Pengarang sering juga menggunakan riwayat 
yang teputus. 

Ketiga, seperti dalam literatur sirah, al-Muwaffag bahkan 
menggunakan berbagai ramalan mengenai kedatangan orang 
hebat ini dari berbagai sumber. Ia bahkan percaya bahwa di kitab 
suci umat Yahudi, Taurat, juga terdapat ramalan yang menyebutkan 
kedatangan sang imam. Dengan ukuran nalar sekarang, sulit untuk 
mempercayai bahwa di Injil Perjanjian Lama sudah disebutkan 
nama orang persis seperti nama orang itu kemudian. Nabi 
Muhammad saja, berdasarkan klaim al-Gur'an tidak bernama 
persis “Muhammad”, melainkan 'Ahmad' dalam ramalan Injil. 
Bagaimana mungkin Injil menyebut nama an-Nu'man dan kelak 
muncul tokoh bernama an-Nu'man? Al- Muwaffag menyatakan 
kalau ada orang yang tidak mau menerima informasi dari orang 
Yahudi karena mereka telah mengubah kitab suci mereka, maka 
ia akan membantah pendapat ini dengan argumen bahwa yang 
dilarang adalah mengambil pendapat mereka yang bertentangan 
dengan apa yang ada di kitab-kitab umat Islam. Kalau pendapat 
mereka sejalan dengan literatur Islam, maka pendapat mereka 
boleh diterima." 


19  Ibid., 1:36 
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Peneliti tidak menemukan motif utama dari pengarang dalam 
menggunakan ramalan Taurat seperti ini dalam menunjukkan 
ketokohan Abu Hanifah. Tetapi ada dua kemungkinan yang dapat 
menjelaskan. Pertama, motif untuk meniru kebiasaan pengarang 
sirah yang mengisahkan ramalan kedatangan Nabi di kitab-kitab 
suci terdahulu. Kedua, ta'assub, fanatisme berlebihan untuk 
mengkultuskan si imam dan usaha melindunginya dari kritik atau 
celaan pengarang non-Hanafiyyah. 


A.2.Managib al-Imam Abi Hanifah 
(Az-Zahabi, abad ke-8 H) 


Kitab ini berjudul lengkap Managib al-Imam Abi Hanifah wa 
Sahibaihi Abi Yusuf wa Muhammad b. al-Hasan. Edisi yang peneliti 
dapatkan disunting oleh dua orang ahli, Muhammad Zahid al- 
Kawtsari dan Abu al-Wafa' al-Afghani. Kitab yang terbit dalam 
satu jilid tipis ini diterbitkan oleh Lajnah Ihya an-Nu'maniyyah, 
Haidarabat, India. Versi cetakan keempat ini terbit tahun 1419 H. 


A.2.a. Pengarang 


Kitab manggib kedua ditulis oleh az-Zahabi, yang bernama 
lengkap Muhammad b. Ahmad b. “Utsman b. Gayamaz b. Abd 
Allah, bergelar Syams ad-Din Abu Abd Allah. Ia aslinya seorang 
Turkmeni. Az-Zahabi lahir tahun 673 H dan meninggal tahun 
747 H, lahir dan meninggal di Damaskus. Ia pernah berkunjung 
ke Mesir dan berkelana ke berbagai belahan dunia. Beberapa 
tahun sebelum meninggal ia mengalami kebutaan.” Ia dikenal 
20 Khair ad-Din az-Zirikla, al-Alam: Aamiis Tarajim li-Asyhar ar-Rijal wa an-Nisa' 


min al-'Arab wa al-Musta'ribin wa al-Mustasyrigin (Beirut, Lebanon: Dar al- 
“Ilm li al-Malayin), V: 326. 


70 4 HISTORIOGRAFI HUKUM ISLAM:Studi atas Literatur Mandgib, Tabagat, dan Tarikh at-Tasyri' 


sebagai ahli Hadits dan sejarawan terkemuka. Az-Zahabi adalah 
sejarawan dari Mazhab Syafi'i dan menulis banyak sekali kitab, 
hingga ratusan judul. Di antara yang paling terkenal adalah Tarikh 
al-Islam dan Mizan al-I'tidal ft Nagd ar-Rijal” 


A.2.b. Isi Kitab 


Kitab ini sebenarnya tidak disusun sebagai satu kesatuan 
kitab, melainkan ditulis terpisah dalam tiga kitab dan dikumpulkan 
menjadi satu oleh editornya, Abu al-Wafa' al-Afghani. Barangkali 
pertimbangan si editor untuk menyatukan tiga kitab dalam satu 
bundel adalah: pertama, ketiga naskah ini ditulis oleh satu orang 
yang sama, kedua, ketiga tokoh ini adalah tiga tokoh penting dalam 
sebuah mazhab. Ia, yang pasti, terinspirasi untuk menyatukannya 
karena di dalam kitab Tazkirah al-Khuffaz, az-Zahabi menyebutkan 
bahwa ia menulis secara khusus biografi ketiga tokoh ini dalam 
tiga tulisan khusus.? Karena itu, kitab ini terdiri atas tiga bagian 
utama: bagian biografi Abu Hanifah, bagian biografi Abu Yusuf, 
dan bagian biografi asy-Syaibani. 


a) Kelahiran 


Pada bagian ini pengarang menyebutkan kelahiran dan status 
Abu Hanifah sebagaisalah seorang tabi'in. Nada deskripsinya cukup 
datar. Tidak ada pujian berlebih sebagaimana kitab managib yang 
ditulis oleh al-Muwaffag dan al-Kardari. Az-Zahabi menceritakan 
seperlunya dalam kitab yang memang tidak terlalu panjang ini 
tentang kapan Abu Hanifah lahir, apa kesaksian beberapa orang 
21  Abual-Wafa' al-Afghani, pengantar Managib al-Imam Abi Hanifah wa Sahibaihi 


Abi Yusuf (Haidarabat: Lajnah Ihya' al-Ma'had), 9-10. 
22 lbid.,7. 
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tentang kelahirannya, menceritakan gambaran fisiknya, dan cara 
berpakaiannya yang khas.2 


b) Kepribadian Luhur 


Abu Hanifah tentu saja orang yang berkepribadian luhur. 
Kesaksian tentang kepribadiannya yang luhur diperoleh dari 
berbagai pihak, seperti dari muridnya dan dari orang-orang yang 
mengenal baik dirinya. Ia digambarkan, oleh para saksi, sebagai 
orang yang pendiam, hanya berbicara ketika perlu, ahli ibadah, 
dan orang yang tidak pernah mau membicarakan orang lain 
kecuali tentang kebaikan mereka.” 


c) Guru dan Murid 


Berbeda dengan dua mandgib sebelumnya, karena sifat 
ringkasnya kitab ini juga membuat uraian tentang guru dan murid 
Abu Hanifah hanya sebatas yang uraian pokok, terdiri atas lima 
alinea. Uraian tentang gurunya hanya menyebut satu nama saja: 
Hammad b. Abi Sulaiman. Alinea berikutnya segera dilanjut dengan 
uraian tentang orang-orang yang menyampaikan Hadits kepadanya. 
Ada tiga belas nama yang disebutkan secara rinci dan ditambah 
dengan keterangan meringkas “wa “adadin katsirin min at-tabi'in. 


d) Testimoni 


Sebagaimana kitab managib sebelumnya, keahlian Fikih Abu 
Hanifah dibuktikan dengan testimoni dari para ulama. Ada puluhan 


23  Az-Zahabi, Manggib al-Imam Abi Hanifah wa S@hibaihi AbI Yusuf wa Muhammad 
b. al-Hasan,cet. Ke-4 (Haydarabat, India: Lajnah Ihya an-Nu'maniyyah, 1419 H).. 

24 Ibid. 

25 Ibid., 19 
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riwayat yang dikutip oleh az-Zahabi. Para saksi menyebutkan 
berbagai aspek 'kehebatan' Abu Hanifah, mulai dari kesaksian 
yang menyebutkan seorang ulama yang selalu merujukkan setiap 
masalah yang pelik kepadanya, testimoni sebagai ahli Fikih terbaik 
di Kufah,dan perbandingannya dengan ulama lain. 

Satu hal penting dari tema testimoni ini adalah testimoni 
tentang posisi intelektual Abi Hanifah sebagai tokoh rasional 
(ahl ar-ra'yu) yang dalam beberapa testimoni disebut sebagai ad- 
daga 'ig. Salah satu testimoni mengatakan bahwa kalau orang ingin 
bertanya tentang Hadits (al-atsar) sebagaiknya mereka bertanya 
kepada Sufyan ats-Tsauri, tetapi kalau bertanya untuk masalah 
dagaig (tidak ada Haditsnya), bertanyalah kepada Abu Hanifah. 
Teks lengkapnya sebagai berikut: 


ca Is| "jp LAI ag Pe dilas Ga “bl Pt 
2 iago pbb GibAlI Sl Gosal IS3 Kesal Iki JUS 


e) Posisi Intelektual 


Meskipun ada tema yang menonjol tentang posisi Abu 
Hanifah sebagai ahli Hadits dalam kesaksian para ulama dalam 
membandingkan posisinya dengan posisi paraahli Fikih sezamannya, 
tema ini menjadi ambigu dalam deskripsi az-Zahabi tentang 
pandangan Abi Hanifah mengenai penggunaan akal (ar-ra'y) dalam 
hukum Islam. Dalam bab ini az-Zahabi justru mengutip testimoni- 
testimoni yang menunjukkan sikap Abu Hanifah yang pro-Hadits 
dan anti al-ra'y dan al-giyas (metode rasional yang dikembangkan 
asy-SyafiT sebagai alternatif dari metode rasional istihsan yang 


26  Ibid., 29 
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dikembangkan dalam Mazhab Hanafiyyah. 

Setidaknya ada tiga testimoni penting yang dipilih az- 
Zahabi untuk menunjukkan sikap hati-hati Abu Hanifah dalam 
menggunakan ra'y dan bagaimana ia tetap lebih memilih Hadits. 
Pertama, dalam riwayat yang menyebutkan pilihan Abu Hanifah 
untuk mengambil secara mutlak apa saja yang datangnya dari Nabi 
dan baru berpendapat dengan pendapatnya sendiri bila tidak ada 
Hadits. Kedua, dalam riwayat yang menyebutkan urutan sumber 
hukum.2 Ketiga, dalam pernyataan yang relatif keras mengecam 
Oiyas bahwa “kencing di dalam masjid itu lebih baik daripada 
sebagian Oiyas.” 

Uraian tentang kedua murid Abu Hanifah dalam kitab ini 
lebih pendek daripada uraian aZ-Zahabi tentang guru mereka. 
Tema pembahasannya, meskipun demikian, relatif hampir sama 
dengan tema di atas: kelahiran dan wafat, nasab, gambaran 
kepribadian, testimoni tentang keahlian keluasan ilmu mereka, 
dan karir mereka. 


A.2.c. Historiografi 


Kitab ini sesungguhnya sangat ringkas dalam menyampaikan 
tema-tema di atas. Pengarang berusaha untuk menyampaikan 
biografi secara langsung pada tema-tema pokok dan tidak tertarik 
untuk membicarakan hal-hal yang biasanya dipengaruhi oleh 
kepentingan untuk mengkultuskan seseorang. Hal ini wajar saja 
terjadi dengan mengingat bahwa az-Zahabi adalah sejarawan yang 
bermazhab Syafit. Sebagaimana pengarang biografi lain, ia tentu 
27  Ibid., 22-23 


28  Ibid., 
29  Ibid., 34 


74 5 HISTORIOGRAFI HUKUM ISLAM:Studi atas Literatur Mandgib, Tabagat, dan Tarikh at-Tasyri' 


saja harus menunjukkan bahwa ulama yang ia ceritakan memang 
pantas diceritakan. Ia perlu memuji mereka tetapi tidak perlu 
mengkultuskannya. 

Sebagaimana akan dapat dilihat dalam naskah-naskah 
mandgib yang lain, az-Zahabi tidak mementingkan kronologi 
atau penanggalan sebagai hal yang penting. Ia sebutkan tanggal 
lahir dan tahun wafat tetapi ia tidak tertarik untuk menulis 
kisah hidup sang ulama berurutan dari saat ia lahir hingga saat 
ia wafat. Penekanan sepenuhnya pada diri si tokoh bahkan tidak 
menyisakan banyak ruang informasi tentang zaman mereka hidup 
- selain informasi sekilas bahwa mereka hidup di masa Khalifah 
Fulan hingga Khalifah Fulan. 

Dalam kasus kitab ini kemiripan dengan genre Hadits terbaca 
dari beberapa bagian dan topik yang dipilih oleh az-Zahabi. Ia, 
misalnya, meluangkan satu bab khusus untuk mendiskusikan 
kontroversi para ulama terkait Hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Hanifah. Sebagaimana telah diketahui, Abu Hanifah adalah 
'bapaknya' kelompok rasional (ahl ar-ra'y), maka sudah wajar 
timbul pertanyaan, khususnya karena kuatnya pengaruh literatur 
Hadits dalam historiografi dan biografi Islam, apakah tokoh yang 
pantas mendapatkan perhatian untuk ditulis managibnya ini juga 
pantas diambil riwayatnya? 

Pada akhirnya, bahwa ada hubungan dekat antara naskah 
managib dengan literatur Hadits mungkin tidak mengejutkan karena 
az-Zahabi selain dikenal sebagai ahli sejarah juga dikenal sebagai 
ahli Hadits. Seperti disebutkan oleh penyunting kitab ini, ia bahkan 
menemukan petunjuk kitab ini dari sebuah kitab yang dalam satu 
kategori dapat disebut sebagai kitab ilmu Hadits: tadzkirah al-huffaz 
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A.3. Tabyid as-Sahifah bi Managib Abi Hanifah 
(as-Suyuti, abad ke-9 H) 


Ada dua versi kitab yang berhasil peneliti temukan: pertama, 
sebuah manuskrip koleksi al-Azhar yangtelah dipindai dan diunggah 
di alazharonline.org, dan yang kedua, sebuah naskah yang telah 
disunting dan diterbitkan oleh Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, Beirut. 
Manuskrip koleksi al-Azhar terdiri atas 14 halaman, sementara kitab 
yang telah disunting terdiri atas 128 halaman. Naskah cetak yang 
disunting oleh Mahmid Muhammad Mahmid Hasan Nassar diberi 
tambahan dengan beberapa naskah pelengkap, seperti otobiografi 
as-Suyuti. Untuk memudahkan penelitian ini, peneliti memilih 
naskah cetak yang akan dijadikan rujukan. 


A.3.a. Pengarang 


Dalam versi manuskripnya, tidak ada keterangan tentang 
siapa pengarang kitab ini. Naskah langsung dimulai dengan 
judul kitab dan dilanjutkan dengan isinya. Sedangkan kitab versi 
cetak diberi naskah pengantar berupa otobiografi as-Suyiuti yang 
diambilkan dari kitab Husn al-Muhadarah Juz 1/335.' Nama 
lengkap penulisnya, menurut otobiografi tersebut, adalah “Abd ar- 
Rahman b. al-Kammal Abu Bakr b. Muhammd b. Sabig ad-Din b. 
al-Fajr Utsman b. Nazir ad-Din Muhammad b. Sayf ad-Din Khudar 
b. Najm ad-Din Abi as-Sallah Ayyub b. Nasir ad-Din Muhammad 
b. asy-Syaikh Hammam ad-Din al-Khudari al-Asyuti. Ia dilahirkan 
pada bulan Rajab tahun 849 H.? 

30 Alim3m Jalsi ad-Din b. Abi Bakr as-Suyuti, Tabyid as-Sahifah bi Managib Abi 

Hanifah (Beirut: Dar al-Kutub al-“Ilmiyyah, Cet. 1,1990/1410 H) 


31  Ibid.,7. 
32  Ibid., 7-8. 
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As-Suyuti adalah ulama yang sangat produktif dan menulis 
kitab dari berbagai displin ilmu pengetahuan. Ia sendiri pernah 
mengatakan, “Pengarang beruntung menguasai dengan baik tujuh 
bidang ilmu pengetahuan: at-Tafsir, al-Hadits, al-Figh, an-Nahwu, 
al-Ma'ani, al-Badr: dan al-Baian. 

Ia menulis sejumlah karya terkait dengan ilmu tafsir, seperti 
al-itgan fi 'ulum al-Gur'an, ad-Dur al-Mantsiur fi at-Tafsir al-Ma'tsur, 
dan sejumlah kitab lainnya“ Demikian pula dalam bidang ilmu 
Hadits, as-Suyuti juga menulis sejumlah karya penting, seperti 
Kasyf al-Mughta fi Syarh al-Muwatta ' lalu Is'af al-Mubatta' bi-rijal 
al-Muwatta) ad-Dibaj “ala Sahih Muslim b. al-Hajjaj, dan puluhan 
kitab lainnya yang terkait dengan literatur Hadits.” Ia juga menulis 
berbagai kitab di bidang ilmu Fikih. Misalnya, al-Azhar al-Ghudda 
fi Hawasy ar-Rawdah, al-Hawasyi as-Sughra, ringkasan dan syarah 
kitab at-Tanbih, dan belasan judul lainnya. As-Suyiti juga memiliki 
sebuah kitab yang sangat terkemuka dalam bidang ilmu Fikih: al- 
Asybah wa an-Nazd'ir. 

Di samping karya dalam tiga bidang tersebut ia juga banyak 
menulis karya di bidang bahasa Arab, sastra Arab, dan Tasawwuf. 
Terpenting lagi, ia juga menulis sejumlah kitab dalam bidang yang 
ia sebut bidang at-Tarikh wa al-Adab. Karya dalam genre ini perlu 
disebutkan semua untuk melihat posisi kitab tabyid yand sedang 
peneliti bahas dalam disertasi ini: 


33  Al-Imam al-'Allamah Jalal ad-Din as-Suyuti, Taznin al-Mamalik bi Managib al- 
Imam Malik, Hisyam b. Muhammad Haijar al-Husni (Maroko: Dar ar-Rasyad, 


2010), 9. 
34  As-Suyiti, Tabyid as-Sahifah ..., 10-11. 
35 Ibid., 11. 
36 Ibid., 13. 
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1.  Tarikh as-Sahabah 

2.  Tabagat al-Huffaz 

3. Tabagat an-Nuhah (al-Kubra, al-Wusta, dan as-Sughra) 

4.  Tabagat al-Mufassirin 

5. Tabagat al-Usuliyyin 

6.  Tabagat al-Kuttab 

7. Hilyah al-Awliya' 

8.  Tabagat Syu'ara' al-Arab 

9. Tarikh al-Khulafa' 

10. Tarikh Misra Hadza 

11. Tarikh Suyut 

12. Sebuah kitab Mu'jam tentang guru-guru as-Suyuti yang diberi 
judul Hatibu Layl wa Jarifu Sayl 

13. Al-Muttaga 

14. Tarjamah an-Nawawi 

15. Tarjamah al-Balgini 

16. Al-Multagat min ad-Durar al-Kaminah 

17. Tarikh al-Umar -— sebuah kitab pelengkap dari kitab Inba' al- 
Ghumar 

18. Ra'fu al-Ba's “an Bani al-Abbas 

19. An-Nufhah al-Miskiyyah wa at-Tukhfah al-Makkiyah 

20. Durar al-Kalim wa Ghurar al-Hikam 

21. Diwan Khutab 

22. Diwan Syir 

23. Al-Magamat 

24. Ar-Rihlah al-Fayyumiyyah 

25. Ar-Rihlah al-Makkiyyah 
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26. Ar-Rihlah ad-Dimyatiyyah, ar-Rasa'il ila Ma'rifah al-Awa'il 
27. Mukhtasar Mu'jam al-Buldan 

28. Yagut asy-Syamarikh fi Ilm at-Tarikh 

29. Al-Jumanah 

30. Risalah fi Tafsir Alfaz mutadawilah 

31. Magati' al-Hijaz 

32. Nur al-Hadigah min Nizam al-Gawl 

33. Al-Mujmal fi ar-Radd “ala al-Muhmal 

34. Al-Muna fi al-Kuna 

35. Fadl asy-Syita 

36. Mukhtasar Tahdzib al-Asma@' li an-Nawawi 

37. Al-Ajwibah az-Zakiyyah fan al-Al-ghaz as-Subkiyyah 

38. Raf'u Sya'n al-Habsyan 

39. Ahasin al-Agbas ft Mahasin al-Igtibas 

40. Tuhfah al-Madzakir fi al-Muntaga min Tarikh Ibn Asakir 
41. Syarh Banat (?) Su'ad 

42. Tuhfah az-Zurafa' bi-asma' al-Khulafa' 

43. Oasidah Ra'iyah 

44. Mukhtasar Stifa' al-Ghalll fi Dzamm as-Sahib wa al-Khali?” 


Dari44 kitabtersebut, ada duahalyangdapat dicatat: pertama, 
ada sejumlah kitab yang dari judulnya mungkin tidak termasuk 
dalam kategori Tarikh tetapi dicantumkan oleh as-Suyuti, semisal 
kitab al-Magamat, Gasidah Ra'iyah, al-Jumanah dan Risalah fi 
Tafsir Alfaz Mutadawilah. Kitab-kitab inilah mungkin yang disebut 
sebagai literatur adab. Jumlahnya lebih sedikit dari kitab Tarikh 
yang ditulis as-Suyuti. Kedua, kitab Tabyid tidak disebutkan dalam 
37 Ibid., 15 
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otobiografi tersebut. Selain tidak termasuk dalam kategori at- 
Tarikh wa al-Adab, kitab Tabyid juga tidak termasuk dalam kategori 
lain, misalnya Fikih. Ada kemungkinan, jika demikian, kitab ini 
ditulis sesudahnya karena bagaimanapun tidak ada keterangan 
dalam otobiografi intelektual tersebut bahwa as-Suyuti tidak lagi 
menulis sesudahnya. Ketiga, dari daftar tersebut dapat diketahui 
bahwa biografi Abu Hanifah hanyalah salah satu dari belasan kitab 
biografi lain yang ditulis oleh as-Suyiuti. 

Sebagaimana az-Zahabi, pengarang managib Abi Hanifah 
ini juga seorang ulama dari Mazhab asy-Syafti. Karena tulisan ini 
dibuat lintas mazhab, maka kemungkinan untuk terjadi kultus 
menjadi lebih kecil. Meskipun demikian, as-Suyuti dapat dengan 
baik menyajikan ketokohan Abu Hanifah tanpa harus terjebak 
dalam kultus invidu yang berlebihan. Pujian tetap diberikan tetapi 
tetap dalam batas-batas kewajaran. 


A.3.b. Isi Kitab 


Sebagaimana pernah disinggung di depan, kitab versi cetak 
dan versi manuskrip koleksi al-Azhar memiliki sejumlah perbedaan 
edisi karena kitab yang dicetak dan diterbitkan oleh Dar al-Kutub 
al-Ilmiyyah karena adanya sejumlah tambahan kitab lain dan 
adanya catatan kaki penjelas di sana-sini. Hanya saja, dari segi isi 
kitab pokoknya, kedua versi ini tidak banyak memilki perbedaan. 
Secara garis besar, ada tiga tema yang dimuat dalam kitab managib 
Abu Hanifah ini: Nubuwwat kelahirannya, statusnya sebagai rawi 
Hadits, dan biografi. 
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a) Nubuwwat akan kelahirannya (Tabsyir an-Nabi bihi) 


Berbeda dengan kitab managib sebelumnya, nubuwwat 
dari Nabi yang dikutip oleh as-Suyuti tidak hanya tentang Abu 
Hanifah. Ia justru memulainya dari nubuwwat yang disampaikan 
Nabi tentang kedatangan Imam Malik dan asy-Syafit sebagai 
pembanding bahwa Hadits yang memberikan kabar gembira juga 
ada mengenai Abu Hanifah. Salah satu riwayatitu menyebut bahwa 
bila saja al-'ilm (maksudnya ilmu agama), tergantung di bintang 
Tsurayya, pastilah orang Persia yang lebih menguasainya.” 


b) Posisi dalam mata rantai riwayat Hadits 


Bagian kedua dari kitab ini berbicara tentang posisi Abu 
Hanifah dalam mata rantai periwayatan Hadits. Hal ini ditunjukkan 
dengan dua bahasan: pertama, pembahasan yang menyebutkan 
nama-nama generasi Sahabat, Tabi'in, dan generasi sesudah 
mereka yang menjadi sumber riwayat Abu Hanifah: kedua, dengan 
menyebutkan nama-nama rawi yang mengambil Hadits dari Abu 
Hanifah. Dalam konteks pembahasan mereka, as-Suyuti hanya 
membuat daftar nama saja tanpa uraian panjang lebar. 


c) Biografi (dzikr nabdz min akhbarihi wa managibihi) 


Uraian biografis tentang kehidupan Abu Hanifah dalam 
kitab ini tidak banyak berbeda dengan kitab managib lain. Topik 
biografis diarahkan kepada pengisahan tentang budi luhur, 
kemuliaan akhlak, dan kapasitas intelektual. Berbagai testimoni 
dipakai untuk menguatkan berita-berita keistimewaan Abu 
Hanifah. Mengenai kutamaan kepribadiannya sebagai ahli ibadah, 


38  Ibid., 32-33. 
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sebuah testimoni dari muridnya digunakan: 


Sant YAN ion pl JG toba ea Y Tito gal la tani Ujia Sy 
si Ae adiy slop 30 adl su 053 das & L & 


Sementara testimoni dari Imam asy-SyafiT dikutip untuk 
menunjukkan kapasitas Abu Hanifah sebagai ahli Fikih: 


Gea ui Jaman ba 1S you ep klap 36 Kadas Gg hy» 

se adl dope obi oa Hadid 2 ja Je dl Gal ji pall 
dp Ola yag ta 9 Gis yan Tio pl OS ito al Je Ule 
Ie ya pa op sma Ul all ag ega ad ora) Ie de yah PI 
Haa Gran Je Ike ye memil H pada Ooh yag UUS Ja 


A.3.c. Historiografi 


Membaca kitab ini, pembaca akan menemukan kesan 
“kontemporer' dalam gaya penulisannya. Tidak seperti pengarang 
tarikh generasi awal yang menggunakan tradisi oral sebagai 
referensinya, seperti yang biasa ditemukan dalam teks literatur 
Hadits dan Tarikh, as-Suyuti sudah lebih banyak mengutip dari 
kitab lain — tidak dari sumber oral. Misalnya, pada bagian yang 
menyebutkan nama-nama para Sahabat yang menjadi sumber 
rujukan Abu Hanifah, Pengarang mengambilnya dari sebuah kitab 
(tidak disebutkan judulnya) yang ditulis oleh Abu Ma'syar Abd al- 
Karim b. Abd as-Samad at-Tabari: 


39  Ibid. 
40 Ibid. 
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33 
EL AL ymdo loli ya Sal ya 
SE oil Gol Andi Ae 0 pa ae jaan al peYi HL 
Ha S3 Teloanal! ye Titan ye pl alay Lah Har 
EL 0g gal am 3 AM gay Horaet ya Sah Laga pl JG - 
(ur ne Jinny - | cadas D pbs-Y Gea ji pr AS ditaang - Y 
: Haag PI) 43 ta pas swag Pe Pan «pian YI Pe ash - 0 


Menurut penyuntingnya, kitab yang dikarang oleh as-Suyuti 
ini kebanyakan diambil dari kitab Tarikh Baghdad karya al-Khatib 
al-Baghdadi, khususnya dari Juz 13 dalam versi cetakan Dar al- 
Kutub al-Tlmiyyah Beirut.? Hal ini memangterlihat jelas di banyak 
bagian dari kitab ini, ada puluhan alinea yang diawali dengan 
rawa al-Khatib, khususnya di bagian Dengan mempertimbangkan 
kenyataan ini, maka dapat dikatakan bahwa karya ini tidak akan 
berbeda dengan literatur tarikh pada umumnya dalam hal elemen- 
Historiografinya. 

Karena as-Suyuti hidup di zaman yang tradisi keilmuan Islam 
sedang mencapai masa keemasannya dan ia hidup sudah jauh dari 
para saksi mata, penggunaan kitab yang telah ditulis adalah hal 
yang masuk akal. Dalam konteks historiografi, hanya saja, status 
sumber-sumber ini adalah sumber sekunder. As-Suyuti, meski 
tidak selalu, juga menyempatkan diri untuk meneliti Hadits- 
Hadits yang dijadikan sumber dalam kitab-kitab yang ia kutip. 


41 Ibid., 33. 
42 Mahmud Muhammad Mahmud Hasan Nassar, pengantar kitab as-Suyuti, 
Tabyid as-Sahifah ..., 4-5. 


Hukum Islam dalam Literatur Biografis 5 83 


Ia melakukan 'intervensi' ini khususnya bukan karena “motif 
historiografis', melainkan motif al-jarh wa at-ta'dil. Sebab, bahasan 
yang diberi judul ta'gib al-ahadits? ditulis untuk mengomentari 
status riwayat-riwayat Hadits yang melalui jalur Abu Hanifah dan 
untuk mendeskripsikan seberapa jauh kapasitas Abu Hanifah di 
luar kapasitasnya sebagai ahli Fikih rasional yang disegani. 

Hanya saja, kitab ini juga tidak disusun secara kronologis. 
Pengarang tidak pernah menyinggung tahun atau pentingnya 
tahun dalam narasi biografisnya seperti dalam literatur Tarikh. 
Maka, meskipun kitab ini termasuk dalam genre tarikh, tetapi 
yang lebih penting dalam narasi sejarahnya adalah posisi si tokoh, 
baik sebagai tokoh dalam kapasitas keilmuan Fikih maupun tokoh 
dalam kapasitasnya sebagai rawi. Penanggalan hanya digunakan 
untuk menunjukkan tahun lahir dan wafat sang tokoh. 


A.4. Al-Khairat al-Hassan ft Managib al-Imam al-A'zam 
Abi Hanifah an-Nu'man (Ibn Hajar, abad ke-10 H). 


Dibandingkan dengan empat managib sebelumnya, ini 
adalah kitab yang paling akhir ditulis. Naskah yang peneliti 
dapatkan adalah edisi cetakan Mesir yang dibuat atas permintaan 
sebuah penerbit di Bombai, India pada tahun 1324 H. Tidak ada 
keterangan tentang siapa penyunting naskah ini. Naskah dicetak 
dalam format yang biasa ditemukan dalam kitab-kitab kuning yang 
dipakai di pesantren-pesantren Indonesia. Dalam edisi ini, kitab 
al-Khairat al-Hassan ft Managib al-Imam al-Azam Abi Hanifah 
an-Nu'man tercetak dalam 85 halaman dengan font sedang yang 
memungkinkan si pengarang untuk membahas banyak sekali 
aspek dari kehidupan pribadi dan sosial Abu Hanifah. 


43  Ibid., 35 
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A.4.a. Pengarang 


Pengarang kitab ini adalah Ibnu Hajar al-Haitami. Menurut 
informasi dalam indeks pengarang maktabah syamilah, ia hidup 
antara tahun 909-974 H (1504-1567 M), sedangkan dalam 
sampul kitab tertulis ia wafat pada tahun 972 H. Nama lengkapnya 
adalah Ahmad b. Muhammad b. Ali b. Hajar al-Haitami as-Sa'di al- 
Ansari, dengan gelar Syihab ad-Din Syaikh al-Islam Abu al-'Abbas. 
Ia adalah seorang ahli Fikih dari Mesir, dari wilayah Abu Haitam, 
Mesir Barat. Ia belajar di al-Azhar dan meninggal di Makkah." Ibn 
Hajar al-Haitami adalah tokoh yang berbeda dengan Ibn Hajar 
al-Haitsami maupun Ibn Hajar al-Asgalani (773-852 H), ahli 
Fikih dan Hadits yang kebetulan juga bergelar Syihab ad-Din dan 
berasal dari Mesir. 

Ibn Hajar al-Haitami adalah pengarang yang produktif. Di 
antara kitab yang ia tulis adalah: 

1.  Mablagh al-Arab fi Fada'il al-Arab 
2.  Al-Jauwhar al-Munazzam (catatan perjalanan ke kota 

Madinah) 

3. As-Sawa'ig al-Muharragah “ala ahl al-bida' wa ad-dalal wa wa 
az-zindigah 
4.  Tuhfah al-Muhtaj li Syarh al-Minhaj (kitab Fikih dalam 

Mazhab Syafi'i) 

5. Al-Khairat al-Hassan ft Managib Abi Hamifah an-Nu man 

Al-Fatawa al-Haitamiyyah 
7. Syarh Misykat al-Masabih li at-Tibrizi 
44 Lihat « http://shamela.ws/index.php/author/479»(diakses 24 Desember 2013) 


45 Ibid. 
46 Lihat xhttp://shamela.ws/index.php/author/202» (diakses 24 Desember 2013) 
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Al-IGb ft Syarh al-Ibab 

9.  Al-Imdad fi Sayrh al-Irsyad 

10. Syarh al-Arba'in an-Nawawiyya 

11. Nasihat al-Muluk 

12. Tahrir al-Magal fi Adab wa Ahkam Yahtaj Ilaiha Muw'addibu al- 
Atfal 

13. Asyraf al-Wasa'il ila Fahm asy-Syama'il 

14. Khulasah al-Aimmah al-Arba'ah 

15. Al-Minah al-Makkiyah 

16. Al-Manhaj al-Gawim fi Masa'il at-Ta'lim 

17. Ad-Durar az-Zahirah ft Bayani al-Akhirah 

18. Diman Majmu'ah 

19. Kaffar-Ri'a@' “an Istima' alat as-Sima' 

20. Az-Zawijir an Iftirag al-Kaba'ir 

21. Tahdzir ats-Tsiggat min akl al-Kaftah wa al-Gat.” 


A.4.b. Isi Kitab 


Kitab ini tidak terlalu tebal dari segi jumlah halaman 
yang hanya 85 halaman, tetapi isinya cukup padat dan berhasil 
menyampaikan banyak aspek dari tokoh yang dikisahkan. Secara 
garis besar kitab ini terdiri atas tiga mugaddimah, empat puluh 
pasal, dan beberapa catatan penting (tanbih) di sejumlah pasalnya. 
Meski tidak ada kata pengantar penerbit atau penyunting seperti 
kitab-kitab yang dicetak pada masa yang lebih mutakhir, kitab ini 
sendiri diawali pengarangnya dengan tiga kata pengantar yang 
menarik. 


47  Dinukil dari al-A'lam karya az-Zirikla dalam «http://shamela.ws/index.php/ 
author/479» diakses 24 Desember 2013. 
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Pengantar pertama (al-mugaddimah al-ula) berisi komentar 
pengarang tentang sebuah kitab yang dikarang oleh seseorang 
yang bernama Mahmud al-Ghazzali. Kitab ini memiliki dua 
masalah: Pertama, kitab ini menghina Abu Hanifah: dan 
kedua, nama Pengarangnya mirip dengan al-Imam al-Ghazzali, 
Pengarang kitab Ihya' Ulum ad-Din dan ulama Mazhab Syafi'i. 
Sehingga mengakibatkan sebagian orang mengira bahwa kitab itu 
adalah hinaan kalangan SyafiT terhadap Abu Hanifah. Salah satu 
reaksi nyatanya adalah ditulisnya kitab managib oleh al-Kardari 
untuk membantah kitab tersebut dan terpancing untuk di sana- 
sini mencela asy-Syafii.$ Kitab ini, yang ditulis oleh seorang 
ulama Syafi'iyah, ingin memperbaiki kesalahan dua pengarang 
sebelumnya dengan deskripsi yang lebih objektif. 

Mugaddimah kedua masih terkait dengan mugaddimah 
pertama. Pengarang ingin pembacanya menyadari bahwa mencela 
ulama adalah hal yang salah. Pengarang menguraikan prinsip 
bahwa apa pun yang difatwakan ulama sebagai hasil ijtihad adalah 
memiliki kadar kebenarannya. Ada dua alasan untuk ini. Pertama, 
apa pun pendapat atau fatwanya, semua ulama mendapatkan 
pahala atas ijtihadnya. Kedua, perbedaan di kalangan para ulama 
adalah hal yang wajar. Pengarang kemudian mengutip sejumlah 
Hadits dan pernyataan para ulama tentang kedua prinsip ini.” 

Sedangkan mugaddimah ketiga secara khusus menyebutkan 
nubuwwat kedatangan Abu Hanifah dalam sejumlah riwayat. 
Salah satunya adalah riwayat yang disampaikan oleh al-Bukhari 


48 Syihab ad-Din Ahmad b. Hajar al-Haytami al-Makki, Kitab al-Khairat al-Hassan 
fi Man@gib al-Imam al-A'zam Abi Hanifah an-Nu'Man (Mesir: as-Sa'adah, 1324 
H),4 

49 Ibid., 9-12. 
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dan Muslim dari Abi Hurairah yang menyatakan bahwa kalau saja 

ilmu itu digantung di bintang Tsurayya, pasti orang Persia yang 

akan mengambilnya.” 

Sedangkan keempat puluh pasal dalam kitab ini mencakup 
banyak segi dari kehidupan Abu Hanifah yang dapat diringkas 
sebagai berikut: 

1. Kelahiran, nama, nasab, dan deskripsi fisik Abu Hanifah, 
hingga detik-detik meninggal dunianya. 

2. Latar belakang keulamaan: generasi Sahabat yang pernah 
dijumpainya, guru-gurunya, murid-muridnya, rawi Hadits 
yang melalui jalur dari dan ke Abi Hanifah. 

3. Awal karir keulamaannya 
Dasar-dasar mazhabnya 

5. Testimoni dari para ulama tentang keulamaannya, baik 
semasa hidup maupun sesudah ia wafat 
Akhlak dan kepribadiannya 
Sifatnya saat memegang amanah jabatan 
Berbagai pasal untuk membantah sejumlah pandangan yang 
salah tentang Abu Hanifah.'! 


A.4.c. Historiografi 


Beberapa bagian deskriptif dalam dalam kitab ini cukup 
berbeda dengan genre Hadits ketikasi pengarang menyampaikan 
penjelasan dengan menggunakan semata-mata pengetahuan 
interpretif yang ia miliki. Misalnya, ketika ia mencoba mende- 
skripsikan nama Abu Hanifah ia menjelaskan bahwa dalam 


50 Ibid., 16 
51 Lihat Fihris, 84-85. 
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nama “an-Nu'man” terdapat 'rahasia' (sirr) atau makna yang 

mendalam. Bahwa nama itu mengandung makna “darah yang 

menguatkan badan” atau “ruh”, sehingga Abu Hanifah menjadi 
penguat dan ruh ilmu Fikih.” Tidak ada dasar 'historis' untuk 
mengatakan hal ini. 

Berbeda dengan kitab-kitab managib yang mirip litarur 
Hadits, managib ini juga “tidak selalu memulai informasinya 
dengan sumber-sumber testimoni oral sebagaimana yang dapat 
dijumpai dalam managib-managib terdahulu. Beberapa mode 
yang ia gunakan: 

1. Ta mengikuti pendapat mayoritas yang sudah melakukan 
penelitian dan mengikuti informasi mereka. Misalnya, gala 
aktsaruhun wa sahhahahu al-muhaggigun.. atau ittafagu 
ala annahu?" 

2.  Membenarkan pendapat salah satu sumber dan ia mengambil 
pendapat itu. Sahha kama galahu az-Zahabi annahu ...55 atau 
rawa al-Khatib “an asy-Syafi1... 

3. Atau, yang mirip dengan poin ke-2, menggunakan testimoni 
dari berbagai pihak. Misalnya, gala fulan annahu ... Mode ini 
banyak dugunakan di bergai pasal. 

4. Mengambil pendapat tanpa sumber atau dengan mengguna- 
kan berbagai kata ganti anonim seperti gila atau gala ba'd...” 
atau gala ghayru wahid... 8 


52  Ibid., 22-23. 


53  Ibid., 21 
54  Ibid.,22 
55  Ibid., 23 
56  Ibid., 31 
57 Ibid., 26 
58  Ibid.,42 
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5. Pengarang bercerita 'begitu saja' tanpa perlu memper- 
timbangkan sumber informasinya.” 


Dengan pola narasi yang terfokus kepada tokoh, maka 
sebagiamana kitab-kitab managib sebelumnya, narasi yang 
berdasarkan tahun juga tidak memperoleh tempat yang penting 
dalam managib ini. Hanya saja, memang ada sedikit perbedaan bila 
dibandingkan dengan kitab managib sebelumnya. Kitab managib 
ini mulai menaruh perhatian terhadap deskrispsi yang lebih 
kronologis karena cerita-cerita tentang tahun wafat, penyebab 
kematian, dan bagaimana jenazahnya dirawat, diletakkan di 
bagian akhir. Di bagian awal, pengarang juga memulainya dari 
tahun lahir dan awal mula karir keulamaannya. 


B. MANAOIB MALIK B. ANAS 


Tazyin al-Mamalik bi Managib al-Imam Malik 
(as-Suyuti, abad ke-9 H) 


Tidak mudah untuk menemukan sebuah kitab managib 
tentang Imam Malik. Pencarian peneliti awalnya hanya menemukan 
sebuah kitab manuskrip Tazyin al-Mamdalik bi Managib al-Imam 
Malik koleksi King Saud University, Menurut keterangan yang 
ditambahkan dalam versi pdf dari manuskrip tersebut, naskah ini 
ditulis pada abad kedua belas Hijriyah. Ditulis dengan khat nakshi 
mu 'tad dalam kondisi yang relatif baik dan mudah dibaca, meskipun 
di sana sini ada beberapa huruf yang kabur karena tintanya. 

Beberapa waktu kemudian, peneliti menemukan versi yang 
sudah disunting dari manuskrip tersebut.S' Versi cetak disunting 


59 Ibid., 48 
60 Al-Imam al-'Allamah Jalal ad-Din as-Suyuti, Taznin al-Mamalik bi Managib al- 
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oleh Hisyam b. Muhammad Hayjar al-Husni. Penyuntingan sendiri 

menggunakan dua versi manuskrip. Selain manuskrip koleksi 

King Saud, penyunting juga menggunakan pembanding berupa 

manuskrip yang koleksi Perpustakaan al-Azhar. 

Ada beberapa hal yang dilakukan oleh Hisyam terhadap kedua 
manuskrip itu untuk dapat dapat dicetak dan dipubilkasikan secara 
luas: 

1. Penataan ayat-ayat Our'an agar berada di tempatnya 

2.  Takhrij terhadap teks-teks Hadits yang digunakan sebatas 
seperlunya, tanpa penjelasan panjang lebar kecuali memang 
betul-betul diperlukan. 

3. Memberikan keterangan riwayat hidup para tokoh yang tidak 
terlalu dikenal. Sementara mereka yang sudah terkenal tidak 
perlu lagi dberi penjelasan. 

4.  Menerangkan kalimat atau bagian-bagian tertentu dari teks 
yang maksud atau maknanya kurang jelas. 

5. Memberikan komentar di bagian-bagian yang perlu 
dikomentari 
Memperkuat dasar dengan referensi ilmiah yang mendukung 
Memberikan tambahan berupa biografi Pengarang managib, 
yaitu al-Imam Jalal ad-Din as-Suyuti 


B.1. Pengarang Managib 
Kitab ini ditulis oleh Abd al-Rahman b. Abi Bakr as-Suyuti, 
pengarang yang sama dengan kitab Tabyid as-Sahifah bi Managib 
Abi Hanifah yang telah dibahas di bagian sebelumnya. Perlu 
Imam Malik, Hisyam b. Muhammad Hayjar al-Husni (tahgig) (Dar al-Baida”, 


Maroko: Dar ar-Rasyad, 2010). 
61  Hisyam b. Muhammad Hayjar al-Husni, dalam as-Suyuti, Taznin, 6. 


Hukum Islam dalam Literatur Biografis 5 291 


digarisbawahi di sini bahwa as-Suyuti adalah salah satu ulama 
terkemuka di kalangan Mazhab asy-Syafi'1. Artinya, pengarang 
managib Imam Malik di sini tidak berasal dari Mazhab Maliki dan 
karena itu tidak akan dijumpai pujian yang terlalu mengkultuskan 
sang tokoh seperti dalam kasus managib Abu Hanifah yang ditulis 
oleh para ulama dari kalangan mereka sendiri. 


B.2. Isi Kitab 


Dari segi kuantitas, kitab ini tidak terlalu tebal. Edisi 'asli'- 
nya tidak lebih dari 50 halaman. Manuskrip koleksi King Saud 
University hanya terdiri atas 24 halaman: sementara manuskrip 
koleksi Perpustakaan al-Azhar hanya 29 halaman. Setelah 
ditambah dengan berbagai komentar dan penjelasan, edisi 
suntingan Hisyam b. Muhammad pun hanya berjumlah kurang 
dari 120 halaman. 

Struktur isi kitab secara umum dapat digambarkan dalam 
sebuah diagram (Lihat Diagram 1). Seperti para pengarang biografi 
Islam lainnya, kitab ini diawali dengan keterangan mengenai tiga 
hal penting yang diuraikan secara datar tanpa kultus: nasab, 
status, dan ramalan Nabi. Nasab Imam Malik bersambung ke atas 
tanpa jalur pertemuan ke Nabi. Tetapi kakeknya adalah salah 
satu Sahabat pejuang yang kabarnya ikut dalam semua perang 
yang dilakukan Nabi. Pujian terhadap nasabnya, hanya saja, 
menghubungkan Malik b. Anas sebagai keturunan para Nabi. Ia 
adalah keturunan Nabi Ismail, Nabi Ibrahim, dan Nabi Hud.” 


62  Ibid. 16-17. 
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Riwayat eLahir dan Wafat 
Pribadi eNasab 


Riwayat “Guru 
Keulamaan eMurid 


eTentang al-Muwatta' 

Karya eKitab-kitab yang 
Menumenta ditulis untuk 
Muwatta' 


Diagram 1 
Struktur Isi Kitab Taznin al-Mamalik 


Berbeda dengan ramalan kedatangan Abu Hanifah, ramalan 
yang dikutip as-Suyuti lebih “masuk akal dibandingkan dengan 
ramalan Injil yang dikutip dalam managib Abu Hanifah. Ia 
mengutip Hadits Nabi tetapi Nabi tidak menyebut nama secara 
langsung tentang tokoh yang akan datang itu. Secara implisit 
ramalan tersebut berbunyi: “fala yajid aliman alamu min 'alim 
al-Madinah.” 8 (orang tidak akan dapat menemukan ulama yang 
lebih pintar daripada alimnya kota Madinah). 

Riwayat keulamaan dalam biografi ini mencakup dua hal: 
nama mereka yang diriwayatkan oleh Malik b. Anas dan mereka 


63  Ibid., 22. 


Hukum Islam dalam Literatur Biografis 5 93 


yang mengambil riwayat darinya. Di sini kembali terlihat kedekatan 
literatur managib dengan literatur Hadits dan bagaimana 
deskripsi tentang sang tokoh dikaitkan dengan posisinya dalam 
mata rantai rawi Hadits. Dari sini tampak bahwa tujuan penulisan 
Managib salah satunya untuk membantu para kritikus Hadits 
dalam menemukan kesinambungan rawi: siapa saja yang benar- 
benar meriwayatkan dari Malik dan siapa saja yang tidak mungkin 
meriwayatkan darinya. Artinya, kalau ada sebuah Hadits dan ada 
nama orang di bawah Malik yang tidak termasuk dalam daftar ini, 
maka kesinambungan Hadits itu dapat dipersoalkan. 

Dalam penulisan biografi ini, as-Sayuti memberikan perhatian 
khusus terhadap karya intelektualnya: pertama, kitab-kitab yang 
pernah ditulis oleh Imam Malik dan karya masterpiece-nya: al- 
Muwatta' Kedua, karya-karya 'turunan' yang dibuat berdasarkan 
al-Muwatta'. Terkait dengan karya intelektual Imam Malik, as- 
Suyuti berusaha menunjukkan bahwa Malik b. Anas bukan hanya 
al-Muwatta', ia juga menulis karya-karya lain yang penting dan 
berkualitas. Sementara diskusinya tentang al-Muwatta' berusaha 
menunjukkan, dengan baik, bagaimana pengaruh kitab tersebut 
terhadap dunia intelektual dan posisi istimewa kitab itu. Menurut 
catatan as-Suyuti, karya-karya itu meliputi: 

1. Tiga belas kitab syarh (penjelasan) 
2. Empat kitab kritik terhadap sanad al-Muwatta' 
3. Empat kitab yang menjelaskan para rawi yang dikutip al- 

Muwatta' 

Sebelas kitab yang mengumpulkan Hadits-Hadits al-Muwatta' 


5. Dua belas kitab lain yang membahas berbagai sisi kitab al- 
Muwatta' 
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Di akhir pembahasannya as-Suyuti juga meluangkan waktu 
untuk 'membela' Malik b. Anas terkait persetujuan as-Suyuti untuk 
mencantumkan Abu Hanifah sebagai salah seorang yang pernah 
meriwayatkan Hadits dari Malik b. Anas. Terhadap argumen mereka 
yang tidak percaya, yang biasanya didasarkan pada asumsi bahwa 
orang yang lebih tua (Abu Hanifah) tidak mungkin meriwayatkan 
dari orang yang lebih muda (Malik b. Anas), as-Suyiti memiliki 
dua argumen: Pertama, Abu Hanifah bukan satu-satunya orang 
yang lebih tua yang meriwayatkan dari Imam Malik. Az-Zuhri, 
contohnya, bahkan lebih tua dan lebih dahulu meninggal daripada 
Malik b. Anas. Kedua, as-Suyuti sekurang-kurangnya menemukan 
tiga Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hanifah dari Malik: sebuah 
Hadits yang diriwayatkan oleh ad-Darugutni dalam az-Zab@'ih, 
riwayat Ibn Khasrun al-Balkhi dalam Musnad Abi Hanifah, dan 
riwayat al-Khatib al-Baghdadi dalam ar-Ruwah 'an Malik. 


B.3. Historiografi 


Karya ini ditulis hampir empat abad setelah literatur 
Hadits dibukukan dan menjadi apa yang disebut Kuhn sebagai 
normal science dalam studi Islam. Aksiomatika ilmu Hadits 
dan epistemologinya sudah menjadi 'paradigma' yang ikut 
mempengaruhi bagaimana pengarang membuktikan suatu 
'kebenaran ilmiah. Berpijak kepada jalur riwayat dan status 
perawi dalam kritik al-Jarh wa at-Ta'dil adalah cara membuktikan 
kebenaran informasinya. Karena ditulis di masa setelah periode 
kodifikasi dan penelitian Hadits telah melewati masa puncaknya, 
maka as-Suyuti juga diuntungkan dengan ketersediaan referensi 


64  Ibid., 118 
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yang jauh lebih banyak. Kitab-kitab Hadits muktabar, mulai dari 
al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi di sana-sini dikutip dan menjadi 
referensi yang kuat bagi karya biografinya. 

Selain literatur Hadits, literatur lain yang menjadi referensi 
adalah literatur tarikh. Sebagaimana perkembangan ilmu Hadits 
yang sudah mencapai masa kematangannya, perkembangan 
literatur tirikh pada masa itu juga sudah sangat pesat. Akses as- 
Suyuti terhadap kitab-kitab itu sangat baik. tidak mengejutkan 
bila sejumlah karya penting sejarah tersedia di mejanya. Para 
sejarawan Muslim seperti al-Wagidi, al-Khatib al-Baghdadi, dan 
az-Zahabi menjadi salah satu contohnya. 

Di samping dua literatur penting tersebut, as-Suyuti juga 
memanfaatkan kitab-kitab syarah, musnad, dan kritik terhadap 
al-Muwatta (yang dibahasnya secara khusus dalam sebuah 
pasal) sebagai sumber penting untuk menambahkan keterangan- 
keterangan yang ia perlukan. Ia menyebutkan lebih dari lima 
puluh judul kitab yang ditulis terkait al-Muwatta'. 

Keterangan as-Suyuiti, yang ia kutip dari az-Zubair b. Bakr, 
bahwa Malik b. Anas adalah keturunan Ibrahim menunjukkan 
bahwa narasi sejarah dalam historiografi Islam selalu ber- 
tumpang tindih dengan 'kisah-kisah'h dalam al-Guran. Batas 
antara historisitas dengan mitos, sebagaimana dalam literatur 
tarikh, tidak begitu penting sehingga penulisan sejarah dalam 
historiografi Muslim sering mencakup ke masa-masa 'pra-sejarah' 
dalam pengertian modern. Kisah Adam dan Hawa, misalnya, 
menjadi titik mula sejarah umat manusia. Nalar historis modern 
pasti menolak, tetapi beginilah cara kerja nalar historis dan 
paradigma yang berkembang pada masa itu. 
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C. KITAB-KITAB MANAOIB ASY-SYAFIT 


Berbeda dengan kasus Malik b. Anas, peneliti lebih mudah 
menemukan kitab managib asy-SyafiT. Di antara naskah yang 
berhasil peneliti dapatkan adalah: 


1. Abu Muhammad 'Abd al-Rahman b. Abi Hatim ar-Razi (w. 
327H), Adab asy-Syafi'i wa managibuhu. Kitab ini disunting 
oleh Abd al-Ghani Abd al-Khalig dan diterbitkan oleh 
Maktabah al-Khaniji di Kairo pada tahun 1413 H/1993 M. 

2. Abi Bakr Ahmad b. al-Husain al-Baihagi (w. 458 H), Managib 
asy-Syafi'1, disunting oleh Ahmad Sagr dan diterbitkan oleh 
Maktabah Dar at-Turats di Kairo. 

3. Muhammad b. Amar b. al-Husain Fakhr ad-Din ar-Razi (w. 
606 H), Managib al-Imam asy-Syafi'i, disunting oleh Ahmad 
Hijazi as-Saga dan diterbitkan oleh Maktabah al-Kulliyyat al- 
Azhariyyah pada tahun 1406 H/1986 M. 

4. Ibrahim b. Umar b. Ibrahim al-Ja'bari asy-Syafit (w. 732 H), 
Mawahib al-Wafi fi Managib asy-Syaf'i, disunting oleh Hafiz 
Hamid Mahmud al-Khudri dan Munir Ahmad al-Waggar dan 
diterbitkan oleh Mubasysyir Ahmad Rabbani Abu al-Hasan, 
Lahore, Pakistan. 


Selain empat kitab yang telah disunting tersebut, peneliti 
juga menemukan dua manuskrip yang belum disunting. 

1. Ismail b. Ghanim al-Jawhari, Managib al-Imam asy-Syafi', 
manuskrip tulisan tangan bertahun 1274 H, koleksi al- 
Azhariyah dengan nomor khusus 5467 dan nomor umum 
62555. Manuskrip ini telah dialih format dalam bentuk pdf 
dan menjadi koleksi al-mostafa.com dengan kode m001064. 
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2. Tanpa nama, Kitab fi Managib al-Imam asy-Syafi'i, manuskrip 
tidak lengkap, tulisan tangan dari abad ke-12 Hijriyah, koleksi 
King Saud University, dalam database al-mostafa.com dengan 
kode m010588 


Sebagaimana naskah-naskah sebelumnya, dalam disertasi ini 
peneliti hanya menggunakan naskah-naskah yang telah disunting 
oleh para muhaggig untuk dijadikan sumber penelitian. Dari 
keempat kitab tersunting di atas, tiga dibahas di sini, sementara 
kitab yang terakhir, Mawahib al-Wafi fi Managib asy-Syafi, 
tidak dibahas karena merupakan ringkasan saja dari dua kitab 
sebelumnya. 


C.1. Adab asy-Syafi 1 wa Managibuhu (ar-Razi, abad 
ke-3 H) 


Judul lengkap versi terbitan Maktabah al-Khaniji adalah Adab 
asy-Syafi1 wa managibuhu: hadits wa figh, firasah wa tib, lughah wa 
nasab, tanpa keterangan tentang siapa pembuat judul ini. Sebab, 
sub judul yang dibuat itu sesungguhnya tidak terlalu “berguna' dari 
segi menggambarkan isi kitab ini. Diskusi tentang firasah dan tib, 
misalnya, bukan diskusi yang sedemikian menonjol dan hanya sub 
bahasan setara dengan sub bahasan lain dari kitab ini yang tidak 
disebutkan di sub judul. Sebagaimana yang sering dijumpai dalam 
manuskrip-manuskrip kuno, ada kemungkinan judul ini adalah 
judul pilihan penerbit. 

Menurut editornya, kitab yang ditulis Abu Hatim adalah 
satu kitab terbaik dan terpercaya dalam hal biografi Imam 
asy-SyafiT: min agdam al-maraji' wa awtsag al-masadir allati 
tanawalat jalila wa nafi'a atsarihi wa bayyanat 'azima fada Ilihi 
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wa karima akhlagihi, al-katsira al-tayyiba min rai adabihi, wa 
nadira ahkamihi (kitab referensi tertua dan terpercaya yang 
berisi penjelasan tentang keagungan dan manfaat pengaruhnya, 
menjelaskan keagungannya dan keluhuran akhlaknya, berbagai 
teladan baik, dan kelangkaan putusannya). 


C.1.a. Pengarang 


Pengarang kitab Adab asy-Syafit wa Managibuhu adalah 
Muhammad b. Idris b. al-Mundzir b. Dawud b. Mahran Abu 
Muhammad Abd al-Rahman b Abi Hatim ar-Razi, seorang ulama 
Mazhab Syafigt. Ia lahir pada tahun 195 H, satu generasi dengan 
Imam al-Bukhari tetapi ia berumur lebih panjang. Abu Hatim 
meninggal pada tahun 277 H.s 

Beberapa kitab dan dalam beberapa cabang ilmu, seperti 
al-Jjarh wa at-Ta Dil, Tagdimah al-Jarh wa at-Ta Dil, al-Kuna, al- 
Marasil, al-Musnad, dan Tlal al-Hadits, dalam bidang Hadits, 
Da'irah al-Ma'arif al-Utsmaniyyah dalam bidang sejarah, at-Tafsir 
bi ar-Riwayah dalam bidang Tafsir, ar-Radd “ala al-Jahmiyyah dalam 
bidangteologi, dan lain-lain..” Kitab Adab asy-Syafi 'iwa Managibuhu 
adalah salah satu kitab paling baik dari karya-karyanya. 


C.1.b. Isi Kitab 


Kitab ini terbagi dalam empat juz yang masing-masing juz-nya 
tidak dipisahkan berdasarkan pokok atau tema bahasan tertentu. 


65 Ibid., 10-11. 

66 Perpustakaan daring Islamweb.net, Tarajim al-Alam, “Abu Hatim ar-Razi”, 
http://library.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids-11970 

67  Al-Kautsari, “Tasdir al-Kitab”, dalam Abu Muhammad “Abd al-Rahman b. Abi 
Hatim ar-Razi, Adab asy-Syafi'1 wa managibuhu, "Abd al-Ghani “Abd al-Khalig 
(ed.) (Kairo: Maktabah al-Khaniji, 1413 H/1993 M), 7-8. 
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Dari Juz 3 ke Juz 4, misalnya, ada pembahasan yang terputus dan 

bersambung antar juz. Pembahasan terakhir Juz 3 adalah tentang 

ansab Guraisy wa Bani Basyim. Namun, sebelum pembahasan 

ini berakhir, Juz 3 sudah ditutup dan dilanjutkan ke Juz 4. Hal 

ini sejalan dengan sistematika paginasi yang bersambung antar 

seluruh juz. Lebih dari itu, pembaca kontemporer akan kesulitan 

untuk menstrukturkan materi biografi dari kitab managib ini. 

Tidak ada tema besar atau kecil yang membuat satu topik menjadi 

bab dan topik lain menjadi sub bab. Topik yang dibahas sedemikian 

banyak, mencakup segala hal yang terkait dengan hidup tokoh yang 

digambarkan. Uraian tersebut dibagi dalam sebelas bab berikut: 

e Bab kelahiran 

. Bab ilmu, Fikih, dan keutamaan Syafit 

e  Babsifatiayangrendah hati dan rajin mencari nasihat kepada 
orang lain 

e Bab wara' dan ibadah 

e Bab kemurahan dan keluhuran budinya 

e Bab firasat dan ujian hidupnya 

e Bab pengetahuan bahasa dan penafsiran 

e Bab pendapat Syafit tentang sifat pemberani 

e Bab pendapat Syafi't tentang gigi unta 

e Bab adab Syafit 

e Bab pendapat Syafit tentang kedokteran 


Dengan mengabaikan urutan pembahasan dan pembaban 
tersebut, managib ini secara garis besar membahas: 


1. Riwayat hidup, mulai dari lahir, perjalanannya dari satu 
tempat ke tempat lain untuk menempuh karir intelektualnya. 
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2. Berbagai sisi sifat dan kepribadiannya yang mulia, seperti 
bagaimana keuletannya dalam mencari ilmu dan sifatnya 
yang rendah hati. 

3. Kapasitas intelektualnya yang diceritakan dari segi berbagai 
macam ilmu pengetahuan yang ia dalami dan kuasai. 
Pandangannya terhadap berbagai masalah Fikih. 

5. Pandangannya terhadap berbagai masalah teologi (ilmu 
Kalam) 

6. Pandangan-pandangannya terhadap berbagai masalah 
sosial-budaya, dan politik. Misalnya, di situ dibahas tentang 
pandangan asy-SyafitT terhadap masyarakat Madinah dan 
Makkah, tentang nasab Ouraisy, dan pendapatnya tentang 
masalah khilafah. 

7. Penjelasan tentang nasab dan pentingnya nasab Ouraisy. Juz 
4 kitab ini secara panjang lebar bahkan menjelaskan berbagai 
kelompok (tawa'if) yang nasabnya bertemu dengan nasab Nabi 
Muhammad. 


C.1.c. Historiografi 


Begitu membaca kalimat-kalimat pertama dalam kitab ini, 
pembaca segera menemukan kemiripannya dengan literatur 
Hadits seperti yang sudah didiskusikan di Bab 1 disertasi ini 
sebagai titik singgung antara literatur tarikh, sirah, dan akhbar. 
Titik temu dimaksud, dalam kasus kitab ini dapat dilihat dalam 
kutipan berikut: Pertama, kata pertama yang digunakan adalah 
akhbarana (Asy-Syirazi mengabarkan kepada kami...), yang mirip 
dengan kata-kata yang kemudian lebih spesifik digunakan oleh 
para ahli Hadits: haddatsana. 
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Gde Gol Aaja T fa u Aa op Aam dpl NI (tsel) 
(Oo salak y su ab AP pl au: Je. (3 ul, 
2d. Ade B3 Oiyges Oa de Je O gak Ubi: Js 
yA door aa A1) 
Dalam riwayat tersebut, terdapat empat nama dan satu orang 


anonim yang menjadi rantai informasi. Mata rantai tersebut dapat 
digambarkan dalam diagram berikut (lihat Diagram 2). 


Abu Hatim ar-Razi 


Abu al-Hasan 'Ali b. "Abd Aziz b. al-Mudrik 


Abu Muhammad al-Hasan b. Ali b. Muhammad al-Jauwhari 


Abi Muhammad Sa1d. Ahmad b. Muhammad asy-Syirazi 


Ma... SR 
Penulis Naskah (anonim) 


a 
Diagram 2 
Mata Rantai Informasi dalam Kitab Adab asy-Syafi'i wa 
Managibuhu 


Kedua, kuatnya pengaruh tradisi oral dalam historiografi. 
Pengarangmerasapentinguntuk menyebutkansecaraspesifik proses 
transmissi tersebut: disampaikan dengan cara membaca (gira atan 
alayh) dan diterima dengan cara mendengar (wa ana asma'). Proses 
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“membaca” dan “mendengar” ini menunjukkan asal-muasal naskah 
ini yang bersifat oral. Sang pemberi kabar kepada pembaca, yang 
sayangnya tidak diketahui siapa namanya, memperoleh kabar itu 
dari pemberi kabar di atasnya (asy-SyirazI) yang menyampaikan 
kabar dengan cara yang sama (gira'atan 'alayh). 

Dalam proses yang bercorak oral itu otoritas dan otentisitas 
dibangun sepenuhnya dari siapa meriwayatkan dari siapa. Apa 
yang disebut sumber primer” adalah rawi yang diakui otoritasnya 
dalam tradisi al-jarh wa at-ta'dil, yang menemukan kematangan 
disiplin ilmunya dalam literatur ilmu Hadits khususnya. 

Selain kemiripan dengan literatur Hadits, hal menarik 
terkait dengan struktur di atas adalah proses bagaimana kitab 
ini diproduksi'. “Pengarang” sesungguhnya bukan si “sejarawan” 
dalam pengertian modern. Ia adalah guru yang betutur, semisal 
dosen yang memberikan kuliah dalam beberapa kali pertemuan, 
dan para murid mencatatnya, meneruskan ke generasi 
berikutnya, dan berikutnya, sampai para pengarang yang lebih 
akhir membukukannya dalam manuskrip, dan ilmuwan modern 
menyunting dan menerbitkannya sebagai sebuah “buku, lengkap 
dengan bab dan pasal yang ia sistematisasikan dengan tujuan 
luhur membantu pembaca awam”. Maka, apa yang ditemukan oleh 
penelitian disertasi ini sebagai sebuah edisi cetak pada dasarnya 
adalah karya kolektif dari mata rantai bersambung itu, bukan 
karya 'asli' Abu Hatim. Di seluruh juz kitab ini, di halaman sampul 
selalu dapat dijumpai otoritas tersebut ditulis, misalnya seperti 
yang terlihat di awal Juz 3. 


Hukum Islam dalam Literatur Biografis 5 103 


C.2. Managib asy-SyafiT (al-Baihagi, abad ke-5 H) 


Naskah yang peneliti peroleh untuk managib ini adalah kitab 
yang disunting oleh as-Sayyid Ahmad Sagr dengan judul lengkap 
Managib asy-SyafiT li Abi Bakr Ahmad b. al-Husain al-Baihagr 
dan diterbitkan oleh Maktabah Dar at-Turats, Kairo. Tidak ada 
keterangan kapan naskah ini diterbitkan, tetapi kata pengantar 
penyunting bertanggal 30 rajab 1391 H atau 20 September 1971. 

Ahmad Sagr menggunakan tiga buah manuskrip dalam 
menyunting naskah ini: Pertama, manuskrip yang ditulis oleh 
Ahmad b. Abd al-Khalig b. Muhammad b. Abd Allah b. Abi Hisyam 
al-Oursy asy-Syafit ad-Dimasgi, yang ia beri kode (1). Naskah 
ini ditulis tahun 594 H. Kemudian naskah kedua yang ditulis 
oleh Ma'mar b. Yahya b. Abi al-Khair b. Abd al-Ghani al-Makki 
al-Maliki yang ia beri kode (z). Naskah ini ditulis tahun 873 H. 
Naskah terakhir diberi kode (e) yang tidak mempunyai keterangan 
pengarang dan tahunnya. 


C.2.a. Pengarang 


Pengarang kitab ini sangat terkenal dan dikenal luas sebagai 
salah satu 'imam' dalam ilmu Hadits. Kitab kompilasi Haditsnya, 
as-Sunan al-Kubra, menjadi salah satu dari kitab Hadits paling 
diakui di kalangan Sunni. Nama dan gelar lengkapnya adalah 
Syaikh al-Islam Abu Bakr Ahmad b. al-Husain b. Ali b. Misa al- 
Khasrujardi al-Khurasani. Baihag adalah nama salah satu desa di 
wilayah Naisabur. Al-Baihagi dilahirkan pada tahun 384 H. 


68  Al-Baihagi, Managib asy-SyafiT li Abi Bakr Ahmad b. al-Husain al-Baihagi 
(Kairo: Maktabah Dar at-Turats, sekitar 1971), I: 43. 
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Kitab yang ditulisnya sangat banyak. Di antaranya adalah: 


1.  Al-Gira'ah khalf al-Imam 

2. Mar'rifah as-Sunan wa al-Atsar 
3. Ahkam al-9ur'am li asy-Syafi'i 
4. Dalail an-Nubuwwah 

5. As-Sunan al-Kubra 

6. Al-Adab 

7. Itsbat Adzab al-Gabr 

8.  Ad-Da'awar al-Kabir 

9.  Al-Asma' wa as-Sifat 

10. Al-Ba'ts wa an-Nusyur 

11. Al-Jami fi al-Khatim 

12. Syu'ab al-Iman 

13. As-Sunan as-Saghir 

14. Al-Arba'in as-Sughra 

15. Al-I'tigad 

16. Managib al-Imam asy-Syafi'1, dan lain-lain. 


Al-Baihagi tidak hanya produktif, ia juga dikenal sebagai 
ulama yang berpengetahuan luas dan mendalam. Az-Zahabi 
pernah menyatakan bahwa kalau saja al-Baihagi mau mendirikan 
mazhabnya sendiri, tidak mengikuti asy-Syafi1, maka ia pasti 
mampu melakukannya. Sebab, menurut az-Zahabi, al-Baihagi 
memiliki pengetahuan yang baik tentang masalah-masalah 
khilafiyah dalam Fikih.” 


69  http://shamela.ws/index.php/author/74 (diakses 29 Des 2013) 
70 Ibid. 
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C.2.b. Isi Kitab 


Dari segi isi, kitab managib dua juz tebal karya al-Baihagi 


ini adalah kitab biografi yang memuat banyak sekali tema dan 


mencakup nyaris segala aspek kehidupan tokoh yang diceritakan 


(asy-SyafiT). Secara garis besar pembahasan itu dapat dibagi 


dalam beberapa kategori berikut: 


1) 
2) 


3) 


4) 


5) 


6) 


7) 


8) 


Pendahuluan 

Pembahasan tentang keutamaan 'darah asy-Syafit 
yang dilihat dari keutamaan Bani Hasyim, keutamaan 
masyarakat Yaman, dan keutamaan Bangsa Arab pada 
umumnya. 

Kemudian dilanjutkan dengan diskusi yang lebih spesifik 
tentang kelahiran dan nasab asy-Syafi' 

Latar belakang pendidikan: berguru kepada satu guru ke 
yang lain, dari satu kota ke kota lain. 

Karir publik dan posisi penting asy-Syafit dalam kancah 
politik nasional. Termasuk kontak dan persinggungan asy- 
Syafit dengan khalifah Dinasti Abbasiyah di Baghad. 

Karir intelektual asy-SyafiT yang dibaca melalui 
pembahasan tentang kitab-kitab yang ditulis oleh asy- 
Syafit dan beredar sampai di zaman al-Baihagi. 

Beberapa penjelasan tentang latar belakang dan metode 
penulisan kitab ar-Risalah. 

Beberapa bab yang membahas tentang kapasitas pribadi 
dan intelektual asy-SyafT, seperti tentang hafalan al- 
Our'an, pengetahuan dan hafalannya tentang Hadits, Fikih, 
Usul Fikih, dan ilmu keislaman pokok lainnya. 
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9) Beberapa bab tentang pandangan-pandangan teologisnya 
yang terkait dengan sejumlah masalah penting zaman itu, 
seperti tentang dosa, kafir, pembunuhan politik terhadap 
Khalifah Ali. 

10) Pengetahuan asy-SyafiT terkait dengan pengetahuan 
tambahan seperti sastra, astronomi, pengobatan, dan 
olahraga. 


11) Keutamaan-keutamaan dan pekerti luhur asy-Syafi'. 


1) Argumen Kelayakan 


Salah satu “keharusan” para pengarang managib adalah 
menunjukkan kelayakan si tokoh untuk menjadi tokoh. Al-Baihagi 
menggunakan tiga argumen untuk menunjukkan kelayakan Imam 
asy-Syafi'T. Argumen pertamanya adalah Arabisme. Sebagaimana 
para pengarang biografis lain, tampak di situ bagaimana topik 
tentang keutamaan nasab dan bangsa Arab selalu menjadi bagian 
penting dalam narasi mereka. Berbeda dengan pengarang managib 
Abu Hanifah, pengarang managib asy-Syafi'i tidak akan menyia- 
nyiakan modal Arabisme' sebagai alat untuk mengagungkan sang 
tokoh. 

Etnosentrisme Arab berkembangsecara mencolok di kalangan 
ulama hingga kadang mereka menafsirkan al-Gur'an dengan bias 
Arabisme yang tidak berdasar, ditambahkan di dalam penafsiran. 
Dalam managib al-Baihagi, bias Arab tampak ketika ia mengutip 
penafsiran yang popular di kalangan ulama (disebutkan di dalam 
tafsir Ibn Jarir, Ibn Katsir, dan dikutip as-Suyuti dalam kitab ad-Dur 
al-Mantsur): 
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GE Kp bsa Gasal yak pb yi bia 
bit 6 derup 93 Uas 0 NN yA eta 4 An Lai 
Bleg gt sg Obis bae JUKI alah 01 Ol 
Pad : -.... ., - -.8 
“ala dnae AP elus au Oble ge Be 
- - £ 2 - 
fara, IS 
PIN, , Ba DAK Mita . 
Ka AG lh oa 3S JS 
ba Ka basi 
Kalau diperhatikan, ayat tersebut jelas tidak secara spesifik 
menyebut Bangsa Arab dan kata az-Zikr juga tidak secara bahasa 
maupun istilah memiliki arti “kemuliaan”.? Penafsiran kata dzikr 


dengan syarf jelas merupakan penafsiran jauh. Hal semisal juga 
terlihat dalam kutipan berikutnya. 


— SS AH ae L Bh af sisi 
bla CA yA up ian kita 0 SEK gAblsl — slaun 
Ode ep Al Ate yet Op $y EA ya Oma al Wa SAP 
“ “ pn 3 5 “$$ 
Ona de AN AA AS ge ifa ge sp Ge « dirah 
Deo Ab ola SEL "apel ya Ngga Ta Ih 
71  Al-Baihagi, Managib asy-SyafiT ..., 1: 31. 
72  Hanz Wehr, A Dictionary of Modern Arab Written Arabic (Beirut: Librairie du 


Liban, edisi ke-3, 1980), 210. 
73  Al-Baihagi, Managib asy-SyafiT..., 1:32. 
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Saat Aisyah mengatakan bahwa ayat itu li al-Arab khassah, 
ia tidak bermaksud sama sekali mengatakan bahwa bangsa Arab 
adalah bangsa yang mulia atau lebih unggul dari bangsa lain. 
Konteks kalimat ayat itu adalah berbicara tentang orang-orang 
Mukmin, khsusunya Bangsa Arab, yang telah mendapatkan rasul 
dari kalangan mereka. Aisyah bicara fakta bahwa Nabi Muhammad 
adalah orang Arab itu saja atau bahwa orang Arab harus tahu diri 
karena sudah mendapatkan rasul dari kalangan mereka, bukan 
soal mereka lebih utama dari orang lain. Digabungkannya dua 
potong informasi membuat argumen keutamaan orang Arab itu 
tampak dapat dipertanggungjawabkan. 

Langkah kedua yang dilakukan untuk menempatkan 
posisi penting asy-Syafi1 dalam sejarah Islam adalah dengan 
menggunakan argumen nagli yang juga populer di kalangan umat 
Islam, semacam mitos al-mahdi yang akan datang membawa 
perubahan. Menurut Hadits yang dikutip al-Baihagi berikut, 
“Setiap awal abad, akan datang seorang pembaharu agama bagi 
umat ini.” Asy-SyafiT kebetulan lahir di awal abad (ra's kullu mi'ah) 
ketiga Hijriyah. 


dl dan op AP Ke pt Jati JB AL Il ae pt Gi 

Ai sn pal oa jP Was ea — mb UUS SIA 

Gent uat or da Sai bean ep dilan tan VE CL ul 

— ks — LA ey Os “ae ye 6 sj KA J3 Os 
| 2 bete pagude Sl Joe Bl Jua cp 


Hukum Islam dalam Literatur Biografis 5 


109 


Sh SP: KG yi GA JB BA AI Jae pi Gt 

Ai aga Ap jp Nas ee — ya elo Jia 

@eoml tato da Sai Jb eng up dilan tm VE CL ul 

— ie —izaui or eoator es Alay J3 ye 
| 1 IFah efugide Bl Joe Iyan cr 


-.. —g PPN, “ s £ . 
PAUL peja kiw Za IS lo JPNN IU Lp 


Selain faktor Arab dan ramalan tentang kedatangan seorang 
pembaharu, argumen ketiga yang diajukan al-Baihagi adalah 
darah klan Ouraisy yang mengalir pada diri asy-Syafi'i. 


OP Win SA Ry der all pilot 
OK Sian AN gigy Tan y Waah AN loan 
Si— SG Oles up dil Asa tla « dad 4 2 Wan 
dee SU ad 0 Galon deb Jne z Jalal 
TN ng 

MBA AG BU sel G3 ol ole 
PK @palta 


74  Ibid., 1:53. 
75  Ibid., I: 60. 
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b) Latar Belakang Pendidikan 


Dari segi latar belakang pendidikan, al-Baihagi mencurahkan 
perhatian di dua aspek terpenting. Pertama, ia ceritakan kedekatan 
asy-SyafiT dengan ilmu pengetahuan sejak dari masa yang paling 
dini dan ilmu-ilmu yang dipelajarinya. Di tengah-tengah kondisinya 
sebagai anak yatim dan kemiskinan ibunya, asy-Syaf'1 kecil mulai 
mengenal ilmu dengan cara seadanya. Karena ibunya tidak kuat 
membayar seorang guru, ia pergi ke masjid untuk mendengarkan 
pengajian-pengajian di sana. Karena ia tidak memiliki uang untuk 
beli kertas, ia gunakan media apa saja untuk menulis, termasuk 
tulang belulang.' 

Kedua, al-Baihagi mengisahkan perjalan asy-Syafii 
dalam menemui sejumlah guru yang ikut membentuk sosok 
keulamaannya. Salah satunya adalah perjalannya ke Madinah 
untuk menemui Imam Malik b. Anas, pendiri mazhab Maliki." 
Kisah ini, selain untuk melengkapi kisah hidup asy-Syafit juga 
memiliki fungsi khusus dalam menempatkan posisi “unggul asy- 
Syafi1 sebagai tokoh mazhab ketika mereka harus berhadapan 
dengan pengikut mazhab lain, khususnya pengikut Mazhab Maliki. 
Dalam usianya yang masih dini, 13 tahun, ia sudah menghafal 
kitab standar dalam mazhab lain. Dengan begitu, tidak ada alasan 
bagi pengikut mazhab lain, khususnya Mazhab Maliki, untuk 
meragukan kredensial pribadi dan pendapat-pendapat Fikihnya 
yang mungkin tidak mereka setujui. 


76  Ibid., I: 92 
77 Ibid., I: 100-104. 
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c) Karir Keulamaan 


Kisah pengalaman asy-SyafiT di Yaman dan Irag, yang 
diceritakan dalam fase lebih lanjut dalam hidupnya, mempunyai 
fungsi semiotis yang semisal dengan mirip dengan kisah guru- 
murid dengan pendiri Mazhab Maliki. Jika dalam kisah guru- 
murid tadi menjadi pondasi karir keulamaan, bagian Yaman dan 
Irag adalah kisah kemunculan asy-Syafi'1 di pentas “nasional dan 
awal karir keulamaannya. 

Dalam bagian ini dikisahkan beberapa potong riwayat 
yang menggambarkan bagaimana asy-Syafi'i melakukan kontak 
intelektual dengan mazhab yang dikenal sebagai mazhab rasionalis 
(ahl ar-ra'y) itu. Saat di Yaman, ia mulai melakukan debat ilmiah 
dengan Muhammad b. al-Hasan asy-Syaibani, salah satu dari dua 
murid terpenting Abu Hanifah dan yang dianggap menjadi salah 
satu penyebar Mazhab Hanafi." Tentu saja, kisah ini adalah kisah 
'kemenangan' asy-SyafitT dalam “menaklukkan' salah sah satu 
tokoh pelopor rasionalisme Fikih. 

Padahal, menurut kisah tersebut, saat itu asy-Syafit tengah 
dalam posisi sulit. Ia tengah ditahan oleh pemerintah dan dituduh 
terlibat dalam pemberontakan melawan khalifah di Baghdad. Satu- 
satunya orang yangia kenal sebagai kolega ahli Fikih di Yaman dan 
ia harapkan dapat menolongnya dari jeratan hukum adalah asy- 
Syaibani, tokoh rasionalis yang dalam buku yang baru ia terbitkan 
saat itu mencela penduduk Madinah - sebuah pandangan yang 


78 Dua orang murid penting Abu Hanifah yang dianggap berjasa membangun dan 
membesarkan Mazhab Hanafi adalah Abu Yusuf Ya'gub b. Ibrahim al-Ansari 
(w. 182 H), yang lebih dikenal sebagai Abu Yusuf, dan yang kedua adalah 
Muhammad b. al-Hasan asy-Syaibani (w. 189 H). Lihat Musa, al-Madkhal..., 
144-146. 
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tidak dapat diterima sepenuhnya oleh asy-Syafi'T. Di tengah dilema 
itu, hanya saja, asy-Syafi1 memilih, dalam bahasanya sendiri, 
rida Allah, dan menyanggah pandangan-pandangan negatif asy- 
Syaibani. Hasilnya di luar dugaan: ia menang debat, pandangannya 
membuat khalifah kagum, dan ia dibebaskan dari tahanan. Bahkan, 
ia mendapatkan hadiah 5.000 Dinar dari khalifah.” 

Selain itu, digambarkan juga bahwa asy-Syafit bukan tipe 
intelektual yang asal mendebat lawan mazhabnya. Disebutkan 
bahwa ia membelanjakan uangnya sebanyak 60 Dirham untuk 
memborong buku-buku Muhammad al-Hasan (asy-Syaibani), 
sebelum ia secara telak mengalahkan pendapat-pendapat 
rasionalnya. Ia teliti kitab itu dengan seksama dan baru 
kemudian ia beri sanggahan terhadap bagian demi bagian dari 
buku itu. Demikian pula digambarkan bahwa, meski dengan 
segala perbedaan pendapat di antara keduanya, asy-Syafi' tetap 
menghormati dan mengaguminya." 


d) Profil Intelektual 


Setelah melalui fase-fase pendidikan dan awal karir 
intelektual di Madinah, Yaman, dan Baghdad, fase berikutnya 
adalah fase kemapanan intelektualnya ketika hijrah ke Mesir. 
Menurut informasi yang diperoleh al-Baihagi, asy-Syafi'T tinggal 
di Mesir antara tahun 199 H hingga 204 H (tahun wafatnya). 
Sebagian besar dari kitab ini sesungguhnya dialokasikan untuk 
menggambarkan profil intelektual asy-SyafiT ketika tinggal di 


79  Ibid., 1:113-116. Sebagai pembanding nilai uang 60 Dirham, dalam kisah 
sebelumnya disebutkan bahwa rumah orang tua asy-Syafi'T pernah digadaikan 
senilai 16 Dirham sebagai biaya perjalanannya ke Yaman. 

80 Ibid., :117. 

81  Ibid., 1:237. 


Hukum Islam dalam Literatur Biografis 5 113 


Mesir ini, mulai dari kitab-kitab yang ia tulis dan pandangannya 
mengenai berbagai masalah penting di zamannya, baik yang 
terkait dengan masalah Fikih, Teologi, hingga budaya dan politik. 

Dalam bagian ini juga dikisahkan sikap tengah yang diambil 
asy-SyafiT dalam konteks Fikih. Ia datang sesudah dua imam 
besar lainnya, Malik b. Anas yang tekstualis dan Abu Hanifah yang 
rasional. Rakyat Mesir juga sudah mengenal, belajar, dan mengikuti 
pendapat-pendapat terbaik dua imam tersebut. Tetapi, Imam asy- 
Syafi'1 merasa bahwa ia masih dapat memberikan kontribusi bagi 
negeri terakhir yang ia tinggali itu dengan sesuatu yang terbaik 
dari dua imam tersebut: 


ES Hat yaa Jl S7 AS ap Jdis: JB 
200,2 ds 

Gale Caselg ca Dls, «No Ip la R3 
Lain Ob 253 

den SIR Gita at Jr dl 8) 833 
82 Seri 
e) Penguasaan asy-Syafi'1 terhadap ilmu-ilmu Keislaman 


Menambah otoritas dan kredensial ketokohan asy-Syafi', 
al-Baihagi memberikan informasi yang lengkap tentang berbagi 
cabang ilmu pengetahuan primer dan sekunder yang dikuasai oleh 


82  Ibid., 11238. 
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asy-Syafi'T. Ia menyebutkan beberapa cabang ilmu yang pada masa- 
masa asy-Syafi'i tentu saja belum menjadi displin yang mapan, 
seperti Figh dan Usul al-Figh, Tafsir dan Hadits. Asy-Syafit justru 
adalah salah satu perintis dalam ilmu-ilmu yang kelak menjadi 
ilmu dasar dalam kajian keislaman. Tentang ilmu Hadits, Imam 
Ahmad b. Hanbal memberikan testimoni bahwa para penganut 
aliran Hadits banyak yang tidak paham Hadits hingga asy-Syafi' 
datang menjelaskan makna-maknanya: 


«SU angan Gaet be BUG Ae pIbssl 
$ Si . TT. Pa -...i 
Oke opa Ko pi Wan JB CA up AF Urai bob, 


2 JB CJ Aa gl 


Dalam bagian yang lebih lanjut, al-Baihagi merinci lebih 
detil pengetahuan asy-SyafitT tentang barbagai aspek teoretis 
yang kelak menjadi isi dari ilmu Hadits pada zaman-zaman 
sesudahnya. Pembahasan ini dimulai dari satu bab di akhir Juz 
1 (h.546-550), hingga beberapa bab di Juz 2 (h. 5-40). Termasuk 
dalam pembahasan ini adalah uraian tentang berbagai teori asy- 
Syafi1 dalam mengkritik validitas sebuah Hadits (mazhabuhu fi 
gubul al-akhbar wa ikhtiyatuhu fiha). 


83  Ibid., 1:300. 
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C.2.c. Historiografi 


Menurut editor kitab ini, managib karya al-Baihagi adalah 
buku paling penting dalam literatur biografi asy-Syafi'1. Kitab ini 
menjadi rujukan dan banyak dikutip dalam kitab-kitab biografi 
dan sejarah yang ditulis oleh generasi ulama pasca al-Baihagi. 
Misalnya, Yagut ar-Rumi dalam Mu jam al-Udaba) Ibn 'Asakir dalam 
Tarikh Dimasg, Ibn Katsir dalam kitab Tabagat asy-Syafi 'iyyin dan 
dalam al-Bidayah wa an-Nihayah, kemudian an-Nawawi dalam 
kitab Tahzib al-asma' wa al-lughat, Fakhr ad-Din ar-Razi dalam 
kitab Managib asy-Syafi, dan as-Subki dalam kitab Tabagat asy- 
Syafi iyyah.“ 

Pengakuan para pengarang sejarah dan biografi dalam satu 
hal menunjukkan bahwa karya ini, terlepas dari apa pun metode 
historiografi yang digunakan, adalah karya yang diakui kesahihan 
informasinya. Jika ditanyakan bagaimana metodologi historiografis 
yang “benar menurut tradisi kajian dalam Islam, maka lihatlah 
metode al-Baihagi dalam menyusun kitab managib-nya. 

Mengingat bahwa al-Baihagi adalah seorang ahli Hadits, tidak 
akan mengejutkan bila managib yang ia tulis secara historiografis 
mengikuti dan dipengaruhi oleh genre Hadits. Jadi, semua 
informasi dalam kitab ini disusun sebagaimana susunan laporan 
dalam kitab Hadits. Pertama, bila yang disajikan adalah pendapat 
atau pemikiran asy-Syafi'1, maka sumber sejarah yang digunakan 
adalah testimoni yang validitasnya dibangun berdasarkan sebuah 
mata rantai kesaksian (sanad) yang sedapat mungkin bersambung 
kepada asy-Syafi'i, atau dengan redaksi gala asy-Syafit atau asy- 
Syafi'yagulu. Misalnya dalam laporan berikut: 


84  Ibid., 1:42. 
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Kedua, kalau informasi itu berupa keterangan tentang 
bagaimana asy-Syafi'i melakukan sesuatu atau mengalami sesuatu, 
sumber dapat dua alternatif: dari pernyataan asy-Syafi'i sendiri 
atau dari orang yang dipercaya mengenal asy-Syafi1. Misalnya 

dalam tiga contoh laporan berikut: 


£-- £ ' £ £ 
6S Ain pa KU car Joe BU Ala Tray 


Al ane Gp IS Ir Ja (lom op A3 KU ear: gia 


» Iya lara gal 
"0 lane Jb el aa Kana La Ia BI ae 


Dalam laporan di atas, asy-SyafiT sendiri yang menjadi 
informan tempat dilahirkan. Mata rantainya adalah dari Abu Abd 
Allah -» Abu Bakr Muhammad b. Ja'far al-Muzakki -» Abu Bakr 
Muhammad b. Ishag -» Muhammad b. Abd Allah b. Abd al-Hikam 
-2 asy-Syafi1. Bandingkan dengan laporan berikut ini: 


85  Ibid., 11178. 
86  Ibid., 1:71. 
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Dalam riwayat di atas, informan al-Baihagi adalah Abu 
Abd Allah Muhammad b. Abd Allah -- Abu Bakr Muhammad 
b. Muhammad al-Baghdadi -- Abu al-Hasan Ali b. Ouryasy, -2 
ar-Rabi b. Sulaiman. Sebagai pelaku perbuatan asy-Syafit tidak 
berada di mata rantai informasi dan informasi primer berhenti di 
kesaksian muridnya, ar-Rabi' b. Sulaiman. Pola ini mirip dengan 
pola-pola yang biasa dijumpai dalam literatur Hadits tentang 
perilaku Nabi Muhammad (as-sunnah al-fi'liyyah). Kesaksian 
orang lain juga digunakan dalam kisah yang melatarbelakangi 
penulisan kitab ar-Risalah. 


Gala Jak 3 op il ha Gp IP op de ol Coal 
jam Tar 3 JS Roy Ka P3 des ! dat » bel : db 
Sari Iga top al lu jam car Iya aU jl 


da 


87 Ibid., 11156. 
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daa SE pas UBS JP Ueaga ye 
Oles Gala am 6 AJI Jp petis 4 Ola LES 


8 (ALI ad Bp ah II ea Aya Gombal 


Dari segi cakupan pembahasan, apa yang disebut sebagai 
managib dalam konteks karya al-Baihagi ini juga bukan semata- 
mata sebuah biografi. Dalam batasan tertentu, membaca managib 
ini juga terasa membaca sebuah buku karya asy-SyafiT, seperti 
layaknya membaca ar-Risalah atau al-Umm karena besarnya 
kuantitas bab yang merupakan ringkasan berbagai buku yang 
pernah ditulis asy-SyafiT. Dalam hal ini, al-Baihagi biasanya 
menyebutkan bahwa asy-Syafi't menulis kitab ini dan itu, yang 
isinya secara ringkas seperti ini. Dalam kalimat pengantarnya 
untuk bab ma yustadallu bihi 'ala ma'rifati asy-Syafi'i bi usul al- 
figh, al-Baihagi menyebutkan tiga kitab yang ditulis asy-Syafit 
untuk membuktikan otoritasnya dalam bidang Usul al-Figh lalu 
mengatakan: “fagtasartu 'ala Irad syai' minhu yasir...” 


Ipid Sne padatan Cal. AS AI ling 
dea A2 add Ulet D Jl dl li usg ad 
An ra EA ay dp Jt MAL JEANS 
Ga iat diana ola de ratih 4 UK 4 Jln Lala 
og 


88  Ibid., 1:230. 
89  Ibid., 11368 
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Bagi pembaca di zaman sekarang, model penyusunan 
biografi al-Baihagi ini penting karena tiga hal: pertama, ia menjadi 
saksi atas karya-karya asy-Syafi'T yang beredar di zamannya, yang 
tidak semuanya sampai ke zaman kita. Kedua, metode meringkas 
dan mengutip panjang karya-karya itu membantu kita untuk 
mengetahui seberapa luas bidang ilmu yang ditulis asy-Syafi 1. Dan 
ketiga, kutipan itu dapat membantu para penyunting dalam kerja- 
kerja mereka untuk menemukan manuskrip yang 'lebih otentik' 
dalam proses penyuntingan kalimat-kalimat yang hilang. 


C.3. Managib al-Imam asy-Syafi'T (ar-Razi, abad ke-7 H) 


Kitab yang diteliti di sini disunting oleh Ahmad Hijabazi asy- 
Syagga dan diterbitkan oleh Maktabah al-Kulliyyat al-Azhariyyah 
pada tahun 1406 H/1986 M. Menurutpengantar penyunting, judul 
bayani Managib al-Imam asy-Syafi'i radiya Allah “anhu.” 

Ahmad Hijazi as-Saga menyunting kitab ini berdasarkan 
empat manuskrip yang dimiliki oleh Ma'had al-Makhtutat al- 
Arabiyyah (Insititut Manuskrip Arab) di Kuwait: 

a) Manuskrip pertama ditulis oleh Muhammad ad-Dibaj 
b. Abi al- Mansir Hibbat Allah b Amir b. Syujja' b. Jaysy 
al-Utsmani ad-Dibaji al-Muhammadi dari Madrasah 
al-Kamiliyyah di Kairo. Naskah ditulis pada tahun 679 
H. 

b) Manuskrip kedua ditulis oleh Ahmad b. “Umar b. Abd 
ar-Rahim b. “Umar b. Ahmad b. “Umar asy-SyafiT al- 
Halabi at-Turabilsi pada tahun 856 H. 


90  Fakhr ad-Din ar-Razi, Managib al-Imam asy-SyafiT (Kairo: Maktabah al- 
Kulliyyat al-Azhariyyah, 1986), 3 
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c) Manuskrip ketiga ditulis oleh Muhammad b. 


Muhammad b. Muhammad al-Mughirak asy-Syafi't al- 
'Abdari al-Hamawi pada tahun 850 H. 
d)Manuskrip keempat adalah koleksi Perpustakaan 


al-Ahmadiyyah di Masjid Besar (al-Jami' al-A'zam) 


Tunisia, diterbitkan oleh Dar al-Kutub al-Wataniyyah, 


Tunisia, yang ditulis pada tahun 1239 H.”! 


C.3.a. Pengarang 


Nama lengkap ar-Razi adalah Muhammad b. “Umar b. al- 


Hasan b. al-Husain at-Taymi al-Bakri Abu Abd Allah Fakhr ad-Din 
ar-Razi. lahir pada 544 H dan meninggal tahun 606 H. Ia berdarah 


Ouraisy dan berasal dari Tabaristan. Menurut az-Zarkali ia adalah 


orang yang di zamannya berusaha menyatukan dalil-dalil rasional 


(al-ma'gul), dalil berbasis riwayat (al-mangul), dan ilmu-ilmu 


filsafat (ulum al-awa'il). Ia juga menguasai Bahasa Persia.” 


Ar-Razi adalah pengarang yang sangat produktif. Menurut as- 


Saga, di antara kitab yang pernah ia tulis adalah: 


AR BN 


91 
92 


Kitab Tafsir yang berjudul Mafatih al-Ghayb 

Kitab Fikih berjudul al-Mahsul fi Usul al-Figh 

Kitab Teologi/Ilmu Kalam yang berjudul al-Matalib al-Aliyah 
Kitab kompilasi al-Arba'n ft Usul ad-Din 


Kitab biografi yang sekarang dibahas dalam disertasi ini, 


Irsyad at-Talibin ila al-Manhaj al-Gawim. 


Ibid., 4-6. 


Khair ad-Din az-Zirikla, al-A'lam: Aaimus Tarajim li Asyhar ar-Rijal wa an-Nisa' 
min al-'Arab wa al-Musta'ribin wa al-Mustasyrigin (Beirut: Dar al-'“Ilm li al- 


Malayyin, Cetakan XV, 2002), VI: 312. 
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6. Kitab filsafat Syarh “Uyun al-Hikmah, komentar terhadap 
kitab Uyun al-Hikmah karya Ibn Sina. 

7.  Muhsil Afkar al-Mutagaddimin wa al-Mutaakhkhirin. 

8.  Lawami' al-Baiyinat fl Syarh Asma' Allah wa as-Sifat 

9. Asas at-Tagdis atau Ta'sis at-Tagdis 

10. Lubab al-Isyarat.” 


C.3.b. Isi Kitab 


Edisi cetak yang telah disunting oleh Ahmad Hijazi as-Saga 
terdiri atas 540 halaman. Dengan struktur pembahasan terdiri 
empat tema utama (gism): (i) riwayat hidup, (ii) deskripsi otoritas 
keulamaan asy-Syafi'T, (iii) keunggulan Mazhab Syafi1, dan (iv) 
kritik terhadap asy-Syafi1 dan sanggahan. Dibandingkan dengan 
managib al-Baihagi yang ditulis sekitar 200 tahun sebelumnya, 
tema-tema besar yang diangkat sesungguhnya tidak jauh berbeda. 
Perbedaan minor hanya ada pada beberapa hal kecil yang tidak 
terlalu signifikan. 


a) Riwayat Hidup 


Mengikuti pakem penulisan managib, kitab ini dimulai dengan 
pembahasan tentang nasab dan riwayat singkat kehidupan asy- 
Syafi'T. Menariknya, dibandingkan dengan semua kitab managib 
yang pernah dibahas sebelum ini, ar-Razi memulai pembahasan 
tentang nasab dan secara terang-terang menguraikan apa 
pentingnya dan manfaatnasab tersebut bagi si tokoh. Jika managib 
lain hanya secara implisit memanfaatkan modal nasab untuk 
mengunggulkan si tokoh, ar-Razi malah membuat fasl khusus yang 


93  As-Saga, pengantar untuk ar-Razi, Managib ... , 4. 
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diberi judul syarh al-managib al-hasilah lahu bisabab hadza an- 
nasb. Ia tegaskan, “I'lam anna hadza an-nasab al-ladzi syarahnahu 
yufidu asy-syaraf wa al-mangabah” (nasab itu membawa sifat 
kemuliaan dan keluhuran).“ 

Sudah disebutkan oleh para pengarang managib bahwa kakek 
asy-Syafi'T dan kakek Nabi Muhammad bertemu pada 'Abd Manaf. 
Leluhur Nabi, Hasyim adalah anak pertama, sedangkan leluhur 
asy-Syafi'T, al-Mutallib, anak kedua dan adik langsung Hasyim. 
Selain dua anak tersebut, Abd Manaf punya dua anak laki-laki 
lagi, anak ketiga bernama 'Abd Syams (leluhur Bani Umayyah) dan 
anak keempat bernama Naufal (kakek Jabir b. Mut'im). Melampaui 
para pengarang managib sebelumnya, ar-Razi mengatakan bahwa 
ada relasi unik di antara empat bersaudara itu. Anak pertama dan 
kedua memiliki relasi saling menolong dan kasih sayang. Anak 
ketiga dan keempat memiliki relasi persaingan dan permusuhan. 
Menurut ar-Razi, kita dapat membaca sejarah untuk melihat 
bagaimana keturunan empat orang itu menjadi bukti relasi 
unik tersebut. Jadi, kesimpulannya, sangat masuk akal bila asy- 
Syafi1 membantu menyebarkan dakwah Muhammad karena 
melanjutkan relasi baik leluhur mereka Mutallib-Hasyim.” 


b) Riwayat Akademik 


Dalam hal isi, tidak banyak kontribusi yang dibuat oleh ar- 
Razi. Pembahasannya taat kepada pakem lieratur managib. Apa 
yang dilakukan justru meringkas dari apa yang lebih panjang 
diuraikan oleh buku lain: nahnu nadzkuru al-masyhurin minhum, 
wa al-ladzina kanu min ahli al-figh wa al-fatwa wa al-'ilm. Dalam 


94  Ar-Razi, Mandgib... , 30. 
95  Ibid. 30. 
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hal ini, referensi yang ia pakai adalah sebuah kitab karya ayahnya 
sendiri, Imam Diya' ad-Din Umar b. al-Husain ar-Razi.” 

Kontribusi riil ar-Razi adalah upayanya, sekali lagi, membuat 
apa yang semula implisit menjadi eskplisit. Uraian tentang siapa 
guru dan jalur riwayat (isnad) juga dimanfaatkan sebagai modal 
untuk mengunggulkan asy-Syafit dibandingkan dengan mazhab 
lain, khususnya Mazhab Abu Hanifah: 


dnbaal Sta Jlih » OI el Gal bal € 
ge Wlait,) GO god Ine af «Asli Ea 
Sp ya ga Cola Tip ya Gaib. Pul ye al 
ol. Siput Jaeler) Gr Jak «ayal Fl) Salad € 33! 
Lim gx let ob al M— tadl yan — gali 
(ED in Al ole YI Tap ipa Jae Jail « Olga 
— Ul dasi yua — Akar al of adl WL 2 
bali Po MY) dong domba dal be dil Sy Juara 
usg CObo dojali a galah Lo yaaa lg (Inale 3 Garlla 
CT os b) ob Gua & Adam al, . del, si osn) 
Taja, Obor JI wan Iin» SIS 
Menurut penelitian al-Bukhari yang dikutip oleh ar-Razi 
di atas, meskipun secara usia asy-SyafiT lebih muda dari Abu 


Hanifah, tetapi jalur riwayat asy-SyafiT ke Nabi ternyata lebih 
pendek daripada Abu Hanifah. Jalur dari asy-Syafi'1 ke Nabi adalah: 


96  Ibid., 43. 
97  lbid., 47. 
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Malik —- Nafi' -» Ibn “Umar. Sementara jalur Abu Hanifah adalah: 
Hammad -» an-Nakhai -» 'Algamah -- Ibn Mas'ud. Dengan 
demikian isnad yang dimiliki oleh asy-Syafit agwa wa a'la (lebih 
kuat dan lebih tinggi), otomatis pendapat asy-Syafi1 juga lebih 
kuat. 


c) Kisah Politik 


Salah satu aspek yang sering dimuat dalam kitab-kitab 
Fikih adalah fragmen riwayat persentuhan para ulama dengan 
dunia politik. Asy-SyafiT, sebagaimana telah disebutkan dalam 
kitab managib sebelumnya, juga mengalami masalah dengan 
penguasa politik di Baghdad. Dibandingkan versi cerita dalam 
managib al-Baihagi, ar-Razi berkisah lebih detil. Misalnya, ia tidak 
hanya menyebutkan tanggal, bulan, dan tahun kedatangannya di 
Baghdad, tetapi termasuk kondisi kedua kakinya yang terantai 
sebagai tawanan politik yang harus dibawa ke meja hijau karena 
tindakan makar.” 

Kisah persidangan asy-SyafitT juga dimanfaatkan sebaik- 
baiknya oleh ar-Razi untuk memuji asy-SyafiT setinggi langit. 
Di persidangan itu, semua jenis ilmu yang dikuasai oleh asy- 
Syafi'i dari ilmu tentang al-Our'an, al-Hadits, ilmu kedokteran, 
astronomi, hingga ilmu-ilmu yang dipelajari asy-SyafiT dari 
filsuf Yunani semisal Aristoteles, dikeluarkan. Jawaban pun ia 
berikan dengan bahasa yang tidak hanya tajam tetapi juga sangat 
berkelas, terkadang puitis, dan terkadang ringkas penuh hikmah. 
Persidangan itu hanya membuat apa yang tersembunyi dalam diri 
asy-Syafi'T keluar semua di depan umum. Dalam bahasa asy-Syafi'i 


98  Ibid., 71. 
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di kisah itu, “al-mihnah ala ar-rajul al-'alim ka an-nar ala dzahab 
al-ibriz” 

Dibandingkan al-Baihagi, kisah yang disajikan ar-Razi 
juga jauh lebih rinci, bernuansa, dan emosional. Ia deskripsikan 
bagaimana tanya jawab berlangsung antara Harun ar-Rasyid dan 
bagaimana efek tanya jawab itu membuat Harun menangis, atau 
hadirin tercengang, atau asy-SyafiT berkata dengan nada yang 
(mughadiban), atau Muhammad b. al-Hasan yang digambarkan 
sampai taghayyaru lawnuhu.'” Ar-Razi dengan cara yang sangat 
baik “menaklukkan' lawan-lawan mazhabnya lewat kisah yang ia 
pilih dalam fragmen pengadilan ini. 


d) Otoritas Keulamaan 


Seperti telah disinggung di atas, kisah pengadilan asy-Syafi'1 
sudah cukup menggambarkan luasnya pengetahuan asy-Syaf di 
berbagai bidang. Tetapi, itu tentu belum cukup karena pengarang 
managib biasanya memang memuat secararinci ilmu-ilmu apa saja 
yang dikuasai oleh si tokoh untuk dapat layak diikuti pendapat- 
pendapatnya. Di kitab ini juga disebutkan ilmu yang dikuasai asy- 
Syafi'T secara mendalam mulai dari ilmu al-usul (ilmu yang terkait 
dengan masalah-masalah akidah, atau ilmu kalam dalam istilah 
sekarang), ilmu usul al-figh, dan lain-lain.. 

Dalam kasus ar-Razi, bedanya, ia membawa pesan khusus 
zamannya dan posisi intelektual pribadinya sebagai pemikir 
yang, seperti disebutkan oleh pengarang kamus al-Ala, ingin 
mengawinkan secara baik antara aliran Hadits dan Rasional. Ia 
menggunakan riwayat asy-SyafiT untuk mendeskripsikan sikap 


99  Ibid., 75. 
100 Ibid., 79. 
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intelektual ideal dalam setiap cabangilmupentingsaatitu. Misalnya, 
sikap negatif terhadap ilmu kalam dalam bidang teologi.'”' 


e) Peneguhan atas Keunggulan Mazhab asy-Syafi'1 


Dua bagian (gism) terakhir dari empat bagian dalam managib 
ini mempertegas pesan yang tersebar di semua pembahasan 
managib ini: bahwa Mazhab asy-Syafi1 adalah mazhab terbaik, 
terunggul, dibandingkan dengan mazhab lain. Al-9ism ats-Tsalits 
diberi judul dzikru ma yadullu ala kawnihi rajihan “ala s@'iri al- 
mujtahidin. Ada dua bab di bagian ini: perbandingannya dengan 
mazhab lain di bab 1: dan secara khusus perbandingan antara 
Mazhab Syafi'i dengan Mazhab Hanafi. Perbandingan dilakukan 
dengan membandingkan kekuatan dalil-dalil yang dipakai kedua 
mazhab dalam sejumlah masalah Fikih. 

Adapun al-gism ar-rabi' yang berjudul hikayat al-wujuh allati 
yut'inuna biha fl mazhab al-imam asy-syafii wa al-jawab 'anha 
dialokasikan secara khusus untuk menjawab kritikan-kritikan 
yang populer di kalangan intelektual pada masa itu terhadap asy- 
Syafi TI. Lawan utamanya, sekali lagi, adalah Mazhab Hanafi. 


C.3.c. Historiografi 


Karya ini memiliki perbedaan yang signifikan dari genre 
Hadits. Ketika pengarang mengutip sebuah sumber, ia tidak lagi 
menggunakan redaksi yang lazim digunakan pengarang managib 
dari kalangan ahli Hadits seperti al-Baihagi. Tidak ada lagi mu'an- 
an dalam setiap alinea informasi yang disajikan. Sesekali ia tidak 
mengutip sumber sama sekali seperti dalam alinea berikut: 


101 Ibid., 99. 
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Selain nugila, seperti dalam contoh di atas, kosakata lain yang 
digunakan adalah ruwiya, dzukiru, dan semisalnya. Ketiadaaan 
sumber ini tampaknya bukan karena ar-Razi tidak memiliki 
rujukan tetapi karena informasi tentang riwayat hidup awal asy- 
Syafi1 sudah menjadi pengetahuan umum di kalangan ulama dan 
tersebar di berbagai kitab, sehingga ar-Razi tidak merasa perlu 
mencantumkannya. Popularitas informasi itu tercermin dari 
digunakannya fil majhul berbentuk jamak dzukiru.Atau seperti 
yang jelas terlihat dari redaksi ra'aytu fi ba'd al-kutub di beberapa 
tempat. 

Dalam hal informasi yang lebih spesifik, kurang popular, meski 
tidak seketat genre Hadits, ar-Razi menyebutkan sumber secukupnya, 
misalnya ia akan katakan wa haka fulan (menurut laporansi fulan) atau 
wa rawa ar-rawi (menurut salah satu sumber), atau mencampurkan 
antara dua sumber yang disebutkan namanya dengan yang tidak 
102 Ibid., 35 
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disebutkannya nama (wa ruwiya 'an Fulan). Cara-cara ini mirip 
dengan kategori mursal dalam ilmu Hadits. Berikut peneliti kutipkan 
beberapa contoh: 


bajak OS OA JL galat 2 Ap Ah Gie S3 
@slaj dag 2 cda «S de lay 56 La 53 lo 
La. Laik 9, Lebar o KN yaa ya oa KE dya Le JJ 
dim sya» le el3y Lesi 06 do 3 Tan ad 
PAS le al, Ill il 2db AT. yap 
Los ye sya SAN (OH YAI : JA GI) al Ya Y 
Ga gaga date La Get all GAY Y 2 Jajar yag. lam 
" Dila AKI 


Berbeda dengan managib bergenre Hadits, ar-Razi menyaji- 
kan lebih dari sekedar narasi deskriptif berdasarkan testimoni, 
tetapi juga narasi argumentatif. Dalam contoh bagian berikut, 
ia menyebutkan sejumlah argumen (hujjah) untuk mendukung 
pendapatnya bahwa asy-Syafi1 lebih unggul dari Abu Hanifah: 


: Ja Y Waras aah ya es Lia J jl bel € ala 


- Sudllede al dls sala ol $ AA “aa 
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103 Ibid., 116. 
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Perbedaan karya ar-Razi dengan historiografi genre Hadits 
juga terlihat dari caranya menyajikan informasi melalui struktur 
tanya-jawab. Metode tanya jawab ia gunakan untuk menyampaikan 
beragam argumen baik yang nagli maupun yang 'agli. 
Ag | JiWaal cita . La! s3 Car ah ci e Hi gag 
. Pr2 23 G dule ng 3 
On ya perjata GUA Ls 
de wal (ida el ) GUI : Jay! 
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104 Ibid., 375. 
105 Ibid., 437 
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Elemen-elemen ini menunjukkan perubahan penting dalam 
historiografi managib yang lebih akhir karena penulisannya 
yang mulai lebih bebas, lebih berfungsi argumentatif, dan mulai 
menemukan kemiripan dengan karya-karya ilmiah non-managib. 


D. MANAOIB IMAM-IMAM LAINNYA 


Kitab managib tidak hanya ditulis untuk para imam mazhab. 
Sejumlah kitab juga ditulis untuk tokoh-tokoh Fikih lainnya. 
Pada bagian terakhir ini,karena itu, peneliti diskusikan beberapa 
tambahan kitab managib yang ditulis untuk para tokoh Fikih 
lainnya sebagai pelengkap dan bahan komparasi. 


D.1. Mahasin al-Musa' ft Managib al-Imam Abi 'Anr al- 
Auza@'f (anonim, abad ke-11 H) 


Naskah kitab managib al-Auzat ditemukan oleh penyun- 
tingnya di sebuah perpustakaan di Berlin, Jerman dalam kondisi 
tanpa nama Pengarang. Keterangan yang diperoleh hanya sebatas 
nama pencatatnya, yaitu Zainuddin b. Tagiy ad-Din b. Abd ar- 
Rahman al-Khatib. Keterangan di akhir naskah menyebutkan 
bahwa mansukrip kitab ini ditulis pada tahun 1048 H. 

Tetapi terlepas dari sifat anonim karya ini, ada beberapa 
alasan mengapa karya ini penting untuk tetap diterbitkan oleh 
penyunting: Pertama, kitab ini adalah satu-satunya managib 
tentang al-Auza1. Kedua, al-Auzat sendiri memiliki posisi yang 
penting dalam (dalam sejarah perkembangan hukum Islam) 
karena ia adalah salah satu ahli Fikih dari generasi pertama, 
yang signifikansinya tidak kalah dengan empat imam mazhab 
yang muncul sesudahnya. Adanya managib khusus tentang dia 
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membuktikan posisi penting al-Auza'1. Ketiga, 'mazhab' al-Auza'i 
pernah berjaya di Syam (Syria) selama lebih dari dua ratus tahun, 
sebelum akhirnya tergantikan oleh asy-SyafiT, dan pengaruhnya 
menyebar hingga Andalusia. Keempat, al-Auzai bukan ulama 
biasa, ia adalah “ulama aktifis” dan memiliki komptensi politik 
yang baik. Imam Malik, misalnya, pernah mengatakan bahwa al- 
Auza' itu “yasluh li al-imamah” karena perhatiannya yang besar 
terhadap masalah-masalah sosial umat Islam. Kelima, ia adalah 
ulama yang bersikap kritis terhadap penguasa. Dalam surat-surat 
yang ia kirim kepada Khalifah Salih b. “Ali al-Abbas, misalnya, ia 
mengkritik kebijakan sang khalifah yang kejam terhadap umat 
Nasrani di Lebanon. Keenam, kitab kecil ini memuat informasi 


yang tidak termuat di kitab-kitab besar lainnya.'" 


D.1.a. Isi Kitab 


Kitab kecil ini ditulis tanpa sistematika bab atau fasl seperti 
kitab-kitab yang lebih besar. Deskripsi tentang tokoh yang 
dibiografikan mengalir dari satu tema ke tema lain dengan struktur 
yang ditujukan untuk menggambarkan kehebatan dan kemuliaan 
si tokoh. Jika disistematikan temanya tidak akan jauh berbeda 
dengan managib lain: 

a) Nama 

b) Kelahiran dan masa kecil 

c) Para ulama dalam jalur sanadnya: baik ke atas maupun ke 
bawah 


d) Pujian ulama terhadap al-Auza' 


106 Syakib Arsalan, Pengantar, dalam Anonim, Mahasin al-MusaT ft Managibal- 


Imam Abi Amr al-Auza'1, Syakib Arsalan (penyunting), (Mesir: Matba'ah “Isa 
al-Babi al-Halabi wa Syuraka'uhu, ttp), 4-24. 
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e) Sifat-sifat luhurnya 

f) Otoritasnya sebagai rawi Hadits yang terpercaya (tsiggah) 
g) Kelayakannya sebagai pejabat publik 

h) Sikap kritisnya terhadap para penguasa 

i) Pendapatnya dalam berbagai masalah Fikih 


Dalam pembahasan tentang nama, Pengarang memuji Auza' 
dengan menyatakan bahwa jika benar nama al-Auza'i pernah 
berganti dari Abd al-'Aziz menjadi Abd ar-Rahman, maka ia adalah 
orang yang, karena sikap tawadu, lebih membutuhkan kasih 
sayang dari Allah daripada keagungan.'” Dan karena itu nasab 
pun tidak penting bagi ulama yang pada dirinya sendiri sudah 
terdapat sedemikian banyak keutamaan dan keluhuran. 

Uraian tentang posisinya dalam mata rantai riwayat dibahas 
di dua bagian dalam kitab ini. Di bagaian awal, pengarang 
menyebutkan para syaikh yang menjadi jalur riwayatnya ke Nabi 
dan orang-orang yang mengambil Hadits dari Auzat. Di bagian 
agak akhir dari kitab ini, secara khusus pengarang menyebutkan 


asi 


posisi penting Auzat dengan bukti bahwa namanya ada dalam 
jalur-jalur riwayat Hadits sahih yang dikompilasikan dalam enam 
kitab Hadits yang dianggap mu'tabar dalam Islam.' 

Selain sifat mulia sebagaimana yang lazim dijumpai dalam 
kitab-kitab managib, posisi unik Auza'i juga digambarkan lewat 
sikapnya yang tidak pernah ragu-ragu dalam mengkritik penguasa. 
Bagian ini cukup menarik karena pengarang mengutip surat yang 
panjang sekali, yang berisi nasehat-nasehat keras agar khalifah 
tetap di jalur kebenaran, keadilan, dan amanah atas jabatan yang 


107 Anonim, Mahasin ..., 47. 
108 Lihat, /bid., 151 dan seterusnya. 
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ia pegang, dan diilustrasikan dengan berbagai kisah penguasa lain. 

Bagian yang paling relevan bagi disertasi ini dalam kitab ini 
adalah adanya bagian khusus, satu-satunya bagian dari kitab ini 
yang diberi pemisah fasl dan didedikasikan untuk membahas Fikih 
al-Auzat: fasl fi dzikr ba'd ma ikhtarahu al-Auza'T min al-masa'il al- 
fighiyyah. Dalam bagian ini sejumlah pendapat Fikih yang dipilih 
al-Auza' dicontohkan dengan rinci. 


D.1.b. Historiografi 


Karya ini tidak memiliki kemiripan dengan literatur Hadits 
karena pengarang secara relatif bebas mengutip sumber tanpa 
harus menyebutkan isnad. Ia cukup menyebut sumber yang ia 
kehendaki untuk informasi yang ia butuhkan: 


kta lal oma dpl lt s3 cd J3 
IGge dls Bibaaa AS G3 255 »1 JB, dea 


. UB P3 5s aa. . CT . . 
II Paag ya Ip Sl 03 3 te Aap | dim 3 3 # ae 
109 & . 

“Ih ulas, Da aa ga Ii dee 

Dalam teks tersebut ada tiga informasi dari tiga sumber 
berbeda yang dikutip oleh pengarang. Ibn Ziyad di dalam teks ini 
menurut perkiraan penyunting adalah Yahya b. Ziyad al-Farra' 
yang meninggal tahun 207 H. Ia adalah sumber primer tetapi 
Pengarangtidak mencantumkan sumber dari mana ia memperoleh 
pernyataan Ibn Ziyad. Demikian juga dengan Abu Zur'ah, ada 
dua kemungkinan tentang sumber ini: pertama ia adalah Abu 


109 Ibid., 66. 
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Zur“ah “Ubaid Allah b. Abd Allah b. Abd al-Karim yang meninggal 
tahun 264 H, atau kedua, ia adalah Abu Zur'ah ad-Dimasygi 
yang meninggal tahun 281 H.''8 Baik Abu Zur'ah yang pertama 
maupun yang kedua, sumber itu juga tidak ditemui langsung oleh 
pengarangnya. Informasi ketiga bahkan hanya bersumber dari 
anonim: wa gala ghayruhuma. 

Seperti dikatakan penyunting kitab ini, tidak ada informasi 
tentang siapa pengarangnya dan kapan ia hidup. Tetapi ada 
beberapa tanda yang dapat mengarahkan pada tahun berapa 
naskah ini ditulis. Pertama, dengan melihat kebebasannya 
dalam menulis dan mengutip sumber ia mungkin hidup pada 
generasi sesudah ar-Razi (w. 606 H). Kecilnya pengaruh literatur 
Hadits ini mirip dengan managib ar-Razi tentang asy-Syafi'i 
yang didiskusikan sebelum ini. Kedua, dari sejumlah referensi 
yang ia sebutkan. Misalnya, ia mengutip kitab karya az-Zahabi,'"' 
sejarawan yang meninggal tahun 748 H dan tulisan managibnya 
juga dibahas dalam disertasi ini di bagian Abu Hanifah. Ketiga, 
menurut perkiraan penyuntingnya, pengarang kitab ini berasal 
dari abad ke-9 Hijriyah karena pengarangnya menyebut beberapa 
Hadits yang ia dapatkan pada tahun 822 H, atau sezaman dengan 
al-Kardari (w. 827 H), pengarang kitab Managib al-Imam al-Azam 
Radiya Allahu Anhu yang dibahas di bagian lain dari bab ini. 
Dengan demikian kitab ini memperkuat temuan yang menunjukan 
perkembangan literatur managib generasi akhir yang menjauh 
dari genre literatur Hadits. 


110 bid. 
111 Ibid., 54. 
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D.2. Managib al-Imam Ahmad b. Hanbal (Ibn al-Jauzi, 
abad ke-6 H) 


Naskah kitab yang dibahas di sini disunting oleh Sa'd Karim 
al-Fagi.? Nama lengkap pengarangnya adalah Jamal ad-Din Abu al- 
Faraj Abd ar-Rahman b. Ali b. Muhammad b. Ali b. “Ubaid Allah b. 
Ja'far al-Jauzi, atau dikenal dengan nama Ibn al-Jauzi, dinisbatkan 
kepada daerah al-Jauz di Basrah. Ia hidup antara tahun 508-597 
H. 113 

Menurut tarajim al-'lam perpustakaan online islamweb.com, 
Ibn al-Jauzi disebut sebagai ahli tafsir dan seorang hafiz, dan ia 
tidak pernah melakukan 'penelitian lapangan' untuk menemukan 
Hadits (wa lam yarhal fi al-hadits) seperti yang biasanya dilakukan 
para ulama Hadits. Hanya saja ia memiliki sejumlah karya semisal 
Musnad al-Imam Ahmad dan as-Sahihani. Ia belajar Hadits dari 
Ibn Nasir! 

Informasi tersebut selaras dengan daftar kitab yang ia tulis. 
Dari 34 judul kitab yang ia tulis, nyaris tidak ada kitab Hadits di 
daftar itu. Tema yang paling banyak ia tulis adalah kitab-kitab 
historiografis. Sebagian dalam genre literatur akhbar, tarikh, dan 
sirah seperti: 


1) Akhbarahlar-Rusukh fi al-Figh wa at-Tahdits bi-migdar al- 
mansukh min al-hadits 

2) Akhbar al-Hamagi wa al-Mughfilmn 

3) Akhbar az-Zarraf wa al-Mutamajinin 


112 Ibn al-Jauzi, Managib al-Imam Ahmad b. Hanbal (Iskandariyah: Penerbit Ibn 
Khaldun, ttp). 

113 JIbid., 11 

114 Al-Maktabah al-Islamiyyah, “Abu al-Faraj Ibn al-Jauz”, di: http://library. 
islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids-11890 (diakses 24 Maret 2014). 
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4) Akhbar an-Nisa' 

5)  Tarikh Umar b. al-Khattab 

6) Al-Hasan al-Basri 

7)  Az-Zahab al-Masbik fi siyar al-Mulik 
8) Sirah “Umar b. Abd al-Aziz 

9)  Multagat al-Hikayat 

10) Managib Umar b. Abd al-Aziz 

11) Managib Ahmad b. Hanbal 


Dari karya-karyanya, dapat disimpulkan bahwa Ibn al-Jauzi 
adalah seorang sejarawan yang produktif dan kitab Managib al- 
Imam Ahmad b. Hanbal yang dibahas di sini adalah salah satu 
karya historiografinya. 


D.2.a. Isi Kitab 


Dari segi isi, kitab ini memuat bab-bab yang sudah 'standar' 
dalam penulisan kitab managib. Secara keseluruhan, kitab ini 
terdiri atas 100 bab (asli dari pengarangnya, tanpa suntingan 
editor). Dari bab-bab itu isinya dapat diklasifikasi sebagai berikut: 


a) Latar belakang pribadi (nama, nasab, asal) 

b)Latar belakang pendidikan (guru, kepandaian, kuatnya 
hafalan, pujian orang-orang terhadap kecerdasannya) 

c) Sikap keagamaan (pandangan teologis) 

d) Karir keulamaan (mulai dari tahun pertama berfatwa dan 
fatwa-fatwanya) 

e) Gambaran kepribadiannya yang luhur 


f) Gambaran fisik dan kehidupan sehari-hari 
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9)Gambaran berbagai episode penting dalam hidupnya, 
seperti saat ia disidang di depan khalifah al-Mu'tasim. 

h) Akhir hayatnya 

i) Hal-hal yang terkait sesudah ia wafat 

j)) Bab khusus yang menyatakan pandangan pengarang 
tentang preferensi dan keunggulan Mazhab Hanbali 


k) Para muridnya. 


Bab terpenting dari segala uraian pujian terhadap sang 
tokoh adalah bab 98 yang membahas f1 sabab ikhtiyarina 
limazhabihi 'ala ghayrihi. Di bab ini ia menyebutkan sejumlah 
alasan “ilmiah. Pertama, Ahmad b. Hanbal, karena muncul lebih 
akhir dari tiga mujtahid lain, adalah orang yang paling lengkap 


ilmunya." 


Kedua, ia adalah orang yang paling ahli dalam ilmu 
Hadits, atau ilmu nagl, yang itu adalah ilmu terpenting dalam 
Fikih. Menurut riwayat yang ia kutip dari putra Ahmad b. Hanbal, 
asy-SyafiT pun mengakui keunggulan ilmu Hadits yang dimiliki 
oleh Ahmad b. Hanbal.'' Ketiga, berdasarkan pengakuan para 
ulama terkemuka.'' 


D.2.b. Historiografi 


Seperti disebutkan di depan, Ibn al-Jauzi bukan ahli Hadits. 
Ia lebih cocok disebut sebagai sejarawan yang melanjutkan tradisi 
para akhbari. Tetapi karya managib ini mencerminkan hal yang 
lebih dekat kepada literatur Hadits. Hampir semua, kecuali hanya 
dalam beberapa bagian kecil, informasi yang ia sampaikan selalu 


115 Ibn al-Jauzi, Manggib al-Imam Ahmad b. Hanbal, 19-24. 


116 Ibid., 427. 
117 lbid., 428. 
118 Ibid., 430. 
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dilengkapi dengan isnad yang lengkap. Ia pun juga menggunakan 
kosakata yang biasa digunakan dalam tradisi Hadits: akhbarana, 
haddatsana, anba'ana.'” 


Dalam kesempatan lain ia menggunakan narasi sebagai 
berikut: 


Seda ha gi oa dal ab dee ey AA lagal 
JS sale ye AS Ing SI ad Baal Kay ipad HI 
Aa Sad Ui Ju jual baba Uh sar Jlias yyasa yi bl al 
Ama 3 JB AS up yan ae WIB GAN ULJG cab ui 
dam JW yi Jera bely Oebnagy yi Cendol 0 LAS uya 
JB akal oya Olla 3 JG Sailol Ailiu2 up der! U JG aa ul 
Hpbe onm Up Cadodl ab: el db JG. Je ur daa up le 
CI Ta grab ya Plan Jala Tia sape jl Ul Vena Slug 4 Ka 
120 #lay enam 
Dalam contoh tersebut, narasi dimulai dengan informasi 
umum atau kesimpulan. Kemudian ia menyajikan sumber 
informasi (isnad) secara detil pada bagian selanjutnya. Misalnya 
dalam kutipan berikut, ia menyebutkan informasi terlebih dahulu 
bahwa Ahmad berguru kepada para syaikh di Baghdad, kemudian 


ia berkelana mencari ilmu kepada para guru di Kufah, Basrah, 
Makkah, Madinah, Yaman, Syam, dan Aljazirah. Baru kemudian 
119 Untuk makna dan penggunaan istilah ini, lihat fatwa di islamweb. 

net:http://fatwa.islamweb.net/fatwa/index.php?page-showfatwa&Option 


-Fatwald&1d-226357 (diakses 24 Maret 2014). 
120 Al-Jauzi, Managib ..., 33. 
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informasi ini diperkuat dengan sebuah isnad panjang yang berasal 
dari Abu Mansur sampai ke narasumber terakhir Abd Allah b. 
Ahmad b. Hanbal, putra sang imam yang mengutip langsung 
pernyataan Ahmad b. Hanbal. 

Dalam contoh di atas dapat juga dilihat betapa pentingnya 
sumber primer bagi sang pengarang. Sebab, ia berusaha menyam- 
paikan informasi yang terbukti berasal langsung dari saksi mata 
dan dari si pelaku. Ini berbeda dengan genre yang lebih akhir dan 
lebih bebas seperti yang terlihat dalam managib yang ditulis as- 
Suyuti sebelum ini. 


E. KESIMPULAN 


Menurut Asfaruddin, mengutip Ibn Ab' al-Hadid (w. 
1257 M), munculnya literatur managib atau fada'il bersamaan 
dengan munculnya perselisihan tentang siapa yang lebih pantas 
menjadi pengganti Nabi. Para pendukung Abu Bakr mengisahkan 
keutamaan-keutamaan yang dimiliki Abu Bakr sehingga ia layak 
menggantikan Nabi. Tidak mau kalah dengan mereka, para 
pengikut Ali juga melakukan hal yang sama: membuat kisah-kisah 
yang mengunggulkan Ali daripada Abu Bakr.4 Artinya, literatur- 
literatur managib tampaknya lahir dari suasana persaingan untuk 
memperkokoh perkelompokan, baik itu perkelompokan politik 
maupun ideologis. 

Belum diketahui persis kapan kitab managib ahli Fikih 
pertama kali muncul, tetapi kitab tertua yang ditemukan dalam 
penelitian ini adalah naskah managib Fikih dari abad ke-6 H, 


121 Asma Asfaruddin, “In Praise Of The Caliphs: Re-Creating History From The 
Managib Literature”, dalam International Journal of Middle East Studies, Vol. 
31, No. 3 (Aug., 1999), 329-330. 
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yaitu kitab Managib al-Imam al-A'zam Abu Hanifah Radiya Allah 
Anhu wa akram dan Managib al-Imam al-A'zam Radiya Allahu 
Anhu karya al-Muwaffag. Dilihat dari lahir dan hayat para imam 
mazhab, karya ini sesungguhnya sudah cukup jauh rentang waktu 
kesaksiannya. Tetapi jika dikaitkan dengan pertanyaan umum 
tentang kapan sebuah mazhab lahir, maka mungkin sekali bahwa 
lahirnya genre literature managib Fikih menjadi waktu-waktu 
lahir (dalam pengertian pengukuhan) mazhab Fikih. 

Para pendiri mazhab dikokohkan posisi dan otoritasnya 
sebagai pendiri melalui narasi-narasi yang disebarkan melalui 
literature managib. Masing-masing pendukung, seperti dalam 
kasus pendukungAli melawan pendukung Abu Bakr, menunjukkan 
keutamaan-keutamaan pendirinya melalui kitab yang mereka 
tulis. Hal ini dapat dijumpai secara khusus dalam kitab-kitab yang 
dengan jelas berupaya membandingkan dan menandingkan imam 
mereka dengan imam dari mazhab lain, seperti kehebatan asy- 
Syafi'i dibandingkan dengan Abu Hanifah, atau sebaliknya. 


E.1. Pengarang 


Dari sebelas kitab managib yang diteliti dalam bab ini, dapat 
disimpulkan bahwa kitab-kitab managib ditulis oleh berbagai 
kalangan. Dari kacamata disiplin studi Islam kontemporer, para 
ulama ini tidak ada yang spesialis dalam satu disiplin ilmu. Mereka 
seringkali adalah orang yang ahli dalam berbagai bidang sekaligus: 
ahli Fikih, juga ahli tafsir, juga ahli Hadits, dan ahli Teologi sekaligus. 
Jika ditilik dari keumuman karya-karya yang dihasilkan, ada empat 
orang yang dapat dikatakan sebagai sejarawan: al-Muwaffag, az- 
Zahabi, as-Suyiti, dan Ibn al-Jauzi. Sejumlah nama juga dikenal 
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sebagai ahli Hadits: az-Zahabi, as-Suyiti (slain sebagai sejarawan), 
ar-Razi, al-Baihagi, dan sebagian lainnya adalah ahli Fikih. Motif 
kefikihan tampaknya mendorong para ahli Fikih ini untuk menulis 
tentang riwayat dan sejarah pendiri mazhab yang mereka anut. 


Tabel 2.2 


Profesi Pengarang managib 


al-Muwaffag 
1 484-568 Sejarahwan dan ahli Figih 
al-Makki 


Ahli Hadits dan Sejarawan 
673-747 Adz-Dzahabi syafi 
afi'i 


Ahli Tafsir, Hadits, Figih, 
4 849- As-Suyuti Sastra Arab, dan menulis 
banyak kitab Tarikh 


, Penulis produktif dengan 
Ibn Hajar al- 
5 909-974 . berbagai tema, bukan Ibnu 
Haytami 
Hajar yang ahli Hadits, 


Pi 195-277 ME Hadits, Tafsir 
aa Al-Bayhagi Ahli Hadits dan Ahli | Ahli Hadits dan Ahli Figih | 


Fakhr ad-Din 
544-606 Ahli Teologi, ahli Ushul Figih 
ar-Razi 


fee Jason — 
Cs 508-597 Ibn al-Jawzi ng Tafsir dan Akhbari 
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Dari segi geografi, para pengarang juga berasal dari berbagai 
pusat-pusat keilmuan dan peradaban di berbagai penjuru belahan 
dunia Islam pada masa itu, seperti Mesir, Damaskus, Iran, dan 
Uzbekistan (lihat peta di bawah). 


omania 


Bucharest 
& 


5 1 » en 
Bulgaria TIA Weton 
"h in Seo Uzbekistan Tk 
- stanb Jo ashke 
ara » 1s Ph 0 . hana 
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Saudi Arabia 
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1 Google My Maps 


Gambar 
Distribusi Geografis Pengarang Managib 
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Sebagaimana keragaman 'profesi' dan lokasi, dari segi 
ideologi, para pengarang memiliki latar belakang mazhab yang 
berbeda-beda. Umumnya mereka menulis tentang tokoh Fikih 
dari mazhabnya sendiri. Beberapa ulama, sebagai pengecualian, 
menulis tokoh Fikih dari mazhab lain. Kesamaan atau perbedaan 
latar belakang mazhab antara pengarang dan tokoh mazhab yang 
ditulis mempengaruhi corak penulisan biografi mereka. Pengarang 
yang semazhab dengan sang imam mempunyai kecenderungan 
untuk melakukan kultus individu yang berlebihan. Hal ini dapat 
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dilihat, misalnya, dalam kitab Managib al-Imam al-A'zam Abu 
Hanifah yang mengulas biografi Imam Abu Hanifah dan ditulis 
pengarang yang bermazhab Hanafi. Sementara mereka yang 
menulis imam dari maszhab lain, seperti as-Suyuti yang menulis 
biografi Abu Hanifah relatif terjaga dari kultus individu berlebihan. 


E.2. Isi Managib 


Pada umumnya kitab managib berisi hanya biografi seorang 
ahli Fikih. Hanya ada sedikit kitab yang berisi lebih dari satu tokoh, 
yaitu kitab Managib al-Imam Abi Hanifah wa Sahibaihi Abi Yusuf 
wa Muhammad b. al-Hasan karya az-Zahabi. Dengan demikian 
kitab managib, dalam konteks historiografi, dapat digolongkan 
dalam genre biografi. 

Dari kitab-kitab yang dikaji, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
apa yang menjadi standar isi sebuah kitab managib ahli Fikih 
adalah hal-hal berikut: 

1. Riwayat hidup, mulai dari tahun kelahiran, tempat lahir, 
tempat mengembara dalam perjalanan hidupnya, hingga tiba 
waktu kematian dan kota dimana ia meninggal. 

2. Deskripsi otoritas keulamaan untuk meneguhkan kelayakan 
sang tokoh untuk menjadi 'tokoh, pemimpin, atau imam di 
kalangannya. Diskusi-diskusi yang menunjukkan kepada 
siapa ia belajar, hafalan Hadits yang dikuasainya, perdebatan 
dengan tokoh-tokoh lain dan kemenangannya dalam debat 
itu, siapa gurunya dan siapa saja muridnya. Intinya, pengarang 
managib, yang umumnya berasal dari mazhab yang sama 
dengan tokoh yang dituliskan biografinya ingin menjukkan 
kehebatan sang tokoh. 
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3. Keunggulan mazhab yang dipimpinnya. Meskipun tidak 
semua kitab managib berbicara tentang hal ini, tetapi 
sejumlah besar menggunakan biografi sang tokoh sekaligus 
untuk menunjukkan keunggulan mazhabnya. 


Tabel 2.2 


Rangkuman Isi Kitab managib 


Managib al-Imam al-A'zam Abu | Meskipun berjudul Managib Abu 
Hanifah Radiya Allah Anhu wa | Hanifah, isinya juga para tokoh 
akram dan Managib al-Imam terpenting Mazhab Hanafi 
al-Azam Radiya Allahu Anhu 


Managib al-Imam al-A'zam Riwayat Hidup Abu Hanifah 
Radiya Allahu Anhu 


Managib al-Imam Abi Hanifah | Tiga kitab tentang tiga tokoh 
Mazhab Hanafi, diterbitkan dalam 
satu buku 

Riwayat hidup sang imam 

Tabyid as-Sahifah bi Managib Nubuwwat kedatangan Abu Hanifah 

Abi Hanifah Posisi Abu Hanifah dalam isnad 
Riwayat Hidup 


Al-Khayrat al-Hassan fi Nubuwwat kedatangan sang Imam 


Managib al-Imam al-Azam Abi | Riwayat hidup 


Hanifah an-nu'man 
Tazyin al-Mamalik bi Managib | Nasab, status, dan nubuwwat 
al-Imam Malik Pembelaan atas status isnad Imam 


Malik yang menjadi sumber Abu 


Hanifah (yang secara usia lebih tua) 
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Adab asy-Syafi'1 wa Nasab, status, kemuliaan, riwayat 

Managibuhu keulamaan, pengetahuan yang 
dikuasai 

Managib asy-Syafi 1 Isinya mencakup segala aspek 
kehidupan asy-Syafi'T, mulai dari 
argumen ketokohannya, riwayat 
pendidikan, karir keulamaan dan 
seterusnya. 
Meski begitu, ada juga muatan 


materi Figih di dalamnya. 


Managib al-Imam asy-Syafi'i Empat tema utama (gism): (1) 


riwayat hidup, (ii) deskripsi 
otoritas keulamaan asy-Syafig, (iii) 
keunggulan Mazhab Syafi'i, dan 
(iv) kritik terhadap asy-SyafiT dan 
sanggahan 
Mahasin al-Musa' fi Managib Riwayat, sifat luhur, ketokohan, 
al-Imam Abi Amr al-Awzai 
Managib al-Imam Ahmad b. Riwayat Imam Ahmad, pandangan 


Hanbal dan pemikiran, keulamaan, dan 


keunggulan mazhab Hanbali 


E.3. Managib dan Sirah Nabawiyyah 


Para pengarang kitab managib memiliki tujuan historiografis 
yang mirip dengan literatur sirah Nabi. Seperti terlihat dari isinya 
tadi, ada tiga tujuan utama penulisan managib tokoh-tokoh 
Fikih: (1) Menunjukkan keistimewaan sang imam atau tokoh 
yang di-managib-kan. Keistimewaan ini meliputi sifat, watak, 
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perilaku, keilmuan, kesalehan, hingga kualitas ibadah sang tokoh. 
Bahkan, dalam karya-karya yang terlalu mengkultuskan sang 
tokoh, keistimewaan itu juga mencakup adanya nubuwat dari 
Nabi Muhammad akan datangnya sang tokoh sesudah ia wafat. 
(2) Menunjukkan kelayakan sang tokoh untuk dijadikan imam 
atau panutan. Hal ini dibuktikan dengan mempresentasikan 
testimoni para ulama lain tentang keunggulan ilmu sang imam: 
(3) Keunggulan mazhabnya dibandingkan dengan mazhab lain. 
Sebagian literatur managib berusaha membuktikan bahwa imam 
A lebih pantas diikuti dibandingkan dengan imam B dan bahwa 
mazhabnya lebih unggul daripada mazhab lainnya.!?2 

Nalar yang digunakan dalam membangun argumen juga 
mirip dengan nalar kitab-kitab Sirah Nabi. Hal ini tampak dalam 
penggunaan ramalan atau nubuwat. Penggunaan nubuwat 
muncul dalam managib karya al-Muwaffag, al-Kardari, dan juga 
as-Suyuti. Sumber nubuwat bermacam-macam, dari Hadits Nabi 
hingga kitab suci Taurat - suatu hal yang sama persis dengan sirah 
yang mengisahkan peran pendeta Yahudi dalam meramalkan 
kedatangan beliau. 


E.4. Managib dan Hadits 


Dilihat dari relasinya dengan literatur Hadits, dapat dikatakan 
bahwa ada dua jenis kitab managib yang berkembang. Pertama, 
managib yang ditulis para ahli Hadits dan memiliki format 
hisotriografi sangat dekat dengan literatur Hadits. Sebagian 
kitab-kitab managib ditulis dengan format yang mirip literatur 
Hadits, terutama bila managib itu ditulis oleh seorang ahli Hadits. 


122 Bandingkan temuan ini dengan uraian Donner tentan tujuan historiografi 
Muslim yang dikutip di Bab I. 
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Penggunaan isnad adalah salah satu bentuk kemiripan literatur 
managib dengan literatur Hadits. Bentuk kemiripan lain adalah 
penggunaan redaksi semisal akhbarana, haddatsana, anba'ana 
dan semisalnya. 

Kedua, managib yang ditulis oleh 'sejarawan' yang memiliki 
format penulisan yang lebih bebas, seperti dengan menggunakan 
narasi tanpa isnad dan dengan deskripsi dialogis. Selain tidak 
menggunakan isnad kitab-kitab managib ini juga menggunakan 
sumber-sumber anonim. Salah satu kitab managib malah lebih 
berupa 'rangkuman' dari kitab tarikh umum yang ia ambil 
informasi-informasi khusus yang terkait tokoh yang ia tulis. Hal 
ini dapat dilihat pada kitab Tabyid as-Sahifah bi Managib Abi 
Hanifah karya as-Suyuti yang banyak mengambil dari kitab Tarikh 
Baghdad karya al-Khatib al-Baghdadi. 


Tabel 2.2 


Rangkuman Analisis Komparatif dengan Literatur Hadits 


Judul Kitab Tingkat kemiripan dengan Hadits 


Managib al-Imam 


al-A'zam Abu Di hili Hadits d PI 
Hanifah Radiya ipengaruhi literatur Hadits dengan adanya 


Allah Anhu testimoni saksi sejarah dengan mata rantai yang 


uookaradia mirip isnad, yang tidak selalu bersambung 


Managib al-Imam 
al-A'zam Radiya 
Allahu Anhu 
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Disampaikan secara tidak kronologis tetapi 
mempunyai 

Managib al-Imam 

Abi Hanifah kemiripan dengan genre Hadits karena banyak 
membahas status kesaksian Abu Hanifah dan 
posisinya dalam isnad 


Tidak dipengaruhi oleh literatur Hadits. Ditulis 
dengan gaya naratif bebas, seperti tulisan 
sejarah modern. Tetapi tidak ditulis secara 
kronologis. Sumber utama penulisan kitab ini 
adalah kitab lain: Tarikh Baghdad karya al- 
Khatib al-Baghdadi 

Berbeda dengan genre Hadits karena 
menggunakan 


Tabyid as-Sahifah 
bi Managib Abi 
Hanifah 


Al-Khayrat al- 
Hassan ft Managib | narasi “interpretatif” terhadap kata dan tanpa 
al-Imam al-A'zam | menggunakan sumber historis. Jadi, sumber 
Abi Hanifah an- sejarah tidak selalu dengan isnad, melainkan 
nu man dengan merujuk kepada otoritas lain yang ia 
anggap valid. Tetapi ia juga mengutip sumber 
anonim (gila). 
Kitab ini penulisannya sangat mirip dengan 
literatur Hadits , ditandai dengan: 


Tazyin al-Mamalik Menggunakan Hadits sebagai sumber penu- 
bi Managib al- lisan sejarah. 
Imam Malik Menggunakan kritik isnad sebagai otentifikasi 
sumber sejarah. 
Bersumber dari literatur tarikh pada umum- 


nya. 


Sangat mririp dengan literatur Hadits, ditandai 
dengan: 


Adab asy-Syafi'i 


Ka Manggibuhu e penggunakaan redaksi khas akhbarana dan 


haddatsana seperti dalam literatur Hadits. 
Sumber saksi sejarah dan transmisi oral da- 
lam memperoleh informasi historis. 
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Sebagai karya seorang ahli Hadits, kitab ini 
Managib asy- ditulis dengan corak yang mirip dengan Hadits. 
Syafi'i Sumber otentik menurut kitab ini ini adalah 
yang bersambung isnadnya. 


Tidak sama dengan literatur Hadits, tidak 
menggunakan isnad. Sesekali dari sumber 
anonim dan sesekali tidak mengutip sumber 


Managib al-Ima 
aa alas sama sekali. 


asy-SyafiT 
Ia juga memperkenalkan metode tanya jawab 
dalam narasinya. 

Mahasin al-Musa't 

fi Managib al- 

Imam Abi Amr 

al-Awza'1t 


Tidak dipengaruhi literatur Hadits karena 
penulisannya tidak menggunakan isnad sama 
sekali. 


e Tulisan bercorak akhbari dan mirip dengan 
literatur Hadits, seperti digunakannya 
Managib al-Imam kosakata tradisi Hadits: akhbarana, 
Ahmad b. Hanbal haddatsana, anba'ana 
Seleksi sumber primer sangat penting, nyaris 
seketat Hadits. 
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BAB III 


HUKUM ISLAM DALAM 
LITERATUR LEKSIKOGRAFIS 


elain literatur tarajim, sirah, dan managib, yang dibahas di 

Bab II, literatur berikutnya yang paling relevan untuk dibahas 

adalah literatur tabagat. Menurut “Abbas, penyunting kitab 
Tabagat al-Fugaha' karya as-Syirazi, ada sejumlah kitab tabagat 
Fikih yang pernah ditulis sejak dari masa-masa yang relatif awal, 
sekitar awal abad ketiga Hijriyah. Di antaranya adalah: 


1.  Tabagat al-Fugaha' wa al-Muhadditsin, karya Haitsam b. “Adi 
(w. 207 H), terdiri atas empat jilid. 

2.  Al-Mazhab fi Dzikr Syuyuh al-Mazhab, karya Abu Hafs Umar 
b. Ali al-Mutawwi'g (w. 440 H), kitab tabagat dalam Mazhab 
asy-Syafi'T. 

3. Mukhtasar fi Maulid asy-Syafi'1, karya Abu al-Tayyib al-Tabari 
(w. 450 H), guru asy-Syirazi. 


4.  Mukhtasar fi al-Tabagat, karya Abu Asim, karya Muhammad 
b. Ahmad al-Ibbadi (w. 458 H). 

5. Tabagat al-Fugaha, karya Hasan Ahmad al-Baghdadi al- 
Hanbali yang terkenal dengan nama Ibn al-Banna (w. 471 H). 


Tabagat al-Fugaha', karya Ubai Abdillah Muhammad b. Abd 
al-Malik b. Ibrahim al-Hamadzani (w. 521 H). 


1.  Tabagat al-Fugaha, karya Ali b. Anjab as-Sa'1 al-Baghdadi (w. 
674 H)', 

2.  Nismat al-Ashar fi tabagat ruwat al-Figh wa al-atsar, karya 
Ibrahim b. al-Gasim asy-Syahari (w. 1143 H), dan lain-lain. 


Tidak semua kitab yang didaftar “Abbas berhasil peneliti 
temukan. Tetapi, karena tujuan-tujuan penelitian pada bab 
ini sebagaimana diuraikan di atas terbatas untuk mengetahui 
gambaran penulisan biografi para ahli Fikih, beberapa contoh 
dalam genre penulisan tabagat dianggap cukup untuk menarik 
kesimpulan-kesimpulan deskriptif. Pada bagian berikut, peneliti 
akan menyajikan kajian beberapa kitab Tabagat al-Fugaha' dari 
berbagai zaman dan dari berbagai mazhab untuk mendapatkan 
gambaran yang representatif. 


A. KITAB TABAGAT TOKOH-TOKOH FIKIH 


Peneliti menemukan dua kitab dalam kategori tabagat para 
tokoh Fikih secara umum (tanpa mazhab): 
1.  Tabagat al-Fugaha' min al-Sahabah wa at-Tabi'in, Ibrahim b. 
Ali b. Yusuf (393-476 H). 


1 Ihsan “Abbas, “Tarjamatul al-Muallif”, dalam Abu Ishag as-Syirazi as-Syafi', 
Tabagat al-Fugaha' (Beirut: Dar al-Ra'id al-'Arabi, t.t.), 23-24. 
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2.  Nismat al-Ashar ft Tabagat Ruwat al-Figh wa al-Atsar, karya 
Ibrahim b. al-Gasim asy-Syahari (w. 1143 H). 


Kitab yangpertamaterdiri atas dua versi. Versi pertama dalam 
bentuk manuskrip tulisan tangan koleksi King Saud University 
dan ditulis pada tahun 991 H. Versi kedua sudah berupa naskah 
cetak yang disunting oleh Dr. Ihsan Abbas dan diterbitkan oleh 
Dar ar-Ra'id al-'Arabi. Dalam disertasi ini, peneliti memilih versi 
cetak yang sudah disunting untuk menjadi subjek penelitian dan 
menjadikan versi manuskrip tulisan tangan sebagai pembanding. 

Untuk kitab yang kedua, sayangnya, peneliti hanya 
menemukan sebuah versi manuskrip tulisan tangan dan hanya 
Juz 1. Tidak ada keterangan yang berhasil peneliti peroleh tentang 
berapa juz lengkap dari kitab ini. Sepotong keterangan lain 
yang peneliti peroleh dari teks, kitab ini adalah salah satu kitab 
terpenting dalam Mazhab Zaidiyyah (salah satu mazhab Syiah). 
Mengingat kondisinya yang demikian, maka kitab ini terpaksa 
tidak dapat dibahas dalam penelitian ini. 


Tabagat al-Fugaha' min as-Sahabah wa at-Tabi'in 
(asy-Syirazi, abad ke-5 H) 


Kitab ini berjudul lengkap Tabagat al-Fugaha' min al-Sahabah 
wa at-Tabi'in wa fugahd' al-Amsar wa man ba'dahum wa marifatu 
ansabahum wa mablagh a'marihim wa wagt wafatihim rahmat 
Allah 'alaihim ajma'in (Biografi para ahli Fikih generasi Sahabat dan 
Tabiin dan para ahli Fikih dari berbagai kota dan generasi sesudah 
mereka. Serta informasi tentang geneologi, umur mereka, serta 
waktu wafat mereka). 


2 Judul Lengkap yang berasal dari manuskrip. 
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Peneliti menemukan beberapa versi dari kitab ini. Sebuah 
versi manuskrip koleksi Jami'ah al-Malik Sa'id. Naskah ditulis 
tangan, dengan huruf naskhi yang mudah dibaca dan ditulis pada 
tahun 991H. Kemudian sebuah versi digital dapat ditemukan di al- 
mostafa.com. Lalu versi cetak terbitan Dar al-Ra'id dalam bentuk 
pdf.“ Versi Dar al-Ra'id yang telah disunting dan tercetak dengan 
baik dipilih untuk untuk dijadikan pedoman dalam referensi. 


1. Pengarang 


Pengarangnya adalah Ibrahim b. Ali b. Yusuf, dikenal dengan 
nama Abu Ishag dan bergelar Jamal al-Din. Ia berasal dari 
Fairuzabad di daerah Syiraz. Karenanya, kitab ini juga dikenal 
dengan nama Tabagat asy-Syirazi. la hidup antara tahun 393- 
476 H.S Kalau dilihat dari usia pengarangnya, maka dapat dapat 
disimpulkan bahwa karya ini bukan karya tabagah pertama, dan 
hanya salah satu dari rantai panjang penulisan literatur tabagah 
yang telah dimulai sejak dua abad sebelumnya (abad ketiga 
Hijriyah) dan melengkapi sejumlah literatur sezamannya (lihat 
daftar karya tabagat di halaman terdahulu). 

Pengarang adalah seorang ahli Fikih seperti tercermin dalam 
karya-karnya: al-Muhadzdzab fi al-Mazhab, at-Tanbih fi al-Figh,al- 
Luma fi Usul al-Figh, Syarh al-Luma' fi Usul al-Figh, dan kitab yang 
ditulisnya ini: tabagat al-Fugaha: Di samping itu ia juga menulis 


3 Ibrahim b. “Alt b. Yusuf al-Fairuz Abadi as-Syirazi, Tabagat al-Fugaha' min al- 
Sahabah wa at-Tabi'In wa Fugaha' al-Amsar wa Man Ba'dahum wa Marifatu 
Ansabahum wa Mablagh A'marihim wa Wagt Wafatihim Rahmat Allah 
“Alayhim Ajma'in, manuskrip pdf koleksi Jami'ah al-Malik Sa'ud. 

4 Abu Ishag as-Syirazi as-Syafi 1, Tabagat al-Fugaha', Ihsan “Abbas (penyunting), 
(Beirut: Dar al-Ra'id al-Arabi, t.t.). 

5 Ibid. 
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sejumlah kitab lain seperti at-Tabsirah, al-Mu'awwanah fi al-Jidal, 
dan at-Talkhis.$ 


2. Isi Kitab 


Seperti tercermin dari judul manuskrip (bukan judul versi 
penerbit) dan dikatakan oleh as-Syirazi dalam pengantarnya, buku 
ini membahas para tokoh Fikih dari generasi Sahabat, Tabi'in, Tabi' 
at-Tabi'in, hingga para ahli Fikih sesudah mereka dari berbagai 
kawasan negeri Muslim. Ada empat hal setidaknya yang menjadi 
benang merah narasi biografi para ahli Fikih di kitab ini: 


1.  Nasb (geneologi) 

2. Umur mereka 

3. Komentar para tokoh tentang otoritas keilmuan mereka 
4 


Murid-murid mereka 


Pengantar buku ini sendiri sangat singkat. Pengarangnya 
tidak banyak bercerita tentang mengapa ia menulis dan bagaimana 
ia mendapatkan informasi bagi penulisan bukunya. Narasi, 
deskripsi teoretis, dan hal-hal yang bersifat metodologis mengalir 
begitu saja berdasarkan alur logis yang dianggap tepat oleh 
pengarangnya. Misalnya, segera setelah pendahuluan singkatnya, 
pengarang men-definisikan “ahli Fikih”, objek pembahasannya, 
sebagai pendahuluan untuk bercerita tentang para Sahabat. Ia 
mengatakan: 


251 dl use Ii uha Ida ikat asia Sel 
Alamat aa Akal Gb jl SUS 9 ole 0 ga )Y 90 gama 


6 Ibid., 19-20. 
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7 Lezia 
Ketahuilah bahwa mayoritas Sahabat Nabi yang bergaul dan 
dekat dengannya adalah ahl-ahli Fikih. Hal itu terjadi melalui 
beberapa cara: pemamahan mereka terhadap pernyataan 
Allah (al-Gur'an), pemahaman mereka terhadap pernyataan 
Rasulullah, dan pemahaman mereka terhadap praktik- 
praktik yang ditunjukkan oleh Nabi. 


Menurut as-Syirazi, para sahabat layak disebut ahli Fikih karena 
Sahabat menjadi pendengar, orang-orang yang diajak bicara secara 
langsung baik oleh Firman Allah maupun sabda Nabi, dan memahami 
langsung keduanya dengan pikiran mereka. Mereka juga menyaksikan 
sendiri perbuatan-perbuatan Nabi dan apa yang dapat mereka 
pahami dari tindakan Nabi. Apalagi, bahasa Arab yang menjadi 
bahasa Firman Allah adalah bahasa mereka sehari-hari dan mereka 
mengetahui sebab-sebab diturunkannya Firman terkait. Dengan 
keuntungan historis yang demikian ini, mereka memahami mampu 
memahami al-Our'an dengan posisi yang lebih baik dari generasi 
sesudahnya. Mereka mengetahui apa yang tersurat dan tersirat, 
mereka mengetahui apa yang dikatakan dan apa yang dimaksudkan. 

Melacak sejarah Fugaha, dengan argumen as-Syirazi ini, harus 
dimulai dari para sahabat. Sebab, meskipun Fikih sebagai disiplin 
ilmu belum lahir di masa mereka, mereka memiliki kualifikasi 
yang lebih dari cukup untuk disebut sebagai seorang ahli Fikih. 


7 Ibid., 35 
8 Ibid. 


156 5 HISTORIOGRAFI HUKUM ISLAM:Studi atas Literatur Mandgib, Tabagat, dan Tarikh at-Tasyri' 


As-Syirazi lantas mengutip pernyataan salah satu otoritas, Abu 
Ubaidah, untuk mendukung argumennya. Sebagaimana yang 
pernah disinggung disertasi ini di Bab II, pengarang historiografi 
Muslim biasanya menggunakan kutipan-kutipan dari otoritas 
terdahulu seperti itu untuk menguatkan argumennya. Kasus as- 
Syirazi mengkonfirmasikan teori ini. Kutipan-kutipan dari otoritas 
lain akan menghiasi karyanya. Kebenaran sumber berita diukur 
dari siapa yang mengatakannya. 

Dengan definisi yang telah dibuat as-Syirazi, ia memulai 
“sejarah Fikih dari Abu Bakar, khalifah pertama. Pernyataan 
as-Syirazi tentang Abu bakar dapat menjadi contoh bagaimana 
narasi biografis dan nalar otentisitas masa lalu dikonstruksi oleh 
sejarawan Muslim. Perhatikan deskripsinya tentang Abu Bakar 
dalam teks berikut: 


peradeidome esaagilasra, | Palak Babat 
Mal Obi RA Gala Da hai 
aa Naa aa LA AKN 
FAN Us in maa danbo Wan IK 
KUN AAA | Aeilbahndornh Eaubesya 
Pee Jalaipesa? Blang laman Hae 
P3 masanya ulsal IG Selena 
Yara o hadi able Tango Senin poupalfaollay 
A3 Pa aU LN Sak bimbabe dan 
ara Aa sia gaga nda - | snapseed dilan Sa slaga 
Mediator Hara OAT aa ATA ABE PAT 
Ea) mela | i Wikan hoaklanr da3 klan Jala 
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Tampak di situ uraiannya meliputi hal-hal berikut: 

1. Gelar dan sekaligus pujian “imam al-a'immah wa khalifat 
rasul allah” (“Sang Imam para iman”). 

2. Nama lengkap dan geneologi (nasab). Menarik untuk 
dicermati bagaimana si pengarang menyebutkan secara 
sengaja bersambungnya nasab Abi Bakar dengan nasab 
Rasulullah. Kebiasaan yang sampai sekarang juga masih 
dipakai di kalangan ulama tradisional, seperti para Kyai 
Nahdatul Ulama. 

3. Deskripsi yang meneguhkan keahlian Fikih Abu Bakar 
dengan merujuk kepada sejumlah riwayat yang terkait: 
pernah menjadi imam shalat saat Rasulullah masih hidup, 
orang yang paling paham sunnah, dan seterusnya. Sejumlah 
otoritas yang dijadikan sumber dalam deskripsi Abu Bakar 
adalah: Rasulullah sendiri (tanpa sanad), Khudzaifah b. al- 
Yamani, Ibn Aun berdasarkan riwayat b. Ibn Sirin, dan al- 
Imam (al-Tabari, gurunya). 


Setelah uraian tersebut, pengarang segera melanjutkan dengan 
deskripsi tentang ahli Fikih kedua, Umar b. Al-Khattab (sebagaimana 
dalam gambar di bawah). Metode yang digunakan sama dengan cara 
mendeskripsikan Abu Bakar di atas: nasab, umur, dan deskripsi 
tentang keahlian Fikih “Umar b. Al-Khattab. Demikian juga dengan 
penggunaan sumber otoritas rawi dalam pendeskripsian tersebut. 
Kali ini nama-nama seperti Ibn “Umar, Muhammad b. Sahl dari 
ayahnya, al-A'masy, Mu'adz b. Jabal, Sa'id b. al-Musayyab, asy-Sya'bi, 
anonim (wa ruwiya anna...), hingga pengarang sendiri kemudian 
memberikan komentarnya, wa gala al-musannif, tentang kualifikasi 
"Umar sebagai ahli Fikih. 
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Uang ti lam siteh Ain bond adab BI 
Sering otibyain Holan buas 
Ane Lembut ea IE bana dna 
Anya Lahu desanya ya Dah 
MUA tata La ya RIS Benda on staf Saka 
Wosita grepe Wathon kep Pm 
TIA 1 Je HASAN APA) ag adera nona sal bakal 
LN usejard Keninikps” Mai AKP ob Gea 
je AT UNA Sdwobpobplaih sub, 
Ta sana Khana, Sg abah Jessdo 
Herynenn kesana tea" 9 “anda Okednalbisora 
NU menja Ah Jom) hensla poll Griosiba da | 


Penggunaan sumber-sumber otoritas, baik yang bersambung 
riwayatnya atau tidak terus mewarnai deskripsi tokoh demi tokoh 
yangia ceritakan. Tampaknya, bagi asy-Syirazi, otentisitas deskripsi 
biografi seperti ini memang tidak memerlukan kritik otentisitas 
sebagaimana yang disyaratkan para ahli Hadits. Sehingga ia dapat 
saja mengutip langsung pernyataan Rasulullah atau otoritas 
Sahabat yang ia tidak mungkin pernah menjumpainya. 

Penggunaan riwayat-riwayat deskriptif itu juga disatukan oleh 
satu motif: deskripsi yang positif tentang si tokoh. Seperti terlihat 
dalam kasus Abu Bakar dan Umar, pengarang tabagat tidak mau 
menggunakan karyanya untuk menceritakan hal-hal lain kecuali 
yang positif dari si tokoh. Semua informasi yang diambil adalah 
informasi yang menggambarkan kebaikan dan kehebatan si tokoh 
dalam Fikih, baik dari segi nasabnya (yang bertemu dengan nasab 
Nabi), kemuliaan akhlaknya, atau kedalaman pengetahuan agama 
dan Fikihnya. 
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3. Metode Periodisasi 


Metode “periodisasi” dalam narasi historis juga sudah 
digunakan oleh as-Syirazi. la menggunakan istilah “al-asr” 
(zaman) untuk menyatukan satu periode. Dalam kitab tabagat ini, 
ada tiga periode pokok yang digunakan untuk membedakan antar 
generasi: 

4. “Asr al-Sahabah (Era Sahabat) 
5. Asr at-Tabi'in (Era Tabi'in) 
6.  Al-Madzdhib (Era Mazhab-Mazhab Fikih) 


Untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci tentang 
bagaimana sistematika periodisasi itu dibuat, lihat Tabel 3.1. 


Tabel 3.1 


Zaman Sahabat 


TOKOH AWAL TOKOH AKHIR 
Abu Bakr Abd Allah b. Ubay 
(Madinah, w. 13 H) (Kufah, w. 86 H) 


Sahl b. Sa's as-Sa'idi 
(Madinah, w. 91 H) 
Anas b. Malik 


(Basrah, w. 91/93 H) 
Abd Allah b. Basr 


(Syam, w. 88 H) 


Pada masa ini, awalnya para ahli Fikih masih tinggal di 
Madinah, kemudian perlahan-lahan mulai menyebar sehingga 
di akhir masa Sahabat, para murid Nabi ini sudah tersebar di 
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berbagai kota wilayah Islam. Masa periode ini adalah antara 
waktu meninggalnya Nabi hingga meninggalnya sejumlah Sahabat 
terakhir. Setelah masa Sahabat, pembahasan dilanjutkan dengan 
masa Tabi'In (lihat Tabel 3.2). 


Tabel 3.2 
ZAMAN TABIIN 


KOTA TOKOH AWAL TOKOH AKHIR 


Tabagat Pertama 
Madinah | Abu Muhammad Sa'id b. Abu al-Walid Abd al-Malik b. 
al-Musayyab (w. 92 H) Marwan (w. 86 H) 


Tabagat Kedua 

Abu al-Hasan Ali b. al- 
Husayn b. Ali b. Abi Talib 
(w. 94 H) 


Tabagat Ketiga 
Abu al-Harits Muhammad 


Abu Sa'id Yahya b. Sa'id b. 
Ouays (w. 143 H) 


b. Abd al-Rahman b. al- Abu Abd Allah Malik b. Anas 
Mughirah b. al-Harits b. (w. 179 H) 
Ubay (w. 159 H) 


Tabagat Pertama 
Makkah | Abu Muhammad “Ata b. 'Ikrimah Mawla Ibn Abbas 
Abi Rabah (w. 115 H) (w. 107/115 H) 


Tabagat Kedua Abu al-Walid Abd al-Malik 
Abi Yassar Abd Allah b. b. Abd al-Aziz b. Jurayhh (w. 
Abi Najih al-Makki (w.132 | 150 H) 

H) 
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Tabagat Ketiga 
Muslim b. Khalid al-Zanji 
(w. 179 H) 
Tabagat Keempat 
Abu Abd Allah Muhammad 
b. Idris b. al-Abbas b. 
“Utsman Syafi' - atau Imam 
al-Syafi'i (w. 204 H) 
Abu Abd al-Rahman 
Abu Abd Allah Wahb b. al- 


Tawus b. Kaysan al-Yamani 
Munabbih (w. 114 H) 
(w. 106 H) 


Tabagat Pertama 
Abu Idris Aid Allah b. Abd 


. nan Syahr b. Hawsyab al-Asy'ari 
Allah al-Khawlani 


(W.112/108 H) 


Tabagat Kedua 

Abd Allah b. Zakariya Abu Ayyub Sulayman b. 
Wahhani b. Kultsum Musa al-Asydag (w. 119 H) 
Tabagat Ketiga 

Abu Amr Abd al-Rahman 

b. Amr b. Yahmid al-Awza't 


Yahya b. Yahya al-Ghassani 
(w. 135 H) 


Abu Abd al-Rahman b. 
'Asilah al-Sanabahi 
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Tabagat Kedua 

Abu al-Khayr Murtsid b. Abu al-Harits al-Layts b. Sa'd 
Abd Allah al-Yazni b. Abd al-Rahman (w. 175 H) 
Tabagat Pertama 

Abu Syibl Algamah b. Gays 

b. Abd Allah b. Algamah Al-Harits al-A'war 

al-Nakha' (w. 260 H) 

Tabagat Kedua 

Abi Amr Amir b. Syarahil 

b. Abd al-Sya'bi (104H) 


Tabagat Ketiga 
Al-Hikam b. “Utaybah (w. 
115H) 


Abu Hanifah al-Nu'man b. 
Tsabit b. Zawta' b. Mah (w. 
150H) 

Tabagat Pertama 

Abu Sa'id al-Hasan b. Abu Oalabah Abd Allah b. 

Abi al-Hasan al-Basri (w. Zayd b. Amr al-Jurumi al- 

110H) Azadi (w. 107H) 

Tabagat Kedua 

Abu al-Khattab Gatadah 

b. Di'amah al-Sudusi (w. 

117H) 

Tabagat Ketiga 

Abu Amr Utsman b. 

Sulayman (w. 143H) 


Tabagat Keempat 
Suwar b. Abd Allah al-Gadi 
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Basrah 


Tabagat Kelima 
“Ubayd Allah b. al-Hasan 


b. al-Hissin al-Anbari (w. 
168H) 


n Tabagat Keenam 


Abu Sa'id Abd al-Rahman 
b. Mahdi b. Hassan al- 
'Anbari (w. 198H). 


Abu Abd Allah Ahmad b. 
Abu Ja'far Muhammad b. 
Baghdad | Muhammad b. Hanbal b. 
Jarir al-Tabari (w. 310H) 
Hilal al-Syaybani (w. 141H) 
Abu Ya'gub Ishag b. Ibrahim, 
Ata' b. Abi Muslim al- 
Khurasan Ka terkenal dengan nama Ibn 
Khurasani (w. 135H) 
Rahawayh (w. 238H) 


Setelah membahas para ulama generasi Tabi'in yang berakhir 


di masa para perintis pendiri mazhab (Maliki, Hanafi, dan Syafi'i), 
as-Syirazi lalu memulai bahasannya dengan zaman berikutnya, 
zaman para tokoh Fikih yang berafiliasi dengan mazhab-mazhab 
paling penting dalam sejarah perkembangan hukum Islam. 
Pembahasan tentang para ahli Fikih mazhab ini umumnya lebih 
singkat. Sementara zaman yang dikategorikan dalam zaman 
mazhab Fikih mencakup para ulama yang meninggal pada 
akhir abad ke-5 Hijriyah dan para ulama yang masih hidup saat 
dituliskannya kitab ini. Misalnya, yang tertulis tahun wafatnya, 
Abu al-Fath Salim b. Ayyub al-Razi (w. 447 H). 


9 Ibid., 132 
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Hanafiyyah 


Tabel 3.3 


Syafi'yyah 


Generasi Pertama 

Abu Ibrahim Isma'i b. Yahya 
b. Isma'il b. Amr b. Ishag al- 
Muzni (w. 264 H) 

Generasi Kedua 

Abu al-Tayyib Salmah al- 
Baghdadi (murid Ibn Surayj) 
Generasi Ketiga 

Abii Hamid Ahmad b. “Amir b. 
Basyar al-Marwarudzi. 
Generasi Keempat 

Abu al-Fiyad Muhammad b. 
al-Husayn b. al-Muntasar 
Generasi Pertama 

Abu Yusuf Ya'gub b. Ibrahim 
(w. 182 H) 

Generasi Kedua 

Isma'il b. Hammad b. Abi 
Hanifah (w. 212 H) 

Generasi Ketiga 

Abu Bakr Ahmad b. Amr al- 
Khassaf (w. 280 H) 

Generasi Keempat 

Abu Khazim Abd al-Hamid b. 
“Abd al-'Aziz (w. 292 H) 


Al-Oadi Abu al-“Abbas Ahmad 
b. Umar b. Surayj (w. 306 H) 


Abu Bakr Ahmad b. Umar 
al-Khaffaf 


Abu al-Fadl Muhammad b. 


Ibrahim al-Naswi 


Guru-guru (syaikh) al-Syayrazi 


disebutkan di bagian ini. 


Hafs b. Ghiyats (w. 194 H) 


Muhammad b. Syuja' al-Tsalji 


Abu Ali al-Daggag al-Razi 


Abu Sa'id Ahmad b. al-Husayn 


al-Barda'i 
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Generasi Kelima 


Abu Ja'far Ahmad b. 
Abu “Abd Allah b. Abi Musa (w. 


330H) 


Muhammad b. Salamah al- 


Tahawi (W. 321 H) 


Generasi Keenam 
Abu Zakariyya Yahya b. 
Abu Ali al-Syasyi (348 H) 
Muhammad al-Darir al-Basri 


Generasi Ketujuh 


Abu Ja'far Muhammad b. 
Al-Gadi Abi al-Haytsam 


Ahmad al-Nisfi 


Generasi Pertama 
Malikiyyah | Muhammad b. Ibrahim b. 
Yahya b. Yahya (Andalusia) 
Dinar (w. 182 H) 


Generasi Kedua 
Abu Muhammad Abd Allah b. 
Harun b. Abd Allah al-Zuhri 
Ghafig al-Tunisi 
Generasi Ketiga 
Abu Abd Allah Muhammad b. 


(Isa b. Miskin al-Gadi 
Sahnun (w. 256 H) 


Abi al-Aswad Misa b. Abd 
Isma'l b. Hammad b. Zayd b. 


al-Rahman al-Gattan 

Dirham al-Azadi al-Gadi 
Generasi Kelima 
Abu Amr Muhammad b. Yusuf 


b. Ya'gub b. Isma'il 


Abu Bakr b. Bakir 


Generasi Keempat 
Abu Ishag Isma'il b. Ishag b. 
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Hanabilah 


Zahiriyyah 


Generasi Kelima 

Abi al-Husayn Umar b. 
Muhammad b. Yusuf al-Gadi 
Generasi Keenam 

Abu Ja'far Muhammad b. Abd 
Allah al-Abhari 

Generasi Ketujuh 

Abu Muhammad 'Abd al- 
Wahhab b. Ali b. Nasr (w. 422 
H) 

Generasi Pertama 

Salih Abi al-Fadl, putra Imam 
Ahmad (w. 266 H). 

Generasi Kedua 

Abu Bakr Ahmad b. 
Muhammad b. Harun al- 
Khallal (w. 311 H) 

Generasi Ketiga 

Abu al-Gasim Umar b. 
al-Husayn b. Abd Allah al- 
Khuragi (w. 334 H) 

Generasi Pertama 

Abu Muhammad b. Abi Dawud 
(w. 277 H) 

Generasi Kedua 

Abu al-Hasan Abd Allah b. 
Ahmad b. al-Mughlis 
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Abu Bakr Muhammad b. Abd 
Allah b. Muhammad b. Salih 


al-Abhari al-Tamimi 


Abu al-Gasim Abd al-Rahman 
b. Ubayd Allah (Ibn al-Hallab) 


Abu al-Fadl b. Amrus al-Maliki 


al-Baghdadi (w. 452 H) 


Abu Ishag Ibrahim al-Harbi 


(w. 285 H) 


Abu Muhammad al-Barbahari 


atau al-Hasan b. Ali b. Khalaf 
(w. 329 H) 


Abu Ishag Ibrahim b. Umar 
al-Barmaki (w. 445 H) 


Abu Ali al-Husayn b. Abd 


Allah al-Samargandi 


Ali b. Muhammad al-Baghdadi 


Al-Oadi Abu al-“Abbas Ahmad 
b. Muhammad b. Salih al- 


Generasi Ketiga 


Abu Sa'id Basyar b. al-Husayn 


Mansuri 
Generasi Keempat 
Al-OGadi Abu al-Hasan Abdal- | Yusuf b. Umar b. Muhammad 
'Aziz al-Khurzi (w. 291 H) b. Yusuf (w. 356 H) 


4. Narasi Sejarah yang Datar 


Menyimak keseluruhan narasi yang dibuat as-Syirazi, dapat 
disimpulkan beberapa hal. Pertama, deskripsi tentang kehebatan 
dan otoritas para tokoh sesungguhnya tidak banyak berubah dari 
awal hingga akhir. Semua tokoh, dengan segala cara dideskripsikan 
sebagai tokoh yang mumpuni dan istimewa. Jadi, meskipun para 
tokoh awal umumnya dideskrispikan lebih panjang lebar, tetapi 
mada pujian kepada para tokoh generasi akhir tidak pernah 
hilang. Sebagai misal, perhatikanlah deskripsi tiga contoh yang 
mewakili tiga zaman yang berdeda berikut ini. 

Contoh pertama yang dapat dipilih adalah deskripsi tentang 
Umar b. al-Khattab, tokoh yang dalam konteks hukum dan 
pemerintahan sering menjadi tolok ukur dan teladan keadilan. 
Kitab Tabagat mendeskripsikan “Umar sebagai berikut: 


Urai ne G9). @delalac 3 Aslanall ole £ lal ya US 
GAS GI G5 IE plan 4 Age dh celaan gal) Ol Jas 


8 ea ik 
SRG Aan edan Cagl 
La IE HL G3 ya ai Gala Se ab 
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Gal 3 yan mail 9 egra as: JS LA Ogkag GEN CGI 
MOS Sa ya Ka GA 


Pengarang mendeskripsikan “Umar sebagai tokoh Fikih 
di kalangan Sahabat dan mendasarkan deskripsinya kepada 
sebuah Hadits yang diriwayatkan oleh Abd Allah b. Umar. Dalam 
terminologi ilmu Hadits, status Hadits ini marfui'. Hadits itu 
menunjukkan bahwa menurut Rasulullah sendiri “Umar adalah 
jurubicara kebenaran sesudah ia wafat. “Kebenaran bersama 
“Umar dimana saja ia berada." 

Contoh kedua adalah deskripsi tentang tokoh Tabi'in, Abu 
Muhammad Sa'id al-Musayyab b. Hazn b. Abi Wahb al-Makhziumi. 
Kesaksian tentang otoritasnya diambil dari Ibn “Umar dan, yang 
mengejutkan, dari tokoh itu sendiri. Sa'id al-Musayyab berkata: 


date adil laa dil gan ol plad JSL ale dal (sia La 
as oli plaai JS 3 S3 gal old elai JS jalu 3 


De (ai — ulaie 3 JB dual 9— 
Pengarang adalah satu-satunya orang yang tersisa yang 
mengetahui setiap keputusan yang pernah dibuat oleh 
Rasulullah, setiap keputusan yang dibuat oleh Abu Bakar, 
setiap keputusan yang dibuat Umar - pengarang kira ia juga 
mengatakan 'yang dibuat Utsman. 


Contoh yang ketiga adalah deskripsi tentang tokoh Fikih 


10  Tabagat, Edisi pdf, 4 
11 Abu Ishag as-Syirazi as-SyafiT, Tabagat al-Fugaha', 38. 
12  lIbid., 57 
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dalam Mazhab Zahiri. Seperti diketahui, Mazhab Zahiri adalah 
mazhab yang terkecil diantara mazhab-mazhab Fikih yang lain. 
Tetapi, as-Syirazi menggambarkan salah satu tokoh generasi 
pertama mazhab ini dengan pujian yang sangat baik. Tentang Abu 
Bakr Muhammad b. Dawud, putra sang pendiri mazhab, sebagai 
berikut: 


cal usb Ul Eli JS 3 Lipa Dela Lal Leait JS 3 
P adila (doll Sl 3 Unlausal allah 2x3 yan 


laadalah seorang ahli Fikih, ahli sastra, penyair, dan humoris: 
dan ia sering berdiskusi dengan Ibn Surayh, salah seorang 
imam mazhab kita, dan ia sering berbeda pendapat dengan 
bapaknya di majlis halagahnya. 


Contoh-contoh deskripsi di atas, yang diambilkan dari 
tiga tokoh dari tiga zaman yang berbeda, menunjukkan bahwa 
hukum Islam mengalami perkembangan yang relatif 'datar' tetapi 
juga dipandang secara positif. Tidak ada kemajuan, tidak ada 
kemunduran. Tokoh-tokoh Fikih lahir dan hilang silih berganti 
tanpa ada penurunan kualitas yang mengecewakan, setidaknya 
bagi si pengarang tabagat. Tidak ada deskripsi yang mengesankan 
bahwa para Sahabat lebih hebat daripada para Tabi'in. Istilah 
yang digunakan untuk menggambarkan transisi dari satu zaman 
ke zaman lain, atau dari satu generasi ke generasi lain adalah 
intagala: s5 “asa AI Ai JSI 5 (Fikih itu kemudian berpindah 
ke generasi lain) 


13  Ibid., 175 
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5. Sumber 


Hal lain yang dapat dicatat adalah tidak signifikannya kualitas 
sumber data dalam mendeskripsikan seseorang. Ketika Hadits 
masih tersedia untuk mendeskripsikan kompetensi para Sahabat, 
pengarang pun menggunakan Hadits, terlepas dari status sahih 
atau daif, muttasil atau marfu'. Demikian juga tidak masalah untuk 
menggunakan kesaksian anak sang tokoh atau bahkan kesaksian 
diri si tokoh untuk mengukuhkan kompetensi Fikihnya (seperti 
dalam kasus Sa'id al-Musayyab). Penjelasan yang mungkin dapat 
diberikan adalah: pengarang hidup di masa yang standar kritik 
sanad belum sebaku sekarang. Seperti pernah disinggung di Bab 
I, pengarang dari satu generasi ke generasi yang lain memiliki 
putusan yang berbeda tentang satu tokoh dan satu Hadits. Ada 
tokoh yang menurut orang sezamannya adalah tokoh terpercaya, 
sementara di zaman lain tokoh itu dianggap pembohong. Oleh 
sebab itu, pembaca modern seperti kita juga ada kemungkinan 
terjebak dalam bias zaman dalam menilai metode yang digunakan 
as-Syirazi. 

Selain dari berbagai sumber yang tidak terlalu penting untuk 
ia lihat kesahihannya, as-Syirazi juga menggunakan kesaksian 
pribadinya terhadap si tokoh yang ia ceritakan ketika ia pernah 
bertemu langsung dengan tokoh itu. Berkisah tentang Abu 
Muhammad Abd al-Wahhab b. Ali b. Nasr, seorang ulama dari 
mazhab Hanafi, as-Syirazi berkata: 


SB aj US gih A AANS Ueram 3 AS jl 
Ad 91 oli ali Lead GLS 9 La ita oa ad AYI GAY 
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LABA Ga GP JS ABS 
Pengarang pernah bertemu dengannya, mendengar 
pandangannya, dan ia pernah berjumpa dengan Abi Bakr al- 
Abhari walaupun belum pernah mendengar satu (riwayat) 
pun darinya. Ia adalah seorang ahli Fikih, terpelajar, penyair, 
dan menulis banyak kitab di berbagai bidang ilmu Fikih... 


B. TABAOAT DALAM MAZHAB HANAFI 


Peneliti menemukan empat tabagat dalam Mazhab Hanafi, yaitu: 

1.  Al-Jawahir al-Madiyyah fi Tabagat al-Hanafiyyah, karya Abd 
al-Oadir al-Ourasyi (W. 775 H). 

2. Taj at-Tarajim, karya Abu al-Fida' Zain ad-Dm Oasim b. 
Outlubugha as-Suduni (w. 879 H). 

3. Tabagat al-Hanafiyyah, karya al-Hainnawi (sekitar 1000 H). 

4.  At-Tabagat as-Saniyyah fi Tarajim al-Hanafiyyah, karya Tagi 
ad-Din b. Abd al-Gadir at-Tamimiad-Dari al-Ghizzi al-Misri al- 
Hanafi (w. 1005 H). 


B.1. Al-Jawahir al-Madiyyah fi Tabagat al-Hanafiyyah 
(al-Ourasyi, abad ke-8 H) 


Kitab yang peneliti peroleh adalah edisi yang diterbitkan 
oleh Dairah al-Ma'arif an-Nizamiyyah, Hayderabat, India. Edisi 
ini terdiri atas dua jilid dan tidak terdapat keterangan siapa 
penyuntingnya dan dari naskah mana edisi cetak didasarkan. 
Menurut keterangan di akhir Jilid 1, kitab ini selesai dicetak pada 
1232 H: 


14  Ibid., 168. 
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Di samping kitab aslinya, peneliti juga menemukan sebuah 
manuskrip kitab ringkasan yang diberi berjudul Mukhtasar min 
Mukhtasar al-Jawahir al-Madiyyah fi Tabagat al-Hanafiyyah 
li asy-Syaikh Abd al-Gadir al-Hanafi 'ala Tartib Huruf al-Hija' 
atau “ringkasan dari ringkasan kitab al-Jawahir al-Madiyyah fi 
Tabagat al-Hanafiyyah karya Syaikh Abd al-Gadir yang disusun 
berdasarkan huruf hijaiyah (a-ba-ta-tsa). Manuskrip ditulis oleh 
Abu Ya'la al-Baidawi dan terdiri atas sepuluh lembar, diubah dalam 
bentuk PDF dan bersumber dari koleksi alazharonline.org. Fungsi 
ringkasan ini terhadap kitab aslinya adalah untuk memudahkan 
pembaca dalam mencari nama-nama ulama yang sedang mereka 
pertimbangkan pendapatnya tanpa harus mencari dari generasi 
ke berapa mereka hidup. 


B.1.a. Pengarang 


Dalam sampul kitab ini disebutkan — nama lengkap 
pengarangnya adalah Muhyi ad-Din Abu Muhammad Abd al-Gadir 
b. Abi al-Wafa' Muhammad b. Muhammad b. Nasr Allah Salim b. 
Abi al-Wafa' al-Ourasyi al-Hanafi al-Misri. Tetapi, ia lebih dikenal 
dengan nama singkat Abd al-Gadir al-Ourasyi. Dalam al-Alam 
karya az-Zirikla disebutkan: 


Abd al-Gadir b. Muhammad b. Nasr Allah al-Ourasyi, Abu 
Muhammad, Muhyi ad-Din adalah ahli biografi (tarajim), 
penghafal Hadits, dan salah satu ahli Fikih Mazhab Hanafi. 
Ia lahir dan meninggal di Mesir. Kitab-kitab yang ia tulis 
di antaranya adalah al-'Inayah fi tahrir ahadits al-hidayah, 
Syarh ma'ani al-atsar li at-tahawi, Tartib tahdzib al-asma' al- 
wagi'ah fi al-hidayah wa al-khulasah. Ia juga menulis kitab 
Al-bustan fi fada'il an-Nu'man, ar-Rasa'il ft takhrij ahadits 
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khulasah ad-dal@'il. Ta menulis kitab al-jawahir al-madiyyah 

fi tabagat al-hanafiyyah." 

Menurut az-Zirikla, Abd al-Gadir al-Gurasyi adalah orang 
pertama yang menulis kitab tabagat di kalangan Mazhab Hanafi. 
Jadi, naskah yang sedang peneliti bahas di sini cukup penting dari 
konteks poisisinya sebagai kitab tabagat pertama yang kelak 
menjadi acuan pengarang berikutnya di kalangan Mazhab Hanafi. 


B.1.b. Isi Kitab 


Kitab yang terdiri atas dua jilid ini berisi tiga “kitab': 

1. Bagian pertama adalah kitab utama dengan judul dan 
pengarang yang telah disebutkan di depan. 

2. Bagian kedua (37 halaman), sebuah kitab dengan judul al- 
Jami' yang ditulis oleh pengarang yang sama dengan kitab 
utama, Abd al-Gadir al-Ourasyi. 

3. Bagian ketiga adalah sebuah kitab apendiks (Zail), yang 
ditulis oleh 'Ali b. Sultan Muhammad al-9ari. 


Kitab utama utama, yang menduduki porsi terbesar, yaitu 
satu juz pertama ditambah dengan 411 halaman di juz kedua, 
secara garis besar terdiri atas tiga bagian: 

1.  Mugaddimah 
2. Isi 
3. Penutup 

Di bagian mugaddimah pengarang membahas tiga hal yang 
menurutnya relevan untuk dibahas sebelum ia membahas nama- 
15 Khair ad-Din az-Zirikla, al-Alam Aamus Tarajim li-Asyhar ar-Rijal wa an-Nisa' 


min al-'Arab wa al-Musta'ribin wa al-Mustasyrigin (Beirut, Lebanon: Dar al- 
“Ilm li--Malayin, Cetakan ke-15, 2002), 42. 
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nama ulama mazhab. Pertama, asmad' Allah atau nama-nama Allah. 
Materi ini dibahas karena bagi si pengarang, menuliskan kitab 
tabagat yang berisi nama-nama ulama mempunyai fungsi yang 
hampir sepadan dengan mengingat nama-nama mereka dalam 
rangka untuk berdzikir kepada Allah. Di bagian paling awal kitab 
ini, sebuah kutipan dari ayat al-0ur'an menjadi semacam motto si 
pengarang: ala bi-dzikr Allah tatma'inn al-gulub. Ta mengatakan: 


SAE le AN Se SIS AISI AG Haa P 
Ll, - sd padat deal) SE al adele JS 
d-24 Tata! Yo 3 (keol)aa gaga | land Jan 
Ja eye MSN SA Gbuallam ALE id, 
M5 3 dia Wyeedal pol yan JA ey (II) 


si 10 92 3 Peni 

Kedua, membahas tentang nasab dan nama-nama Nabi 
Muhammad SAW. Sama seperti pembahasan tentang nama-nama 
Allah, pengarang ingin menekankan posisi literatur tabagat 
sebagai literatur yang mengumpulkan nama-nama orang dan 
nama-nama itu memiliki faidah bagi pembacanya. 

Di bagian ketiga, pengarang memberikan semacam kata 
pengantar bagi keseluruhan kitab ini dengan meringkas riwayat 
hidup Abu Hanifah. Tulisan tentang Abu Hanifah diambil dari 
kitabnya sendiri yang berjudul al-Bustan ft Managib al-Imam an- 
Nu 'man. Beberapa pasal standar managib dibahas di bagian ini, 


16 Juz1,3 
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seperti nama, nasab, gelar, kelahiran, tahun wafat, nama-nama 
Sahabat yang menjadi sumber Haditsnya, keutamaan ilmu, dan 
beberapa pandangan teologisnya. Salah satunya adalah kritiknya 
terhadap Ilmu Kalam." 

Setelah Mugaddimah tersebut, kitab segera dimulai dengan 
pokok bahasan yang disajikan dengan mengurutkan nama 
berdasarkan huruf Hijaiyah, dimulai dengan huruf Alif (mereka 
yang bernama Ibrahim). Juz 1 kitab ini memuat dari Alif hingga 
Lam, sedangkan Juz dua dimulai dari huruf Mim hingga selesai. 
Setelah pembahasan nama-nama tabagat selesai, kitab ini ditutup 
dengan sebuah kitab yang oleh pengarangnya diberi judul al-Jami: 

Fakta bahwa di dalam sebuah kitab ditutup dengan sebuah 
kitab yang lain ini menarik karena apa yang dinamakan kitab pada 
masa lalu sepertinya tidak sama dengan konsep modern tentang 
kitab. Kitab, dalam pengertian lama, tidak terlalu jauh berbeda 
dari bab. Sehingga, selama tema besarnya sama, beberapa kitab 
dapat dijilid menjadi satu satu bendel. Tradisi seperti inilah yang 
memungkinkan kitab-kitab klasik atau kitab kuning memilki 
format matn dan syarh, format dua kitab dalam susunan kitab 
pokok dan hasyiyah (kitab pinggir margin). Bahkan, seperti dalam 
kasus kitab managib Abu Hanifah di bab sebelumnya, dapat juga 
dijumpai dua kitab yang diformat atas bawah dengan membagi 
halaman menjadi dua bagian. Menurut informasi Pengarang di 
pendahuluan kitab al-Jami, ia membuat tambahan kitab seperti ini 
mengikuti tradisi para ulama Madinah, “hadza kitab sammaituhu 
bi al-jami' wa khatamtu bihi kitabi al-jawahir “ala “adat ulama' al- 
Madinah fi khatmi tasanifihim bi al-jami: 


17  Ibid 31 


176 5 HISTORIOGRAFI HUKUM ISLAM:Studi atas Literatur Mandgib, Tabagat, dan Tarikh at-Tasyri' 


Kitab al-Jami' yang disertakan oleh Pengarang berada di 
halaman 411-448 (37 halaman penuh). Kitab ini berisi poin-poin 
penting (al-fawaid) yang terkait dengan kitab utama. Dalam hal ini, 
al-Jami' memiliki fungsi sebagai pengantar teoretis seperti dalam 
tulisan-tulisan ilmiah kontemporer. Artinya, daftar nama yang 
dibuat dalam tabagat didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu 
yang terkait dengan kelayakan mereka untuk menjadi panutan 
dan untuk menjadi referensi dalam masalah-masalah keagamaan. 
Di antara yang dibahas dalam kitab ini adalah: 


e Definisi as-sahabi, Sahabatyang paling banyak meriwayatkan 
Hadits, Sahabat yang paling utama derajatnya, dan hal-hal 
lain terkait generasi Sahabat. 

e Perbedaan pendapat tentang siapa saja yang termasuk al- 
khulafa' ar-rasyidun. 

e Kalangan Sahabat yang dapat dikulaifikasikan sebagai ahli 
Fikih 

e Sahabat perempuan yang memiliki kualifikasi ahli Fikih. 


e Empat imam Fikih yang diakui dan catatan tentang Dawud b. 
'Ali, imam Mazhab Zahiri. 


e Enam imam Hadits 
e  Al-Fugaha' as-Sab'ah (tujuh ahli Fikih Madinah) 
e Tujuh Imam bacaan al-Our'an 
e  Danseterusnya. 
Setelah ditutup dengan kitab al-Jami', kitab ini oleh 
penerbitnya diberi pelengkap dengan sebuah kitab dzail, kitab 


tambahan, berupa sebuah kitab managib Imam Abu Hanifah. 
Pengarangnya, yang berbeda dari pengarang kitab, tidak bertuju- 
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an menuliskan kitabnya sebagai bagian dari karya Abd al-Gadir 
al-Gurasysyaa. Ia punya motifnya sendiri: mengngitakan para 
pembaca tentang berbagai keutamaan Imam Abu Hanifah dalam 
berbagai aspek kehidupannya. Apa yang ada dalam dzail yang 
berjudul Managib al-Imam al-A'zam ini sama dengan kitab-kitab 
managib yang telah dibahas di bab terdahulu dan tidak akan 
peneliti bahas dalam kesempatan ini. 


B.1.c. Historiografi 


Ada tiga hal penting yang dapat dicatat dari kitab ini yang 
terkait dengan aspek historiografisnya. Pertama, kitab ini secara 
teknis ditulis dalam format biographical dictionaries. Deksripsi 
para tokoh tidak disusun berdasarkan 'generasi' (tabagat) seperti 
yang sebelumnya dapat dijumpai di dalam kitab tabagat al-fugaha' 
yang membagi para ahli Fikih berdasarkan relasi tahun hidup dan 
guru-murid, tetapi semata-mata berdasarkan urut nama dalam 
abjad Hijaiyyah. Diawali dengan nama Ibrahim b. Ibrahim b. 
Dawud Hazim al-Asadi di Juz I dan diakhiri dengan nama Ibn Ya'isy 
-- Abd ar-Rahman b. Muhammad b. Ali b. Muhammad b. Ya'isy 
Abu al-Faraj al-Katib. Sebagaimana dalam kamus-kamus nama 
dalam bahasa Arab, seperti al-Alam karya az-Zirikla, redundansi 
entri biasanya muncul karena pengarang harus memasukkan 
satu orang dalam beberapa entri karena mungkin ia lebih dikenal 
dengan lagabnya, dengan nama keluarganya. Misalnya dalam entri 
Ibn Yazdad Yusuf b. Yazdad, ia sudah dimasukkan dalam entri 
sebelumnya dengan nama Abu Ya'gub. 

Kedua, informasi yang disebutkan tidak menyebutkan 
sumber dan bukti pendukung. Sebagai kitab yang ditulis dalam 
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format dictionary, validitas dibangun berdasarkan otoritas si 
pengarang sendiri, tidak berdasarkan apakah keterangan yang ia 
peroleh berasal dari sumber primer, sumber sekunder, dan apakah 
sumbernya valid atau tidak. Pembaca cukup percaya saja dengan 
pengarang bahwa infromasi yang ditulis di sini sahih. 

Ketiga, informasinya hanya sekilas. Jarang sekali pengarang 
menyebutkan keutamaan tokoh-tokoh yang ia cantumkan dalam 
kitabnya. Dalam banyak kasus, tahun lahir, hidup, dan wafat 
pun tidak dicantumkan. Sebagai misal, nama yang tadi pertama 
muncul dalam kitab ini, Ibrahim b. Ibrahim b. Dawud Hazim 
al-Asadi. Satu-satunya informasi yang diberikan adalah bahwa 
Ibrahim adalah ayah dari hakim agung Syams ad-Din Muhammad, 
sedangkan salah satu kakeknya adalah Ahmad b. Muhammad, 
dan bapaknya bernama Ibrahim b. Dawud. Dalam entri Ibrahim 
disebutkan bahwa masing-masing nama ayah dan kakek tersebut 
akan dijelaskan di entri mereka sendiri. Setelah peneliti cek, 
keterangan di entri masing-masing pun tidak banyak membantu 
karena keterangan yang melingkar bahwa Ibrahim b. Dawud 
adalah ayah dari Ibrahim b. Ibrahim b. Dawud. 


B.2. Taj at-Tarajim al-Hanafiyyah 
(as-Suduni, abad ke-9 H). 


Peneliti berhasil mendapatkan tiga versi dari kitab ini. Versi 
pertama adalah sebuah versi digital, yang digunakan oleh software 
semisal al-Maktabah asy-Syamilah, yang ditransfer dalam bentuk 
file PDF koleksi al-mostafa.com. Versi kedua adalah manuskrip 
tulisan tulisan tangan koleksi Perpustakaan Universitas al- 
Azhar. Versi manuskrip ini sudah dipindai dan juga sudah dalam 
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bentuk file PDF. Manuskrip ini ditulis tangan dan bertanggal akhir 
penulisan 19 Muharram 1064 H. 

Adapun versi yang ketiga adalah versi yang sudah disunting 
dengan baik dan diterbitkan secara luas oleh Penerbit Dar al- 
Oalam, Damaskus. Menurut penyunting kitab edisi Dar al-Galam, 
Muhammad Khair Ramadan Yusuf, kitab Taj at-Tarajim adalah 
salah satu kitab yang pertama dan paling banyak dicetak. Hanya 
saja, versi-versi yang sudah terbit itu banyak terdapat kesalahan 
suntingan. Penelitian yang ia lakukan terhadap salah satu versi 
yang beredar menunjukkan: 


e Dari total 93 halaman yang diterbitkan, terdapat 500 
kesalahan yang meliputi salah nama, salah gelar, salah julukan, 
penambahan kata atau kalimat yang tidak terdapat dalam 
versi asli, salah dalam menuliskan tahun lahir dan wafat, 
kesalahan dalam hal penulisan dan tata bahasa, masuknya 
riwayat satu tokoh ke dalam riwayat lain, dan seterusnya. 


e Selain hal tersebut, terdapat sekitar tujuh puluh biografi yang 
tidak dimasukkan dan terdapat sepuluh nama tambahan. 


Meskipun untuk hal-hal yang disebut sebagai 'masalah' oleh 
Khair Yusuf di atas kita dapat mengajukan diskusi tentang mana 
yang lebih asli dan mana yang tidak di antara dua versi yang ia 
punyai dengan versi yang dipunyai penyunting lain, tetapi karena 
itu bukan topik diskusi dalam disertasi ini, maka bagaimanapun 
peneliti akan menggunakan versi Khair Ramadan sebagai 
rujukan untuk penulisan referensi dan diskusi. Penyunting telah 
memberikan pertanggungjawaban akademis yang kuat baik dari 
segi metode maupun naskah yang ia gunakan. Juga, akan lebih 


18  Ibid., hlm. 7-8. 
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mudah bagi pembaca disertasi ini untuk mendapatkan versi 
tersunting daripada manuskrip. 


B.2.a. Pengarang Kitab 


Kitab Taj at-Tarajim fi Tabagat al-Hanafiyyah ditulis oleh 
Oasim b. Outlibugha. Nama lengkapnya adalah Abu al-Fida' Zain 
al-Din Oasim b. Gutlubugha as-Siduni. Ia adalah ulama Mazhab 
Hanafi yang hidup antara 802-879 H (1399-1474 M). Ia lahir 
dan meninggal di Kairo. Ia adalah seorang imam, hafal al-Gur'an, 
sejarawan, budayawan, dan ahli Hadits. Ia adalah pemegang 
tongkat terakhir kepemimpinan Mazhab Hanafiyyah.” Ibn 
Outlubagha adalah pengarang yang sangat produktif dan puluhan 
buku telah dihasilkan oleh pemikirannya. 


B.2.b. Isi Kitab 


Pengantar kitab ini cukup pendek dan singkat. Hanya satu 
alenia yang menyebutkan alasan mengapa ia menulis kitab 
Tabagat al-Hanafiyyah: 

Cs JI allah Abal) alel) alay! Liksd (3 SSS) (de cast 3 Lal 
XS Cp (AE Op Nam pall Ula | Oa lal Silam An | 
Ca Unle alel 3 Ailias dl aah | Saat Sama pa pala 
Cusald | Antiall 205) amal yi Uya AAS La Lea Cu) AS pp 

2 gia As (mama Uya PAI YA Uya Cal padi La pal JS Gaal UI 


19 Abu al-Fida' Zain al-Din Aasim b. Outlubagha as-Suduni, Taj at-Tarajim, 
Muhammad Khair Ramadan Yusuf (penyunting) (Damaskus: Dar al-Galam, 
1992), 11. 

20 Ibid., 85 
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Ketika pengarang membaca kitab Tadzkirah karya guru kita, 
al-imam al-'alim al-'allamah, imam para “arifin, golongan 
para penghafal Ouran yang arif, Syihab al-Din Ahmad b. 
Ali b. Abd al-Gadir b. Muhammad al-Magrizi, semoga Allah 
melimpahkan kenikamatan dalam hidupnya, dan berkahnya 
melimpah kepada kita, pengarang menemukan beberapa 
bagian tulisan yang mencantumkan imam-imam Mazhab 
Hanafiyyah. Pengarang ingin meringkas biografi nama-nama 
yang disebutkan (di kitab itu). 


Menurut pendapat Muhammad Khair Yusuf, isi pokok dari 
kitab ini sesungguhnya terdapat di dalam kitab Tazkirah yang 
ditulis oleh al-Magrizi, yang pada dasarnya adalah sebuah kitab 
tarikh, sementara Ibn Gutlibugha meringkas saja nama-nama 
tokoh yang pernah menulis kitab (man lahu tasnif). Hanya saja, 
masih menurut Yusuf, Ibn Outlibugha tidak hanya meringkas. Ia 
terkadang juga memberikan komentar dan mengoreksi bila ada 
keterangan yang salah. Ibn Gutlubugha mengatakan “.. kalau saja 
pengarang mengutip persis sama dengan yang di Tazkirah, maka 
tidak perlu pengarang menulis kitab ini.” 


B.2.c. Metode Pembahasan 


Kitab ini disusun dengan sistem kamus. Jadi, nama-nama 
ahli Fikih Mazhab Hanafiyyah disajikan berurutan sesuai dengan 
namanya, bukan dengan model zaman per zaman atau tabagah 
per tabagah. Dengan demikian, kita tidak menemukan pola 
penyusunan periodik dan geografik seperti yang dilakukan oleh 
as-Syirazi dalam Tabagat al-Fugaha'. Seperti yang diamati dengan 


21  Ibid., 39 
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baik oleh Khair Yusuf, perhatian utama Ibn Gutlubugha lebih 
kepada membuat daftar pengarang kitab dan secara konsisten ia 
memberikan deskripsi tentang itu. 
Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa cakupan pembahasan 
Ibn Outlubugha meliputi: 
1. Nama tokoh berdasarkan alfabet 
2. Keterangan lahir dan wafat (tidak selalu ada, lebih detil kitab 
Tabagat al-Fugaha”) 
3. Judul atau topik kitab-kitab yang pernah ditulis (walaupun 
sebagian juga tidak disebutkan keterangan mengenai karyanya). 


4. Pujian, sama seperti dalam kitab Tabagat al-Fugaha'. 


Meskipun teksnya mudah dibaca, edisi manuskripnya tidak 
akan mudah dipahami oleh pembaca modern karena tanpa 
sistematika penulisan yang familiar bagi kita. Sebagaimana kitab- 
kitab kuning lama, daftar itu ditulis mengalir begitu saja. Edisi 
yang telah di-tahgig Khair Yusuf tentu jauh lebih mudah untuk 
kita baca. 

Nama pertama yang muncul dalam “kamus' tokoh ini adalah 
Ibrahim b. Sulaiman al-Radi al-Rumi, tokoh Mazhab Hanafiyyah 
yang meninggal tahun 732 H. Tentang tokoh ini disebutkan bahwa 
ia menuntut ilmu di Damaskus dan meninggal di sana juga. Ia 
pernah menunaikan haji sebanyak tujuh kali. Kitab yang ditulisnya 
adalah al-Jami' al-Kabir dan Syarh al-Manzimah. Pujian yang 
diberikan kepadanya adalah: kana fagihan, nahwiyyan, mufassiran, 
mintigiyyan, dinan, mutawadi'an (ahli Fikih, ahli nahwu, ahli tafsir, 
ahli mantig, dalam agamanya, dan rendah hati).2 Pola ini terus 
dipakai untuk semua pengarang. 


22  Ibid., 86. 
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Dapat disimpulkan bahwa, meskipun kitab ini termasuk 
dalam genre literatur tabagat, tetapi model penyajian yang 
dipilih oleh Ibn Gutlubugha berbeda dengan sepenuhnya dengan 
as-Syirazi. Kalau as-Syairazi menyajikan secara kronologis, 
lebih dekat dengan model sejarah modern, Ibn Outlubugha 
menyajikannya secara abjadi dan lebih layak disebut ensiklopedi 
atau kamus daripada buku sejarah. Walaupun keduanya adalah 
kitab tabagat. 


B.3. Tabagat al-Hanafiyyah (al-Hinnawi, abad ke-11 H) 


Peneliti hanya mendapatkan kitab ini dalam bentuk 
manuskrip. Versi PDF dibuat dari naskah yang dikoleksi oleh Gism 
al-Makhtutat King Saud University. Naskah terdiri atas 31 halaman 
dan ditulis dalam font Farisi dengan dua warna yang relatif mudah 
dibaca. Teks warna merah digunakan untuk menandai bagian- 
bagian atau semacam judul dalam kitab. Teks hitam untuk isi 
pembahasan. 


B.3.a. Pengarang Kitab 


Menurut informasi yang terdapat dalam katalog, kitab ini adalah 
karya Ali b. Amr Allah al-Hinnawi. Peneliti tidak dapat memperoleh 
keterangan tentang siapa pengarang kitab ini. Keterangan dalam 
katalog naskah King Saud pun hanya menyebutkan perkiraan tahun ia 
hidup, yaitu sekitar tahun 1000 H. 


B.3.b. Isi Kitab 


Kitab ini secara garis besar terdiri atas dua bagian. Bagian 
pertama, halaman 1-4 berisi fihrist ulama dalam Mazhab Hanafi. 
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Dalam bagian ini, tidak ada kata pengantar. Setelah basmalah, 
teks langsung dimulai dengan kalimat yang menunjukkan fungsi 
kitab ini lebih sebagai fihrist daripada sebagai sebuah kitab yang 
mendeksripsikan secara lebih rinci tentang tokoh-tokoh Mazhab 
Hanafi: fihrist tabagat al-imam al-a'zam rahimahu allah ta'ala. 
Dimulai dengan tabagah ula dan nama-nama ahli Fikih dalam 
generasi ini, lalu dilanjutkan dengan tabagah tsaniyah, tabagah 
tsalisah, dan seterusnya. 

Bagian kedua, halaman 5-49, berupa mukhtasar yang diberi 
judul risalah tabagat al-mujtahidin. Ini adalah bagian utama dari 
kitab Tabagat al-Hanafiyyah. Secara garis besar ada dua hal yang 
dibicarakan pengarang dalam bagian ini: pembahasan tentang 
tingkatan para mujtahid dan 20 generasi mujtahid yang ada dalam 
Mazhab Hanafi. Menurut Pengarang, secara kategoris ada enam 
tingkatan (tabagat) mujtahid: 


1.  Tabagah pertama adalah al-Mujtahidin ft asy-Syar, yaitu 
para imam perumus kaidah-kaidah usul dan metode istinbat 
hukum-hukum Fikih dari empat dalil pokok (al-Gur'an, as- 
Sunnah, al-Ijma, dan al-Oiyas). Baik rumusan kaidah maupun 
putusan hukum yang mereka buat adalah rumusan yang 
orisinil dan tidak mengikuti pendapat siapa pun. 

2.  Tabagah kedua adalah al-Mujtahidun fi al-Mazhab. Mereka 
adalah para murid mujtahid tabagah pertama. 

3. Tabagah ketiga adalah para mujtahid yang membahas 
masalah-masalah yang belum dibahas oleh imam mazhab 
(al-Mujtahidin fi al-Masail al-lati la Riwayata 'an Sahib al- 
Mazhab). 


4.  Tabagah keempat adalah mereka yang pada dasarnya belum 
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mampu berijtihad tetapi mereka memiliki pengetahuan 
yang mendalam tentang ilmu usul dan sumber-sumber 
hukum Islam sehingga mereka memiliki kemampuan untuk 
menelaah mana saja pendapat yang lebih kuat dari pendapat- 
pendapat imam mazhab atau para mujtahid lain. 

5. Tabagah kelima adalah para mugallid (pengikut) yang ahli 
tarjih, yaitu kemampuan untuk membedakan dalil yang 
lemah dan kuat. 

6.  Tabagah keenam adalah para mugallid yang hanya mampu 
membedakan pendapat yang kuat dan lemah.2 


B.3.c. Historiografi 


Meskipun secara kategoris pengarang menyebut enam tingkat 
ulama dalam madhzab, tetapi dalam praktiknya ia menyebutkan 21 
tabagat tanpa membedakan mana di antara mereka yang mujtahid 
dan mana yang mugallid. Dua puluh satu tabagat yang ia sebutkan 
dalam historiografi ini lebih merupakan klasifikasi per generasi 
dalam relasi guru dan murid. Misalnya, tabagah pertama adalah 
Abu Hanifah, sang imam mazhab, lalu dilanjutkan dengan tabagah 
kedua yang terdiri atas sekelompok murid-murid Abu Hanifah - 
ada Abu Yusuf, Muhammad asy-Syaibani, Zafar b. Hudail b. Gays al- 
'Anbari al-Basri, Hasan b. Ziyad al-Walwali, Hammad b. Abi Hanifah, 
dan seterusnya. Lalu dilanjutkan dengan tabagah ketiga yang 
teridri atas murid-murid ahli Fikih tabagah kedua, seperti Isma'il, 
putra dari Hammad b. Abi Hanifah.“ 

Pengarang mempermudah pembaca dengan memberikan 
fihrist di awal kitab dan baru diuraikan secara lebih rinci di dalam 


23  lbid.,7. 
24  Ibid., 8-11. 
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pembahasan. Dalam fihrist pengarang hanya menyebut nomor 
tabagah (1-21) dan nama orang-orang yang termasuk di dalam 
masing-masingnomor itu. Di dalam isinya, pengarang memberikan 
keterangan-keterangan dan argumen yang diperlukan, seperti 
kapan mereka hidup, apa kitabnya, kepada siapa saja mereka 
berguru, dan yang terpenting atas informasi dari siapa si Fulan 
pantas dimasukkan dalam tabagah kesekian. 

Tujuan pengarang tabagah Hanafiyyah ini dapat dilihat dari 
pendahuluannya di bagian isi. Setelah ia menyebutkan enam 
tabagah dalam arti level keilmuan' bukan 'generasi dan relasi 
guru murid, ia menyebutkan bahwa kitab-kitab yang ditulis oleh 
mereka yang tidak masuk dalam enam tingkat tersebut tidak dapat 
dijadikan rujukan. “Fa al-ihtiyat ft hadza az-zaman an la ya'mal bi- 
kulli kutub wa ustadz bal bi al-kutub al-mu'tabarah wa al-imam al- 


19 


akhyar...? Penulisan kitab tabagah seperti ini, menurutnya, akan 
dapat membantu pembaca untuk memutuskan pendapat mana 
yang pantas diambil ketika para ulama itu berbeda pendapat, “.. 
falabudda an ya'lama ahwalahum wa maratibahum hatta yarjiha 
minhum 'inda at-ta'@arud wa al-ikhtilaf,”?5 

Dalam menyusun argumennya di dalam kitab yang relatif 
ringkas ini, pengarang tidak selalu memperkuat keterangannya 
dengan sumber-sumber primer. Ia terkadang testimoni tokoh, 
terkadang pula pernyataan-pernyataan ulama di dalam kitab yang 
mereka tulis, atau hanya dengan mengatakan sumber anonim seperti 
wa gila. Artinya, sumber sejarah memang tidak terlalu penting bagi 
Pengarang karena ia mengandalkan sepenuhnya 'konsetelasi' kitab 
ini secara keseluruhan sebagai argumen historisnya. 


25  Ibid., 8. 
26  Ibid., 9. 
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Enam tabagah yang ia sebutkan di awal pun sesungguhnya 
tidak dapat ditemukan secara lahir dalam cara pengarang memilih 
tokoh. Enam kategori tabagah yangia sebutkan berfungsi semata- 
mata untuk memastikan bahwa pembaca hanya akan menemukan 
tokoh dengan enam kategori tersebut yang ia cantumkan dalam 
kitab ini dan pembaca hanya perlu 'mempercayainya' berdasarkan 
penelitian yang telah pengarang lakukan. 


B.4. At-Tabagat as-Saniyyah (Tagi ad-Din, abad ke-11 H) 

Kitab ini berjudul lengkap at-Tabagat as-Saniyyah fi Tarajim 
al-Hanafiyyah. Kitab ini terdiri atas empat jilid. Edisi yang peneliti 
dapatkan disunting oleh “Abd al-Fattah Muhammad al-Halw. 
Edisi ini terdiri atas beberapa jilid. Sayangnya, peneliti hanya 
mendapatkan empat jilid (I-IV) dan itu pun dalam versi cetak yang 
berbeda-beda. 

Jilid pertama dicetaktahun 1970 oleh Lembaga Ihya'at-Turats 
al-Islami. Sementara Jilid II dan IV, sama-sama hasil suntingan Abd 
al-Fattah Muhammad al-Halw, tetapi diterbitkan oleh Penerbita 
Dar ar-Rifa'T, Riyad, tahun 1989. Jilid III tidak memiliki cover dan 
langsung dimulai di halaman 7. Dilihat dari font dan tata letak, 
versi ini tidak sama dengan kedua versi sebelumnya. Terdapat logo 
watermark di setiap halaman yang bertuliskan Markaz Tahgigat 
Kampyutaris “Ulum Islami. Versi ini berhasil peneliti dapatkan dari 
koleksi online sunnahway.net,” satu-satunya yang menyediakan 
edisi PDF Jilid I-IV. Karena empat jilid tersebut hanya memuat 
sampai huruf 'Ain, maka kemungkinan masih ada 1-3 jilid lagi yang 
tidak dapat ditemukan. Namun, mengingat pentingnya kitab ini 


27  http://www.sunnahway.net/vb/showthread.php?t-15266#.U2mY8IGSzyO 
(diunduh 2 Mei 2014) 
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dan pentingnya uraian-uraian historiografis di Bab I, kitab ini akan 
dikaji di sini. 
B.4.a. Pengarang Kitab 

Di pengantar Jilid I, yang ditulis oleh penyuntingnya, 
disebutkan bahwa nama lengkapnya adalah Tagi ad-Din b. Abd 
al-Oadir at-Tamimi ad-Dari al-Dhazzi al-Misri al-Hanafi. Sumber- 
sumber yang pernah diteliti oleh penyunting kitab tidak ada yang 
menyebutkan tahun lahirnya secara pasti. Sementara informasi 
mengenai tahun wafatnya juga terdata dua versi. Salah satu 
menyebut ia meninggal tahun 1005 H, dan yang lain menyebut 
tahun 1010 H. Penyunting juga tidak menemukan informasi 
mengenai siapa anak dan gurunya. 

Masih menurut penelitian penyunting kitabnya, selain 
menulis at-Tabagat as-Saniyyah Tagi ad-Din juga menulis sejumlah 
kitab: 

1. Tadzkirah 
2.  Hasyiyah “ala Syarh Ibn al-Musannif Badr ad-Din Abd Abd 

Allah Muhammad b. Muhammad 
3. As-Sayf al-Barrag ft Unug al-Walad al-Ag 

Ringkasan(mukhtasar) kitab Mukhtasar Yatimah ad-Dahr 

karya Abu Mansur Abd al-Malik b. Muhammad b. Isma'il ats- 

Tsa'alabi an-Naysabiri. 

5. Ringkasan kitab Zail al-Yatimah karya Hasan b. al-Muzaffar 
an-Naysaburi.2 

28: “Tag ad-Dmb. “Abd al-Oadir at-Tamimi ad-Dari al-Dhazzi al-Misri al-Hanafi, Abd 
al-Fattah Muhammad al-Halw (penyunting), at-Tabagat as-Saniyyah fi Tarajim 
al-Hanafiyyah (Kairo: al-Majlis al-A'la li asy-Syu'un al-Islamiyyah, Lajnah Ihya' 


at-Turats al-Islami, 1970), I: 16 
29 Ibid., 19-20. 
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B.4.b. isi Kitab 


Seperti disebutkan di depan, kitab tabagat ini adalah salah 
satu yang paling tebal dibandingkan dengan kitab-kitab tabagat 
yang dikaji dalam disertasi ini. Dalam konteksnya sebagai tabagat 
dalam Mazhab Hanafi, peneliti sependapat dengan Muhammad 
Abu al-Fadl ketika memberikan pengantar bagi kitab ini: 


Ain HI Jadi gp pe Gamad pa Le ah Lal Oli LS, 
Sam Ga ba DUS ain JI Sp Kb Gd Nego 
Stud Jill Opy dil Api ya d yap Cile dl 4 pad, d apel 
CAN Aly AN GI Alya day 4 Lisa a33 pebadl Khy 4 CJ 
PO oabolaly genta Sad Jb Gali ci der 


Kitab ini dianggap sebagai kitab yang paling lengkap dalam 
bidang tabagat Hanafiyyah karena berisi informasi-informasi yang 
dimuat dalam kitab-kitab lain yang ditulis sebelumnya. Karena 
ditulis pada periode lebih akhir, maka kitab ini pun mencakup lebih 
banyak tokoh daripada kitab sebelumnya dan mencakup tokoh- 
tokoh mazhab hanafi hingga abad ke-11 H saat ditulisnya kitab ini. 

Dalam konteks studi disertasi ini, kitab at-Tabagat as- 
Saniyyah adalah kitab yang paling penting untuk dikaji dari segi 
historiografinya karena inilah satu-satunya kitab yang secara 
panjang lebar membahas berbagai aspek historiografi dalam 
Islam. Pandangan-pandangan Tagi ad-Din b. Abd al-Gadir at- 
Tamimi, sebagaimana akan dibahas secara khusus setelah sub bab 


30 Ibid., 1: 6. 
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ini, dapat membantu disertasi ini dalam menemukan aspek-aspek 
yang kelak penting untuk dibandingkan dengan literatur Tarikh at- 
Tasyri di Bab IV. 

Juz I kitab berisi sekaligus pengantar teoretis tentang aspek- 
aspek historiografi dan sebagian isi kitab. Di bagian pengantar 
teoretis, Pengarang membahas: 

1. Metode penulisan tarikh, etika penulisan tarikh, manfaat 
tarikh 

Kata-kata kunci dalam literatur tabagat 

Hal-hal yang terkait dengan penulisan Biografi Nabi 

Muhammad 
4. Biografi Abu Hanifah 


Setelah pengantar tersebut selesai, kitab lalu dimulai dengan 
isi pokok kitab ini. Dalam Juz I, nama yang dibahas mulai dari 
ulama yang bernama Adam dan Ibrahim lalu mereka yang bernama 
Ahmad. Juz II dimulai dengan mereka yang bernama Ahmad 
(lanjutan dari bab I), dan diakhiri dengan mereka yang namanya 
diawali dengan huruf al-Jim (dari Jabir sampai dengan Jalal ad-Din 
ar-Rumi). Juz III dimulai dengan mereka yang namanya diawali 
dengan huruf al-Ha (Hatim b. Isma'il) dan diakhiri dengan mereka 
yang namanya diawali dengan huruf az-Z2 (Zain b. Ibrahim b. 
Muhammad). Sedangkan Juz IV diawali dengan mereka yang 
namanya diawali huruf as-Sin (Salim b. Salim) hingga mereka yang 
namanya diawali dengan huruf al-Ain. 


B.4.c. Historiografi menurut Tagi ad-Din at-Tamimi 
Seperti disinggung di depan, hal yang paling menarik dari 


kitab ini adalah dibahasnya historiografi Arab/Muslim secara 
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khusus sebagai pengantar kitab ini. Pengarang meluangkan 37 
halaman (12 - 49) dari Juz I kitab ini untuk membahas berbagai 
hal yang terkait dengan historiografi Muslim. Pembahasan secara 
rinci meliputi: 
e Bab fi bayan man allaftuhu bi-ismih 
e Bab yasytamilu “ala fawa'id muhimmah tata'allag bi fan at- 
tarikh yang di dalamnya meliputi: 

Fasl tagul alArab arrakhtu wa warrakhtu 

Fasl fi kayfiyat kitabat at-tarikh 
e Bab fi al-'ilm wa al-kunyah 


e Bab fi marrifati at-tarikh wa bayan ma'nahu wa fadilatuhu wa 
ft adab al-mu'arrikh 


kk 


Menurut pengarang, tujuan penulisan tabagat sangatlah 
mulia: jika orang ingin memperoleh kesuksesan dunia akherat, 
maka ia harus mengambil teladan dari generasi terdahulu, 
kaum salaf, yaitu para al-'ulama' al-'@milin. Satu-satunya cara 
untuk meneladani mereka adalah dengan mengetahui mereka, 
menemukan keutamaan sifat mereka. Meskipun pengetahuan 
tentang mereka itu penting, namun bukan pekerjaan yang mudah. 
Apalagi jika harus mengetahui mereka semua dan dengan cara 
yang rinci. Oleh sebab itu, minimal orang mengetahui para imam 
teladan umat dan murid-murid mereka. Kitab-kitab tabagat ditulis 
demi tujuan luhur ini.' 

Terkait dengan kitab yang ia tulis, pengarang mendasarkan 
sejarah yang ia tulis pada referensi-referensi kitab semisal 


31  Ibid., 3-4 
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(tabagat dan tarikh) yang telah ditulis oleh generasi terdahulu 
dan termasuk dalam kualifikasi kitab-kitab yang mu'tabarah. 
Pengarang mendefinisikan mu'tabarah (otoritatif) sebagai al-lati 
yurja'u fi an-nagli ilayha wa yu'awwalu fi ar-riwayah 'alayha (kitab- 
kitab yang menjadi rujukan dalam tradisi transfer pengetahuan 
atau an-nagl wa ar-riwayah). Seperti kitab Tarikh karya al-Khatib 
al-Baghdadi, Tarikh karya Ibn Khillikan, Tarikh karya Ibn Katsir, 
ad-Durar al-Kaminah ft ayan al-mi'ah ats-Tsaminah karya Ibn 
Hajar, dan lain-lain.. Pengarang menyebutkan puluhan kitab yang 
cukup populer di kalangan pengkaji sejarah Islam hingga kini. ? 


kk 


Tagi ad-Din mengumpulkan sejumlah informasi tentang awal 
mula penanggalan Bangsa Arab karena memang istilah “sejarah' 
dalam Bahasa Arab, ta'rikh sama artinya dengan “penanggalan. 
Pengarang menyebutkan sejumlah awal mula versi penanggalan 
di kalangan Bangsa Arab dan dilanjutkan dengan penjelasan 
mengenai istilah tarikh yang berasal dari kata arrakhtu wa 
warrakhtu. Sayangnya, ia tidak menjelaskan lebih jauh pengertian 
ini secara istilah. Ia malah membahas panjang lebar kaidah nahwu 
yang terkait dengan bilangan? - mungkin dianggap relevan karena 
penanggalan terkait dengan pembilangan. 

Dalam pasal selanjutnya, tentang cara penulisan tarikh, ia 
masih berbicara tentang kaidah Nahwu terkait pembilangan. 
Pembahasannya terkait dengan perbedaan pendapat tentang 
apakah bilangan ini dan itu termasuk dalam mudzakkar atau 
mu'annats, khususnya yang terkait dengan bulan dan nama- 
nama bulan. Tidak seperti yang peneliti kira bahwa judul 


32  Ibid., 5-6 
33  Ibid., 15-19 
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kaifiyatu kitabah tarikh berarti “metode penulisan sejarah.” Pasal 
selanjutnya tentang nayyif/nayf dan bid' juga terkait dengan 
bilangan-bilangan yang biasa dipakai dalam penghitungan tahun. 

Dalam bagian berikutnya, istilah yang dibahas dan terkait 
dengan penulisan tabagat adalah 'alam, kunyah, lagab, dan 
bagaimana urutan penggunaannya dalam penulisan nama-nama 
tokoh: lagab - kunyah - nama - nisbah negeri - asal - mazhab 
Fikih yang dianut - mazhab akidah yang dianut. Di awal semuat 
itu adalah gelar keilmuan, profesi, atau jabatan (khalifah, sultan, 
dan lain-lain.) 


skkk 


Penjelasan tentang makna tarikh secara terminologis 
baru muncul pada bab berikutnya, yaitu Bab ft ta'rif at-tarikh 
- bayan ma'nahu wa fadilatuhu wa ft adab al-muarrikh. Dalam 
hal ini, pengarang tidak mendefinisikan sendiri pengertian 
tarikh. Ia mengutip pendapat Ibn al-Khazin yang mendefinisikan 
tarikh sebagai ma'ad ma'nawiy atau “asal-usul”, karena sejarah 
mengembalikan masa yang telah lewat, masyarakat yang telah 
lenyap.” 

Pengarang menekankan fungsi kitab-kitab suci sebagai salah 
satu sumber sejarah (al-'inayah bihi). Menurutnya, informasi yang 
bersumber dari kitab suci dapat berupa informasi umum maupun 
informasi yang bersifat spesifik. Sumber lainnya, khususnya 
di kalangan bangsa Arab yang buta huruf, adalah hafalan yang 
diwariskan dari generasi ke generasi.” 

Adapun etika sejarawan adalah ga'idah hasanah, atau 


35  Ibid., 34. 
36  Ibid., 34-35. 
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yang barangkali dapat diterjemahkan sebagai “objektif. Sebab, 
menurutnya, profesi sejarawan itu sangat rentan dengan 
penyimpangan, baik itu disebabkan oleh fanatisme golongan, 
ketidak-tahuan, atau semata-mata karena mengandalakan sumber 
yang tidak dapat dipercaya. Pengarang bahkan berkesimpulan, 
mayoritas sejarawan yang ia teliti banyak yang tidak mengetahui 
metode verifikasi sumber dan terjebak dalam fanatisme golongan. 
Sebagai contoh, ia menyebut az-Zahabi, sejarawan yang sangat 
otoritatif. Dalam level otoritasnya yang sedemikian tinggi, bias- 
bias fanatisme itu tidak terelakkan dalam karyanya, fama zannuka 
bi awwam al-mu'arrikhin, apalagi dengan para sejarawan amatir.” 

Dalam hal referensi (nagl), Pengarang mengutip pendapat 
yang menyebutkan empat syarat periwayatan: (1) as-sidg (jujur), 
(2) iza nagala ya'tamidu al-lafz duna al-ma'na (lebih berpegang 
kepada kata-kata sumber daripada maksud atau maknanya), (3) 
tidak boleh mengandalkan sumber yang berupa hafalan semata, 
dan (4) hendaknya menyebutkan informannya.8 Pengarang lalu 
menyebutkan beberapa etika lagi yang terkait dengan keharusan 
sejarawan untuk bersikap objektif, tidak bias, dan bersikap 
adil dalam menggambarkan tokoh-tokoh yang ia tuliskan 
biografinya. Ia berikan contoh kasus kitab Tarikh az-Zahabi dalam 
mendeskripsikan dua orang tokoh, al-Muwaffag b. Gudamah al- 
Hanbali dan asy-Syaikh Fakhr ad-Din b. Asakir. Biografi tokoh 
pertama diuraikan secara panjang lebar karena ia tokoh Hanbali 
dan biografi tokoh yang kedua hanya ringkas saja karena ia 
bermazhab Asy'ari.” 


37  Ibid. 
38  Ibid., 36 
39  Ibid., 37 
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Uraian-uraian ini menunjukkan setidaknya dua hal: pertama, 
kesadaran metode pengarang sejarah sesungguhnya sudah 
muncul di kalangan sejarawan Muslim dan dengan kaidah-kaidah 
historiografis yang sangat mendekati kaidah-kaidah histiriografi 
empiris. Kedua, ada kesenjangan antara teori dan praktik. Sebab, 
meskipun kaidah-kaidah itu relatif sudah dibahas di berbagai 
kitab yang ditulis Tagi ad-Din, tetapi seperti dikatakannya sendiri, 
kebanyakan buku sejarah tidak mematuhi kaidah itu, ada bias di 


sana sini. 


C. KITAB TABAOAT DALAM MAZHAB MALIKI 


Peneliti menemukan tiga kitab tabagat dalam Mazhab Maliki 

yang akan diteliti dalam bagian ini: 

1.  Tartib al-Madarik wa Tagrib al-Masalik li-ma'rifati A'Flami 
Mazhabi Malik, karya al-Gadi Iyad b. Musa b. Iyad as-Sabti 
(w. 544 H) 

2. Ad-Dibaj al-Muzahhab fi Ma'rifat Ayan Ulama' al-Mazhab, 
karya al-Oadi Ibrahim b. Nur ad-Din alias Ibn Farhun al-Maliki 
(w. 799 H) 

3. Syajarat an-Nur az-Zakiyyah ft Tabagat al-Malikiyyah, karya 
Muhammad b. Muhammad Makhluf (1360 H) 


C.1. Tartib al-Madarik (al-Oadi “yad, abad ke-6 H) 


Kitab yang berjudul lengkap Tartib al-Madarik wa Tagrib 
al-Masalik li-ma'rifati Alami Mazhabi Malik ini diterbitkan oleh 
Kementrian Wagaf dan Urusan Keislaman Kerajaan Maroko. 
Naskah yang peneliti dapatkan adalah versi PDF hasil proyek 
digitalisasi yang dibiayai oleh University of Toronto tahun 2010 
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dan dapat diunduh dari website arvhive.org. Kitab ini terdiri atas 
lima jilid. Di Juz I tidak ada keterangan siapa penyunting naskah 
ini, tetapi disebutkan bahwa komentar dan catatan diberikan oleh 
Muhammad b. Tawit at-Tabakhi. Juz II dan IV tidak menyertakan 
keterangan apa pun terkait penyunting. Hanya Juz V yang 
menyebutkan bahwa naskah ini disunting oleh Dr. Muhammad b. 
Syarif. 

Manuskrip yang menjadi sumber edisi kitab ini berasal 
dari berbagai koleksi yang memiliki keragaman. Menurut 
penyuntingnya, paraulamasependapat bahwa berbagai manuskrip 
itu tampaknya diperoleh dari hasil mendengar tetapi tidak pernah 
ada yang dibacakan langsung kepada Pengarangnya. Sehingga 
keragaman versi manuskrip yang tersedia mewakili keragaman 
pengarang naskahnya. Untuk edisi ini, penyunting mengambilnya 
dari enam naskah manuskrip yang berbeda, sebagian koleksi 
pribadi dan sebagian lagi koleksi perpustakaan umum.” 


C.1.a. Pengarang 


Juz I kitab ini memberikan informasi yang cukup tentang 
Pengarang kitab ini. Disebutkan bahwa nama lengkapnya adalah 
Iyad b. Musa b. Iyad b. 'Amrun b. Misa b. Iyad b. Muhammad b. 
Abd Allah b. Musa b. Iyad al-Yahsubi, yang jalur ke atasnya sampai 
ke Imam Malik b. Anas." Ia berasal dari Baza, sebuah kota yang 
berjarak sekitar 123 KM di Timur Laut dari kota Granada.? Tyad 
lahir pada tahun 476 H.# 


40 Ibid., J 
41  Ibid., «. 
42  Ibid., 
43  Ibid.,» 
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'Iyad adalah seorang ulama yang produktif. Di antara karya 


yang pernah ia tulis adalah: 


ND AN WN 


22. 
23. 


Al-ajwibah al-Muhabbirah “an al-Mas@'il al-Mutakhayyirah 
Akhbar al-Gurtubiyyin 

Ikhtisar Syarkh al-Mustafa 

Al-Ylam bi-Hudud Gawa'id al-Islam 

Ikmal al-Mu'allim bi-Fawaid Muslim 

Al-Ilma' fi dabt ar-Riwayah wa tagyid as-Sama' 

Bughyat ar-Ra'id lima tadamanahu Hadits am Zar' min al- 
Fawaid 

Tarikh al-Murabitin 

At-Tanbihat al-Mustanbatah 'ala al-Kutub al-Mudawwanah 
wa al-Mukhtalatah 

Al-Jami' fi at-Tarikh 

Sirr as-Sirah 

Su'alat wa Tarsil 

As-Suyuf al-Maslul 

Asy-Syifa' bi-Ta'rif Hugug al-Mustafa 

As-Safa bi-Tahrir asy-Syifa” 

Al-'Uyun as-Sittah ft Akhbar Sabtah 

Gharib asy-Syihab 

Al-Ghaniyyah 

Kitab al-Agidah 

Mas'alah Ahl al-Musytarat 

Masyarig al-Anwar 'al@ Sihah al-Atsar 

Matamih al-Afham fi Syarh al-Ahkam 
Al-Mu'jam fi Dzikr Abi Alt as-Sudfa wa Akhbarihi wa Syuyukhihi 
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24. Al-Magasid al-Hassan fima Yulzim al-Insan 
25. Nizam al-Burhan 'ala Sihhat Jazm al-Adzan 


Pengarang dan karya-karyanya memiliki posisi yang penting 
di kalangan keluarga kerajaan Alawiyah. Para sultan membaca 
dan mempelajari kitab-kitab yang ia tulis. Demikian juga 
mereka senantiasa memberikan perintah untuk kodisifikasi dan 
kegiatan penafsiran atas karya-karyanya. Sultan demi sultan silih 
berganti memberikan perhatian atas karya-karya itu, baik untuk 
mempelajari maupun untuk penerbitannya.” 


C.1.b. Isi 


Isi seluruh kitab ini dapat dilihat dalam daftarisi yang termuat 
di Juz 1.45 Dari empat juz kitab ini, dua juz yang pertama digunakan 
untuk membahas Imam Malik dan keutamaan-keutamaan yang ada 
pada pribadi dan mazhabnya. Dalam Juz I, pembaca menemukan 
pembahasan yang terkait dengan keutamaan Kota Madinah: (1) 
Hadits tentang keutaman Madinah: (2) Keutamaan Madinah 
karena ilmu dan al-Our'an, (3) Keutamaan dan lebih kuatnya 
ilmu penduduk Madinah (ahl al-Madinah) dibandingkan dengan 
penduduk kota lain: (4) Surat Imam malik: (5) Pendapat para 
ulama Salaf tentang hukum wajib mengikuti praktik penduduk 
Madinah (“amal ahl al-Madinah) dan posisinya sebagai dalil: 
(6) Penjelasan tentang cara berdalil dengan praktik penduduk 
Madinah, (7) Argumen keunggulan Mazhab Imam Malik dan 
kewajiban bertaglid dan mendahulukan Mazhab Malik daripada 
Mazhab lain, dan hal-hal yang terkait dengan pribadi Imam Malik.“ 


44 Ibid., J- Je 
45  Ibid., 3. 
46  Ibid., 3-4. 
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Juz II melanjutkan pembahasan Juz I tentang sosok Imam 
Malik. Selain kepribadiannya, seperti dalam Juz I, Juz II juga 
membahas tentang karir intelektual Imam Malik. Hal ini dapat 
dilihat dari pembahasan tentang kitab al-Muwatta' dan karya- 
karya Imam Malik selain al-Muwatta: Dalam pembahasan ini 
digambarkan mengenai proses penyusunan, pengaruhnya di 
masyarakat, para ulama yang menjadikannya sebagai rujukan. 
Sedangkan karir intelektualnya diuraikan lewat pembahasan 
tentang pertemuan, diskusi, dan nasehat-nasehat Malik kepada 
para pemimpin. Di akhir Juz II, terdapat pembahasan khusus 
tentang berbagai tabagah pertama atau kelompok yang terkait 
langsung dengan Malik dari segi guru-murid, atau dari segi 
periwayatan. Mereka ini adalah orang-orang yang dari segi usia 
berkemungkinan untuk bertemu langsung dengan Malik.” 

Di Juz III disebut pengarang sebagai awal dari kitab atau 
ibtida'at- tabagat. Bab ini membahas mereka yang secara usia 
berkemungkinan untuk bertemu secara langsung dengan Imam 
Malik. Kelompok ini dibagi kedalam tiga generasi: 


e man kana lahu zuhur fi al-'ilm muddata hayatihi wa garabat 
wafatuhu muddata wafatihi (mereka yang sudah terkenal 
keilmuannya sejak zaman hidup Imam Malik dan hampir 
bersamaan meninggalnya dengan sang guru) 

e  gawm bada ha'ula' min-man 'arafa bi-tuli mulazimatihi wa 
sahbatihi (generasi sesudah mereka, tetapi mereka ini dikenal 
dekat dengan sang imam, lama berguru langsung kepadanya, 
dan baru terkenal menjadi ahli Fikih mazhab Malik setelah 
sang imam wafat) 


47 Ibid., 4-5. 
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gawm sahhabiuhu sighar al-asnan wa takhkhara bihim 
ba'dahu az-zaman ... (generasi mereka yang bertemu sang 
imam waktu masih kecil) 


Secara struktur pembahasanya dibuat demikian: 


Tabel 3.4 


Mereka yang di Madinah 
Mereka yang di Yaman 


At-Tabagah Al-UIG Mereka yang di Masyrig 


(Kelompok Para Senior) Mereka yang di Mesir 
Mereka yang di Afriga 
Mereka yang di Andalusia 
Mereka yang di Madinah 
Mereka yang di Makkah 
Mereka yang di Yaman 

1 Mereka yang di Basrah, Irag, dan 

At-Tabagah al-Wusta 5 an 
negeri-negeri di timurnya 

(Kelompok Generasi Muda) 3 
Mereka yang di Syam 
Mereka yang di Mesir 
Mereka yang di Afrika 
Mereka yang di Andalusia 


Al-Oadi 'Iyad b. Misa b. “Iyad as-Sabti, Tartib al-Madarik wa Tagrib al-Masdlik 


li-Ma rifat Alam Mazhab Malik (Tkp: al-Mamlakah al-Maghribiyyah, t.t), III: 1 
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Mereka yang di Madinah 


At-Tabagah as-Sughra Mereka yang di Baghdad 


(Kelompok generasi Anak- | Mereka yang di negeri-negeri timur 
anak) Mereka yang di Mesir 
Mereka yang di Andalusia 


Juz IV membahas mereka yang mengikuti Mazhab Malik 
meskipun mereka tidak pernah mendengar langsung atau hidup 
semasa dengan sang imam (al-ladzina intaha ilayhim figh Malik 
wa-ltazamu mazhabahu min-man lam yarahu wa lam yasma' 
minhu). Mereka dibagi dalam tiga generasi sebagaimana terlihat 
dalam tabel berikut. 


Tabel 3.5 

Mereka yang di Madinah 
At-Tabagah al-Ula Mereka yang di Irag 
Mereka yang di Mesir 
Mereka yang di Madinah 
Tabagah Tsaniyah - hdiup | Mereka yang di Irag 


sesudah generasi pertama Mereka yang di Mesir 


Mereka yang di Afrika 


Mereka yang di Madinah 


3 Mereka yang di Irag dan negeri- 
Tabagah Tsalitsah 2 
negeri timur 


Mereka yang di Afrika 
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Mereka yang di Madinah 
Mereka yang di Mesir 
Mereka yang di Afrika 


Tabagah Rabi'ah 


Mereka yang di wilayah barat 
Mereka yang di Basrah dan Maroko 


Mereka yang di Andalusia 


C.1.c. Historiografi 

Karya ini, seperti disinggung di depan, sesungguhnya terdiri 
atas dua genre karya: Juz I dan II lebih tepat untuk dikelompokkan 
dalam genre managib sedangkan Juz III dan IV dalam kelompok 
tabagat. Juz 1 dan II membahas sepenuhnya Imam Malik dan 
topik-topik standar dalam penulisan managib, karena membahas 
kelahiran, nasab, keutamaan latar belakang sang imam, guru dan 
murid, kepribadian luhur, karir intektual dan keulamaannya, hingga 
pembahasan tentang karya-karya peristiwa-peristiwa politik yang 
memperteguh keutuhan gambaran si imam sebagai tokoh yang 
pantas diteladani. Tema-tema demikian sama persis dengan tema- 
tema yang dibahas disertasi ini di bab sebelumnya tentang tabagat. 

Separuh bagian kemudian, Juz III dan IV, adalah bagian yang 
tema-tema dan metode pembahasannya sama dengan literatur 
tabagat. Metode pembahasannya mirip sekali dengan tabagah 
yang ditulis Syirazi, tokoh yang meninggal persis pada tahun 
kelahiran al-Gadi Iyad (476 H) dan telah dibahas sebelum ini. 
Di sini terlihat adanya periodisasi para tokoh Mazhab Maliki 
dalam dua generasi besar: mereka yang semasa, dan mereka yang 
hidup sesudah masa sang imam, dan di masing-masing kalsifikasi 


terdapat periodisasi berdasarkan usia semasa para tokohnya. 
sk kk 
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Apa yang menarik untuk dicermati dari kitab ini adalah motif 
si Pengarang dalam menulis kitab ini. Pertama, ia menyebutkan 
urgensi sebuah kitab yang memuat secara lengkap nama-nama 
tokoh dalam Mazhab Maliki dan zaman hidup. Sebab kitab 
semacam ini penting baik bagi para mujtahid maupun mugallid. 
Bagi mujtahid, kitab itu akan berfungsi untuk mengetahui derajat 
ulama yang satu dibandingkan dengan ulama yang lain, untuk 
mengukur kesinambungan riwayat, dan untuk memutuskan 
apakah ijma' mereka dapat diperhitungkan atau tidak. Sementara 
bagi mugallid kitab semacam ini akan membantunya memilah 
mana mujtahid yang pantas ia ikuti pendapatnya dan mana yang 
tidak. 

Pengarang menyebutkan beberapa kasus yang menarik 
tentang “salah orang” yang menunjukkan betapa pentingnya 
kitab tabagat. Kitab tabagah berfungsi untuk memastikan nama, 
nasab, dan gelar yang benar pada seorang tokoh, termasuk cara 
meng-irab (membunyikan) nama mereka. Misalnya, ada tokoh 
yang sangat terkenal di kalangan ahli Fikih dengan nama Ahmad 
b. Muyassir (dengan membunyikan 'si'), padahal namanya yang 
benar adalah Ahmad b. Muyasar (dengan bunyi “sa”). Kasus 
semisal terjadi pada nama Ahmad b. al-Mu'adzdzal, yang dalam 
banyak kitab disebut sebagai al-Mu'addal.” 

Kedua, penulisan kitab semacam ini bukannya tidak ada 
sama sekali. Iyad menyebutkan sejumlah kitab yang dalam 
ukuran tertentu telah menjalankan fungsi penting dimaksud. 
Hanya saja, kitab-kitab yang ada ini belum lengkap isinya. Karya 
Ibn Abi Dulaym al-Gurtubi, menurutnya, hanya membahas para 


49  Al-Oadi Myad, Tartib al-Madarik, Juz. I, 6. 
50 Ibid., 15 
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pengikut Malik yang tinggal di negeri-negeri barat, seperti Mesir 
dan Andalusia, sementara tidak meyebutkan satu orang pun yang 
tinggal di Hijaz dan negeri-negeri timur. Karena itulah, setelah ia 
sendiri mempelajari dan menguasai cabang ilmu ini, ia putuskan 
untuk menulis kitab ini.” 

Di dalam pengantarnya, 'Iyad juga menyebutkan 
preferensinya untuk, seperti tampak dalam tabel 5-6 sebelum 
ini, para ulama Madinah dibandingkan dengan kota-kota lain. Hal 
ini selaras dengan padangan Mazhab Maliki tentang keutamaan 
penduduk Madinah dan posisi amal ahl al-Madinah sebagai salah 
satu sumber hukum Islam, hujjah, terpenting setelah al-Our'an 
dan as-Sunnah. Ia juga membahas Imam Malik secukupnya karena 
sudah ada banyak tulisan tentang Imam Malik yang ditulis para 
ulama lain sebelumnya.? Kitab-kitab inilah yang menjadi salah 
satu rujukan penulisan kitabnya. Menurutnya masing-masing 
kitab mengandung informasi yang tidak dimuat di kitab lainnya 
dan karena itu ia berkesempatan untuk mengkompilasi dan 
menyeleksi informasi yang tidak valid (syadz) untuk ia ambil yang 
sahih di dalam kitab yang sekarang ia susun. Dalam bahasa 'Iyad, 
ia pilih 1000 nama dengan kriteria validitasi sebagai berikut: (1) 
terkenal namanya, (2) sahih riwayatnya (sahhat riwayatuhu): dan 
(3) terkenal relasi guru-muridnya (suhbatuhu).” 

Dalam praktik penulisan kitab ini, rujukan dari kitab-kitab 
terdahulu pada dasarnya tidak disebutkan sumbernya secara 
eksplisit. Kitab ini menggunakan model narasi sebagaimana 
dalam literatur Hadits, yang setiap penggal informasinya selalu 


51  Ibid.. 
52  Ibid., 8-9. 
53  Ibid., 14. 
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didasarkan kepada sumber riwayat tertentu dengan sanad 
tertentu. Untuk informasi yang terkait dengan zaman awal-awal, 
sanad dari riwayat itu umumnya dipangkas langsung ke generasi 
Sahabat atau Tabi'in, misalnya Abu Hurairah, Jabir b. Abd Allah, 
Anas b. Malik, atau Aisyah.” Jadi, tidak sepanjang yang semestinya 
karena mungkin ia memang cukup mempersilakan pembaca 
untuk mengetahuinya di kitab-kitab yang ia jadikan rujukan. 
Sedangkan yang terkait dengan tokoh-tokoh yang lebih mutakhir, 
ia juga menyederhanakan riwayat itu pada sumber terakhir. 


C.2. Ad-Dibaj al-Mudzahhab (Ibn Farkhun, abad ke-8 H) 


Judul lengkap kitab ini adalah ad-Dibaj al-Mudzahhab fi 
Ma'rifah A'yani Ulama@'i al-Mazhab. peneliti menemukan dua versi 
naskah dari kitab ini. Naskah pertama berbentuk manuskrip, 
koleksi King Saud University yang dapat diunduh dari al-mostafa. 
com dengan kodem014413. Manuskrip ini terdiri atas 182 halaman 
pindai atau sama dengan 364 halaman buku. Teks ditulis dengan 
khat Maroko variatif yang mudah dibaca. Menurut keterangan 
dalam katalog, naskah ini ditulis tahun 1285 H. Sedangkan naskah 
yang kedua adalah versi cetak yang disunting oleh Ma'mun b. 
Muhyi ad-Din al-Jinnan. Naskah ini dicetak diterbitkan pertama 
kali oleh Dar al-Kutub al-Tlmiyyah Beirut pada tahun 1417 H/ 
1996 M. 

Dalam disertasi ini, untuk memudahkan kajian, naskah yang 
telah disunting, dicetak dan, diterbitkan akan menjadi acuan utama 
seraya membandingkannya dalam beberapa hal bila diperlukan. 


54  Ibid., 34, 36 
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C.2.a. Pengarang Kitab 


Nama lengkapnya adalah al-Gadi Ibrahim b. Nur ad-Din Abu 
al-Hasan “Ali b. Muhammad b. Abi al-Gasim Farkhun b. Muhammad 
b. Farkhun al-Ya'mari al-Madani al-Maliki Burhan ad-Din Abu al- 
Wafa'. Ibn Farkhun lahir dan besar di Madinah. Ia belajar Fikih dari 
bapak dan kakeknya. Ia pernah belajar kitab-kitab Fikih utama 
dan berguru kepada Abu Abd Allah Muhammad b. Ahmad al- 
Hawari al-Andalusi serta memperoleh Hadits dari al-Hafiz Jamal 
ad-Din al-Matari, dan lain-lain.. Ia pernah pergi ke al-Guds dan 
Syam tahun 796 H dan menjadi hakim di Madinah pada tahun 793 
H-5 Ia meninggal karena sakit yang dideritanya pda tahun 799 H 
dan dimakamkan di Pemekaman al-Bagi' di Madinah.” 

Menurut penyuntingnya, di antara karya yang pernah ditulis 
Ibn Farkhun adalah: 

Irsyad as-Salik ila af'al al-Manasik 

Iglid al-Usul 

Barg al-Anwar fi Sama'i ad-Da wa 

Tabsirah al-Hikam fi Usul al-Agdiyah wa Mandhij al-Ahkam 

Tashil al-Muhimmat fi Syarh Jami' al-Ummahat 

Kitab al-Hisbah 

Kasyf an-Nigab al-H sjdklasjdklasjdkljHajib Min Mustalah Ibn 

al-Hajib 

8.  Al-Muntakhab min Mufradat Ibn al-Baitar ft at-Tib wa al- 
Adawiyyah al-Mufradah.s” 


ND AN Kw N 


55 “Tarjamat al-Mu'allif' dalam Ibn Farkhun, ad-Dibaj al-Mudzahhab fi Ma 'rifah 
A'yani Ulami@'i al-Mazhab (Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al“Ilmiyyah, Cet. I, 


1996), 9. 
56 Ibid., 10 
57 Ibid., 9-10. 
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C.2.b. Isi Kitab 


Secara garis besar, kitab ini terdiri atas dua bagian utama yang 
semisal dengan kitab Tartib al-Madarik yang dibahas sebelum 
ini. Bagian pertama berisi managib Imam Malik: sedangkan 
bagian kedua bersisi tabagat para ulama dalam Mazhab Maliki. 
Bagian pertama didahului dengan sebuah pengantar panjang. 
Dari segi strukturnya, kita ini tidak hanya menggunakan struktur 
pembahasan yang sama dengan kitab Tartib al-Madarik, bagian 
pertama dari kitab ini malah mengutip satu bab penuh dari kitab 
Tartib al-Madarik. Bab yang berjudul ft Tarjih Mazhab Malik 
rahimahu Allah wa al-hujjah ft Wujub Taglidihi 'ala Gahyrihi min 
al-A'immah diambil sepenuhnya dari pernyata al-Gadi Iyad. 

Pengaruh kitab Tartib al-Madarik dalam karya ini memang 
sangat besar karena dari kitab itulah si pengarang banyak 
mengambil dan kepada kitab itulah ia sarankan pembacanya 
untuk mempeljari lebih lengkap apa yang ia sampaikan secara 
lebih ringkas dalam kitab ini: wa man arada al-wuguf ala syifa' al- 
ghalil fa-'alaihi bima dzakara al-Gadi 'Iyad fi “al-Madarik' 

Di bagian pertama, sebagaimana lazimnya kitab managib, 
kitab ini juga membahas nasab dan keluarga Imam Malik, 
kelahiran dan usianya. Sifat fisik dan kepribadiannya. Juga sebuah 
pasal khusus yang mendeskripsikan pakaian yang dikenakan 
Imam Malik. Sebagaimana kitab managib tidak terlewatkan juga 
pembahasan tentanglatar belakang keilmuan dan karir keulamaan 
sang imam. Diskusi tentang karya masterpeace sang imam, kitab 
al-Muwatta' dan kitab lainnya juga disajikan. Jadi, tidak ada yang 
baru di kitab ini bila dibandingkan dengan kitab-kitab sebelumnya 


58  Ibid., 12. 
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seperti Tartib al-Madarik. 

Bagian kedua dari kitab ini, yang merupakan bagian tabagat- 
nya, berisi nama-nama ulama dalam Mazhab Maliki yang disusun 
dengan sistem leksikografis, dimulai dengan mereka yang 
namanya diawali dengan huruf alif dan diakhiri dengan mereka 
yang bernamaya' Seperti yang ia sebutkan di bagian pengantar, ia 
mencantumkan 631 nama ulama dalam Mazhab Maliki di kitab ini. 


C.2.c. Historiografi 


Menurut daftar isi (fihris) khusus yang dicantumkan di akhir 
kitab, kitab Ad-Dibaj al-Mudzahhab menggunakan ratusan kitab 
sebagai sumber penulisan sejarahnya. Terdapat 19 halaman yang 
masing-masing berisi sekitar lima puluh kitab yang didaftar oleh 
penyunting dari matn kitab ini.” Artinya, kitab ini menggunakan 
sekitar seribu (1000) sumber yang menunjukkan betapa seriusnya 
upaya sang Pengarang dalam menghasilkan karya ini. 

Ada dua hal menarik yang disampaikan oleh si pengarang 
terkait bagaimana ia menyusun kitab ini. Pertama, pencantuman 
tokoh dalam kitab ini menurut kualifikasi yang lebih longgar 
daripada yang ia “niatkan” pada awalnya. Kedua, nama-nama 
itu disusun secara tergesa-gesa sehingga ia tidak sempat 
mengurutkannya berdasarkan urutan zaman mereka hidup." 

Tidak ada keterangan eksplisit tentang kriteria dan kualifikasi 
tokoh yang semestinya dicantumkan dalam kitab ini, tetapi jika 
mengacu kepada pengantar di awal kitabnya, maka semestinya 
kitab ini hanya memuat mereka yang (1) ja'ala taglidahu baynahu 
wa nayna Allah hujjah wa ittakhadza igtifa'i hadyihi ft al-halal 


59  Ibid., 459 
60  Ibid., 43. 
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wa al-haram awdaha mahajjah (dapat dipertanggungjawabkan 
otoritasnya untuk dapat dijadikan rujukan taglid dan panutan 
dalam enentukan halal haram). Kemudian (2) mereka yang 
menjadi jalur riwayat (baik sumber maupun penukilnya): (3) para 
ahli yang memenuhi kualifikasi mujtahid di dalam Mazhab Maliki: 
(4) mereka yang menganut pokok-pokok (usul) dan kaidah- 
kaidah yang ditetapkan dalam mazhab ini, serta (5) mereka yang 
memenuhi kualifikasi al-mudawwinin li-masa'ilihi (ahli mengenai 
masalah-masalah agama menurut mazhab mereka)."' Jadi, pada 
akhirnya, kitab ini memuat juga nama-nama mereka yang tidak 
memenuhi kualifikasi tersebut tetapi tokoh-tokoh ini dianggap 
cukup terkenal di zamannya dan mempunyai pengaruh penting 
di umatnya. Dalam bahasa si Pengarang, “wa Zakartu jama'ah 
min al-muta'akhkhirin min-man lam yablugh darajah al-aimmah 
al-mugtada bihim, gasdan lit-ta'rif bi-halihim li-kawnihim tasuddu 
lit-ta'lif, wa lianna li-kulli zaman rijal.” 

Sistematika kitab tabagat ini berbeda dengan umumnya kitab 
tabagat. Umumnya ada dua model yang berkembang: pertama, 
disusun murni berdasarkan abjad nama atau leksikografis 
dengan mengabaikan tahun hidup si tokoh. Atau, kedua, disusun 
berdasarkan periode waktu hidup (tabagat) tanpa mengurutkan 
namanya. Kitab ini pada dasarnya menggunakan metode 
leksikografis. Hanya saja, Pengarang kemudian masih melakukan 
dua tahap pengelompokan lagi: mengelompokkan nama itu 
berdasarkan masa hidupnya dan mengelompokkan lagi menurut 
daerah tinggalnya. Agak rumit memang, tetapi tentu memudahkan 
pembaca. Strukturnya dapat dilihat dalam contoh yang tergambar 


61  Ibid., 11. 
62  Ibid. 
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dalam Tabel 6 berikut ini. Untuk meringkasnya, peneliti berikan 
contoh kasus huruf alif saja. 
Tabel 3.6 


Kelompok Huruf Periodisasi dan Geografi 


Mereka yang bernama Ahmad dari at-tabagah 
as-sughra dan tinggal di Madinah 

Mereka yang bernama Ibrahim dari at-tabagah 
al-wusta 

Mereka yang bernama Ismalil dari at-tabagah 


al-wusta dan tinggal di Madinah 


Mereka yang bernama Ishag dari at-tabagah 


al-khamisah (generasi kelima dari kelompok 


mereka yang tidak semasa dengan sang imam) 
dan tinggal di Andalusia 

Mereka yang bernama Asbagh dari at-tabagah 
al-ula (generasi pertama dari mereka yang tidak 
semasa dengan sang imam) dan tinggal di Mesir 


Dan seterusnya 
Dan seterusnya. : , 
: Semisal di atas. 
hingga Ya' 


C.3. Syajarah an-Nur az-Zakiyyah (Muhammad Makhluf, 
abad ke-14 H) 


Kitab ini berjudul lengkap Syajarah an-Nur az-Zakiyyah fi 
Tabagat al-Malikiyyah. Peneliti memperoleh edisi pindai PDF 
yang dari buku yang dicetak tahun 1349 H dan diterbitkan oleh 
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al-Matba'ah as-Salafiyyah wa Maktabatuha.? Di samping kitab 
tabagatini, Pengarangjuga menulis dan menerbitkan sebuah kitab 
suplemen (at-tatimmah) yang dicetak dan diterbitkan setahun 
sesudahnya (1350 H).“ 


C.3.a. Pengarang Kitab 


Nama lengkap pengarangnya adalah Muhammad b. 
Muhammad b. Umar b. Ali b. Salim Makhluf. Dalam al-Ilam ia 
dideskripsikan sebagai ahlis biografi para ulama Mazhab Maliki 
dan salah seorang mutfti. Ia lahir tahun 1863 M dan wafat tahun 
1941 H di Tunis. Muhammad Makhluf adalah alumni Universitas 
az-Zaytunah. Ia pernah menjabat sebagai Basya Mufti atau Mufti 
Agung di al-Manstir pada tahun 1355 H hingga wafatnya. Selain 
kitab Syajarah anNnuir, ia juga menulis kitab: 


1.  Mawahib ar-Rahim (sebuah kitab manggib tentang “Abd as- 
Salam b. Salim, tokoh yang meninggal tahun 979 H) 

2.  Al-Maziriyyah (sebuah buku tentang kedokteran dan para 
dokter yang ia kutip dari kitab Ibn Abi Usiba'ah) dan 


3. Syarh Arba'in Haditsan min Tsana'iyyat al-Muwatta' 


C.3.b. Isi Kitab 


Seperti disebutkan di depan, Muhammad Makhluf 
menerbitkan dua kitab yang berbeda. Kitab pertama yang 


63 Muhammad b. Muhammad Makhiuf, Syajarah an-Nur az-Zakiyyah fi Tabagat 
al-Malikiyyah (Kairo: al-Matba'ah as-Salafiyyah wa Maktabatuha, 1349 H). 

64 Muhammad b. Muhammad Makhluf, Syajarah an-Nur az-Zakiyyah ft 
Tabagat al-M@likiyyah — at-Tatimmah (Kairo: al-Matba'ah as-Salafiyyah wa 
Maktabatuha, 1350 H). 

65 Khair ad-Din az-Zirikla, al-Alam: Aamiis Tarajim li-Asyhar ar-Rijal wa an-Nisa' 
min al-'Arab wa al-Musta'ribin wa al-Mustasyrigin (Beirut, Lebanon: Dar al- 
“Ilm li al-Malayin), VII: 82. 
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diterbitkan tahun 1349 adalah kitab pokok tabagah-nya. 

Sedangkan kitab yang diterbitkan setahun kemudian merupakan 

at-tatimmah (suplemen, penutup) dari kitab pertama. 

Kitab pertama kitab secara garis besar terdiri atas tiga 
bagian al-mugaddimah (pengantar), al-magsad (isi), dan beberapa 
pasal sebagai ringkasan penutup (al-khulasah). Di bagian al- 
mugaddimah, Pengarang menyampaikan tujuh pasal (al-faridah) 
penting yang terkait dengan ilmu sejarah dan hukum Islam. Tujuh 
faridah dimaksud adalah: 

1. Dasar-dasar dan keutamaan ilmu tarikh. Di sini ia membahas 
definisi, manfaat, dan ilmu-ilmu yang terkait dengan ilmu 
sejarah. Salah satu yang secara khusus dibahas adalah ilmu 
geografi. 

2. Salah satu keistimewaan umat Islam: tradisi isnad, yaitu 
matarantai informasi yang terpercaya dari saksi mata ke 
pelapor kedua, dari orangper orang, dari generasi ke generasi. 
Tradisi ini tidak dimiliki oleh umat lain di mana pun. 

3. Al-Gur'an mempunyai isnad yang tawatur. Artinya, bunyi teks 
al-Our'an dilaporkan dari saksi mata ke pelapor informasi 
melalui kesaksian berkelompok, bukan kesaksian individual 
atau perorangan. 

4. Tentang al-fugaha' as-sab'ah, yaitu tujuh ahli Fikih Madinah 
yang hidup semasa, dikenal sebagai rujukan terpercaya di 
zaman mereka dan zaman-zaman selanjutnya. Fatwa mereka 
dianggap memiliki otoritas Fikih hanya setingkat di bawah 
fatwa Sahabat. 

Tentang tabagat ahli Hadits dan imam-imam mereka. 


Tentang mereka yang memenuhi kualifikasi sebagai imam 
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mujtahid dan tentang dua mazhab utama dalam Fikih: ahl ar- 

ra'y dan ahl al-Hadits. 

7. Keistimewaan umat ini: selalu ada yang ahli dalam bidang 
agama. 

Setelah pengantar tersebut, Pengarang langsung memulai 
kitabnya dengan at-tabagah al-ula. Berbeda dengan yang lain, 
kitab tabagat karya Makluf memulai tabagah pertamanya pada 
diri Nabi Muhammad, para Khalifah Rasyidah, dan istri-istrinya - 
bukan sang imam atau muridnya. Imam Malik sendiri dimasukkan 
dalam tabagah keempat, sesudah Sahabat (tabagah kedua) 
dan Tabi'in (tabagah ketiga). Secara keseluruhan, Pengarang 
menyebutkan 27 (dua puluh tujuh) tabagat. Masing-masing 
tabagah ia kelompok menurut posisi geografisnya, seperti Irag, 
Mesir, Afrika, Fez, Andalusia, Hijza, dan seterusnya. Tabagah 
ke- 27 (tabagah terkahir) sudah mencakup nama-nama tokoh 
yang wafatnya sesudah 1300an (abad ke-14) Hirjiyah. Di dalam 
kelompok terakhir ini juga Makhliuf menyebutkan nama-nama 
gurunya sendiri. 

Setelah ia selesai membahas bagian utama kitab ini (al- 
magsad yang berisi 27 tabagat), Pengarang melanjutkannya 
dengan sebuah pembahasan mengenai khulasah al-asanid 
(ringkasan jalur informasi dan rujukan) yang dipakai dalam 
penulisan kitab tabagah ini. Di bagian ini sendiri ada tiga bagian 
yaitu, sebuah tamhid (pengantar), khulasah at-tamhid (ringkasan 
pengantar), dan khulasah at-asanid (ringkasan sanad). 

Sebagai penutup (khatimah), Makhluf menyajikan sejarah 
ilmu Hadits dan periodisasinya (ff tarikh fnun as-sunnah wa 
adwaruha). Pembahasan ini tampaknya dianggap relevan dan 
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penting karena Pengarang ingin menempatkan posisi kitab al- 
Muwatta' secara baik dalam konteks sejarah penulisan dan 
keilmuan Hadits. 


C.3.c. Historiografi 


Secara historiografis, kitab ini memiliki posisi yang unik 
dalam penelitian ini karena syajarah an-nur adalah kitab tabagah 
paling baru dan ditulis pada abad yang sama dengan lahirnya 
literatur Tarikh at-Tasyri' yang akan dibahas di bab selanjutnya. 
Posisi unik tersebut dapat membantu pemahaman yang lebih 
baik ketika dua genre penulisan sejarah hukum Islam ini nanti 
dibandingkan. 

Dari segi kitab ini sendiri, ketika dibandingkan dengan 
literatur tabagat lain, tidak banyak terobosan yang dibuat secara 
historiografis. Kesinambungan kitab ini dengan literatur tabagat 
sebelumnya terlihat dari positioning sang pengarang yang 
melanjutkan dua kitab yang telah dibahas sebelum ini: tartib al- 
madarik dan ad-dibaj al-mudzahhab. Menurutnya, tulisan mereka 
sudah perlu diperbarui mengingat terakhir kali kitab mereka 
diperbarui adalah dalam karya tambahan (zail) yang ditulis oleh 
Abu al-Abbas Ahmad dalam kitab Nayl a-Ibtihaj. Dalam zail ini, 
ulama yang terakhir kali dimasukkan adalah mereka yang hidup 
sekitar 1005 H. Padahal sesudah tahun tersebut telah muncul 
imam-imam yang memiliki pengetahuan yang hebat, dan bahwa 
setiap zaman selalu ada tokoh yang ilmunya mencerahkan umat. 
Di sini, kesinambungan keilmuan (tabagat) dipertahankan dan 
bertujuan melengkapi apa yang belum dimuat. 


66  Makhluf, Syajarah an-Nur ..., 3. 
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Dari aspek sumber, Makhluf termasuk pengarang yang 
secara teoretis menempatkan isnad sebagai prinsip penting 
dalam menjamin kesahihan informasi. Seperti disinggung di 
depan, dalam mugaddimah-nya ia menyebut tradisi isnad sebagai 
salah satu keistimewaan umat Islam dan tidak dimiliki umat 
lain. Tradisi ini tentu saja terkait dengan periwayatan teks-teks 
utama al-Our'an dan as-Sunnah. Tetapi Makhluf juga sependapat 
dengan ulama yang mengatakan bahwa ilmu pengetahuan pun 
memerlukan isnad, “fa'lam annahuja'a fan al-ulama' f'al-haddi 'ala 
tagyid al-'ilm bi al-asanid wa al-karahiyyah li-man kana 'ariyyan 
anha (para ulama mendukung agar setiap ilmu itu punya isnad 
dan tidak menyukai ilmu yang tanpa isnad). Ia pun mengutip kata- 
kata Sufyan ats-Tsawri, “al-Isnad silah al-mu'min fa-iza lam yakun 
ma'ahu silah fa-bi-ayyi syay'in yugatil? 

Pada praktiknya, kitab ini sendiri tidak secara ketat 
mencantumkan isnad dalam informasi yang disampaikan. Dalam 
mendeskripsikan seorang tokoh, Makhluf seringkali langsung 
menyebutkan inti informasi tanpa menyebutkan isnad seperti 
yang dapat ditemukan di dalam kitab-kitab tabagat lainnya. 
Misalnya, semua entri tokoh dari tabagah pertama hingga ketiga 
langsung mendeskripsikan nama dan informasi terkait dengan si 
tokoh. Demikian juga di tabagah lainnya. Hanya dalam beberapa 
informasi saja ia menyebutkan sumbernya, entah itu nama orang 
atau nama sebuah kitab. Misalnya, ia mengawali deskripsi tabagah 
keempat dengan mengutip kitab kasyf az-zunun. 

Dibandingkan dengan literatur tabagah lainnya, Makhluf sudah 
mulai memperkenalkan metode periodisasi baru selain tabagat: Ia 


67  Ibid., 11. 
68 Ibid., 52 
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menggunakan istilah adwar yang tidak pernah digunakan dalam 

literatur tabagat sebelumnya. Hanya saja, ia tidak menggunakannya 

di bagian pokok kitab ini, melainkan hanya digunakannya untuk 

mendekripsikan perkembangan ilmu Hadits. Bab penutup kitab 

ini berjudul ff tarikh funun as-Sunnah wa adwariha atau “sejarah 

ilmu Sunnah dan periode-periodenya”. Ada empat periode yang ia 

tawarkan: 

1. Ad-Dawr al-Awwal: Hifz as-Sunnah fi as-Sudur 

2.  Ad-Dawr ats-Tsani: Asyhar al-Kutub al-Mu'allafah ft al-Garn 
ats-Tsani 

3. Ad-Dawr ats-Tsalits (dari awal abad ke-3 sampai abad ke-4 
Hijriyah) 

4,  Dawr at-Tahdzib Ba'da al-Garn ar-Rabi' 

Dari cara Makhluf membuat periodisasi dan cara membahas 
masing-masing periode, pergeseran dari pakem yang dipengaruhi 
literatur tarikh tradisional mulai tampak. Ia tidak menggunakan 
isnad dan ia bercerita tidak lagi semata-mata pada tokoh, atau non 
tokoh-sentris. Tampaknya ini akan menjadi bukti transisi yang 
menarik menuju lahirnya literatur sejarah hukum Islam yang 
kelak dikenal sebagai literatur Tarikh at-Tasyri'. 


D. KITAB-KITAB TABAOAT DALAM MAZHAB SYAFIT 


Menurut editor kitab Tabagat asy-Syafi'iyyah, ada beberapa 
kitab tabagat dalam Mazhab Syafi't, baik yang dapat ditemukan 
hingga saat ini atau sekedar menurut informasi dari teks kitab- 
kitab dari zaman dahulu. Sebagian di antaranya ia kutip dari as- 
Subki dalam pengantar kitab Tabagat asy-Syafi 'iyyah. Hanya saja, 
peneliti sendiri melihat bahwa sebagaian kitab yang ia daftar itu 
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bukan kitab tabagat, melainkan juga dimasukkan kitab tarikh dan 


managib. Demikian juga ia masukkan kitab-kitab non-Syaff'1. Jadi, 
khusus kitab tabagat dalam Mazhab SyafiT adalah: 


1: 


10. 


11. 


69 


Al-Mudzahhab fi Dzikr Syuyukh al-Mazhab, karya “Ali al- 
Mutawwi't (w. 440 H) 

At-Tabagat, karya al-Jurjani (489 H) 

Tabagat al-Fugaha' asy-Syafi'iyyah, karya an-Nawawi (676 H) 
Tabagat asy-Syafi'iyyah as-Sughra al-Wusta al-Kubra, karya 
as-Subki (w. 771 H) 

Tabagat asy-Syafi'iyyah, karya Jamal ad-Dim al-Isnawi (w. 772 H) 
Tabagat asy-Syafi 'iyyah, karya Ibn Katsir (w. 774 H) 
Al-Matalib al-Aliyyah fi Managib asy-Syafi'iyyah, karya al- 
Wasiti (w. 776 H) 

Al-Kafi fi Ma'rifati Ulama' Mazhab asy-Syafi'i, karya al-Gadi 
Syaraf ad-Din Abu Abd Allah Muhammad b. Gutb ad-Din Abd 
ar-Rahman (w. 800 H) 

al-Agd al-Mudzahhab fi Tabagat Hamlat al-Mazhab, karya Ibn 
al-Mulaggin (w. 804 H) 

Buhjah an-Nazirin ila Tarajim al-Muta'akhkhirin min asy- 
Syafi'iyyah al-Bari'in, karya Muhammad b. Ahmad b. Abd 
Allah al-Ghazzi (864 H) 

Tarajim Muta'akhkhiri asy-Syafi'iyyah 900 H -— 1121 H yang 
merupakan karya tabagat paling akhir dan ditulis oleh asy- 
Syargawi (w. 1227 H).5” 


Untuk daftar lebih lengkap dapat dibaca dalam “Abd al-Fattah Muhammad al- 
Halw dan Mahmud Muhammad at-Tanahi, “Mugaddimah a-Tahgig”, dalam Taj 
ad-Din Abi Nasr “Abd al-Wahhab b. “Ali b. “Abd al-Kafi as-Subki, Tabagat asy- 


Syafi'iyyah al-Kubra (tkp: Ysa al-Babt al-Halabi, Cet. I, 1383 H/1964 H), 5-8. 
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Dari daftar kitab tersebut, sebagian di antaranya masih 
berupa manuskrip yang tidak dapat peneliti akses. Peneliti 
menemukan kitab-kitab berikut untuk dikaji dalam disertasi ini: 
1.  Tabagatal-Fugah@' asy-Syafi'iyyah, karya an-Nawawi (w. 676 H) 
2.  Tabagat asy-Syafi'iyyah as-Sughra al-Wusta al-Kubra, karya 

as-Subki (w. 771 H) 

3. Tabagat asy-Syafi iyyah, karya Jamal ad-Din al-Isnawi (w. 772 H) 

4.  Tabagat asy-Syafi 'iyyah, karya Ibn Katsir (w. 774 H), dan satu 
kitab yang tidak terdaftar di atas... 

5. Tabagat asy-Syafi'iyyah, karya Ibn Syuhbah (w. 851 H) 


D.1. Tabagat al-Fugaha' asy-Syafi'iyyah (an-Nawawi, 
abad ke-7 H) 


Berdasarkan daftar karya di atas, kitab Tabagat al-Fugaha' 
asy-Syafi'iyyah ini adalah kitab ketiga yang pernah ditulis dalam 
tabagat Mazhab Syafi'i. Peneliti memperoleh edisi yang telah 
disunting oleh Dr. 'Ali “Umar dan diterbitkankan oleh Maktabah 
ats-Tsagafah ad-Diniyyah. Edisi tersebut peneliti peroleh sudah 
dalam bentuk pindai PDF yang terdiri atas 400 halaman lengkap 
dari halaman sampul depan hingga akhir kitab. 


D.1.a. Pengarang 


Nama lengkap pengarangnya adalah Muhyi ad-Din 
Abu Zakariyya Yahya b. Syaraf an-Nawawi. Penyunting tidak 
menyertakan biografi Pengarang kitab ini. Dalam kitab al-I'lam 
disebutkan nama lengkapnya adalah Yahya b. Syaraf b. Mari b. 
Hasan al-Hazzami al-Hawrani an-Nawawi asy-Syafi'1, bergelar Abi 
Zakariyya, Muhyi ad-Din. Ia adalah ahli Fikih dan Hadits. Lahir (631 
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H) dan wafat (676 H) di Nawa, sebuah desa di Suriah. Ia belajar di 
Damasgus dan tinggal di kota itu untuk waktu yang lama.” 


Ia adalah pengarang yang produktif. Di antara karyanya 


adalah: 

1. Tahdzib al-Asma2 wa al-Lughat 

2.  Minhaj at-Talibin 

3. Ad-Daga'ig 

4.  Tashih at-Tanbih 

5. Al-Minhaj fi Syarh ft Syarh Sahih Muslim 

6.  At-Tagrib wa at-Taysir - sebuah kitab Mustalah al-Hadits 

7. Hilyah al-Abrar alias al-Adzkar an-Nawawiyyah 

8.  Khulasah al-Ahkam min Muhimmat as-Sunan wa Gawia'id al- 
Islam 

9.  Riyad as-Salihin fi min Kalam Sayyid al-Mursalin 

10. Bustan al-Arifin 

11. Al-Idah 

12. Syarh al-Muhadzazab asy-Syirazi 

13. Rawdat at-Talibin 

14. At-Tibyan fi Adab Hamlah al-Gur'an 

15. Al-Magasid 

16. Risalah at-Tawhid 

17. Mukhtasar Tabagat asy-Syafi'i 

18. Al-Arba'un Haditsan an-Nawawiyyah 

19. dan lain-lain.” 

70 Khair ad-Din az-Zirikla, al-Alam: Aamus Tarajim li-Asyhar ar-Rijal wa an-Nisa' 
min al-'Arab wa al-Musta'ribin wa al-Mustasyrigin (Beirut, Lebanon: Dar al- 
“Ilm li al-Malayin), VIII: 149. 

71 Masih terdapat lagi belasan judul lainnya. Daftar selengkapnya dapat dilihat di 
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D.1.b. isi Kitab 


Dalam edisi yang disunting oleh Dr “Ali “Umar ini, kitab 
tabagah karya an-Nawawi berisi empat bagian: (1) Mugaddimah 
at-Tahgig atau pengantar penyunting: (2) Naskah kitab: (3) Fihris 
A'llam yang berisi indeks nama, dan (4) al-Maraji' atau referensi 
yang digunakan oleh penyunting dalam melengkapi informasi 
kitab ini. 

Naskah kitab ini sendiri hanya terdiri atas (a) pengantar 
singkat, yang berisi alasan mengapa pengarang menulis kitab dan 
apa saja yang ia jadikan acuan dan pertimbangan dalam menulis 
karya ini, (b)isi tabagah yang disusun berdasarkan huruf hijaiyyah 
(alif - ya), kecuali bahwa mereka yang bernama Muhammad lebih 
didahulukan dibandingkan yang lain: (c) satu bab khusus tentang 
kunyah atau gelar (al-kuna), dan satu (d) bab khusus tentang 
nasab. Dari segi isi, kitab ini memang belum memuat banyak 
nama. Nama-nama yang berawalan huruf Ta, Tsa, Kha, Dal, Dzal, 
dan beberapa lagi tidak dicantumkan. 


D.1.c. Historiografi 


Di dalam kata pengantarnya, an-Nawawi mengatakan 
bahwa mengenal dan mengetahui keadaaan para ulama adalah 
keutamaan dan ketidak-tahuan mengenai hal ini adalah kehinaan. 
Hal ini dikarenakan posisi ulama yang penting sebagai penjaga 
agama. Sementara ulama sendiri mempunyai berbagai tingkatan 
ilmu, yang atau lebih tinggi daripada yang lain, yang sebagai 
konsekuensinya ada derajat kelayakan mana yang lebih pantas 


az-Zirikla, al-Alam, VIII: 149-150. 
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untuk diikuti dan mana yang tidak.” Buku-buku tabagah berfungsi 
menjadi referensi untuk mengetahui derajat-derajat itu. 

Salah satu pertimbangan mengapa an-Nawawi menulis karya 
ini adalah kenyataan bahwa berbeda dengan tradisi kritik para 
ahli Hadits, para ahli Fikih tidak mempunyai tradisi untuk menilai 
otoritas kefagihan seseorang. Ia katakan: 


da3 epaii al ain ow Slyoy Gadai Jal 4G Ui, 

Bakal ET an Kayanya melia doa? lada Kapal, Jade 

dl Het ay ali ya Sak Ipasil L plas wyplal ep 
Top eaI Ai IE, 


Di sini tampak salah satu motif pengarang adalah ingin 
menyajikan data tentang para ahli Fikih dan bagaimana status 
referensial mereka. Ia berharap, lewast tulisannya ini, agar para 
ahli Fikih juga melakukan apa yang dilakukan para ahli Hadits 
terhadap para tokoh dalam mata rantai sanad. 

Dari segi metodologi, an-Nawawi secara eksplisit menjelas- 
kan metode yang ia gunakan sebagai berikut: Pertama, ia 
mengkhususukan kitab ini sebagai kitab tentang ulama Mazhab 
Syafi'i saja. Kedua, ia menggariskan metode verifikasi data sebagai 
berikut: 


5 3 
" . . TAN . .. "su ... 8... 
DLS Lay tegap slh H5 ya Ol wati La JS Ol Jo Enya SLS) 
72  Muhyi ad-Din Abu Zakariyya Yahya b. Syaraf, Tabagat al-Fugahg@' asy-Syafi'iyyah, 
Dr. “Alt “Umar (penyunting) (t.kp.: Maktabah ats-Tsagaafah ad-Diniyyah, Cet. I, 


2009), 11. 
73  Ibid., 12. 
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, . : . “ 1” 

vad a3 Gal SESI Joy Ale Kasta ttp dikery cyap PI dalih 

Pl Jp Gor la pala lan del vb an aa 

Hg 5 Jas RON 
Ketiga, pada awalnya pengarang berniat untuk menyusunnya 
berdasarkan tabagah yangia bagi menjadi sekitar sebelas atau dua 
belas tabagat. Tetapi karena pertimbangan untuk memudahkan 
pembaca dalam mencari nama orang, maka ia mengubahnya 
dalam susunan huruf. Hal ini juga terkait dengan alasan penulisan 
tadi. Orang mungkin sudah tahu nama seorang ulama, tetapi tidak 


tahu tingkatannya. Karena itulah mereka membutuhkan buku 
semacam ini - yang ia sebut sebagai al-musammain. 


D.2. Tabagat asy-Syafi'iyyah (as-Subki, abad ke-8 H) 


Pengarang memperoleh tiga kitab tabagat yang ditulis oleh 
as-Subki. Pertama, manuskrip kitab Tabagat asy-Syafi 'iyyah as- 
Sughra. Peneliti memperoleh sebuah manuskrip koleksi King Saud 
University yang telah dipindai dan dikoleksi oleh al-mostafa.com 
dengan nomor m013947. Meskipun belum disunting, mansukrip 
yang ditulis tangan dengan khat naskhi dalam kondisi yang baik 
dan sangat mudah dibaca. Manuskrip terdiri atas 147 halaman 
PDF atau 294 halaman buku. 

Kitab kedua adalah manuskrip Tabagat asy-Syafi'iyyah al- 
Wusta. Manuskrip yang peneliti peroleh dalam bentuk pindai 
PDF dan dioleksi oleh al-mostafa.com dengan nomor kode 
m000632. Sayangnya, peneliti hanya memperoleh Juz I dari kitab 
ini. Dibandingkan dengan manuskrip Tabagat asy-Syafi 'iyyah as- 


74  Ibid., 13. 
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Sughra di atas, tulisan dalam manuskrip Tabagat asy-Syafi 'iyyah 
al-Wusta lebih susah untuk dibaca. 

Adapun kitab yang ketiga adalah kitab Tabagat asy- 
Syafi'iyyah al-Kubra. Peneliti memperoleh versi cetak kitab ini 
yang sudah disunting oleh duo Abd al-Fattah Muhammad al-Halw 
dan Mahmud Muhammad at-Tanahi. Cetakan pertama kitab yang 
dipublikasikan oleh Penerbit Isa al-Babi al-Halabi adalah pada 
tahun 1964. Peneliti memperoleh versi pindai PDF lengkap dari 
keseluruhan 10 juz kitab ini. 


D.2.a. Pengarang 


Pengarang kitab ini bergelar dan bernama lengkap Taj ad-Din 
Abu Nasr Abd al-Wahhab b. “Ali b. Abd al-Kafi as-Subki. Ia lahir di 
Mesir, salah satu menyebut tahun 727 H, versi lain menyebut 728 
H, dan versi lainnya lagi 729 H.' Ta tumbuh di zaman dan keluarga 
yang tepat. Abad ke-8 Hijriyah adalah abad pencerahan. Ia lahir 
di keluarga ilmuan terkemuka. Ia berkenalan dengan para ulama 
besar yang menjadi kenalan ayah dan keluarga besarnya. 

Penyunting kitab Tabagat asy-Syafi'iyyah al-Kubra menyebut 
lebih dari dua puluh kitab karya as-Subki yang dapat dijumpai 
hingga kini. Diantaranya adalah: 


1.  Ahadits raf al-yadayn 

2.  Al-Asyah wa an-Naza'ir (kitab Fikih) 
3. Awdah al-Masalik fi al-Masalik 

4. Tabyin al-Ahkam fi Tahlil al-Ha'id 

5. Tarjih Tashih al-Khilaf 


75  Ibid., 5. 
76  Ibid., 3-4. 


224 6 HISTORIOGRAFI HUKUM ISLAM:Studi atas Literatur Mandgib, Tabagat, dan Tarikh at-Tasyri' 


6.  Tarsyih at-Tawsyih (kitab Ushul Fikih) 
7. Tawsyih at-Tashih 

8. Juz fiat-Ta'un 

9. Jalb Halb 


10. Jam' al-Jawami' 

11. Ad-Dilalah 'an umum ar-Risalah 

12. Raf' al-Hajib “an Syarh Mukhtasar Ibn al-Hajib 
13. Raf' al-Hawbah fi Wad' at-Tawbah 

14. As-Sayf al-Masyhur fi Syarh Agidah Abi Mansur 
15. Syarh Minhaj al-Wusul ila “Ilm al-Ushul 

16. Fatawa 

17. Gawa'id ad-Din wa Umdah al-Muwahhidin 

18. Musnaf fi Ilm al-Alghaz 

19. Mu'id an-Ni'am wa Mubid an-Nigam 


20. Man al-Mawani” 


D.2.b. Isi Kitab 


Seperti disinggung di depan, as-Subki menulis tiga versi kitab 
tabagat SyafiT: sughra, wusta, dan kubra. Menurut penyunting 
kitab Tabagat asy-Syafi'iyyah al-Kubra, ada beberapa pendapat 
tentang hubungan isi antara ketiga kitab ini. Salah satunya 
mengatakan bahwa kitab Tabagat asy-Syafi 'iyyah as-Sughra adalah 
ringkasan dari kitab Tabagat asy-Syafi 'iyyah al-Wusta. Sedangkan 
kitab Tabagat asy-Syafi 'iyyah al-Wusta adalah ringkasan dari kitab 
Tabagat asy-Syafi'iyyah al-Kubra. Pendapat ini, masih menurut 
penyunting, dikiritik oleh Muhammad as-Sadig yang berpendapat 


77 Ibid., 17-19 
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sebaliknya: kitab tabagat as-Subki disusun dari yang sughra ke 
kubra." 

Para penyunting Tabagat asy-Syafi'iyyah al-Kubra, hanya 
saja, punya pendapat lain lagi. Menurut mereka Kitab Tabagat 
asy-Syafi'iyyah as-Sughra memang ringkasan dari Tabagat asy- 
Syafi'iyyah al-Wusta, tetapi kitab Tabagat asy-Syafi iyyah al-Wusta 
sendiri ditulis pada waktu yang bersamaan dengan Tabagat 
asy-Syafi'iyyah al-Kubra dan diselesaikan penulisannya terlebih 
dahulu sebelum Tabagat asy-Syafi'iyyah al-Kubra.”Manuskrip 
kitab tabagat sughra yang peneliti miliki tidak mempunyai daftar 
isi sebagaimana kitab-kitab kuno lainnya. Di mugaddimah singkat 
kitab ini, pengarang menyebutkan bahwa kitab ini adalah: 

Mukhtasar latif fi tarikh al-fugaha' asy-Syafi'iyyin ashab al- 

Imam Abi Abd Allah al-Mutallibi Muhammad b. Idris asy- 


Syafi'T... jama'na fihi ma awradnahu fi kitabina al-kabir min 
al-asma' wa igtasarna fihi 'ala nubadzin yasirah ..! 


Setelah pernyataan singkat itu, kitab langsung dimulai dengan 
at-tabagah al-ula yang dimulai dengan nama Ibrahim b. Khalid b. 
al-Yaman Abu Tsawr al-Kallabi al-Baghdadi. Selanjutnya, kitab ini 
berisi daftar nama sesuai abjad. Jadi, setelah Ibrahim (awal Alif), 
kemudian mereka yang bernama awal Ba', dan seterusnya hingga 
Ya'. Peneliti berusaha menemukan lanjutan at-tabagah al-ula 
tersebut tetapi hingga akhir manuskrip ini tidak ada. Apa yang 
dinamakan at-tabagah al-ula sendiri memang sudah berisi nama- 
nama dari berbagai zaman, tidak terbatas pada mereka yang hidup 
sezaman atau seratus tahun sesudah sang imam seperti biasanya. 


78  Ibid., 25. 


79  Ibid. 
80 Ibid. 
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Misalnya terdapat nama Muhammad b. Ahmad b. Yahya b. Hayyi 
Abu Abd Allah al-'Utsmani ad-Dibaji yang wafat tahun 527 H atau 
Muhammad b. Ahmad b. Abi Sa'd yang wafat tahun 604 H 8' dan 
Abd ar-Rahim b. Umar b. Utsman yang meninggal tahun 697 H.? 

Setelah selesai dengan daftar nama dalam tabagat, kitab ini 
ditutup dengan dua bab. Pertama, adalah bab yang berisi daftar 
panggilan dan nasab (al-kuna wa an-nasab). Daftar ini juga 
dimulai dengan abjad Alif, dari nama Abu Ahmad al-Jurjani dan 
diakhiri dengan nama Ibn Yunus al-Firdawsi. Bab kedua, bab yang 
berisi khusus nama para ahli Fikih perempuan (bab ft an-nisa' min 
al-fugaha al-lawati tadzhabna li asy-Syafi'1). Bab ini hanya berisi 
lima nama: (1) Ukht al-Muzni (saudara perempuan al-Muzni), (2) 
ibu al-Muzni, lalu (3) al-Wahid bt. Al-Gadi al-Husain b. Isma'l, (4) 
Bintu Abi “Altasy-Syabbuwi (istri Abu Abd Allah al-Khudart), dan 
(5) Zulaykha bnt. al-Gadi Isma'il b. Yusuf. 

Setelah itu kitab ditutup oleh pengarangnya dengan kalimat 
penutup sebagaimana dalam teks berikut (yang menunjukkan 
memang tidak ada jilid dua, tabagat kedua, dan seterusnya): 


en 1 ap NAN ES PEN ran 
al Ca Pep IPAITG Las 19 DN 
Lebar ba bapa ARI 
an NY RO ag 
Hen LE ae BAL 
ae KA LN aIbp Ida 
Sie it #3 aagas G3: “Ag 5 | ea 
Akar na CS KI oa 
81 Manukrip PDF, 25. 

82 Manuskrip PDF, 93. 
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Pan Pn ae gal 135 Saka 
SILANG SL An 
Meseba BA Tan 1 
1 SA Mak Ara ai 


Peneliti tidak dapat mendeskripsikan manuskrip Pena 


Wusta secara utuh karena hanya memperoleh manuskrip al-Juz al- 
Awal yang terdiri atas 170 halaman PDF (masing-masing halaman 
terdiri atas dua halaman manuskrip). Juz I ini juga hanya diberi 
pengantar singkat dan dimulai dengan isi kitab yang diawali 
dari mereka yang bernama Ahmad, lalu Muhammad, dan setelah 
Ibrahim. Hingga akhir Juz I ini kitab ini sudah mencakup hingga 
nama Sahl b. Sahl b. Yasir. Di akhir naskah ditulis yatluhu al-juz' 
ats-tsani fl as-Syin ... 

Adapun isi kitab Tabagat Kubra seperti digambarkan oleh 
penyuntingnya, terdiri atas mugaddimah dan tujuh tabagat, yang 
masing-masing tabagah berisi nama-nama dalam satu abad. Di 
dalam mugaddimah, as-Subki membahas beberapa hal, mulai 
dari masalah ilmu Hadits, kritik sanad, ilmu nakhwu, bahkan ia 
juga menyinggung beberap masalah yang terkait Ilmu Kalam.8 
Sedangkan dalam setiap tabagah per abad yang ia bagi menjadi 
tujuh tabagat berisi nama-nama berbagai ulama dari berbagai 
disiplin keahlian, bukan hanya ahli Fikih, selama ia bermazhab 
Syafi'i: 


83  Ibid., 23. 
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Juz I berisi mugaddimah at-tahgig. 

Juz II berisi Tabagah Ula (generasi yang sezaman dengan 
Imam asy-Syafit dan Tabagah Tsaniyah. 

Juz III berisi at-Tabagah ats-Tsalitsah (mereka yang meninggal 
antara 300 - 400 H). 

Juz IV berisi at-Tabagah ar-Rabi'ah (mereka yang meninggal 
antara 400 - 500 H). 

Juz V berisi lanjutan dari Juz IV. 

Juz VI berisi at-Tabagah al-Khamisah (mereka yang meninggal 
sesudah 500 H). 

Juz VII berisi masih berisi at-Tabagah al-Khamisah (lanjutan 
nama mereka yang meninggal sesudah 500 H ditambah 
dengan mereka yang meninggal sesudah 600 H). 

Juz VIII berisi at-Tabagah as-Sadisah (mereka yang meninggal 
600 H dan 700 H). 

Juz IX berisi at-Tabagah as-Sabi'ah (mereka yang meninggal 
sesudah 700 H). 

Juz X adalah lanjutan at-Tabagah as-Sabi'ah sebagai tabagah 
terakhir. 


Ibid., 25. 
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D.2.c. Historiografi 


Mengingat ketiga kitab itu ditulis oleh pengarang yang sama 
dan ketiganya berhubungan sebagai ringkasan yang satu dari yang 
lainnya, maka fokus perhatian historiografi dalam penelitian ini 
adalah historiografi Tabagat Kubra. 

Kitab Tabagat Kubra dalam banyak hal sangat mirip 
dengan literatur Hadits. Dalam kitab ini as-Subki menggunakan 
sedemikian besar kekuatan yang dapat ia manfaatkan untuk 
menarasikan sejarah yang sepenuhnya bersumber dari narasi- 
narasi riwayat berantai yang khas dalam tradisi Hadits. Hampir 
setiap jengkal informasi yang ia gunakan didasarkan kepada 
sebuah jalur riwayat saksi mata, bahkan bila memang tersedia, ia 
sampaikan jalur itu hingga mencapai statusnya yang mutawatir. 
Dalam pengertian ini, otentisitas terukur berdasarkan siapa rawi 
dan bagaimana jalur periwayatnnya. 

Sebagai misal adalah tradisi para ulama untuk membuka kitab 
mereka dengan semacam motto yang mereka kutip dari Hadits 
Nabi, entah itu Hadits tentang niat, tentang basmalah atau tentang 
hamdalah. As-Subki memilih memulai karyanya dengan Hadits 
kull imri'in dzi balin Ia yubda'u bi al-hamd agta! Untuk Hadits ini 
as-Subki mengutip riwayat panjang dan dari beberapa jalur. Selain 
itu, ia masih melengkapinya dengan berbagai versi redaksi Hadits 
itu yang diriwayaktan oleh jalur-jalur yang berbeda dengan jalur 
Hadits versi pertama. Seperti dalam versi kullu kalam la yubda'u 
Sihi bi-hamdi Allah fa-huwa ajdzam. 

Tidak puas hanya dengan menyebutkan para rawinya, as-Subki 
juga membahas status masing-masing individu rawi dalam kajian 
kritik sanad yang biasa dilakukan oleh para ahli Hadits. 
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Dalam hal penulisan tabagat, periodisasi yang digunakan 
adalah dengan membagi generasi ulama Mazhab Syafit per satu 
abad. Di dalam masing-masing periode tabagah nama para ulama 
disusun berdasarkan abjad. Sebagaimana beberapa kitab tabagat 
lain, dalam kitab ini nama pertama yang muncul adalah Ahmad 
dan Muhammad, kemudian Ibrahim, dan seterusnya menurut 
susunan abjad Hijaiyyah. 

Di dalam mendeskripsikan setiap nama tokoh, hal-hal yang ia 
informasikan meliputi: 

1. Kelahiran dan wafat 

2.  Jalurriwayat ke atas, atau lewat siapa saja si tokoh mengambil 
ilmu sampai ke Syafi'. 

3. Jalur riwayat ke bawah, untuk menunjukkan sebarapa sering 
dan dipercaya ia oleh generasi sesudahnya. 

4. Bila ada, sejumlah contoh riwayat yang ia peroleh dan 
sejumlah riwayat yang ia menjadi sumber bagi generasi 
sesudahnya. 

5. Dasar, referensi, atau bukti yang menunjukkan posisi si tokoh 
dalam kitab tertentu, bahwa “ia dikutip oleh pengarang Fulan 
dalam kitab Hanu. 


85 Taj ad-Din Abu Nasr “Abd al-Wahhab b. “Ali “Abd al-Kafi as-Subki, Tabagat asy- 
Syafi'iyyah al-Kubra (t.k.p.: Dar Ihya' al-Kutub al-'Arabiyyah, t.t.p), 1:14. 
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Salah satu contohnya dapat ditampilkan di sini secara acak 
adalah tokoh ke-81, Ahmad b. Abd Allah b. Isma'l Abu al-Husain 
at-Tara'ifi, yang dimuat di Juz III, tabagah ketiga. Di situ disebutkan 
bahwa ia meninggal pada malam Jumat, bulan Ramadan, 365 H, 
pada usia 78 tahun - menurut informasi yang dibuat oleh Ibn 
Batisy. Selengkapnya sebagai berikut: 
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Jadi, dilihat dari aspek-aspek yang dibahasnya, tujuan 
implisit dari kitab ini adalah seperti dalam kitab tabagat lainnya 
yaitu untuk memastikan bahwa referensi orang dalam bermazhab 
itu mengaju kepada tokoh yang memang berasal dari mazhabnya 
yang salah satunya dibuktikan dengan posisinya yang jelas dalam 
jalur periwayatan ajaran mazhab. Fungsi ini sepenuhnya sama 
dengan fungsi kitab-kitab koleksi Hadits dan karena itulah secara 
panjang lebar as-Subki membahas teori-teori yang terkait dengan 
Hadits di bagian pengantar kitab ini - malah, tidak satu hal pun 
yang ia bahas terkait tarikh atau historiografi. 


86  As-Subki, Tabagat .. III: 17. 
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D.3. Tabagat asy-Syafi'iyyah (al-Isnawi, abad ke-8 H) 
Kitab ini terdiri atas dua jilid, masing-masing sekitar 
350an halaman, dan disunting oleh Kamal Yusuf al-Hut. Peneliti 
memperoleh versi pindai PDF yang bersumber dari kitab yang 
diterbitkan oleh Dar al-Kutub al-Tlmiyyah pada tahun 1986. 


D.3.a. pengarang Kitab 

Nama lengkap pengarangnya adalah “Abd ar-Rahim b. al- 
Hasan b. Ali b. “Umar b. 'Ali b. Ibrahim al-Umawi al-Isnawi Nazil al- 
Oahirah Jamal ad-Din Abu Muhammad. Ia lahir pada tahun 704 H 
di Asna, Mesir. Wafat tahun 776 H. Ia pernah menjadi kepala Baitul 
Mal dan Hisbah, dan pernah mengajar tafsir di Masjid at-Tuluni. 
Menurut Ibn Hajar, seperti dikutip oleh penyunting kitab ini, al- 
Isnawi adalah “seorang ahli Fikih yang pintar, ia juga seorang guru, 
penasehat, penuh kebajikan, religius, penyayang dan rendah hati. 
Ia dekat dengan orang kecil dan suka membantu mereka..." 

Dalam daftar yang dibuat Kamal Yusuf, mayoritas karya Isnawi 
belum disunting, masih dalam bentuk manuskrip (makhtut). Al- 
Asnawi menulis puluhan judul kitab untuk berbagai disiplin ilmu, 
mulai dari Nahwu, Fikih, Usul Fikih, Tasawwuf, Ilmu dan Tafsir. 
Hanya saja, mayoritas tulisannya adalah tulisan-tulisan yang terkait 
dengan Fikih, fatwa, dan masalah-masalah Fikih. Kitab Tabagat 
asy-Syafi 'iyyah adalah satu-satunya karya al-Isnawi dalam bidang 
“sejarah. Atau, dengan kata lain, kitab tabagat al-Isnawi barangkali 
memang bukan ditujukan sebagai literatur tarikh, melainkan 
bagian dari literatur Fikih yang menjadi bidang keahlian utamanya. 
87 Kamal Yusuf al-Hut, “Tarjamah al-Mu'allif”, dalam “Abd ar-Rahim al-Isnawi, 

Tabagat asy-Syafi'iyyah, Kamal Yusuf al-Hut (penyunting) (Beirut, Lebanon: 


Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1886), I: 6-7. 
88 Ibid., 7-9. 


Hukum Islam Dalam Literatur Leksikografis 5 233 


D.3.b. Isi Kitab 


Pokok kitab ini hanya terdiri atas dua bagian: pertama, 
sebuah pengantar singkat yang menunjukkan posisi kitab 
ini dibandingkan dengan kitab lain dan metode yang dipakai 
pengarang dalam menyajikan tabagat. Kedua, daftar nama yang 
disusun berdasarkan huruf Hijaiyah, tidak berdasarkan tabagat. 
Masing-masing huruf dibagi menjadi dua pasal yang seragam di 
seluruh kitab. “Pasal pertama' adalah nama-nama yang tercantum 
dalam kitab asy-Syarh al-Kabir karya ar-Rafit dan kitab ar-Rawdah 
karya an-Nawawi. Sementara “pasal kedua' berisi nama-nama 
tambahan yang belum tercantum dalam dua kitab tersebut. 

Adapun isi yang disajikan adalam kitab ini secara garis besar 
memberikan penjelasan tentang hal-hal berikut: 

Nama, nasab, dan gelar 
Kelahiran dan kewafatan 
Guru-guru si tokoh 
Murid-muridnya 


Karya-karya yang pernah ditulisnya, bila ada. 


NIS WN 


Keterangan terkait dengan hal-hal yang menonjol pada diri 
sang tokoh. Seperti dimana nama ini muncul dalam kitab 
tertentu dan dalam bab apa ia berpendapat. 

Tidak semua nama dapat diberi keterangan mengenai keenam 
aspek tersebut. Bila ia tokoh terkenal, keterangannya akan lebih 
banyak daripada tokoh-tokoh yang tidak terkenal. Beberapa nama 
hanya diberi keterangan tentang nama lengkapnya saja tanpa 
keterangan lainnya. 
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D.3.c. Historiografi 


Kitab ini disusun secara leksikografis setelah memper- 
timbangkan metode-metode yang dipakai ulama lain. Di zaman 
itu, sudah ada tiga model yang berkembang: pertama, disusun 
berdasarkan zaman tertentu (al-a'sar). Kedua, disusun urut 
berdasarkan nama semisal kamus. Ketiga, disusun berdasarkan 
tahun demi tahun seperti dalam tradisi penulisan sejarah. Setelah 
ditimbang-timbang, al-Isnawi berpendapat bahwa metode yang 
disusun berdasarkan tahun atau zaman lebih sering menyusahkan 
pembaca ketika mencari keterangan tentang nama seseorang - 
karena mempersyaratkan pembaca untuk tahu terlebih dahulu 
kapan si tokoh meninggal dunia. Karena itulah ia memilih model 
leksikografis yang disusun berdasarkan urutan huruf. 

Faktor historiografis lain yang penting untuk diperhatikan 
dalam kitab ini adalah sifat kitab ini sebagai semacam 'indeks nama 
ulama' dari dua kitab yang terlebih dahulu terbit dan ditulis oleh 
dua orang ulama lain: asy-Syarh al-Kabir karya ar-Rafi1 dan kitab 
ar-Raudah karya an-Nawawi. Perlu dketahui bahwa dua kitab ini 
bukan kitab sejarah, tarikh, atau tabagat, melainkan kitab-kitab 
Fikih terkemuka dalam Mazhab Syafi'i. Karena keduanya memuat 
berbagai pendapat ahli Fikih dalam Mazhab Syafi'i, maka kedua 
kitab itu pantas menjadi sumber utama bagi al-Isnawi dalam 
mendaftar nama ulama-ulama Mazhab Syaf'. Dari segi teknik 
pengumpulan data, metode yang digunakan Isnawi dapat disebut 
sebagai metode yang inovatif dan otoritatif. 

Dari segi sumber, pengarang tidak menggunakan tradisi 
literatur Hadits. Halini tampaknya terkait dengan fungsi kitab yang 
tidak lebih dari sekedar 'indeks' nama ulama dalam Mazhab Syafi'i 
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dan dimana kira-kira nama itu muncul. Jadi yang terpenting bagi 
si pengarang adalah menyebutkan tempat munculnya nama itu 
dalam sebuah karya. Lengkap dan tidaknya keterangan referensi 
tidak penting bagi pengarang. Dua contoh berikut dapat menjadi 
ilustrasi metode historiografis kitab ini. 

Pertama, contoh yang paling ringkas keterangannya dalam 
kasus tokoh nomor 50: Yusuf b. Abd al-A'la. Dalam kutipan berikut 
terlihat hanya ada satu informasi tentang tokoh ini: namanya 
muncul dalam kitab tabagah karya Abi 'Asim dan informasi bahwa 
ia hidup sezaman dengan al-Muzni: 


JII hn0 0 Hina» Oo, 
slyis Amel OLS JG (ita li 23 (BEI las 03 Hay 
89 dpl ye kel opas 


Contoh kedua, tokoh bernomor 13, az-Za'farani, dapat 
mengilustrasikan keterangan yang lebih lengkap tentang si 
tokoh, dari mana saja sumber informasi diperoleh Isnawi, dan 
bagaimana ia mengutipnya. Untuk tokoh ini Isnawi mengutip 
dari empat sumber yang berbeda untuk beberapa jenis informasi. 
Dua sumber pertama (al-Mawardi dan as-Saji) hanya ia sebutkan 
nama dan informasi yang diberikan oleh mereka. Dua sumber 
berikutnya (an-Nawawi dan Ibn as-Sam'ani), ia sebutkan nama 
kitab tempatnya mengutip pernyataan mereka: 


89  Al-Isnawi, Tabagat asy-Syafi'iyyah, I: 46. 
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D.4. Tabagat asy-Syafi'iyyah (Ibn Katsir, abad ke-8 H) 


Kitab keempat yang peneliti dapatkan adalah kitab Tabagat 
asy-Syafi iyyah. Kitab ini terdiri atas dua jilid. Berjumlah lebih dari 
900 halaman. Edisi yang peneliti dapatkan adalah edisi pindai PDF 
yang bersumber dari kitab yang diterbitkan oleh Dar al-Midar 
al-Islami, cetakan pertama, tahun 2004. Naskah ini disunting 
oleh Abd al-Hafiz Mansur berdasarkan tiga manuskrip yang 
berbeda.” Penyunting hanya memperbaiki, menjelaskan, dan 
memberikan catatan kaki seperlunya berdasarkan naskah-naskah 
manuskrip yang ia miliki tersebut. Di antara yang ia gunakan 
untuk penyuntingan naskah ini adalah tabagat karya as-Subki dan 
al-Isnawi yang telah dibahas sebelum ini. 


90  Ibid., 27. 
91 “mad ad-Din Isma'il b. “Umar b. Katsir, Tabagat asy-Syafi'iyyah, “Abd al-Hafiz 
Mansur (peny.), (Benghazi, Libya: Dar al-Midar al-Islami, Cet. 1, 2004). 
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D.4.a. Pengarang 


Seperti disebutkan dalam pengantar penyunting, nama 
lengkap Ibn Katsir adalah Isma'il b. “Umar b. Katsir b. Unwani b. 
Daw b. Zar' al-Oursyi al-Basrawi ad-Dimasygi, bergelar Imad ad- 
Din Abu al-Fida'. Ia lahir di sebuah desa dekat Busra tahun 701 H 
dan meninggal tahun 774 H. Menurut deskripsi ringkas az-Zahabi 
tentang Ibn Katsir, ia adalah al-imam al-mufti al-muhaddits al- 
baris fagih mufassir naggal.” Melihat status intelektualnya yang 
multidisplin dan salah satunya adalah ahli Hadits, maka penulisan 
kitab tabagat sepertinya menjadi sesuatu yang 'alami' saja bagi 
Ibn Katsir. 

Ia dikenal sebagai pengarang yang produktif. Karya yang 
secara khusus terkait dengan tarikh dan tabagat yang ia tulis 
adalah: 


1. Ikhtisar as-Sirah an-Nabawiyyah. 
2.  Syarh Tabagat Fugaha' asy-Syafi'iyyin 
D.4.b. Isi Kitab 


Selain mukadimah dan biografi singkat Imam Syafit yang 
dibuat oleh editor, kitab ini tidak diberi pengantar umum oleh 
pengarangnya. Sebab begitu khutbah pembuka selesai, uraian 
berikutnya adalah langsung ke pengantar tabagah pertama seperti 
dalam kutipan berikut: 


Hui ni 59 li talang sila! KU sole Je (Okay Al) an 
s2) Sa pap or aka dl As Gl elYi Pn aa H SI adal 


92 “bid., 1:7. 


238 6 HISTORIOGRAFI HUKUM ISLAM:Studi atas Literatur Mandgib, Tabagat, dan Tarikh at-Tasyri' 


ben PN pAb ya La Kan Ula Kemal Sgp IP Umi K0 dl 
dial! Gal Au V3 Ny Ja Yg DNS deg Obat dy cela! 
mb oa Ba pan yA oa pai Ae Gp SB Op yA ya td SI lal 
Sau SN AR Ol basal senandi Vas ga ola meedy Utama 
La Pp 3 US Up Uta Clone uya ya ya Elle Liu Ny UI 

23 ala 


Setelah pengantar singkat ini, pengarang langsung 
memulainya dengan at-tabagah al-ula, yang dimulai dengan 
Ibrahim b. Khalid b. Abi al-Yaman, Abu Tsawr al-Kalbi al-Baghdadi. 
Pembaca kemudian akan menemukan daftar ini berlanjut hingga 
akhir kitab yang diakhiri dengan at-tabagah al-hadiyah 'asyar. 
Sebagaimana sejumlah kitab tabagat lain, kitab ini kemudian 
disusuli dengan bab khusus yang mendaftar nama-nama 
ulama berdasarkan julukan, nasab, dan gelar, khususnya untuk 
membahas nama-nama mereka yang memiliki nama-nama umum 
dan yang dari segi kedengarannya tidak termasuk ulama mazhab 


Syafit. 
D.4.c. Historiografi 


Menurut penyunting kitab ini, salah satu keistimewaan 
tabagat Ibn Katsir dibandingkan dengan tabagat lain adalah 
pengetahuannya tentang Fikih dan bagaimana pengetahuannya 
yang mendalam tentang Fikih mempengaruhi preferensi tokoh dan 
pendeskripsiannya. Dengan demikian, ia menyajikan informasi 
berperspektif Fikih yang tidak dimiliki oleh para pengarang 
lainnya. 


93  Ibid., I: 111. 
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kombi kodika Pj gali lowoY 3S ol Olah G3 kari lay 

IA Site Sih Ul ala da Pono 0 iLatal Olly Sa 

dl 3 pil BJ Sa Kelor Tb Aa aj ya mag 

BG, La Jaena aan Naren Kalam JI au madu odong «sei pakai 
Mar baya Dls Aw Ca Ea P 


Secara historiografis, salah satu keunikan metode yang 
ditawarkan kitab ini adalah adanya klasifikasi martabah di 
samping tabagah. Jadi, di samping ada kelompok besar yang 
diklasifikasikan dalam bentuk tabagah, Tidak semua tabagah 
memiliki martabah. At-Tabagah pertama dan kedua, karena 
hanya mencakup golongan yang kecil, tidak memiliki martabah. 
Tetapi tabagah ketiga dan seterusnya diberi martabah. Secara 
sistematika, uraian ini dapat dilihat dalam Tabel 7 berikut. 


Tabel 3.7 


At-Tabagah al-Ula Generasi yang bertemu dengan sang Imam 


Generasi yang tidak bertemu dan 
At-Tabagah at-Tsaniyah 
meninggal sebelum 300 H 


At-Tabagah ats-Tsalitsah | Al-Martabah al-Ula (301-325 H) 


At-Tabagah al-Khamisah 


94 Abd al-Hafiz Mansur, “Mugaddimah”, dalam “Imad ad-Din Isma'il b. Umar b. 
Katsir, Tabagat asy-Syafi'iyyah, Juz I, 6. 
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D0 Jal-Martabah ats-Tsalitsah (421-440 H) 
Do Jal-Martabah ar-Rabi'ah (441 - 450 H) 


Dan seterusnya hingga... 


At-Tabagah al-Hadiyah 
'Asyar 


Sementara dari segi sumber, Ibn Katsir tidak lagi menggunakan 


deskripsi ala literatur Hadits seperti yang digunakan oleh as-Subki. Ia, 
dengan ketersediaan referensi di zamannya, lebih banyak mengutip 
dari kitab-kitab yang otoritasnya diakui para ulama, seperti kitab- 
kitab kompilasi Hadits dan hasil-hasil penelitian yang dilakukan 
oleh para ahli Hadits seperti al-Bukhari, an-Nasa'1, ad-Darugutni, 
Ibn Hibban, dan Ahmad atau dari para sejarawan terdahulu seperti 
al-Khatib al-Bahdadi. Karena itu, warna sanad seperti mu'an-'an 
atau haddatsana tidak banyak dijumpai dalam kitab ini. Salah satu 
contohnya dapat dilihat dalam entri-nya tentang al-Harits b. Suraij 
an-Naggal b. an-Nun berikut ini: 


Tn Op dajay Gala op sling (Olga Up patang Oral PS 
Arka (apa orla Wap Ulang 

ol Cu dala ATU s aa Gu YAA TPea 3 
Nasi Suling gasdl Re gi dal 

Ga al Jb3 "atiy van ah € Oya Cl Peran Je lia 
. SIS Gaga cl Je3 Sada Ou telaah 

Ai dh UyalS3 LE) Jl Ga adl pl Ah 

“da sdoladl P Pu Haul tb S Ka PR » BD 8,533 
men GA yag Hyilay oa Ea Tia KA JUL eapag 
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MY alga 3 Ola ke JL LI SS 
Seuda Haa GA OS) JI Ola Bill Oya y3 gaya Eh 
95, Eyadlay Uya NEY Ea Tina ca 


Dari kutipan tersebut dapat dicatat beberapa hal penting: 

1. Tujuan kitab ini adalah untuk menunjukkan status si tokoh 
dalam konteks kesinambungan 'sanad'-nya ke Imam asy- 
Syafi'1 dan siapa saja yang meriwayatkan darinya. Fungsi ini 
sama seperti kitab tabagat pada umumnya. 

2. Status si tokoh dalam konteks meriwayatkan Hadits. Dalam 
contoh ini, an-Naggal disebut sebagai tokoh yang da'if 
menurut tiga orang ahli yang menjadi referensinya: Ibn 
Mu'ayyin, Abu Ur'ah, an-Nasa'1. Ibn Adi bahkan menyebutnya 
sebagai yusrig al-Haditss sementara Abu al-Fath al-Azdi 
bahkan menyebutnya sebagai pembohong (kadzdzab). 


3. Informasi biografis, seperti tahun lahir dan wafat. 


D.5. Tabagat asy-Syafi'iyyah (Ibn Syuhbah, abad ke-9 H) 

Satu abad setelah dua kitab sebelum ini, kitab Tabagat asy- 
Syafi'iyyah ditulis oleh Ibn Syuhbah. Versi yang peneliti peroleh 
adalah pindai PDF yang bersumber dari kitab yang diterbitkan 
untuk pertama kalinya oleh Di'irah al-Ma'arif al-'Utsmaniyyah 
Haedarabat pada tahun 1979. Versi ini terdiri atas empat juz dan 
diedit oleh Abd “Alim Khan. 


D.5.a. Pengarang 


Nama lengkap pengarangnya adalah Abu Bakr b. Ahmad 
b. Muhammad b. Umar b. Muhammad b. Abd al-Wahhab b. 
95 Ibid., :134. 
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Muhammad Dzu'ayb Tagi ad-Adin. Ia lebih dikenal dengan nama 
Ibn Oadi Syuhbah. Ia dilahirkan pada tahun 779 H di Damaskus 
dan meninggal tahun 851 H.” 


Menurut penelitian editor, Ibn Gadi Syuhbah memiliki 
sejumlah karya penting dalam berbagai disiplin ilmu. Dari karya- 
karyanya, sayangnya, tidak ada satu pun yang sudah diterbitkan. 
Karya-karya yang semuanya masih dalam bentuk manuskrip di 
antaranya adalah: 

Syarh at-Tanbih li-abi Ishak asy-Syirazi 

An-Nukat Ala at-Tanbih li-abi Ishag asy-Syarrazi 
Syarh al-Mihaj li-an-Nawawi 

An-Nukat “ala al-Minhaj li-an-Nawawi 

An-Nukat “ala al-Muhimmat lil-Isnawi 

Al-'lam bi Tarikh al-Islam 

Mukhtasar Tahdzib al-Kamal lil-Maziy 

Al-Muntaga min Tarikh al-Iskandariyyah lin-Nuwayri 


0 NA UN WN 


Al-Muntaga min al-Ansab lis-Sam'ani 

Al-Muntaga lin-Nukhbah ad-Dahr fi Ajaib al-Bir wa Bahr 
. Al-Muntaga min Tarikh Ibn Asakir 

Muntaga al-'Ibar 


oa aa 
»& Na 


Al-Muntaga min Tarikh ad-Duwal wa al-Muluk 

Al-Muntaga min Nuzhah al-Anam fi Tarikh al-Islam li-Ibn 
Dagmam 

15. Al-Muntaga min Tarikh al-Islam li az-Zahabi 


ka 
N 


96 “Abd al-'Alim Khan, “Mugaddimah al-Musahhih”, dalam Abu Bakr b. Ahmad 
b. Muhammad b. "Umar b. Tagiy ad-Din Ibn Oadi Abi Syuhbah, Tabagat asy- 
Syafi'iyyah (Haedarabat: Da'irah al-Ma'arif al-'“Utsmaniyyah, Cetakan Pertama, 
1978), 1: 13 & 22. 
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16. At-Tarikh ... 
17. Az-Zayl 'ala Tarikh Syihab ad-Din Ibn Hajji 
18. Al-Kawakib ad-Durriyyah fi Sirah Nur 


D.5.b. Kitab 


Menurut Abd al-Alim Khan, kitab tabagat karya Ibn Oadi 
Syuhbah adalah salah satu karya penting dalam literatur tabagat. 
Sebab, karya ini menjadi rujukan karya-karya lain sesudahnya. 
Misalnya, karya-karya as-Suyuti (w. 911 H), an-Nu'aymi (w. 902 
H), Ibn al-Imad (1089 H), dan Ibn Taghri Birdi (874 H). Karya Ibn 
al-“Imad, Syadzarat az-Zahab, bahkan mengutip karya ini mentah- 
mentah. Mayoritas isi kitab tersebut diambil utuh dari tabagat 
karya Ibn Gadi Syuhbah.” 

Secara keseluruhan, kitab ini hanya terdiri atas dua bagian 
utama: sebuah pengantar singkat dan tabagat, yang terdiri atas 
dua puluh sembilan tabagat, dimulai dari zaman asy-Syafit dan 
berakhir pada generasi keduapuluh sembilan. Juz I kitab ini 
memuat tabagah pertama (murid-murid langsung asy-SyafiT) 
sampai dengan tabagah kelimabelas (541-560 H), juz II memuat 
tabagah keenam belas (561-580 H) sampai dengan tabagah kedua 
puluh empat (721 - 740 H), juz III memuat tabagah keduapuluh 
lima (741-760 H) sampai tabagah keduapuluh tujuh (781-800 H), 
sedangkan juz IV memuat tabagah keduapuluh delapan (801-820 
H) hingga keduapuluh sembilan (821-840 H). 


D.5.c. Historiografi 
Tujuan penulisan kitab yang dianggap oleh pengarangnya 
sebagai mukhtasar ini adalah untuk mendata secara ringkas nama- 


97 Ibid., 30. 
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nama yang sudah terkenal, sering disebut, perlu diketahui status 
keulamaannya, dan mereka yang menjadi referensi ar-Rafit dan 
tokoh mazhab lainnya dalam kitab-kitab yang mereka tulis. Jadi, 
mereka yang tidak terkenal, atau terkenal tetapi tidak menjadi 
referensi para ulama Syafi'1, tidak dicantumkan. Tujuan kitab ini 
dibatasi dalam disiplin ilmu Fikih dan orang-orang yang menjadi 
referensi dalam diskusi ilmu Fikih.” 

Untuk kitab ini, Ibn Syuhbah menggunakan metode gabungan 
leksikografi dan periodisasi. Seluruh data, seperti disebutkan di 
depan, dibagi menjadi 29 tabagah. Masing-masing tabagah diberi 
periode 20 tahun. Di dalam masing-masing tabagah daftar nama 
kemudian disusun berdasarkan urutan huruf Hijaiyyah, dimulai 
dengan mereka yang bernama dengan awal huruf Alif dan diakhiri 
dengan mereka yang bernama awal huruf Ya'.” 

Sebagai pengarang dari abad yang lebih akhir, pengaruh 
literatur Hadits dalam karya ini tidak tampak. Untuk mendukung 
datanya, ia mengutip pernyataan berbagai otoritas seperti al- 
Khatib al-Baghdadi, Abu Ishag asy-Syirazi, al-Ibadi, dan lain-lain.. 
Sebagai misal dapat dikutipkan entri al-Husain b. Ali b. Yazid kitab 


WM 
dad Al gal SI olah Jo pd den ea 
dg Gas ol JB 2 II Jat ia e Ya OK AI Le 
Kd Wale a69 0 JAS yA SI S3 cina 


berikut ini: 


98 Abu Bakr b. Ahmad b. Muhammad b. “Umar b. Tagiy ad-Din Ibn Gadi Abi 
Syuhbah, Tabagat asy-Syafi'iyyah (Haedarabad: Da'irah al-Ma'arif al- 
“Utsmaniyyah, Cetakanl, 1978), I:1 

99 Ibid., 2. 
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Jb angh saia Jo B2 Hilda Lemah bole 
0 ondel Ita GIA Gel ya urai sol 


Dalam kutipan tersebut terlihat bahwa pengarang tidak 
menyebutkan darimana ia dapatkan pernyataan yang ia kutip. 
Usaha editor kitab ini, dengan memberikan catatan kaki tentang 
nama kitab dan halaman terkait, dapat mengantarkan pembaca 
ke sumber aslinya dan menunjukkan bahwa Ibnu Gadi Syuhbah 
tidak “asal comot' dalam karya historiografinya. Hanya saja, ada 
beberapa nama yang tidak dapat ditemukan sumbernya oleh 
editor. Dalam contoh di atas, pembaca dan editor tidak berhasil 
menemukan dimana Ibn Adi, sumber pertama pengarang, 
menyatakan “wa lahu kutubun musannafah. 


E. LITERATUR TABAOAT MAZHAB HAMBALI 


Tabagat al-Hanabilah (Ibn al-Farra', abad ke-6 H) 


Di kalangan Mazhab Hambali, satu-satunya kitab yang 
berhasil peneliti temukan adalah kitab Tabagat al-Hanabilah yang 
ditulis oleh al-Gad1i Abu al-Husain Muhammad b. al-Gadi Abi Ya'la 
Muhammad b. al-Husain b. al-Farrz. 

Peneliti mendapatkan beberapa naskah pindai PDF yang 
terkait dengan naskah kitab ini: 

1. Versi ringkasan (ikhtisar) kitab Tabagat al-Hanabilah, yang 

disusun oleh Syams al-Din Abu Abd Allah Muhammad b. 

Abd al-@Gadir b. “Utsman at-Tabilisi (w. 797 H), salah satu 


100 Ibid., 14. 
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murid dari Ibn Gayyim al-Jauziyyah. Ikhtisar ini disunting 
oleh Ahmad “Ubaid dan diterbitkan oleh al-Maktabah al- 
'Arabiyyah, Damaskus.! 

Versi suplemen (zail). Ada tiga naskah Zail yang tampaknya 
ditulis oleh ditulis orang yang sama tetapi dengan nama 
lengkap yang menurut informasi di masing-masing naskah 
sedikit berbeda antara yang satu dengan yang lain. Menurut 


keterangan naskahnya: 


e Naskah manuskrip yang dikoleksi koleksi oleh King 
Saud University dan telah dipindai dalam bentuk file 
PDF Menurut keterangan di halaman kedua versi PDF 
itu, naskah Zailini dibuat oleh Ibn Rajab Abd al-Rahman 
(w. 795 H), sezaman dengan Syams al-Din at-Tabilisi, 
pengarang ikhtisar di atas. Naskah yang ditulis tangan 
dengan khat naskhi ini kondisi baik dan mudah dibaca. 


e Versi naskah zail berikutnya ditulis oleh Zainuddin Abu 
al-Farraj Abd ar-Rahman b. Syihab ad-Din Ahmad al- 
Baghdadi ad-Dimasgi al-Hanbali (w. 795 H). Nama yang 
sedikit berbeda dengan nama yang tercantum dalam 
manuskrip pertama tadi, tanpa Ibn Rajab, tampaknya 
mengacu kepada pengarang yang sama karena keduanya 
disebut meninggal tahun 795 H. Naskah ini disunting dan 
diberi komentar oleh Muhammad Hamid al-Faygi dan 
telah dicetak dalam versi modern yang memudahkan 


pembaca.:02 


Syams al-Din Abu “Abd Allah Muhammad b. “Abd al-Oadir b. “Utsman at- 


101 


102 


Tabilisi, (Ikhtisar) Tabagat al-Hanabilah (Damaskus: al-Maktabah al-'Arabiyyah, 
Cetakan I, 1350 H). 
Zain ad-Din Abu al-Faraj, Kitab az-Zail “ala Tabagat al-Hanabilah li ibn Rajab, 
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#« Naskah zail yang ketiga disusun oleh, menurut judul 
sampulnya, al-Imam al-Hafiz Zain ad-Din Abi al-Faraj 
Abd ar-Rahman b. Syihab ad-Din Ahmad Ibn Rajab al- 
Baghdadi ad-Dimasgi al-Hanbali (w. 795 H). 


Empat versi kitab (satu ikhtisar dan tiga zail) tersebut sama- 
sama diteliti karena kempatnya berasal dari sumber buku yang 
sama dan saling bersambung. Menurut at-Tabilisi, pengarang al- 
Ikhtisar, dalam membuat ikhtisar ia tidak sekedar “meringkas' 
karya Abu Ya'la. Sebab, setelah mempertimbangkan pentingnya 
kitab itu, ia berupaya untuk: 


(id Aim La 3 (V) jalin YI Gya Kalla (3 Aiamai La Citi (1) 
beisi) 9 Fsmill and 3 AC) 3 (Y) alitinn Adila ( Bakal 
2 Lawa SIS (AI Kadal 3 (O) jeda 3 Jaglaill Uya Leiasi 5 (€) 

1 MAN) 9 Hani! Gya Rela 


Ibn Rajab, pengarang aZ-Zail, mengatakan bahwa kitab yang 
ia tulis adalah sebagai upaya untuk “mengumpulkan dan menjadi 
suntingan dari kitab tabagat” Ia juga memilih metode yang 
berbeda dengan metode yang digunakan Abu Ya'la dalam dua hal: 
Pertama, iamemulai dari murid-murid Abu Ya'la. Kemudian, kedua, 
ia menyusun urutan biografi ahli Fikih Hanabilah berdasarkan 
tahun wafat mereka (al-wafayat)!” Peneliti akan bahas lebih 
lanjut hal ini dalam sub bab analisis isi nanti. 


Muhammad Hamid al-Faygi (penyunting) (tkp.: al-Matba'ah as-Sunnah 
Muhammadiyah, 1952 M/ 1372 M). 

103 At-Tabilisi, (Ikhtisar) Tabagat al-Hanabilah, 1. 

104 Al-Faraj, Kitab az-Zail... , 6. 
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Pengarang 


Menurut keterangan yang dirangkum oleh editor dari 
berbagai kitab, pengarang kitab ini bernama lengkap al-Gadi Abu 
al-Husain Muhammad b. Syaikh al-Mazhab al-Oadi al-Kabir Abu 
Ya'la Muhammad b. al-Husain b. Muhammad b. Khalaf b. Ahmad b. 
al-Farra' al-Hanbali. Lahir 451 H dan wafat 526 H.'5 Ayahnya, Abu 
Ya'la Ibnu al-Farra adalah ulama Mazhab Hanbali yang terkenal 
dan menjadi hakim Dinasti Abbasiyah, dan menulis kitab al-Ahkam 
as-Sultaniyyah.'5 

Ia juga banyak menulis kitab, seperti: 

1.  Idah al-adillah fi ar-radd 'ala al-firag ad-dallah al-mudillah 

2.  At-Tamam li-Kitab ar-Riwayatayn wa al-wajhayn karya 
ayahnya, Abu al-Farra' 

3. Tanzih Mu'awiyah b. Abi Sufyan 

4.  Ru'us al-Masail 


Beserta sejumlah kitab lain. 
Isi Kitab 


Kitab ikhtisar dimulai dengan pembahasan tentang Ahmad b. 
Muhammad b. Hanbal, sangimam pendiri mazhab. Setelah itu, uraian 
seluruh tokoh dalam mazhab Hanabilah dibagi dalam enam tabagah. 
Pengelompokan per tabagah disusun berdasarkan relasi guru-murid 
dari masing-masing tokoh. Tabagah pertama adalah kelompok 
nama-nama murid langsung Imam Ahmad. Tabagah kedua adalah 


105 Ibid., ta” 

106 Muhammad b. Ahmad b. “Utsman adz-Dzahabi, Siyar Alam an-Nubala', XVII: 
89. Versi digital diakses 27 Desember 2014 di: http://library.islamweb.net/ 
newlibrary/display. book.php?1D-4324&bk no-60&flag-1 
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murid-murid tabagah pertema. Demikian selanjutnya, tabagah 
ketiga adalah kelompok mereka yang berguru kepada tabagah 
kedua. Sebagai misal, ketika mendeskripsikan tokoh pertama dalam 
tabagah ketiga, pengarang mengatakan bahwa Ahmad b. Ibrahim 
b. Isma'fl al-Barmaki adalah orang yang “sahhaba jama'fatan min 
man sahhabu man sahhaba imamana Ahmad ... (berguru kepada 
sekelompok orang yang berguru kepada imam kita Ahmad)” 


Tabel 3.8 


Contoh tokoh dan wafatnya 


Ahmad b. Ibrahim b. Katsir b. Zayd b. Aflah b. 
Tabagah Pertama | Mansur b. Mazahim, yang terkenal sebagai al- 
Durugi (w. 246 H) 

Ahmad b. Ja'far b. Muhammad b. “Ubaid Allah b. 
Yazid Abu al-Husain al-Munadi (w. 336 H) 
Tabagah Ketiga Ibrahim b. Ishag as-Syairuji (w. 332 H) 

'Abd as-Salam b. al-Faraj Abu al-Gasim al-Mazrafi 
(w. 423 H) 

Muhammad b. al-Husain b. Muhammad b. Khalaf 
b. Ahmad b. al-Farra' Abu Yala (w. 458 H), 


pengarang asli kitab tabagat dan satu-satunya 


Tabagah Kedua 


Tabagah Keempat 


Tabagah Kelima 


tokoh yang dibahas dalam tabagah kelima. 
Murid-murid Abu Ya'la, seperti Abu Mansur Ali b. 
al-Hasan al-0irmisini (w. 460 H) 


Tabagah Keenam 


Setelah dikelompokkan berdasarkan relasi tingkat keber- 
guruan kepada Imam Ahmad, pedoman kedua yang dipakai dalam 
penyusunan urutan nama tokoh adalah menggunakan abjad nama. 


107 At-Tabilisi, (Ikhtisar) Tabagat ..., 331. 
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Hanya saja, mereka yang bernama Ahmad lebih didahulukan 
daripada yang semestinya. Sementara mereka yang sama- 
sama bernama Ahmad diurutkan menurut urutan abjad nama 
bapaknya. Misalnya, Ahmad b. Ibrahim lebih dulu daripada 
Ahmad b. Basyar. Untuk gambaran tahun wafat penyajian keenam 
tabagah itu dapat dilihat Tabel 3.8. 

Kitab aZ-Zail 'ala tabagah karya Ibn Rajab terbit dalam dua 
jilid (berjumlah total 935 halaman). Berbeda dengan tabagat Abu 
Ya'la, susunan kitab diurutkan berdasarkan pada tahun wafat (al- 
wafayat), tidak berdasarkan rantai guru-murid. Pembahasannya 
dibagi dalam empat abad: 

1.  Al-MYah al-Khamisah: mereka yang meninggal antara 460 H 

- 500 H. pengarang mencantumkan 47 tokoh pada abad ini. 
2.  al-MYah as-Sadisah: mereka yang meninggal antara 501 H - 

540 H, berjumlah 166 tokoh. 

3. al-Miah as-Sabi'ah: mereka yang meninggal antara 601 H - 

700 H, jumlahnya ada 242 tokoh. 

4.  al-MYah at-Tsaminah: mereka yang meninggal antara 701 H - 

751 H, yang berjumlah 96 orang. 


Tampak di situ bahwa kitab Zail melanjutkan daftar nama 
yang belum termuat dalam kitab tabagah karya Abu Ya'la. 
Selain tokoh-tokoh yang ia tuliskan sendiri, pengarang Zail juga 
menambahkan kutipan nama-nama tokoh Hanabilah sebagaimana 
yang tercantum dalam kitab Bughyat al-Wu'ah karya Jalal al-Din 
as-Suyuti. Ada 59 orang tokoh Mazhab Hanabilah yang terdapat 
dalam karya as-Suyuti. Tokoh ini diurutkan berdasarkan tahun 
wafat mereka antara, 479 H - 739 H. 


108 Ibid., 12. 
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Narasi Ketokohan 


Narasi ketokohan yang lebih ditonjolkan dalam kitab kitab 
tabagah Abu Ya'la adalah posisi sang tokoh dalam mata rantai 
kesinambungannya dengan Imam Ahmad. Meski tidak disebutkan, 
tujuan si pengarang tampaknya adalah untuk membantu pene- 
litian Hadits agar orang dapat menilai apakah riwayat yang 
disampaikan si tokoh dapat diterima atau tidak. Oleh sebab itu 
redaksi yang paling banyak digunakan adalah sami'a (mendengar). 
Baik, apakah si A mendengar dari siapa tokoh yang berada dalam 
generasi di atasnya atau siapa saja tokoh di bawah generasinya 
yang mendengar darinya. 

Uraian lain, tentang nama lengkap, nasab, tahun lahir dan 
wafat, juga disebutkan bila perlu. Tetapi, sekali lagi, yang menjadi 
perhatian pengarang di sana sini adalah kualitasnya sebagai 
periwayat Hadits. Jadi, deskripsi tentang si tokoh lebih merupakan 
deskripsi ahli Hadits daripada ahli Fikih. 

Sebagai misal acak (karena mayoritas deskripsi juga tidak 
akan jauh berbeda), peneliti kutipkan deskripsi tentang Ahmad b. 
Ja'far b. Muhammad b. Muhammad b. “Ubaid Allah b. Yazid Abu al- 
Husain al-Munadi: 


dip 01 ag op AP pa AP 
sotll Upodel » 
gasal Ulas" Gelam cp AP Lido al, TAP der pa 
ad ama 22 "GA LI ane 0 AP adl US, 
Hay €2 ASN and or dilasy pal kain sasa 
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3 Ayoo JS opa! “sa lN) Uji Y) #lenan Gp Nas) 
SA 

Dalam teks di atas dapat dibaca bagaimana deskripsi tentang 

Abu al-Munadi adalah deskripsi yang terkait dengan otoritas si 
tokoh untuk diambil riwayatnya: “..wa kana tsiggah amin tsabat 


“ 


suddug wara” (bisa diandalkan, terpercaya, mantap hafalannya, 
jujur, dan terhormat), dan yang lebih penting lagi “hujjah ft ma 
yarwihi muhsilan lima yahkihi'199 (apa yang diriwayatkan dapat 
menjadi hujjah dan apa yang dikisahkannya dapat menjadi 
argumen). 

Dalam kitab Zail, deskripsi bergaya kitab tabagah Abu Ya'la 
yang menekankan posisi si tokoh dalam jalur periwayatan masih 
dilanjutkan. Tema-tema yang terkait tentang kepada siapa saja ia 
berguru dan mendengar Hadits, dan siapa saja yang mengambil 
Hadits dari si tokoh masih menjadi narasi utama. Sebagai misal 
adalah deskripsi tentang Ali b. Abi Talib b. Zibiba al-Baghdadi 
berikut ini: 


JUAL jay Oli enek lp ay LAN sa Hal 
2 dbs le Ob Lu hg Snp PU KTA | 


109 Ibid., 291. 
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Dalam deskripsi di atas terlihat bagaimana pengarang 
mengutip pernyataan Ibn an-Najjad yang memberikan kesaksian 
bahwa Ali b. Abi Talib adalah salah satu murid penting Abu Ya'la, 
ia meriwayatkan dari jalur Abu al-Hasan b. Basyran, Nasr b. 
Muhammad b. Ali al-Amidi. Sementara jalur di bawahnya, atau 
orang-orang yang meriwayatkan Hadits darinya adalah al-Gadi 
'Azizi b. Abd al-Malik al-Jayli."0 

Hanya saja, dapat dibandingkan juga bahwa pengarang Zail 
juga lebih banyak menggunakan narasi pujian yang sejenis dengan 
yang ada di dalam kitab tabagat ahli Fikih lainnya, tidak semata- 
mata narasi ahli Hadits seperti yang ditemukan dalam karya Abu 
Ya'la. Menggambarkan tokoh abad ke-8 H, Ali b. Muhammad b. 
Ahmad b. Abd Allah b. Isa b. Ahmad b. Muhammad b. Muhammad 
al-Yinini al-Ba'1I, pengarang mengutip keterangan sebagai berikut: 


Sad PA Ya pg yan Oke La Jd Jb 

dpi aka ega Li Sai. ye Jah Aly » UK Aeley 6 Gyus 

SA 0 kl Gea OI) AAU ya bat Sang € Upilaa pia 
. Syial CP mel doa AS yag ME aa da AU 


Deskripsi ini melebihi dari sekedar otoritas sang tokoh dalam 
Hadits. Ini adalah pujian yang berlimpah ruah: 


110 al-Faraj, Kitab az-Zail ..., 1: 6. 
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“Ia adalah guru yang agung, berwajah tampan, dan enak 
dilihat. Perilakunya baik dan pembawaannya kalem. Ia 
banyak memiliki keutamaan, menghafal banyak Hadits baik 
secara harfiah maupun maknanya, dan menguasai banyak 
bahasa. Kata-katanya sangat fasih, bahasanya elok. Ia banyak 
diikuti umat, mencintai umatnya, dan memutuskan perkara 
dengan adil. 


Sumber Informasi 


Informasi umumnya didapat dari kesaksian tokoh yang 
kesaksiannya dapat diterima oleh si pengarang. Kita tidak 
menemukan bagaimana kriteria itu, tetapi tampaknya orang- 
orang yang dikutip adalah orang-orang yang memang diakui 
otoritasnya di lingkungan Mazhab Hanabilah. Jadi, polanya dapat 
jadi saling memberikan kesaksian atas diterimanya sang tokoh 
dalam mazhab mereka. 

Dalam hal memuji tokoh yang sedang dibahas, sumber dapat 
berasal dari mana saja. Jika perlu, dari mimpi si tokoh sendiri. 
Ketika menggambarkan sosok “Abd Allah al-Bardani, pengarang 
mengutip informasi yang berasal dari Abu Bakr al-Mazrafi al-Fardi 
yang mendengar Abd Allah berkisah, “Aku bermimpi bertemu 
dengan Nabi. Ia berkata kepadaku, “Hai Abd Allah, barangsiapa 
berpegang teguh kepada prinsip-prinsip dalam Mazhab Ahmad, 
maka aku memberinya toleransi kalau ada yang kurang dalam hal- 
hal yang tidak prinsipil:” 2 


111 Ibid., Il: 346. 
112 lIbid., 8. 
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F. KESIMPULAN 


Seetelah membahas lebih dari tiga belas naskah managib dari 
masa klasik hingga modern dalam bab ini, beberapa hal berikut 
dapat ditarik sebagai benang merah. 


F.1. Pengarang Managib 


Kitab-kitab managib umumnya ditulis oleh orang-orang 
yang khususnya berlatar belakang dari dua disiplin ilmu berikut: 
pertama, tarikh dan disiplin ilmu semisalnya (tabagat, managib, 
sirah, dan ansab), dan kedua, Fikih. Fakta bahwa mereka berasal 
dari dua latar belakang ini menunjukkan bahwa kitab-kitab 
managib dalam bidang hukum Islam (Fikih) memang tidak 
lahir dari kebetulan, melainkan dari proyek terencana untuk 
mengukuhkan kekuatan mazhab-mazhab Fikih beserta para tokoh 
historis di lingkungan mazhab masing-masing. 


F.2. Tujuan 


Motif penulisan sejarah dalam literatur tabagat lebih mirip 
dengan literatur ilmu Hadits dan kritiknya. Para pengarang tabagat 
terpanggil untuk mendata nama-nama ulama dalam mazhab agar 
pembaca dapat mengetahui status keriwayatannya, apakah ia 
pantas diambil pendapatnya, apakah ia dapat dipercaya sebagai 
orangyang mengutip pendapatdari otoritas yanghidupsebelumnya, 
dan apa saja pendapatnya. Tujuan demikian sama dengan literatur 
kritik dalam Ilmu Hadits yang bertujuan mengetahui kelayakan si 
rawi dalam meriwayatkan Hadits dari Nabi. Pembuatan periodisasi 
yang berupa tabagah juga bertujuan sama dengan ilmu Hadits yang 
mempersyaratkan mu'asirah (kesezamanan) untuk memastikan 
kesinambungan satu orang ke orang lain. 
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An-Nawawi, misalnya, dengan jelas menyebutkan kemiripan 
tujuan ini ketika ia mengatakan bahwa salah satu pertimbangan 
mengapa ia menulis Tabagat al-Fugaha' asy-Syafi'iyyah adalah 
kenyataan bahwa berbeda dengan tradisi kritik para ahli Hadits, 
para ahli Fikih tidak mempunyai tradisi untuk menilai otoritas 
kefagihan seseorang. Padahal pengetahuan tentang status 
kefagihan mereka akan menentukan layak tidaknya pendapat 
seseorang dirujuk dalam berijtihad. Dalam bahasa al-Gadi Iyad, 
untuk pedoman baik mujtahid maupun mugallid agar tidak salah 
orang. 


F.3. Objek dan Sistematika Historiografi 


Dari segi objek historiografi, literatur tabagat membahas 
materi yang sama dengan managib, yaitu tokoh (dan bukan 
persitiwa) Fikih. Tetapi, berbeda dengan managib yang umumnya 
hanya membahas satu orang tokoh, literatur tabagat membahas 
puluhan hingga ratusan tokoh dengan, seperti disebutkan di atas, 
status kefakihan masing-masing dalam mazhab mereka. Sebagian 
kitab tabagat berisi managib, karenanya dapat pula dikatakan 
bahwa tabagat adalah kamus managib. 

Tetapi, karena isinya yang mencakup puluhan hingga ratusan 
orang, kitab tabagat dapat maju selangkah dalam hal sistematika 
historiografis: mulai diperkenalkannya periodisasi. Kata tabagat 
sendiri, yang berarti dari generasi ke generasi, secara implisit 
menunjukkan sistematika historiografi yang periodik. Dalam hal 
periodisasi ini, hanya saja, tidak ada standar yang digunakan para 
pengarang tabagat. Masing-masing mengembangkan modelnya 
sendiri tergantung kepada pertimbangan-pertimbangan teknis 
dan pragmatis. Sebagian ada yang diurut berdasarkan tahun 
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secara langsung, sebagian ada yang diurut per generasi lalu 
masing-masing diurut berdasarkan abjad, dan sebagainya. 

Hal penting yang perlu dictat dari model periodisasi mereka 
adalah: tidak ada narasi “pasang-surut” atau maju-mundurnya 
satu generasi ke generasi yang lain. Semua tabagat memiliki 
keunggulan sebagaimana tabagah yang lain. Tidak ada kesan 
yang menunjukkan bahwa generasi terdahulu, yang terdekat 
dengan para imam, adalah generasi yang lebih hebat dari generasi 
sesudahnya. Demikianjuga tidakada kesan bahwa periode tertentu 
merupakan “puncak kemajuan' dan periode yang lain sebagai 
kemunduran. Narasi besar mereka hanya menunjukkan satu hal: 
semua tokoh penting dan periodisasi hanya untuk menunjukkan 
rantai isnad otoritas Fikih di dalam mazhab. 


F.4. Sumber Historiografi 


Pengarang kitab at-Tabagat as-Saniyyah ft Tarajim al- 
Hanafiyyah, misalnya menyebut empat syarat referensi nagl: 
Pertama, as-sidg (jujur). Kedua, iza nagala ya'tamidu al-lafz duna 
al-ma'na (lebih berpegang kepada kata-kata sumber daripada 
maksud atau maknanya). Ketiga, tidak boleh mengandalkan 
sumber yang berupa hafalan semata. Keempat, hendaknya 
menyebutkan informannya. Ia juga membuat definisi tentang 
referensi yang mu'tabarah sebagai al-lati yurja'u fi an-nagli ilayha 
wa yu'awwalu ft ar-riwayah 'alayha (kitab-kitab yang menjadi 
rujukan dalam tradisi transfer pengetahuan atau an-nagl wa ar- 
riwayah). 

Uraian-uraian semacam itu menunjukkan bahwa dalam 
hal sumber historiografi, isnad selalu menempati posisi penting 
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dalam tradisi keilmuan Muslim, terlebih bila menyangkit status 
keulamaan, kefagihan, atau kerawiyan seseorang. Kitab semisal, 
Tabagat asy-Syafi 'iyyah al-Kubra, misalnya, disusun sangat mirip 
dengan kitab-kitab Hadits dari segi isnadnya. Tetapi, sebagaimana 
dalam literatur managib, “penting' itu tidak selalu berarti harus 
dan dapat dilaksanakan dalam praktik penulisan tabagat. Karena 
kebutuhan teknis menyusun naskah yang leksikografis, misalnya, 
sejumlah pengarang hanya mendaftar saja nama-nama orang 
yang ia anggap otoritatif tanpa mempertanggungjawabkan 
referensinya. 

Dalam penulisan yang lebih mutakhir, referensi isnad 
kemudian digantikan dengan referensi kitab terdahulu, baik kitab 
tabagat maupun kitab tarikh pada umumnya. Beberapa kitab 
tabagat memilih jalur ini, seperti kitab Tabagat asy-Syafi 'iyyah 
karya Ibn Syuhbah yang mengambil dari kitab-kitab karya al- 
Khatib al-Baghdadi, Abu Ishag asy-Syirazi, al-'Ibadi, dan lain-lain.. 


F.5. Tabagat Fikih dalam Timbangan Tabagat Umum 


Seperti dijelaskan di Bab I, Rosenthal secara khusus menyebut 
tiga karakter literature tabagat. Pertama, tabagat adalah literatur 
leksikografis yang berbicara tentang orang-orang pada periode 
tertentu yang umumnya sepuluh tahun. Dalam kasus tabagat 
Fikih yang dikaji disertasi ini, periodisasi dibuat secara beragam. 
Kitab az-Zail Ala Tabagah karya Ibn Rajab menggunakan periode 
100 tahun (mi'ah), ada juga yang menggunakan batasan guru dan 
murid dengan selisi sekitar duapuluh tahunan. Dalam Tabagah 
Ibn Katsir, satu tabagah malah dibagi dalam beberapa martabah 
yang jarak per martabah-nya sekitar 20 tahun. 
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Kedua, masih menurut Rosenthal, literatur tabagat adalah 
literatur khas Islam, yang muncul secara alami dari konsep tentang 
“orang-orang di sekitar nabi” (Sahabat). Saat awal-awal digunakan, 
seperti dalam kitab tabagat Ibn Sa'd, susunan tabagat tampak 
mengikuti susunan kritik sanad. Dalam tabagat Fikih, motif untuk 
menyusun nama-nama orang di sekitar imam pendiri mazhab, 
mulai dari murid langsung mereka, “cucu murid yang tidak 
bertemu dan hanya bertemu murid langsung, dan seterusnya ke 
bawah. Tabagat asy-Syafi'iyyah al-Kubra, seperti telah disebutkan 
disusun sangat mirip dengan kitab-kitab Hadits dari segi isnadnya. 
Jadi, ketiga, tidak salah jika Rosenthal menyatakan bahwa literatur 
tabagat sangat berguna bagi ilmu-ilmu keagamaan seperti Fikih, 
untuk menunjukkan kesinambungan otoritas ilmu, daripada 
untuk kepentingan historiografi.! 

Sementara bila mengacu kepada temuan penelitian Rodinson 
yang menyatakan bahwa mayoritas buku tabagat mengisahkan 
para ilmuwan dan sedikit sekali yang terkait penguasa atau tokoh 
politik, dapat dikatakan memang demikianlah halnya dengan 
Tabagat Fikih. Literatur ini adalah sejarah ulama dan ilmu, bukan 
sejarah politik. Tidak ada tokoh politik semisal khalifah atau raja 
yang penting dalam diskusi historiografi hukum Islam. 

Hal menarik yang dicatat Robinson terkait literatur tabagat 
adalah relasi antara literatur tabagat dengan mazhab-mazhab 
Fikih. Menurut penelitiannya, sebelum lahirnya mazhab-mazhab 
Fikih pada abad ke-9 dan awal abad ke-10 Masehi, tercatat hanya 
dua karya tabagat, tetapi begitu mazhab-mazhab Fikih itu telah 
terlembaga, orang dapat menjumpai hingga 28 karya tabagat di 


113 Rosenthal, A History of Muslim ..., 93-95. 
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awal abad ke-11 saja.'" Ini artinya, dalam konteks penelitian ini, 
tidak mengherankan bila tabagat menjadi literatur yang wajib 
dibahas dalam diskusi tentang historiografi Islam di masa lalu. 
Sebab, seperti dikatakan Robinson, berbeda dengan literatur 
mu'jam yang mengorbankan kronologi demi kenyamanan 
pembaca dalam mencari entri seorang tokoh, literatur tabagat 


menempatkan kronologi, dan karena itu sejarah, dalam jantung 
diskusinya. ““# 


114 Ibid., h. 73. 
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BAB IV 


HISTORIOGRAFI DALAM 
LITERATUR TARIKH AT-TASYRI' 


i Indonesia, di lingkungan Fakultas Syariah khususnya, mata 
kuliah Tarikh at-Tasyri adalah salah satu mata kuliah penting 
dan telah diajarkan sejak awal-awal pendirian al-Jami'ah 
al-Islamiyyah al-hukumiyyah. Pada dekade 1960-an IAIN pernah 
mengundang dosen dari Mesir untuk mengajar mata kuliah ini. 
Tarikh at-Tasyri dipelajari baik sebagai mata kuliah terpisah maupun 
sebagai salah satu materi dalam mata kuliah Ushul Fikih dan Fikih. 
Tarikh at-Tasyri' dipelajari untuk memberikan pemahaman kepada 
para mahasiswa tentang sejarah hukum Islam. Buku terpenting yang 


1 Di IAIN (waktu itu) Sunan Kalijaga, mata kuliah Tarikh at-Tasyri” diampu oleh 
seorang dosen dari Mesir, Ahmad Syalabi — ketua jurusan Sejarah Islam dan 
Peradaban Islam di Universita Kairo, Mesir. Kelak dari bahan ajarnya di kampus 
Sapen lahir salah satu buku Tarikh at-Tasyri” penting. Lihat Ahmad Syalabi, 
Tarikh at-Tasyri" al-Islami wa Tarikh al-Nizam al-Aad@'iyyah fi al-Islam (Kairo: 
Maktabah al-hadarah al-Islamiyyah, (c) 1976), 16-17. 


digunakan dan sudah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia adalah 
Tarikh at-Tasyri' al-Islami karya al-Khudari Bik.? 


A. LITERATUR TARIKH AT-TASYRI' 


Selain karya al-Khudari Bik, ada puluhan lagi karya yang 
dapat kita kelompokkan dalam literatur Tarikh at-Tasyri', baik yang 
dari judul dan isinya menggunakan kata Tarikh at-Tasyri', Tarikh 
al-Figh al-Islami, atau yang sejarah hukum Islam itu dibahas dalam 
buku-buku pengantar studi hukum Islam (al-Madkhal ila al-Figh 
al-Islami). Ahmad Arafah, misalnya, mendaftar 37 buku referensi 
dalam Tarikh at-Tasyri' - walaupun ia juga memasukkan di 
dalamnya buku-buku yang bersifat pengantar studi hukum Islam. 
Berikut adalah sebagian kitab yang secara khusus menggunakan 
judul Tarikh at-Tasyri' atau Tarikh al-Figh yang berhasil peneliti 
lacak judulnya dari berbagai sumber (tidak semua judul berhasil 
diperoleh copy-nya): 


1. Muhammad al-Khudari Bik (1289-1345 H), Tarikh at-Tasyri' 
al-Islami." 

2. Muhammad b. al-Hasan ats-Tsa'alabi (1291-1376 H), al-Fikr 
al-Sami fi Tarikh al-Figh al-Islami.s 


2 Muhammad al-Khudari Bik, Tarikh at-Tasyri' al-Islami (Kairo: Matba'ah al- 
Istigamah, 1960): Untuk edisi Indonesia lihat Hudhari Bik, Tarjamah Tarikh at- 
Tasyri' al-Islami, terj. Muhammad Zuhri (t.k.p.: Penerbit Darul Ikhya, (cJ 1980). 

3 Ahmad Arafah, “Maraji' fi at-Tarikh at-tasyri' al-Islami,” http://almosleheenway. 
forumegypt.net/t174-topic» diakses 26 Februari 2011. 

4 Muhammad al-Khudari Bik, Tarikh at-Tasyri"... 

5 Muhammad al-Hajwi ats-Tsa'alabi, al-Fikr al-Sami fi Tarikh al-Figh al-Islami 
(Beirut: Dar al-Kutub al-“Ilmiyyah, Cet. 1, 1416H/1995). Versi online kitab ini 
tersedia di al-Maktabah asy-syGmilah, £http://shamela.ws/browse.php/book- 
10013/page-53#page-1» diakses 30 April 2012. 
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Books «http://bit.Iy/tarBadran» diakses 1 Mei 2012. 

Muhammad Ali al-Says, Tarikh al-Figh al-Islami (Kairo: Dar al-Kutub al“Ilmiyyah, 
2005). Versi Google Books « http://bit.Iy/tarsays » diakses 1 Mei 2012. 
Muhammad Yusuf Misa, Tarikh al-Figh al-Islami (Kairo: Dar al-Ma'rifah, ttp). 
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14. 


15: 


16. 


17. 


18. 
19. 


20. 


21. 


al-Islami: Dirasah fi at-Tasyri' wa Tatawwuruhu wa Rijaluhu. 
Abd Allah b. Abd al-Muhsin b. Mansur at-tarigi, Riyad: 
Muassasah al-harasi li at-tAuzt, Tarikh at-Tasyri wa 
marahiluhu al-fighiyyah.” 

Nasir bin Agil, Tarikh al-Figh al-Islami. 

'Abd al-Gadir Ali Hasan, Nazrah Ammah fi Tarikh al-Figh al- 
Islami. 

Muhammad Anis Ubadah, al-Muntaga fi Tarikh at-Tasyri' al- 
Islami wa Hikmatuhu wa Asyharu al-Fugaha! 

Hamid Mahmud Syamrukh, Tarikh at-Tasyri' al-Islami. 

Sa'ad Karim al-Faggi, at-Tasyri' al-Islami: Juzuruhu al- 
Hadariyyah wa Atwaruhu at-Tarikhiyyah. 

Sya'ban Muhammad Isma'il, at-tasyri' al-Islami: masadiruhu 
wa atwaruhu. 

Abd al-Hadi al-Fadli, Tarikh at-Tasyri' al-Islami. 


Penggunaan istilah Tarikh at-Tasyri dan tarikh al-figh al-Islami 


dalam daftar di atas berasal dari perbedaan para ulama tentang 


makna kata syari'ah sendiri. Bagi mereka yang menganggap kata 


syari'ah sebagai sinonim figh, maka kata at-tasyri' memiliki arti 


yang sama dengan “penafsiran atas syari'ah”, alias figh, dan bukan 


legislasi sebagaimana legislasi undang-undang oleh lembaga 


16 


17 


18 


19 


Alt Muhammad Mu'awwad dan “Adil Ahmad, Tarikh at-Tasyri' al-Islami: 
Dirasah ff at-Tasyri” wa Tatawwuruhu wa Rijaluhu (Beirut, Lebanon: Dar al- 
Kutub al-“Ilmiyyah, 1420H/2000M). 

Abd Allah b. “Abd al-Muhsin b. Mansur at-Tarigi, Tarikh at-Tasyri” wa 
Mardhiluhu al-Fighiyyah (Riyad: Muassasah al-Harasi li at-tawzi',1405H). 
Muhammad Anis “Ubadah, al-Muntaga fi Tarikh at-Tasyri” al-Islami wa 
Hikmatuhu wa Asyhar al-Fugah@' (Kairo: Matba'ah Dar at-ta'lif, 1965). 

'Abd al-H3adi al-FadiT, Tarikh at-Tasyri al-Islami (London: al-Jami'ah al-'Alimiyyah 
lil-Ulum al-Islamiyyah, 1992). 


4 
266 7 HISTORIOGRAFI HUKUM ISLAM:Studi atas Literatur Mandgib, Tabagat, dan Tarikh at-Tasyri' 


legislatif karena dalam hukum Islam, hanya Allah yang membuat 
undang-undang (syariah). Bagi mereka yang menganggap syari'ah 
sama dengan “agama” (al-din) dan Fikih adalah salah satu bagian 
saja dari ajaran syariah, seperti pendapat Yusuf Musa,? maka 
istilah yang dipilih adalah Tarikh al-Figh al-Islami. 

Sulaiman al-Asygar, yang juga memilih istilah Tarikh al- 
Figh, memiliki alasan untuk tidak menggunakan Tarikh at- 
Tasyri: Menurutnya, proses tasyri' hanya terjadi pada masa 
Nabi. Sesudah Nabi wafat tidak ada lagi tasyri. Karena yang lebih 
dominan diceritakan adalah Fikih, dan bukan at-tasyri' yang 
hanya satu periode saja, maka nama yang lebih tepat menurutnya 
adalah Tarikh al-Figh. Ia juga mencurigai nama Tarikh at-Tasyri' 
sebagai istilah yang dipengaruhi oleh para Orientalis Barat yang 
memperlakukan syariat sebagai ilmu yang sama dengan ilmu- 
ilmu lain. 

Manna' al-Oattan, yang justru mengubah judul bukunya 
dari at-Tasyri' wa al-Figh fi al-Islam: Tarikh wa Manhaj? menjadi 
Tarikh at-Tasyri' al-Islam?? di edisi keempat, mempunyai dua 
alasan perubahan: pertama, bagaimana pun Fikih merupakan 
produk dari dalil-dalil syariah: dan kedua, istilah Tarikh at-Tasyri' 
al-Islami sudah terlanjur lebih populer daripada istilah yang ia 
gunakan edisi-edisi sebelumnya. Atas saran para pengajar yang 
menggunakan buku itu, ia pun mengikuti istilah yang menurut 
para pembacanya lebih lazim, Tarikh at-Tasyri:“ 

Selain penggunaan dua istilah tersebut, hal lain yang dapat 


20 Musa, al-Madkhal..., 9. 

21  Al-Asygar, Tarikh al-Figh ..., 39. 
22 Al-Oattan, Tarikh at-Tasyri' .... 
23  Ibid. 

24  Ibid., 3. 


Historiografi dalam Literatur Tarikh at-Tasyri' : 267 
| 


kita catat dari daftar literatur Tarikh at-Tasyri' di atas adalah 

bahwa literatur Tarikh at-Tasyri' merupakan produk pemikiran 

yang relatif modern, ditulis sekitar abad ke-19 sampai abad ke- 

20. Tidak satu pun karya Tarikh at-Tasyri' ditulis pada masa klasik 

yang subur melahirkan genre tarikh pada umumnya. Menurut Abd 

al-Hayyi al-Farmawi, karya Muhammad al-Khudari Bik adalah 
salah satu karya pertama dalam literatur Tarikh at-Tasyri'. Al- 

Farmawi mendasarkan pendapatnya pada pernyataan al-Khudari 

di pengantar bukunya bahwa ia menulis sesuatu yang masih 

baru.? al-Khudari sendiri lahir lahir dan hidup pada awal abad ke- 

20. Demikian pula pengarang genre Tarikh at-Tasyri' generasi awal 

yang lain, ats-Tsa'alabi, yang menulis Tarikh at-Tasyri' pada paruh 

pertama abad ke-20. 

Karenaditulisdiakhirabadke-19 danawalabadke-20,literatur 
Tarikh at-Tasyri lebih tepat menjadi bagian dari historiografi Arab 
modern daripada historiografi tarikh tradisional. Menurut para 
ahli historiografi, genre historiografi Arab modern lahir sebagai 
respon terhadap terhadap kolonialisme dan kekuatan Eropa 
yang mulai mencengkeram negeri-negeri Muslim.? Di berbagai 
belahan dunia Islam, ada upaya serius untuk menunjukkan bahwa 
Islam tidak kalah dengan Barat dengan cara menulis kembali 
sejarah umat Islam dengan cara-cara baru yang, agak ironisnya, 
dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran modernisme Eropa. 

25 “Abd al-Hayyi al-Farmawi, “al-Manahij al-Muttaba'ah fi Tarikh al-Figh”, dalam 
Hadyal- islam, «http://www.hadielislam.com/arabic/index.php?pg-articlesXx2 
Farticle&id-90172 diakses 27 Februari 2011. Buku edisi yang peneliti miliki 
tidak memiliki pengantar yang dimaksud. 

26  Youssef M. Choueiri, Modern Arab Historiography: Historical Discourse and the 
Nation-State (New York: Routdledge, 2002), hlm. 197. Untuk kasus Asia Selatan 


lihat tulisan Syed Muhammad Aslam, Muslim Response to the West: Muslim 
Historiography in India, 1857-1914 (t.k.p.: Adam Publishers, 2008). 
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Kekhasan dalam genre historiografi Muslim modern misalnya 
pada diadopsinya prinsip progress, ide yang sangat dominan dalam 
modernisme Eropa.?' Sejarah atau cerita tentang masa lalu tidak 
lagi sekedar kabar tentang zaman yang telah lewat yang sampai 
kepada kita, atau cerita tentang skenario Tuhan yang mengatur 
perjalanan hidup manusia, tetapi juga memberikan pelajaran 
tentang adanya perubahan (change) dan gerak (movement). 
Fenomena semisal ini ditemukan oleh Jamal Malik dalam kasus 
historiografi Muslim di Asia Selatan. Membaca tulisan-tulisan 
Ahmad Khan,# yang dianggap sebagai bapak historiografi 
modern Urdu, ia menyimpulkan bahwa pemahaman Khan tentang 
englightmen di Eropa menyadarkan Khan tentang faktor change 
and movement ini dalam sejarah dan penulisan sejarah.” 

Senada dengan Jamal Malik, Tarif Khalidi yang mengamati 
“politik periodisasi” dalam historiografi Arab berpendapat bahwa 
historiografi Arab pada awalnya memiliki kategori-kategori 
sendiri yang mapan selama berabad-abad, dengan pengecualian 
pada Ibn Khaldun. Kategori yang mapan ini baru mulai berubah 
ketika dunia Arab dijajah Eropa dan kerangka kerja sejarawan 
Eropa mulai mempengaruhi para sejarawan Arab. Pada saat-saat 
inilah periodisasi yang menekankan progress, khususnya yang 


27 “No single idea has been more important than ... the Idea of Progress in 
Western civilization for three thousand years.” Robert A Nisbet, History of the 
Idea of Progress (New Jersey: Transaction Publishers, 1994), 4. 

28 Sir Sayyid Ahmad Khan adalah tokoh pembaharu Islam abad ke-19 di India, 
pendiri Universitas Aligarh. Lihat “Sir Sayyid Ahmad Khan”. Encyclopaedia 
Britannica. Encyclopsedia Britannica Online. Encyclopzedia Britannica Inc., 2012, 
«http://www.britannica.com/EBchecked/topic/10149/sir-sayyid-Ahmad- 
Khan» diakses 30 April 2012. 

29 Jamal Malik, Islam in South Asia: A Short History (Leiden: Koninklijge Brill, 
2008), 63. 


Historiografi dalam Literatur Tarikh at-Tasyri' 4 269 


bertema “kejayaan dan kemunduran” mendominasi historiografi 
Arab. Tugas para sejarahwan terkait erat dengan agenda kaum 
nasionalis: membangun identitas kearaban dengan menunjukkan 
kejayaan mereka di masa lalu." Menurut Reinskowi, sejarah 
ditulis khususnya dengan menunjukkan kejayaan Arab pada masa 
pra-Turki dan kemunduran bangsa Arab pada zaman penulisan 
sejarah saat itu. Dalam sejarah yang mereka tulis, kejayaan terjadi 
saat bangsa Arab berkuasa atas dirinya dan mundur akibat 
kekuasaan bangsa lain, entah itu Turki, Persia, atau Eropa. 

Literatur Tarikh at-Tasyri' lahir dalam konteks yang sama 
persis dengan konteks literatur historiografi Arab modern yang 
diteliti Choueiri, Khalidi, dan Reinskowi di atas: konteks Arab abad 
ke-19 sampai ke-20 dan pencarian identitas sebuah bangsa yang 
sedang tertindas oleh kekuatan asing (Barat-Kristen). Kalau para 
nasionalis Arab menekankan kemunduran dan kejayaan bangsa 
Arab, para pengarang Tarikh at-Tasyri' generasi awal, khususnya, 
juga ikut menekankan aspek kejayaan dan kemunduran 
hukum Islam. Hukum Islam dulu mengalami kejayaan dan kini 
mengalami kemunduran akibat merajalelanya 'penyakit' taglid 
dan tertutupnya pintu ijtihad. Misi mereka bukan kebangkitan 
nasionalisme Arab: melainkan kebangkitan Fikih. Pada bagian 
berikut kita akan melihat bagaimana tema kemajuan, kemunduran, 
dan kebangkitan mendominasi literatur Tarikh at-Tasyri'. 


30 Tarif Khalidi, “Reflections on Periodisation in Aradic Historiography”, dalam The 
Medieval History Journal, Vol. 1, No. 1, April 1998, 107-124. 

31 Maurus Reinskowi, “Late Ottoman Rule over Palestine: Its evaluation in Arab, 
Turkish, and Israeli Histories, 1970-90”, dalam Middle Eastern Studies, Vol. 35, 
No. 1, Januari 1999, 66-67. 
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B. OBJEK PEMBAHASAN TARIKH AT-TASYRI' 


Belasan kitab Tarikh at-Tasyri' tersebut memiliki kesamaan 
dalam hal objek pembahasannya: masa lalu hukum Islam dan 
perkembangannya hingga zaman masing-masing pengarang. 
Meringkas isi kitab Tarikh at-Tasyri' yang ditulisnya, dan dapat 
mewakili isi umumnya kitab Tarikh at-Tasyri' lainnya, Manna' al- 
Oattan mengatakan: 


AU AR IN ah Ab ud SAS al 
Celia! Harliiay Kanglaig dad Bltsp sayang pejidU Tila! Sol 
An gp ala Aoi Apa Hoon Memang Wa ia JS dehh 
Hp de Inliy pa (SY) bla IN La dd 
sn yae OH SISA aa Ol gelar coal ALI 
Jun dilan Upi aah HP dale LAN JS ine dal 

' 2 Jual (pl nego de laten KEP CBU 


Ini adalah uraian-uraian tentang sejarah pembentukan 
hukum dan Fikih yang mencakup topik-topik penting yang 
terkait dengan pembentukan hukum Islam dan sumber- 
sumber hukumnya, mazhab-mazhab para Fugaha, kaidah- 
kaidah dan metode yang dianut masing-masing mazhab, 
biografi para mujtahid dan pemikiran-pemikiran mereka 
yang terkait dengan metode analisis dalil, dan metode 
pengambilan hukum. (Kitab ini juga| menelaah pertumbuhan 
dan perkembangan Fikih, solusi-solusi mujarab yang ia 


32  Al-Oattan, Tarikh at-Tasyri' ..., 5. 
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tawarkan dalam menghadapi masalah masing-masingzaman, 
yang menjadi konteks pertumbuhan dan perkembangan 
umat manusia, dan menjadi tonggak bagi peradaban yang 
luhur, dan melandasinya dengan pondasi kebenaran dan 
keadilan. 


Jadi, menurut Gattan, pembahasan kitab Tarikh at-Tasyri' 


meliputi “topik-topik penting yang terkait dengan pembentukan 


hukum Islam dan sumber-sumbernya”. Ia merinci tema besar itu 


dalam topik-topik berikut: 


1. 
2. 


Mazhab-mazhab para Fugaha. 

Kaidah-kaidah dan metode yang dianut masing-masing 
mazhab. 

Biografi para mujtahid dan pemikiran-pemikiran mereka 
yang terkait dengan metode analisis dalil dan metode 
pengambilan hukum. 

Pertumbuhan dan perkembangan Fikih dan bagaimana ia 
menghadapi masalah di setiap zamanya. 


(AMAN pa Gam) Lale Sai dy dala ok ola 


5 ay lai Oh yak Lana Uya AI ajal! mu dala 


Lan dr Pln Lag «Tenda aylyoly Atma JI doel pa Hao po S5, 
«Loud S Loper Lag (tan lay « Sy Ola « & pond de AA) al 


33 aka (II ay «Lia ini II laoollany 


Menurutnya, Tarikh at-Tasyri' — adalah sebuah kajian 


tentang sejarah pembentukan dan perkembangan Fikih 


33 


Al-Fadli, Tarikh at-Tasyri' al-Islami, 7. 
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Islam, yang meliputi perkembangan historis dan periodisasi, 
konteks yang mempengaruhi perkembangannya, pusat-pusat 
perkembangannya, sejarah mazhabnya, serta metode dan sumber 
hukum Islam menurut mazhab-mazhab itu. 

Perhatian terhadap  'sejarah perkembangan — dan 
periodisasinya ini terlihat dalam baik dari kitab-kitab Tarikh at- 
Tasyri' generasi terawal maupun dalam kitab-kitab generasi yang 
lebih mutakhir. Sebagai contoh, dapat diambil kitab Tarikh at- 
Tasyri' karya Sulaiman al-Asygar. Dalam Tarikh at-Tasyri' karya 
Sulaiman al-Asygar pembahasan yang dibagi dalam enam periode 
perkembangan Fikih itu kemudian diurai dari segi: 

1. Kondisi umumnya 

2. Masalah-masalah yang dihadapi masing-masing periode 

3. Kemajuan dan kemunduran yang dicapai 

4. Sumber-sumber hukum Islam di masing-masing zaman. 

5. Upaya-upaya ulama dalam merawat syariat Islam - seperti 
upaya para Sahabat dalam mengkodifikasi al-Gur'an dan 
upaya generasi berikutnya dalam mengkodifikasi Sunnah 
dan metode penelitian untuk membedakan Sunnah yang 
valid dan lemah atau bahkan palsu. 


Ia deskripsikan sebagai berikut: 


Kl delay Adly JS do aa la dl ani 3 
kesah ng ding angs ya OS LS, al at 
Sl Ui Ion GUI Kehaiy €o mandl SL pe jalaaa 
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Selain itu, beberapa kitab Tarikh at-Tasyri juga menyinggung 
materi-materi yang biasanya ada di dalam kitab Fikih dan Ushul 
Fikih. Ats-Tsa'alabi misalnya, membahas panjang lebar sumber- 
sumber hukum Islam seperti al-Gur'an as-Sunnah, al-Ijma, dan 
al-Oiyas selain juga membahas materi-materi Fikih seperti shalat, 
zakat, puasa, perang, nikah, haji dan semua materi yang ada di 
dalam buku-buku Fikih. Hanya saja, perbedaanya dengan kitab 
Fikih, ia membahas dari segi kapan hukum-hukum ini disyariatkan. 
Sebagai misal dapat dikutipkan pembahasannya tentang shalat Id 
adan zakat fitrah berikut ini. 


Ox bea | x BP 


de Pa Ng pda SM sapi Ld all KN 


a 
! LL. PN ! (3 ! 
UK sn, 29 2 33 Ssi (ESA ai 
Kisa! alagado df "La adl sal ba 
. 3 OP Naa 3 33 non 9 3 
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34  Al-Asygar, Tarikh al-Figh al-Islami, 6 


274 8 HISTORIOGRAFI HUKUM ISLAM:Studi atas Literatur Mandgib, Tabagat, dan Tarikh at-Tasyri' 


Si 
— Aa 
2. A| K t LI 
$ k 
0 cle 33 u' N Je Al IE nya al d9 | Abal! 3 
s1 Ne Ik ga TN ! | 
SAID mg Taman 5 EA MATAN 2 m3 2! pat! 3 SAI! 23 Jet 
Pu | ARA 5 | $ NE ht 
hi, Ji NI an, aa . daa alaji 3 prana 8 si 
P 5 4 CK ea Ka 
Li! :K - Rn ! 
8, 2 Ls lb at, S3 rr G3 ls 5 


Kaali 22 NI mai Sob 3G ah AS UN dn Ol adl, 
“4 #4 3 2 ve “ 4 


4 


C. PERIODISASI DALAM TARIKH AT-TASYRI' 


Periodisasi adalah upaya untuk membagi-bagi sejarah 
dalam beberapa kelompok atau kategori waktu.?' Tidak ada satu 
aturan, kaidah atau pedoman baku untuk membuat periodisasi. 
“It is simply an analitical tool for historians”? kata guru besar 
sejarah dari Universitas Edinburgh, Inggris, Arthur Marwick. 
Periodisasi yang biasa dipakai sejarawan Barat belum tentu cocok 
bagi sejarawan di Timur. Demikian pula sebaliknya. Periodisasi 
diperlukan agar sejarawan dapat menyajikan perjalanan peristIwa 
dengan lebih baik, karena akan ada awal dan akhir, ada kemajuan 
35  Ats-Tsa'alabi, al-Fikr al-SamT..., I: 85. 

36  NewWorldEncyclopedia, “Periodization” «http://www.newworldencyclopedia. 
org/entry/Periodizationz diakses 30 April 2012. 

37 Karena itu, periodisasi mulai dipersoalkan oleh sebagian sejarawan. Lihat 
Lawrence L. Besserman (editor), The Challenge of Periodization: Old Paradigms 
and New Perspectives, Volume 1938 dari Garland Reference Library of the 
Humanities (London: Routledge, 1996). Versi Google Books http://bit.Iy/ 
ChilgPrd diakses 1 Mei 2012. 

38 Arthur Marwick, “The Fundamentals of History”, dalam website The Insititut of 


Historical Research, The University of London, «http://www.history.ac.uk/ihr/ 
Focus/Whatishistory/marwick1.html» diakses 30 April 2012. 
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dan kemunduran, dan semacam ada arah yang dituju, sebuah 
akhir yang entah itu sesuai rencana Tuhan atau sekedar bentuk 
yang diidealkan oleh sebuah teori (Marxisme, misalnya). 

Sebagaimana sejarawan modern lainnya, para pengarang 
Tarikh at-Tasyri' juga menggunakan periodisasi sebagai alat 
analisis mereka. Seperti disinggung di sub bab sebelumnya, 
semua kitab Tarikh at-Tasyri' dalam batas tertentu adalah kitab 
yang bicara tentang sejarah hukum Islam dari segi periodisasinya 
dan setiap pengarang Tarikh at-Tasyri' datang menawarkan 
periodisasinya sendiri-sendiri. Misalnya, al-Khudari Bik, sebagai 
salah satu pengarang terawal Tarikh at-Tasyri', menawarkan 
periodisasi sebagai berikut: 


1. Periode Rasulullah (at-tasyri ft hayati rasul allah) 

2. Periode Sahabat Senior (at-tasyri' f1 'ahdi kubbari as-sahabah) 

3. Periode Sahabat Junior (at-tasyri fi 'ahdi sighar as-sahabah) 

4. Periode Perkembangan (al-'ahd allazi sara fihi al-figh 'ilman) 

5. Periode Puncak (masa penulisan berbagai macam kitab Fikih 
sampai masa penyerbuan tentara Tartar) 

6. Periode Taglid (Periode kemandegan dari zaman sesudah 
serangan Tartar sampai sekarang)” 


Seperti disinggung di depan, periodisasi memang menjadi 
salah satu karakter yang menonjol dalam historigorafi Arab 
modern pada umumnya, dan ini jelas terbaca dalam penulisan 
hampir semua kitab Tarikh at-Tasyri. Kalau al-Khudari Bik 
membagi dalam enam periode, pengarang lain juga mengusulkan 
periodisasinya masing-masing. Muhammad al-Hajwi ats-Tsa'alabi 


39 New World Enciclopedia, “Periodization”. 
40  Bik, Tarikh at-Tasyri'...,4-5. 
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memperkenalkan periodisasi alternatif sebagaimana berikut": 


1. 
2: 


Masa Anak-anak (taur at-tuftiliyyah) - masa Nabi. 


Masa Remaja (taur asy-syabab) - zaman khalifah empat 
sampai akhir abad kedua Hijriyah) 

Masa Dewasa (taur al-kuhulah) - sampai dengan akhir abad 
keempat. 

Masa Tua-renta (taur asy-syaikhukhah wa al-haram) - 
sesudah abad keempat sampai sekarang)”: 


Para pengarang Tarikh at-Tasyri' yang lebih akhir mengikuti 


periodisasi tersebut dengan berbagai cara. Ada yang mengikuti 


begitu saja, ada pula yang memodifikasi. “Umar Sulaiman al- 


Asygar, yang menulis pada dekade 1990-an, membuat periodisasi 


sebagai berikut: 


NMR WN hb 


Periode Rasulullah 

Periode Sahabat 

Periode Tabi'in 

Periode Tadwin (kodifikasi) dan para Imam Fikih 
Zaman jumud dan taglid 


Zaman sekarang.” 


Pengarang generasi akhir lainnya, Manna' al-Oattan, 


menggunakan sistem lima periode. Agak sedikit berbeda dengan 


al-Asygar, Oattan menggabungkan zaman Nabi dan Sahabat dalam 


satu periode, dan dengan menekankan penggalan sejarah yang 


lebih berbau politik daripada generasi ahli Fikihnya: 


41 
42 
43 


Al-Farmawi, “al-Manahij al-Muttaba'ah...”. 
At-Tsa'alabi, al-Fikr al-Sami fi Tarikh al-Figh al-Islami, 60. 
Al-Asygar, Tarikh al-Figh ..., 40 
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1. Periode at-Tasyri, yang mencakup zaman Nabi dan empat 
khalifah pertama. 

2. Periode cikal bakal Fikih (ta'sis al-figh), yang meliputi masa 
Umayyah, khususnya pada periode Mazhab Hijaz dan dan 
Mazhab Irag (pra mazhab empat). 

3. Periode kebangkitan Fikih (an-nahdah al-fighiyyah), yaitu 
zaman terbentuknya empat mazhab hingga zaman kodifikasi 
hadit-Hadits Nabi. 

4. Periode Taglid pasca terbentuknya mazhab dan tertutupnya 
pintu ijtihad. 

5. Periode kebangkitan dan pembaharuan kontemporer yang 
berusaha membuka kembali pintu ijtihad yang tertutup.” 


Jika dibandingkan model periodisasinya, terlihat di sini 
bahwa para pengarang generasi awal berusaha menunjukkan 
bahwa Fikih - pada saat buku-buku itu ditulis -berada pada titik 
nadir sejarah. Muhammad al-Khudari Bik mengakhiri periode 
Tarikh at-Tasyri' dengan periode taglid yang tidak ada ujungnya. 
Sejak negeri Islam bertekuk lutut di kaki para penyerbu dari 
Mongolia, sepertinya tidak ada lagi kekuatan untuk bangkit 
dan tidak ada lagi yang dapat mengembalikan kejayaan Islam. 
al-Khudari Bik menyaksikan sendiri bagaimana Barat di masa 
hidupnya sangat dominan atas negeri-negeri Islam. Jika dibanding 
dengan genre historiografi Arab modern yang dibahas sebelum ini, 
tampak bahwa genre Tarikh at-Tasyri' awal (masa kolonial) juga 
mengemban missi yang sama: menunjukkan titik nadir sejarah 
dan memotivasi kebangkitan. 


Generasi yang lebih akhir, pasca kolonial, tampaknya 


44  Al-Oattan, Tarikh at-Tasyri ..., 23-24. 
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menemukan bahwa periodisasi yang dibuat generasi awal sudah 
tidak terlalu relevan. Baik al-Asygar maupun Gattan sama-sama 
melihat dan sudah menyaksikan bagaimana pembaharuan yang 
dulu dikobarkan dalam Tarikh at-Tasyri' generasi awal membawa 
hasil. Pintu ijtihad sudah kembali terbuka di zaman mereka atau, 
setidaknya, upaya-upaya membuka pintu ijtihad sudah terlihat 
dan Fikih Islam tidak lagi didominasi oleh keadaan jumud dan 
taglid. Dalam literatur Tarikh at-Tasyri' yang lebih akhir, periode 
al-hadir ditambahkan sebagai periode yang terpisah dari periode 
taglid yang dalam Tarikh at-Tasyri' generasi pertama menjadi 
periode terakhir. 

Dari contoh empat model periodisasi tersebut, dapat 
disimpulkan bagaimana penulisan sejarah, termasuk Fikih, 
bukan upaya netral. Tetapi upaya yang banyak dipengaruhi oleh 
semangat zamannya. Dalam teori historiografi, gejala ini mewakili 
mazhab historiografi idealis yang mengusung gagasan-gagasan 
Idealisme yang dirumuskan oleh Kant dan Hegel. Menurut teori 
sejarah Hegelian, apa yang disebut “realitas” bukanlah dunia fisik, 
melainkan geist (semangat zaman). Di setiap zaman ada ide atau 
persepsi yang dominan tentang realitas, atau thesis." Dalam kasus 
literatur Tarikh at-Tasyri' generasi awal, tesis mereka adalah soal 
kemunduran dan taglid: sedangkan pada generasi yang lebih akhir 
adalah mulai terbukanya ijtihad. 


D. SUMBER SEJARAH DALAM TARIKH AT-TASYRI" 
Selain periodisasi, aspek penting lain yang dapat dilihat 
dalam historiografi Tarikh at-Tasyri' adalah sumber sejarah. 


45 Stephen Davies, Empiricism and History: Theory and History (UK: Palgrave 
MacMillan, 2003), him. 39. 
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Bagi disiplin ilmu sejarah modern, sumber' merupakan aspek 
terpenting dalam historiografi. Adagium terkenal yang diajarkan 
di kelas-kelas historiografi adalah “no sources no history”, kalau 
tidak ada sumber, maka tidak akan ada sejarah. Sejarah menjadi 
berbeda dengan fiksi dan mitos karena ia “.. is based on evidence”. 
Dengan 'sumber' atau 'evidence' inilah sejarah mengklaim dapat 
mengetahui keberadaaan dan tindakan manusia di masa lampau 
walaupun si sejarawan tidak mengalami dan menyaksikan secara 
langsung peristiwanya. 

Literatur Tarikh at-Tasyri umumnya tidak terlalu ketat dalam 
sumber dan berbeda dengan kriteria al-Mas'udi di atas, satu- 
satunya sumber yang dipakai adalah sumber tertulis. Sumber oral 
yang digunakan al-Mas'udi pada zamannya untuk menguji dan 
memverifikasi data, misalnya tentang negeri atau wilayah yang 
belum pernah ia kunjungi,# tidak digunakan oleh para pengarang 
Tarikh at-Tasyri. Demikian pula dengan metode experimentatif 
yang dipakai Mas'udi untuk menguji berbagai informasi yang 
terkait dengan gejala-gejala alam. Kedua metode ini mungkin 
dianggap tidak relevan dalam penulisan Tarikh at-Tasyri' karena 
mengingat objek kajiannya yang khusus terkait Allah dan syariat 
yang Dia turunkan. Jadi, satu-satunya sumber yang digunakan 
untuk mencapai masa lalu adalah sumber tertulis. 


Seperti disebutkan di depan, dalam disiplin sejarah modern, 


46  E. Sreedharan, A Manual of Historical Research Methodology (Trivandrum, 
India: CSIS, 2007), hlm. 153. Versi Google Books di «http://bit.Iy/manualhRM- 
(diakses 13 April 2012). Lihat juga John Edwards Philips, Writing African 
History, Rochester (NY: University of Rochester Press, 2005), hlm. 498. Versi 
Google Book «http://bit.Iy/writingAh» (diakses 13 April 2012). 

47 Davies, Empiricism and History ..., 6. 

48  Khalidi, Islamic Historiography, 3-4. 
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sumber biasanya juga dibedakan menjadi dua: primer dan 
sekunder. Literatur Tarikh at-Tasyri', dilihat dari segi ini, tidak 
terlalu ketat untuk selalu menggunakan sumber-sumber primer. 
Kitab-kitab yang dianggap otoritatif dalam studi keislaman 
pada umumnya, seperti kitab-kitab Fikih, Tafsir, koleksi Hadits 
(semisal al-Bukhari dan Muslim), dan kitab-kitab Tarikh, Tabagat, 
dan Tarjamah, cukup dipakai tanpa klasifikasi keprimaan dan 
kesekunderan mereka. 

Dalam kitab Tarikh at-Tasyri al-Islami karya al-Khudari Bik, 
selain tidak menggunakan catatan kaki, sumber disebut secara 
umum dan kapan relevan saja. Berkisah tentang berakhirnya 
periode wahyu, Bik mengutip dari at-Tabari, tetapi bukan buku 
sejarahnya, melainkan buku tafsirnya.” Tetapi, tentu saja, buku- 
buku biografi, ensiklopedia, dan buku tarikh menjadi sumber 
rujukan yang handal (meski jarang disebut secara langsung judul 
dan pengarangnya). Tentang Imam Malik, misalnya, ia mengutip 
pendapat al-Wagidi?' tetapi tidak menyebut kitab yang mana: 
“gala al-wagidi wa ghayruhu: kana majlisu Malik majlisa waggarin 
wa hilmin wa kana rajulan muhiban nabilan..”5! Pembaca modern 
akan kesulitan dalam memverifikasi referensi yang demikian. 

Pengarang Arab abad ke-19 dan awal abad ke-20 umumnya, 
sebagaimana pendahulu mereka, tidak atau belum banyak 
menggunakan teknik catatan kaki. Dalam kitab al-Fikr al-Sami,? 
49 Bik, Tarikh at-Tasyri al-Islamis7. 

50 Nama lengkapnya adalah Abu “Abd Allah Muhammad ibn “Umar al-Wagidi, 
sejarawan yang lahir di Madinah (747M) dan meninggal di Baghdad (823M). 

Karya historiografinya yang terkenal adalah kitab al-Maghazi. Bik mungkin 

merujuk ke kitab ini. Lihat “al-Wagidi”, Encyclopedia Britanica, «http://www. 

britannica.com/EBchecked/topic/635530/al-Wagidi» (diakses 28 April 2012). 


51 Bik, Tarikh at-Tasyri ..., 240. 
52  At-Tsa'alabi, al-Fikr al-SGmi.... 
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edisi 1990-an, penyunting menambahkan catatan-catatan yang 
memudahkan pembaca menemukan sumber apa saja yang dipakai 
oleh At-tsa'alabi. Sementara pengarangasli mencantumkan catatan 
kaki sebatas untuk mengklarifikasi beberapa istilah. Terlihat dari 
catatan kaki yang dibuat editor bahwa at-tsa'alabi, sama dengan 
Bik, juga mengunakan segala sumber tertulis dari literatur kajian 
Islam semaksimal mungkin. Kebenaran informasi tampaknya 
tidak didasarkan kepada contemporariness sebuah sumber 
(kesamaan waktu penulisan dokumen dengan peristiwa), tetapi 
lebih kepada otoritas sumber dan pengarangnya, serta bagaimana 
informasi dari sebuah sumber tertulis dapat diverifikasi dengan 
sumber tertulis lain. Kitab-kitab Tafsir, Hadits, Fikih, dan lainnya, 
selagi relevan, diacu sebagai sumber yang saling menguatkan. 
Sekedar membandingkan, tradisi penggunaan sumber 
yang longgar seperti ini berbeda dengan historiografi modern 
yang dikembangkan di kalangan orientalis. Para orientalis yang 
menggarap masalah the origin of Islamic law, kajian yang objeknya 
sama dengan Tarikh at-Tasyri', sangat serius berdebat tentang 
sumber-sumber yang dalam literatur Tarikh at-Tasyri' dipakai 
begitu saja, taken for granted. Joseph Shacht dan para pendebatnya 
mengembangkan wacana originality yang didasarkan pada 
pencarian sumber primer. “Usia' hukum Islam dan kapan ia lahir 
ditentukan sepenuhnya berdasarkan sumber primer yangtersedia, 
bukan hanya dari sumber-sumber 'sekunder' yang dipakai oleh 
literatur Tarikh at-Tasyri'8 
58 Rujukan tentang diskusi ini sangat berlimpah terutama sejak Schacht 
mengajukan tesis, menurut Powers, bahwa “hukum Islam, seperti yang kita 
kenal, belum ada pada masa hidup Muhammad.” David S. Powers, Peralihan 


Kekayaan dan Politik Kekuasaan, terj. Arif Maftuhin (penerjemah) (Yogyakarta: 
LkiS, 2001), hlm. 1. Referensi utama mengenai debat asal-usul hukum Islam 
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Syarat yang ketat, sebagaimana dituntut dalam disiplin 
sejarah empiris yang berkembang di Barat, sebenarnya tidak 
mudah atau bahkan mustahil dipenuhi jika objek yang dikaji 
adalah hukum Islam. Sehingga dilema esktrimnya adalah: menulis 
berdasarkan sumber yang ada atau tidak menulis sama sekali. 
Pernyataan yang paling banyak dikutip orang mengenai dilema 
Orientalis adalah apa yang ditulis Harald Motzki tentang sejarah 
Nabi Muhammad: 


At present, the study of Muhammad, the founder of the Muslim 
community, is obviously caught in a dilemma. On the one hand, 
it is not possible to write a historical biography of the Prophet 
without being accused of using the sources uncritically, while 
on the other hand, when using the sources critically, it is simply 
not possible to write such a biography." 


Literatur Tarikh at-Tasyri' memilih yang pertama, menulis 
berdasarkan sumber yang ada, dan tidak perlu khawatir terhadap 
tuduhan 'tidak kritis' terhadap sumber. Kalaupun “kritik terhadap 
sumber diperlukan, dan memang, kritisime kalangan Muslim 
berbeda dengan Orientalis. Bagi sejarawan Muslim, teks-teks 
Hadits sudah melewati proses seleksi yang sangat ketat oleh para 
ahlinya. Validitas teks Hadits sudah menjadi bahan kritik sejak 
awal-awal Islam hingga melahirkan korpus al-kutub al-sittah 
yang terpercaya. Nalarnya, kalau kumpulan Hadits al-Bukhari dan 


adalah Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence (Oxford: 
Clarendon 1950): An Introduction to Islamic Law (Michigan: The Clarendron 
Press, 1964): dan Noel J. Coulson, A History of Islamic Law (Edinburgh: 
Edinburgh University press, 1964): Tulisan lebih akhir yang dapat dibaca terkait 
topik ini adalah Wael B. Hallag, The Origins and Evolution of islamic Law 
(Cambridge: Cambridge University Press, 2005). 

54  Kutipanini berasal dari Solomon Alexander Nigosian, Islam: its History,Teaching, 
and Practices (Bloomington, Indiana: Indiana University Press, 2004), 6. 
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Muslim dapat diterima sebagai sumber yang sahih bagi doktrin 
dan praktik keagamaan mereka, mengapa tidak untuk menjadi 
sumber' sejarah? 

Pilihan ekstrim yang kedua, tidak menulis, sebenarnya 
bukanlah pilihan. Jadi, perbedaan jalan yang diambil para 
Orientalis barangkali hanya pada tingkat “kewaspadaan' dalam 
menggunakan sumber yang menurut klasifikasi mereka adalah 
sumber sekunder. Mereka tetap menulis dan mereka juga 
menggunakan sumber-sumber yang sama dengan yang digunakan 
para sejarawan Tarikh at-Tasyri'. Dalam bibiliografi buku Hallag, 
semua literatur berbahasa Arab malah ia klasifikasi sebagai 
sumber primer. Tetapi, berbeda dengan para pengarang Tarikh 
at-Tasyri', Hallag tampak lebih selektif. Nama-nama besar seperti 
at-Tabari dan al-Wagidi, tidak ia cantumkan sebagai sumber 
primer. Sementara tiga sejarawan lain, al-Baghdadi, az-Zahabi, dan 
al-Dimasygi ia ambil sebagai sumber primer.” Sampai penelitian 
ini ditulis, belum ditemukan keterangan mengenai alasan atau 
kriteria dalam seleksi terbatas yang dilakukan Hallag tersebut. 
Keharusan untuk kritis terhadap sumber, seperti disinggung 
Motzki di atas, mungkin dapat menjadi salah satu penjelasannya.s8 

Karena dilema “sumber seperti yang dihadapi para orientalis 
tidak dihadapi para pengarang Tarikh at-Tasyri, maka perdebatan 
mengenai asal-usul hukum Islam, apakah dari abad ke-1 atau ke-2 
Hijriyah, tidak termasuk dalam agenda diskusi buku-buku Tarikh 


55 Hallag, The Origins and Evolution ..., 217. 

56 Dalam hal literatur Hadits, Motzski menyebut ada empat tipe kritisme 
yang biasa digunakan para Orientalis hingga saat ini: kritik teks matn, kritik 
teks yang terdapat dalam kitab kompilasi Hadits, kritik isnad, dan kritik yang 
mengkombinasikan kritiks matn dan isnad. Lihat Harald Motzki, “Methods of 
Dating Muslim Traditions”, dalam ISIM Newsletter 7/01, 32. 
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at-Tasyri'. Literatur Tarikh at-Tasyri tanpa ragu-ragu menguraikan 
sejarah Fikih dari masa Nabi Muhammad, meyakini kelahiran 
Fikih sebagai praktik sejak zaman al-Guran diturunkan dan 
menempatkan Sunnah Nabi sebagai sumber hukum Islam sejak 
negara Islam belum terbentuk. 
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BAB V 
PENUTUP 


A. KESIMPULAN 


Tiga jenis literatur historiografi yang telah diteliti disatukan 
oleh tujuan umum yang sama dengan historiografi lainnya: 
menggunakan masa lalu untuk masa sekarang. Para pengarang 
kitab managib memiliki tujuan historiografis yang mirip dengan 
literatur Sirah Nabi. Adapun motif penulisan sejarah dalam 
literatur tabagat lebih mirip dengan literatur ilmu Hadits dan 
kritiknya. Sementara motif-motif tersebut tidak lagi menjadi 
perhatian literatur Tarikh at-Tasyri'. Kalau dualiteratur sebelumnya 
dipengaruhi oleh perkembangan ilmu Hadits, literatur Tarikh at- 
Tasyri lebih dipengaruhi oleh semangat zamannya sendiri ketika 
negeri-negeri Islam bertekuk lutut di bawah kolonialisme Eropa 
dan peradaban Islam sedang berada di titik nadir siklusnya. 
Tujuan para pengarang Tarikh at-Tasyri, khususnya yang generasi 


awal, adalah untuk menggugah pembacanya dengan meyakinkan 
bahwa mereka tengah berada pada zaman taglid dan karena itu 
mereka perlu berfikir soal kebangkitan dan pembaharuan. 

Meskipun memiliki tujuan yang berbeda, bahan yang 
digunakan oleh tiga literatur ini relatif sama: tokoh-tokoh hukum 
Islam. Pada dasarnya, ketiga literatur ini membahas tentang 
manusia, tentang si ulama, dan bukan tentang sebuah peristiwa. 
Perbedaannya hanya pada tingkat seberapa banyak porsi manusia 
dan peristiwa itu disajikan dalam karya-karya mereka. Literatur 
tradisional, tabagat dan managib lebih banyak menekankan 
kepada manusia sebagai subjek yang benar-benar independen dari 
zamannya. Dari abad ke-2 hingga abad ke-12 Hijriyah, manusia 
ditampilkan sebagai pelaku sejarah yang tidak terpengaruh oleh 
zamannya. Pengaruh yang ada pada manusia hanya datang dari 
manusia yang lain. Seorang ulama menjadi ulama adalah karena 
siapa guru dan siapa muridnya. Karena itu, daftar guru dan 
daftar murid yang ia belajar atau mengajari, dan mendengar atau 
didengar Hadits darinya, menjadi penting untuk selalu disebutkan 
dalam literatur tabagat dan managib. 

Peristiwa politik memang dibahas dalam literatur tradisional, 
seperti kasus-kasus mihnah yang menimpa para imam. Tetapi 
peristiwa politik itu dikisahkan sebagai peristiwa yang justru tidak 
dapat mengubah manusia. Mereka adalah ulama yang dengan 
kediriannya dapat melawan tekanan politik di zamannya, jika perlu 
hingga mati. Secara umum, pembaca managib, apalagi tabagat 
yang lebih bercorak leksikografis, tidak dapat menemukan konteks 
sejarah sang tokoh. 
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Dibandingkan dengan para pendahulunya, literatur Tarikh 
at-Tasyri merupakan perkembangan yang lebih jauh dari mereka: 
memuat apa yang dimuat dalam managib dan tabagah, tetapi 
juga memuat banyak hal lagi yang belum mereka bahas. Ada dua 
kesamaan Tarikh at-Tasyri' dengan generasi sebelumnya: Pertama, 
literatur Tarikh at-Tasyri' membahas para imam mazhab seperti 
lazimnya kitab-kitab managib. Kedua, meski tidak serinci literatur 
tabagah, literatur Tarikh at-Tasyri' juga membahas generasi- 
generasi ulama. Kali ini, bedanya, mereka menggunakan teknik 
historiografi modern yang dinamakan “periodisasi”. “Tabagatisasi” 
biasanya disusun berdasarkan periode waktu tertentu, 20, 
50, atau 100 tahun: sedangkan periodisasi yang digunakan 
Tarikh at-Tasyri' adalah periodisasi yang lebih bersifat teoretis, 
dengan mengasumsikan kesamaan karakter tertentu dari proses 
perkembangan historis hukum islam. 

Perbedaannya dengan literatur terdahulu ada tiga: Pertama, 
Tarikh at-Tasyri' membahas kondisi-kondisi zaman yang 
mempengaruhi perkembangan Fikih dari generasi ke generasi. 
Kedua, Tarikh at-Tasyri' membahas perkembangan kaidah-kaidah 
yang biasanya dibahas dalam Ushul Fikih. Ketiga, Tarikh at-Tasyri' 
membahas perkembangan materi Fikih (seperti shalat, zakat, 
puasa, haji, dan lain-lain.), dari segi perkembangan historisnya. 
Misalnya tahun berapa umat Islam diwajibkan untuk menunaikan 
puasa dan haji - tidak soal apa hukumnya puasa dan haji seperti 
dalam Fikih. 

Dalam hal sumber sejarah, historiografi hukum Islam 
dalam ketiga literatur tersebut tidak mengalami perubahan yang 
berarti dan sama dengan “keluarga besar' historiografi Muslim 
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pada umumnya yang menurut Tarif Khalidi menggunakan tiga 
jenis sumber: tertulis (written), lisan (oral), dan pengalaman 
(experiential). Sama seperti tradisi historiografi Islam sendiri, 
tulisan tidak dianggap sebagai sumber otoritas yang terlalu 
penting. Tidak ada upaya di kalangan pengarang sejarah hukum 
Islam untuk menemukan sumber primer berupa dokumen tertulis 
sezaman. Sebab, sebagaimana tradisi historiografi Muslim pada 
umumnya, sumber lisan selalu menjadi sumber primer mereka. 
Sumber lisan ini diperoleh lewat tradisi periwayatan dan tradisi 
kritik sanad yang juga sangat ketat. 

Di masa-masa awal, kitab-kitab managib ditulis nyaris 
persis dengan kitab-kitab sirah dan kitab-kitab Hadits, lengkap 
dengan jalur riwayat dari mana sumber informasi itu didapatkan. 
Belakangan, setelah produksi kitab semakin meningkat dan 
beberapa kitab sejarah telah memperoleh posisi referensial 
(mu'tabar), para pengarang managib mulai memangkas mata 
riwayat dan hanya menyebutkan sumber-sumber primernya. 
Sumber mereka sudah berubah dari riwayat yang mereka peroleh 
sendiri menjadi kitab yang mereka rujuk, seperti kitab yang ditulis 
al-Khatib al-Baghdadi dan sejarawan besar lainnya. Perubahan ini 
berlanjut hingga masa-masa penulisan Tarikh at-Tasyrt'. 

Literatur Tarikh at-Tasyri', meskipun sudah banyak 
dipengaruhi oleh historiografi Barat, tetap melanjutkan tradisi 
para pengarang tabagah dan managib. Urusan sumber primer 
tekstual tampaknya lebih diserahkan kepada para filolog 
(muhaggig) modern yang melakukan penelitian, penyuntingan, 
dan penerbitan manuskrip-manuskrip dari masa lalu. Hasil 
kerja para filolog, misalnya, banyak dimanfaatkan oleh disertasi 
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ini dan tidak diragukan lagi bahwa spesialisasi mereka sangat 
bermanfaat bagi para sejarawan yang tidak perlu lagi berjuang 
dengan teks. 


B. SARAN 


Meskipun telah menemukan benang merah antara literatur 
Tarikh at-Tasyri' dengan literatur-literatur sejenis yang muncul 
sebelumnya, penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan 
akibat pembatasan-pembatasan seperti yang telah disebutkan 
di Bab 1. Karena itu, beberapa saran dapat peneliti sampaikan 
baik untuk diri sendiri maupun untuk peneliti lain yang berminat 
melanjutkan temuan-temuan penelitian ini. 

Pertama, terkait dengan literatur. Seperti terlihat dalam 
penelitian ini, saat masih terdapat banyak literatur yang masih 
dalam bentuk manuskrip dan menunggu untuk disunting. Karya- 
karya penting dalam historiografi Islam ini adalah bagian dari 
kekayaan warisan intelektual yang akan banyak berkontribusi 
dalam menggambarkan perkembangan praktik dan pemikiran 
hukum Islam secara lebih komprehensif. 

Kedua, terkait keterbatasan analisis. Keterbatasan literatur yang 
peneliti alami membatasi pula analisis yang dilakukan. Mungkin 
dengan membatasi jumlah literatur yang dikaji, per periode atau per 
area geografis, penelitian selanjutnya dapat mengungkap keterangan 
lebih dalam terkait konteks historis masing-masing karya yang dalam 
penelitian ini baru dikaji lewat analisis konten. Jika tersedia waktu dan 
literatur yang cukup, penlitian demikian akan membantu memetakan 
keragaman dan kesamaan antar waktu dan antar wilayah secara lebih 
mendalam. 
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Ketiga, tentang sejarah hukum Islam di Indonesia. Satu 
wilayah penting dan periode penting yang tidak diliput penelitian 
ini adalah Indonesia. Tulisan tentang sejarah hukum Islam di 
Indonesia sesungguhnya belum banyak dan di antara yang 
belum banyak itu pun belum dilakukan studi historiografisnya. 
Sebuah penelitian tentang sejarah hukum Islam di Indonesia dan 
kontribusi historiografisnya akan membantu mendeskripsikan 
corak Islam nusantara yang kini dominan dalam wajah Indonesia 
modern. 
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HISITO ROG AE Buku ini berangkat dari tiga hal: Pertama, 


adanya tren historisisme dalam kajian 


HUKUM keislaman. Berbagai cabang studi Islam 
merasa tidak cukup bila tidak 
mempertimbangkan aspek historis dalam 
| L M pendekatannya. Kedua, absennya kajian 
historiografi fikih di kalangan orientalis 


"Ni Ea ak an Ga di kalangan muslim sendiri. Padahal 

studi kesejarahan fikih, yang tercermin dari 

menjamurnya literatur tarikh at-tasyri, mengalami peningkatan luar biasa pada 

satu abad terakhir. Ketiga, adanya klaim bahwa literatur tarikh at-tasyrr baru 

muncul pada abad ke-19, yang ditandai dengan ditulisnya kitab tarikh at-tasyrt' 
karya al-Khudari Bik sebagai kitab pertama. 

Penulis menggunakan kerangka teoretis yang melihat format historiografi 
Islam klasik dalam dua model yang paling relevan dengan objek: model 
historiografi biografis dalam literatur managib dan model historiografi 
leksikografis dalam literatur tabagat. Karena menjawab masalah historiografi 
fikih (hukum Islam), maka fokus penulisan diarahkan kepada managib dan 
tabagat para tokoh fikih. Dua literatur klasik ini lalu dijadikan pembanding 
literatur historiografi hukum Islam kontemporer dalam bentuk tarikh at-tasyri: 

Buku ini mengemukakan bahwa meski nomenklatur tarikh at-tasyri' 
memang baru, tetapi literatur tarikh at-tasyri memiliki sejumlah benang merah 
dengan literatur-literatur historiografi fikih terdahulu dari segi objek 
pembahasannya - hukum Islam dan tokohnya di masa lalu - dan dari segi 
sumber historiografisnya. Dalam beberapa hal, tarikh at-tasyri' mempunyai 
kebaruan dari segi tujuan penulisan, kerangka pembahasan, dan cakupan 
materinya yang lebih luas. Kalau dua literatur klasik itu hanya berbicara tentang 
manusia, tentang para tokoh fikih, literatur tarikh at-tasyri' juga berbicara 
tentang sejarah praktik (fikih) dan pemikiran (ushul fikih) dalam hukum Islam. 
Salah satu fungsi terpenting dari kedua literatur adalah: literatur managib dan 
tabagat berfungsi mengukuhkan posisi tokoh fikih dan mazhabnya, sementara 
literatur tarikh at-tasyri' berfungsi menggugat era yang dipandang sebagai 
kejumudan ijtihad dan agar kembali seperti dinamika zaman keemasan lahirnya 
mazhab-mazhab 
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